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Penggunaan sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi beberapa tahun ini telah banyak digunakan untuk membantu proses bisnis organisasi tersebut. Namun dalam prosesnya masih sering ditemukan beberapa hal yang menyebabkan implementasi ini terhambat. Untuk menghindari dan meminimalisir resiko dari hal-hal yang menghambat tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih jauh terkait faktor apa sajakah yang dapat menjadi pendoron bagi keberhasilan implementasi sistem informasi serta hambatan yang seringkali muncul dan dialami oleh beberapa perguruan tinggi saat proses implementasi berlangsung. Penelitian ini dilakukan di 38 perguruan tinggi berstatus negeri maupun swasta di Surabaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode qualitative explorative untuk mengeksplorasi secara mendalam terkait faktor pendorong yang berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi dengan 38 narasumber pada perguruan tinggi di Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan pendekatan semi terstruktur. Hasil wawancara akan diolah dan dianalisis dengan bantuan software ATLAS.ti. Hasil penelitian ini didasarkan pada observasi secara langsung pada kondisi umum dari semua perguruan tinggi yang diteliti serta secara spesifik berdasarkan kondisi perguruan tinggi berskala besar dan kecil yang tentunya memiliki karakteristik yang berbeda. Hasil penelitian didapat 11 faktor pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi secara general dimana faktor paling menonjol yaitu faktor sistem dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user dan perencanaan proyek pengembangan dilakukan secara matang (mulai dari user requirement, perencanaan kebutuhan biaya dan timeline, serta jadwal implementasi dan training). Didapat pula 3 faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi berskala besar dimana faktor realisasi terkait tujuan, rencana dan strategi pimpinan menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh. Serta didapat 2 faktor pendorong pada perguruan tinggi berskala kecil dimana faktor adanya tuntutan dari lembaga pemerintah (Ristek Dikti) menjadi faktor pendorong paling berpengaruh. Dari faktor yang didapat terlihat perbedaan faktor pendorong keberhasilan dari kedua kondisi tersebut, dimana pada perguruan tinggi besar cenderung berasal dari faktor intenal dan pada perguruan tinggi kecil cenderung berasal dari faktor external.

Kata Kunci	: Faktor Pendorong Keberhasilan, Perguruan Tinggi, Implementasi, Sistem Informasi Terintegrasi. 
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The use of integrated information systems in higher education institution in recent years has been widely used to help the organization's business processes. However, in the process, several things are often found that cause this implementation to be hampered. In order to avoid and minimize the risk of these obstacles, the researcher wants to examine further what factors can be the donors for the successful implementation of information systems as well as the obstacles that often arise and are experienced by several higher education institution during the implementation process. This research was conducted at 38 public and private higher education institution in Surabaya. The method used in this study is to use the qualitative explorative method to explore in depth the driving factors that influence the successful implementation of integrated information systems with 38 resource persons at higher education institution in Surabaya. The data was collected by means of observation and direct interviews with a semi-structured approach. The results of the interviews will be processed and analyzed with the help of ATLAS.ti software. The results of this study are based on direct observation of the general conditions of all the higher education institution studied and specifically based on the conditions of large and small-scale higher education institution which of course have different characteristics. The results showed that 11 main driving factors were most influential for the successful implementation of information systems in general where the most prominent factors were system factors developed according to user needs and development project planning was carried out carefully (starting from user requirements, planning for cost requirements and timeline, and implementation schedule. and training). There were also 3 driving factors for the successful implementation of integrated information systems at large-scale of higher education institution where the realization factors related to goals, plans and leadership strategies were the most influential driving factors. And obtained 2 driving factors in small-scale of higher education institution where the factor of the demands of government agencies (Ristek Dikti) is the most influential driving factor. From the factors obtained, it can be seen that the difference in the factors driving the success of the two conditions, where in large higher education institution tend to come from internal factors and in small higher education institution tend to come from external factors.
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[bookmark: _Toc278889605][bookmark: _Toc393971191][bookmark: _Toc411371528][bookmark: _Toc503886976][bookmark: _Toc24484775][bookmark: _Toc48471494][bookmark: _Toc26209251][bookmark: _Toc26211636][bookmark: _Toc26521502][bookmark: _Toc27063020][bookmark: _Toc27235917][bookmark: _Toc30367053][bookmark: _Toc31289344]BAB I 
PENDAHULUAN
1. [bookmark: _Toc45128229][bookmark: _Toc48157232][bookmark: _Toc48471495]
Bab ini berisi mengenai gambaran umum tugas akhir meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat tugas akhir, relevansi tugas akhir dengan Laboratorium Manajemen Sistem informasi, dan sistematika penulisan Tugas Akhir.
1.1. [bookmark: _Toc24484776][bookmark: _Toc48471496]Latar Belakang
Semakin berkembangnya zaman, perkembangan teknologi kini pun menjadi salah satu faktor penting bagi pertumbuhan diseluruh sektor dan bidang. Tidak terkecuali dibidang pendidikan. Meskipun bisnis dari pendidikan terkait dengan layanan akademik, pada kenyataannya sektor ini pun membutuhkan teknologi yang dapat membangun proses bisnis mereka untuk mendukung layanan akademik tersebut. Teknologi yang sering digunakan dalam membantu proses bisnis dibidang pendidikan ini adalah Sistem Informasi Terintegrasi/Terpadu. Sistem Informasi Terintegrasi adalah kombinasi dari perangkat lunak yang menggabungkan berbagai basis data dari berbagai sumber dengan alat integrasi data, visualisasi dan model [1].
Perguruan Tinggi sebagai salah satu organisasi dibidang pendidikan adalah sebuah lembaga yang memberikan layanan publik, sama hal nya dengan sebuah perusahaan yang memberikan jasa kepada masyarakat [2]. Pengelolalan secara profesional akan dapat memberikan kualitas pelayanan yang memuaskan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian dari proses tersebut. Telah banyak perguruan tinggi yang telah menerapkan teknologi informasi dan komunikasi yang berkaitan dengan proses peningkatan mutu pelayanan, namun proses tersebut masih belum terintegrasi, ada juga yang masih dilakukan secara manual. Sedangkan informasi yang diinginkan oleh stakeholer dapat menghasilkan informasi yang lebih bernilai guna, bersifat transparansi dan akuntabilitas terjamin. Sekitar tiga tahun terakhir, semakin banyak perguruan tinggi telah menunjukkan minat mereka untuk memiliki sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung proses bisnis mereka sehari-hari. Namun tak dapat dihindari bahwa tingkat kegagalan untuk implementasi dari sistem informasi terintegrasi/terpadu itu sendiri masih cukup tinggi [3].
Ketika menerapkan sistem informasi di organisasi mana pun, selalu ada beberapa masalah potensial yang muncul. Dalam sejumlah kasus, jika dilakukan secara tidak benar, kemungkinan akan mengakibatkan kegagalan. Kegagalan sistem informasi dalam proses bisnisnya pada suatu organisasi bukan hanya disebabkan oleh faktor teknis saja namun juga faktor non-teknis [4]. Dimana faktor teknis meliputi kualitas dari teknis sistem informasi tersebut dan faktor non-teknis berkaitan dengan persepsi dari pengguna atau rasa kurang percaya terhadap sistem sehingga pengguna enggan untuk memakai sistem yang telah terimplementasi.
Pada tugas akhir ini peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam terkait faktor apa sajakah yang dapat menjadi pendorong dan mendukung dalam keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi serta faktor penghambat keberhasilan tersebut sebagai informasi tambahan yang dapat menghambat dalam mencapai keberhasilan implementasi sistem informasi khususnya pada perguruan tinggi di Surabaya. Melalui observasi dan wawancara kepada 38 perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Surabaya, peneliti ingin mencari penjelasan dari masing-masing sudut pandang narasumber yang akan diwawancarai nantinya.
Hasil dari penelitian ini harapannya  dapat menjadi pembelajaran bagi perguruan tinggi lainnya dalam menerapkan dan mengimplementasikan sistem informasi pada perguruan tinggi mereka terkait informasi apa saja faktor yang harus mereka perhatikan untuk dapat mendukung tercapainya keberhasilan implementasi dan apa sajakah faktor penghambat yang seringkali muncul sehingga dapat meminimalisir resiko yang ditimbulkan dari hambatan pada proses implementasi sistem  informasi  pada perguruan tinggi  mereka.
Pada perguruan tinggi khususnya yang berskala kecil mungkin saja membutuhkan informasi apa sajakah faktor pendorong yang dapat mendukung dalam tercapainya keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi seperti pada perguruan tinggi dengan skala besar yang terlihat sudah cukup baik dalam proses pengembangan dan implementasinya. Begitu juga dengan perguruan tinggi dengan skala besar dimana mereka dapat mempertahankan dan meningkatkan hal-hal yang sudah cukup baik dalam proses implementasi serta sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan mutu dan kualitas implementasi sistem informasi mereka agar semakin meningkat.
1.2. [bookmark: _Toc24484777][bookmark: _Toc48471497]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang menjadi fokus dan diselesaikan dalam tugas akhir ini antara lain:
1. Apa sajakah faktor pendorong yang berpengaruh bagi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terintegrasi pada Perguruan Tinggi di Surabaya?
2. Bagaimanakah keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong satu dengan faktor lainnya dalam mendukung keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terintegrasi pada Perguruan Tinggi di Surabaya?
1.3. [bookmark: _Toc24484778][bookmark: _Toc48471498]Batasan Permasalahan
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya mencari tahu faktor pendorong yang berpengaruh bagi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terpadu yang ada di bidang pendidikan yaitu hanya  pada Perguruan Tinggi saja, khususnya di Surabaya.
2. Metode penelitian ini nantinya hanya akan memakai metode secara kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan bagian IT atau orang yang berkaitan erat dengan pengembangan dan implementasi IT pada 38 Perguruan Tinggi di Surabaya dan hasil akhir akan diperkuat oleh expert dibidangnya.
3. Perangkat lunak yang digunakan dalam penilitian tugas akhir ini adalah software ATLAS.ti untuk membantu menganalisis data jenis penelitian kualitatif pada penelitian.
1.4. [bookmark: _Toc24484779][bookmark: _Toc48471499]Tujuan Penelitian
Tujuan dari pengerjaan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui apa sajakah faktor pendorong yang berpengaruh bagi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terpadu di Perguruan Tinggi di Surabaya.
2. Mengetahui keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong satu dengan faktor lainnya bagi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terpadu di Perguruan Tinggi di Surabaya.
3. Tujuan pada tugas akhir ini akan disajikan dalam sebuah diagram atau network view yang merangkum dari keseluruhan faktor pendorong keberhasilan dan faktor yang saling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi di Surabaya.
1.5. [bookmark: _Toc24484780][bookmark: _Toc48471500]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah: 
1. Bagi Peneliti
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar pada Pendidikan Strata 1.
b. Menambah wawasan bagi peneliti terhadap perkembangan teknologi khususnya pengimplementasian Sistem Informasi Terpadu pada universitas atau perguruan tinggi yang ada di Surabaya.
2. Bagi Pihak Universitas dan Pihak Terkait
a. Membantu pihak manajerial dalam mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang perlu dipersiapkan dan diperhatikan dalam mendukung keberhasilan proses implementasi Sistem Informasi Terpadu sebelum atau sesudah teknologi ini diterapkan.
b. Menjadi acuan bagi Perguruan Tinggi/Universitas lainnya dalam mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan implementasi Sistem Informasi  Terpadu ketika akan menerapkan teknologi ini dikemudian hari.

3. Bagi Akademisi
a. Menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang sebidang dengan topik penelitian ini.
1.6. [bookmark: _Toc24484781][bookmark: _Toc48471501]Relevansi
Tugas akhir ini terkait dengan isu strategi mengenai pengembangan sistem informasi yaitu melakukan identifikasi dan analisis faktor pendorong bagi keberhasilan dalam mengimplementasikan sistem informasi terintegrasi pada Perguruan Tinggi/Universitas di Surabaya. Karena tugas akhir ini mencari tahu faktor apa sajakah yang dapat mendorong keberhasilan sebuah organisasi dalam menerapkan teknologi dan akan mengubah proses bisnis serta manajemen yang ada dalam organisasi tersebut.
Tugas akhir ini berkaitan dengan topik mata kuliah Manajemen Perubahan Organisasi (MPO) serta untuk implementasi Sistem informasi selaras dengan matakuliah Implementasi Perangkat Lunak (IPL) yang masuk pada fokusan matakuliah dan dipelajari   dalam   Lab  Manajemen  Sistem  Informasi  (MSI).
[image: ]
[bookmark: _Toc48471592]Gambar 1.6.1 Roadmap Laboratorium Manajemen Sistem Informasi 
1.7. [bookmark: _Toc48471502]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir disesuaikan dengan format yang telah ditentukan, yaitu terdiri dari tujuh bab sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai hal-hal penting yang menjadi latar belakang dilakukannya tugas akhir ini. Selain itu juga dijelaskan mengenai pentingnya melakukan peramalan untuk data intermiten melalui rumusan masalah, tujuan, batasan, manfaat, serta relevansi tugas akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan beberapa teori dan penelitian lain yang terkait dengan topik tugas akhir.
BAB III METODOLOGI
Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian tugas akhir (skripsi).
BAB IV PERANCANGAN
Pada bab ini dituliskan rancangan proses penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan metode yang dipilih.
BAB V IMPLEMENTASI
Pada bab ini dituliskan proses pelaksanaan penelitian yang dilakukan, disertai penjelasan strategi yang dilakukan dan hambatan yang dihadapi selama melakukan proses penelitian.
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dituliskan hasil setiap tahap penelitian yang dilakukan dan hasil akhir dari penelitian sesuai dengan perencanaan   yang   telah   disusun    pada    bab    sebelumnya.
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
2

2

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan serta saran terkait penelitian agar dapat dikembangkan lebih lanjut.




[bookmark: _Toc503886983][bookmark: _Toc24484782]Halaman ini sengaja dikosongkan

[bookmark: _Toc48471503][bookmark: _Toc26209260][bookmark: _Toc26211645][bookmark: _Toc26521511][bookmark: _Toc27063029][bookmark: _Toc27235926][bookmark: _Toc30367062][bookmark: _Toc31289353]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2. [bookmark: _Toc48157241][bookmark: _Toc48471504]
[bookmark: _Toc516959974]Pada bab ini akan dibahan mengenai tinjauan pustaka dari Tugas Akhir. Bab ini berisi dasar teori yang mendukung Tugas Akhir, baik berdasarkan studi sebelumnya maupun referensi lain. Adapun hal yang ada di dalam Tinjauan Pustaka adalah sebagai berikut.
1. [bookmark: _Toc517955688][bookmark: _Toc517956093][bookmark: _Toc517956673][bookmark: _Toc518562304][bookmark: _Toc24484783][bookmark: _Toc25852684][bookmark: _Toc26177556][bookmark: _Toc26209261][bookmark: _Toc26211525][bookmark: _Toc26211646][bookmark: _Toc26252399][bookmark: _Toc26475702][bookmark: _Toc26485000][bookmark: _Toc26521192][bookmark: _Toc26521512][bookmark: _Toc26902675][bookmark: _Toc27033090][bookmark: _Toc27063030][bookmark: _Toc27235927][bookmark: _Toc30367063][bookmark: _Toc31289354][bookmark: _Toc42950532][bookmark: _Toc42955208][bookmark: _Toc43147559][bookmark: _Toc44009928][bookmark: _Toc44314493][bookmark: _Toc44314618][bookmark: _Toc44314743][bookmark: _Toc44314868][bookmark: _Toc44346530][bookmark: _Toc45104496][bookmark: _Toc45106879][bookmark: _Toc45106996][bookmark: _Toc45107119][bookmark: _Toc45107236][bookmark: _Toc45107353][bookmark: _Toc45107470][bookmark: _Toc45107587][bookmark: _Toc45107704][bookmark: _Toc45107821][bookmark: _Toc45107938][bookmark: _Toc45108055][bookmark: _Toc45108172][bookmark: _Toc45128238][bookmark: _Toc45129622][bookmark: _Toc45129742][bookmark: _Toc45129929][bookmark: _Toc45492825][bookmark: _Toc45541319][bookmark: _Toc45746368][bookmark: _Toc45911292][bookmark: _Toc45964560][bookmark: _Toc45964701][bookmark: _Toc46103473][bookmark: _Toc47792080][bookmark: _Toc48039273][bookmark: _Toc48119767][bookmark: _Toc48123784][bookmark: _Toc48123889][bookmark: _Toc48157242][bookmark: _Toc48158173][bookmark: _Toc48160555][bookmark: _Toc48163404][bookmark: _Toc48256470][bookmark: _Toc48259432][bookmark: _Toc48471505]
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2.1. [bookmark: _Toc24484785][bookmark: _Toc48471507]Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1 menampilkan daftar penelitian sebelumnya yang mendasari tugas akhir ini.
[bookmark: _Toc48471603]Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
	Penelitian Pertama

	Judul Penelitian
	Successful implementation of information and communication technology integration in Malaysian public schools: An activity systems analysis approach [3]

	Nama Peneliti; Tahun
	N. Asiah Razak; Habibah Ab. Jalil; Steven Eric Krauss; Nor Aniza Ahmad; 2018

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk memahami kondisi dan menjelaskan kontradiksi sistematis yang mendukung keberhasilan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang terintegrasi pada sekolah di Malaysia.

Metode Penelitian :
1. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam (depth-interview) dan analisis dokumen dari sekolah ditingkat dasar dan menengah.
2. Wawancara mendalam dilakukan dengan 9 peserta, termasuk kepala sekolah, koordinator TK, dan guru.


	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Pada penelitian yang dilakukan ini berkaitan dengan faktor keberhasilan dalam pengimplementasian TIK yang terintegrasi pada sekolah ditingkat dasar dan menengah di Malaysia. Sehingga penelitian ini sangat berhubungan dengan tugas akhir ini yaitu mencari faktor kesuksesan Sistem Informasi Terpadu pada Perguruan Tinggi.


	Kelebihan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode qualitative multiple-case study dari 2 tingkatan sekolah yaitu sekolah dasar dan sekolah menengah untuk mengeksplorasi kegiatan sekolah yang berkontribusi pada integrasi TIK. Sehingga data yang terkumpul dari studi kasus ini akan dapat menjadi pembanding karena karakter dari sekolah ditingkat dasar dan menengah sangatlah berbeda. Pendekatan antar-kasus ini menggunakan content analysis untuk menghasilkan data studi kasus.

	Kekurangan Penelitian
	Jumlah sekolah yang digunakan untuk mencari data hanya 1 sekolah ditiap tingkatannya. Sehingga dirasa kurang untuk dapat mewakili kondisi kesiapan penggunaan TIK pada sekolah ditingkatan yang terkait ini.

	Penelitian Kedua

	Judul Penelitian
	Success and Failure of IS/IT Projects – a State of the Art Analysis and Future Directions [5]

	Nama Peneliti; Tahun
	Hughes, D. Laurie; Dwivedi, Yogesh K.; Simintiras, Antonis C.; Rana, Nripendra P. ; 2016

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk dijadikan sebagai buku pedoman bagi akademisi dalam memahami aspek-aspek kunci dari proyek IS dan sebagai pengetahuan lebih rinci terhadap faktor kesuksesan dan kegagalan proyek IS. Metode penelitian ini menggunakan studi literauture dari penelitian terdahulu terkait kesuksesan dan kegagalan proyek IS/IT.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam melakukan penelitian pada tugas akhir ini terkait faktor kesuksesan implementasi IS/IT di universitas.

	Kelebihan Penelitian
	Metode yang dilakukan berupa studi literature yang jumlahnya sangat banyak dari berbagai bidang yang sedang melakukan proyek IS/IT. Dan 2 faktor dipenelitian ini yaitu project management dan people disorot secara rinci terkait faktor kegagalan dan kesuksesan proyek IS/IT dan menjadikan 2 faktor tersebut sebagai topik utama. 

	Kekurangan Penelitian
	Pada penelitian ini yang menjadi topik hanya 2 faktor utama yaitu project management dan people sehingga jika akademisi atau pihak yang membutuhkan referensi terkait pedoman kesuksesan diluar 2 topik utama ini, penelitian ini tidaklah cocok.

	Penelitian Ketiga

	Judul Penelitian
	Permasalahan Implementasi Sistem Informasi Di Perguruan Tinggi Swasta [6]

	Nama Peneliti, Tahun
	Murtadho; Mohamad Ali Wahid, Fathul; 2016

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini mengkaji permasalahan dalam implementasi sistem informasi di perguruan tinggi swasta di Jawa Timur yang berstatus universitas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode interpretif yaitu suatu upaya untuk mencari penjelasan peristiwa yang didasarkan perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung dengan pendekatan semi terstruktur. Hasil wawancara di analisis menggunakan metode sensemaking. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat masalah yang sifatnya teknis dan non-teknis.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor yang menyebabkan permasalahan pada implementasi IS/IT pada perguruan tinggi swasta. Sehingga penelitian ini sangat berhubungan dengan tugas akhir ini.

	Kelebihan Penelitian
	Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara secara terbuka dan tidak ada batasan, sehingga memungkinkan peneliti mendapat informasi tambahan dan lebih mendalam diluar permasalahan dari studi literature atau permasalahan yang sudah diasumsikan oleh peneliti diawal sebelum dilakukannya wawancara.

	Kekurangan Penelitian
	Penelitian ini hanya dilakukan di 1 universitas saja sehingga sampel tidak dapat mewakili kondisi dari populasi yang ada.

	Penelitian Keempat

	Judul Penelitian
	Barriers to the introduction of ICT into education in developing countries : The example of Bangladesh [7]

	Nama Peneliti, Tahun
	Clement, Che Kum; 2012

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Negara Bangladesh. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyajikan tinjauan yang berasal dari penelitian lainnya terkait dengan hambatan yang dihadapi saat memperkenalkan TIK kepada siswa di sekolah. penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan guru apakah akan menerepkan TIK atau tidak dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dari beberapa penelitian sebelumnya dalam mengeksplorasi faktor-faktor penghambat implementasi TIK di beberapa negara berkembang.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor penghambat dalam memperkenalkan TIK kepada guru dan siswa di sekolah. sehingga penelitian ini akan sangat berhubungan dengan topik penelitian tugas akhir ini terkait faktor kesuksesan implementasi sistem informasi terpadu pada perguruan tinggi.


	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan dari penelitian ini yaitu fokus berdasarkan perankingan Negara Bangladesh yang sangat rendah dalam menerapkan TIK disektor pendidikan. Sehingga menyoroti usaha pemerintah Bangladesh dalam mengatasi hambatan yang menghambat penerapan TIK dengan mengkategorikannya menjadi 2 hambatan yaitu faktor internal dan eksternal.

	Kekurangan Penelitian
	Kekurangan dari penelitian ini yaitu penyelesaian hambatan yang ada lebih berfokus kepada siswa dan guru dalam meningkatkan minat dan mencari tahu faktor apa saja yang menarik minat siswa dan guru agar mau menggunakan TIK dalam membantu proses belajar mengajar di kelas.


	Penelitian Kelima

	Judul Penelitian
	A study of the Critical Success Factors of  ERP implementation in developing countries [8]

	Nama Peneliti, Tahun
	Al-Mashari, Majed; Ghani, Shehzad K.; Al-Rashid, Waiel; 2006

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan dengan menampilkan 2 kasus implementasi ERP di dua perusahaan di Negara Timur Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor kritis yang berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi ERP untuk organisasi menengah di negara berkembang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang didapat akan dianalisis dalam konteks literatur dan sampel kasus sekunder. Analisis ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi organisasi yang akan melakukan implementasi ERP serupa.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Pada penelitian ini berkaitan dengan analisis faktor kritis yang berkontribusi pada kesuksesan implementasi ERP pada perusahaan di negara berkembang. Sehingga topik penelitian ini cocok untuk dijadikan studi literatur dan bahan referensi pada penelitian tugas akhir ini terkait faktor kesuksesan implementasi IS/IT di Universitas. 

	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan dari penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui review literatur sehingga penelitian ini cocok dengan penelitian yang akan dilakukan pada tugas akhir ini.

	Kekurangan Penelitian
	Kekurangan dari penelitian ini yaitu tidak dijelaskan dengan rinci pada kondisi organisasi di negara berkembang seperti apa saat akan mengimplementasikan ERP. Sehingga dari faktor yang sudah dijelaskan pada penelitian ini, beberapa kondisi dapat menjadi faktor utama namun dapat juga hanya sebagai faktor pendorong dari kesuksesasn implementasi ERP tergantung dari kondisi perusahaan dan kondisi negara berkembang pada level seperti apa ketika akan mengimplementasikan ERP. Hanya menjelaskan secara umum saja. 

	Penelitian Keenam

	Judul Penelitian
	IT Project Management: Infamous Failures, Classic Mistakes, and Best Practices [9]

	Nama Peneliti, Tahun
	Kessel, Christopher V A N; Singleton, Paul W; Hoben, Heinz J; 1985

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengungkapkan kesalahan umum yang biasa terjadi dalam pengembangan proyek TI dan menyarankan best practice untuk manajemen proyek agar bekerja secara efektif. Penelitian ini menggunakan metode studi literature dan melakukan restropeksi atau ulasan pasca implementasi. Penelitian ini mengumpulkan pengatahuan yang berasal dari 99 restropeksi yang dilakukan oleh 74 perusahaan selama 7 tahun terakhir.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi kesalahan umum yang biasa terjadi dalam proyek pengembangan IT dan kesalahan menajemen proyek yang menyebabkan tidak eektifnya manajemen proyek dalam pengembangan proyek IT. Sehingga penelitian ini akan menjadi referensi dan acuan dalam pengerjaan tugas akhir ini dalam mengeksplorasi hal-hal yang menyebabkan implementasi sistem informasi di perguruan tinggi di Surabaya tidak berjalan dengan efektif.


	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan penelitian ini yaitu dilakukan dengan metode restropeksi yaitu postmortem atau ulasan pasca implementasi pada perusahaan yang telah selesai melakukan proyek pengembangan IT. Sehingga penelitian ini memiliki kekuatan faktor-faktor yang didapat dari pengalaman secara langsung dan kondisi sesungguhnya di lapangan seperti apa.

	Kekurangan Penelitian
	Kekurangan dari penelitian ini adalah jika dilihat dari pengkategorian faktor umum kesalahan yang dilakukan dalam proyek IT hanya mengkategorisasikannya secara internal manajemen saja seperti people, process, prosuct, and technology fakktor eksternal dari proyek pengembangan IT kurang disoroti.

	Penelitian Ketujuh

	Judul Penelitian
	IS/IT projects failure: An investigation in Iranian Organizations [10]

	Nama Peneliti, Tahun
	Ali mohammad inavid, Reza; 2007

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan Untuk menyelidiki faktor kegagalan proyek SI/TI dan  mengklarifikasi kriteria keberhasilan atau kegagalan, mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh, dan kemudian mengusulkan rekomendasi yang sesuai berdasarkan alasan di balik penyebab kegagalan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor manajerial atau strategis dan budaya memiliki dampak paling berpengaruh. Serta organisasi di Negara Iran juga menyoroti komitmen dan dukungan manajemen senior, meningkatkan kesadaran umum untuk struktur dan fungsi proyek-proyek SI/TI, dan menumbuhkan budaya yang benar pada lingkungan kerja untuk mencegah kegagalan dalam proyek semacam ini. Selain itu, semakin kecil ukuran proyek dan organisasi, semakin rendah risiko dalam menghadapi permasalahan yang timbul dan semakin mudah mengelola proyek.Manajemen risiko dan manajemen perubahan juga akan dianggap sebagai isu utama yang mendukung keberhasilan proyek SI/TI.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi terkait kegagalan proyek IS/IT di Negara Iran. Sehingga penelitian ini akan sangat membantu dalam menjadi referensi tugas akhir ini terkait faktor kesuksesan dan kegagalan implementasi IS/IT di perguruan tinggi.

	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan dari penelitian ini yaitu menggabungkan 2 metode yaitu secara kualitatif untuk menyusun kerangka model dan faktor yang mempengaruhi kegagalan proyek IS/IT kemudian menggunakan metode kuantitatif yaitu menyebarkan kuesioner kepada manager proyek IT dari faktor yang sudah disusun hasil dari metode kualitatif tadi.

	Kekurangan Penelitian
	Kekurangan dalam penelitian ini adalah dalam penentuan objek dan sampel dalam penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan pada sebagian kecil organisasi dan individu namun topik dari penelitian ini memakai skala negara yaitu kondisi proyek IS/IT di Iran.

	Penelitian Kedelapan

	Judul Penelitian
	The factors that affect the implementation success of IS [11]

	Nama Peneliti, Tahun
	Chou, Shih Wei; He, Mong Young; Chen, Pi Yi; 2008

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk melihat bahwa implementasi IS berhasil dilakukan pun sebenarnya masih terdapat masalah. Pada penelitian ini mengusulkan model terintegrasi antar dua variabel yang berhubungan yaitu variabel risk resolution strategy dan software development success Desain eksperimental dilakukan untuk menguji model ini, dan didapatkan hasil bahwa variabel risk resolution strategy memiliki efek positif pada software success.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Hubungan penelitian ini dengan tugas akhir yaitu penelitian ini dilakukan untuk mencari penyebab atau masalah yang mungkin masih akan terjadi ketika sebuah sistem informasi telah terimplementasi. Dimana topik pada penelitian tugas akhir ini yaitu mencari faktor kesuksesan dan hambatan yang ditimbulkan saat IS/IT diimplementasikan.

	Kelebihan Penelitian
	Penelitian ini dilakukan berdasarkan hipotesis yang kuat berdasarkan model penelitian yang telah teruji dan telah digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya.

	Kekurangan Penelitian
	Penelitian ini memakai perhitungan secara kuantitatif sehingga dirasa akan kurang cocok dengan penelitian tugas akhir ini yang menggunakan metode pengolahan data secara kualitatif

	Penelitian Kesembilan

	Judul Penelitian
	Critical Failure Factors in Information Sytsem : an Exploratory Review [12]

	Nama Peneliti, Tahun
	Kaur, Bikram Pal; Aggrawal, Himanshu; 2013

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk mengamati bahwa manajemen proyek SI/TI dalam perusahaan dapat menjadi sebuah masalah yang penting jika sampai terjadi kegagalan. Sehingga penelitian ini mencoba menunjukkan faktor-faktor apa saja yang dapat menjadikan kegagalan proyek IS/IT. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan studi literatur dari beberapa sumber dan penelitian terdahulu pada beberapa perusahaan kecil maupun besar. Hasilnya adalah dketahui bahwa penyebab kegagalan proyek IS/IT pada perusahaan atau organisasi tidak hanya seputar teknis saja melainkan juga aspek sosial dari sistem karena IS sendiri adalah sebuah sistem teknik sosial dalam organisasi atau perusahaan.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Hubungan penelitian ini dengan tugas akhir adalah penelitian ini melakukan penelitian dan studi literatur terkait kegagalan proyek IS/IT pada sebuah perusahaan atau organisasi dimana topik tugas akhir ini juga akan membahas mengenai faktor keberhasilan dan kegagalan IS/IT pada organisasi yatu perguruan tinggi.

	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan penelitian ini yaitu dilakukan studi literature secara menyeluruh terhadap proyek IS/IT baik di negara maju atau berkembang, perusahaan besar atau kecil, organisasi profit maupun non-proft dan organisasi swasta ataupun pemerintah.

	Kekurangan Penelitian
	Peneltian terkait kegagalan dan kesuksesan yang paling berpengaruh terhadap proyek IS/IT ini lebih menitik beratkan pada aspek sosial atau pada faktor manajemen, strategi, dan manusia. Untuk faktor teknis terkait proyek IS/IT sendiri tidak terlalu dibahas pada penelitian ini.

	Penelitian Kesepuluh

	Judul Penelitian
	SUFFI: success and failure factors in ICT projects with Dutch case studies as examples [13]

	Nama Peneliti, Tahun
	Dijk, A.J. Van; White, A.S.; Comley, R.A.; 2013

	Deskripsi Umum Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk menyoroti tingkat keberhasilan proyek IS/IT dari sisi keandalan (reliability), tanggal tenggat waktu (due dates) dan anggaran (budget). Penelitian ini menyusun faktor paling penting (most important factors/MIF) yang paling vital dalam keberhasilan proyek, sehingga jika MIF itu tidak atau kurang dilakukan maka besar kemungkinan akan terjadi kegagalan dalam pengembangan proyek IS/IT tersebut. Terdapat 139 faktor keberhasilan dan kegagalan yang didapat dari 9 proyek IS dan 4 audit proyek IS dan didapat terdapat 5 MIF paling berpengaruh terhadap kesuksesan dan kegagalan proyek IS/IT pada organisasi atau perusahaan.

	Hubungan dengan Tugas Akhir
	Penelitian ini melakukan penelitian dan studi literatur terkait kegagalan proyek IS/IT pada sebuah perusahaan atau organisasi dimana topik tugas akhir ini juga akan membahas mengenai faktor keberhasilan dan kegagalan IS/IT pada organisasi yatu perguruan tinggi.

	Kelebihan Penelitian
	Kelebihan penelitian ini yaitu dilakukan studi literature secara menyeluruh terhadap proyek IS/IT dengan melibatkan 9 proyek IS/IT dan 4 audit proyek IS/IT sehingga kekuatan data yang dimiliki sangat kuat karena berdasarkan kondisi riil di lapangan.

	Kekurangan Penelitian
	Kekurangan dari penelitian ini yaitu hanya berfokus pada 3 sisi yaitu sisi keandalan (reliability), tanggal tenggat waktu (due dates) dan anggaran (budget). Atau hal-hal teknis saja pada saat proyek IS/IT berjalan.



2.2. [bookmark: _Toc24484786][bookmark: _Toc48471508]Landasan Teori
Landasan teori berisi teori-teori yang digunakan dalam pengerjaan penelitian tugas akhir. Dalam landasan teori, acuan yang digunakan adalah berdasarkan penelitian dan buku.
2.2.1. [bookmark: _Toc48471509]Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sekumpulan fungsi-fungsi yang bergabung secara formal dan sistematis [14] yaitu :
1. Mengolah data transaksi operasional
2. Menghasilkan informasi untuk mendukung manajemen dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
3. Menghasilkan laporan bagi kepentingan eksternal organisasi.
Sedangkan menurut [15] sistem informasi adalah suatu komponen yang saling bekerja satu sama lain untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung kegiatan suatu organisasi. Kegiatan untuk mendukung organisasi yang dimaksud ini seperti pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis masalah, serta visualisasi dari organisasi. Kemudian menurut [16] sistem informasi adalah sekumpulan elemen yang bekerja secara bersama-sama, baik secara manual maupun berbasis komputer ketika mengolah data yang berupa pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan data, untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi proses pengambilan keputusan. Dan pengertian sistem informasi menurut [17] adalah sebuah kombinasi dari orang (people), perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, sumber daya data, dan kebijakan serta prosedur dalam menyimpan, menampilkan, mengubah, dan menyebarkan informasi pada sebuah organisasi.
Dari pengertian sistem informasi diatas berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah kombinasi orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan data yang secara teratur mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi.

2.2.1.1. [bookmark: _Toc48471510]Sistem Informasi Terpadu
Sistem informasi terpadu merupakan sebuah sistem yang dibentuk dengan menggabungkan beberapa sistem yang ada menjadi satu kesatuan yang saling mendukung [18].

2.2.2. [bookmark: _Toc48471511]Faktor Sukses Implementasi IS/IT
Arti dari kata faktor menurut KBBI adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu [19]. Sedangkan arti dari kata sukses menurut KBBI yaitu berhasil; beruntung dan arti kata kesuksesan yaitu keberhasilan; keberuntungan [20]. Sedangkan menurut collinsdictionary, faktor adalah salah satu hal yang mempengaruhi suatu peristiwa, keputusan, atau situasi. Sedangkan sukses adalah pencapaian dari sesuatu yang telah seseorang coba lakukan [21]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian dari Faktor Sukses adalah suatu hal yang mempengaruhi sebuah peristiwa dalam mencapai sesuatu yang telah dilakukan.
Pengertian dari Faktor Sukses Kritis atau biasa dikenal dengan Critical Success Factor (CFS) adalah istilah manajemen untuk elemen yang diperlukan bagi organisasi atau proyek untuk mencapai misinya. Untuk mencapai tujuan, perlu menyadari akan setiap faktor kunci keberhasilan (CFS), variasi antara kunci dan peran yang berbeda [22]. CSF adalah faktor atau aktivitas penting yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Istilah ini awalnya digunakan dalam dunia analisis data dan analisis bisnis. Misalnya, CSF untuk proyek Teknologi Informasi yang sukses adalah keterlibatan pengguna [23].
Model kesuksesan implementasi IS/IT yang paling umum dan sudah banyak digunakan sebagai rujukan model oleh para peneliti lain yaitu model kesuksesan IS/IT milik DeLone & McLean. Dimana IS/IT dapat dikatakan sukses dalam implementasinya berdasarkan 6 dimensi yaitu System Quality, Information Quality, Use, User Satisfaction, Individual Impact dan Organizational Impact [24]. Model tersebut menjelaskan bahwa kualitas sistem akan mempengaruhi penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Kualitas Informasi juga akan mempengaruhi penggunaan serta kepuasan pengguna. Penggunaan dan kepuasan pengguna pada akhirnya akan mempengaruhi Individual Impact, dan kumpulan – kumpulan dari Individual Impact tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi Organizational Impact.  Ke-6 variable tersebut bukanlah variabel independent melainkan variabel interdependent, William H. DeLone dan Ephraim R. McLean mengatakan bahwa jika salah satu dari ke 6 variabel tersebut mengalami kegagalan, maka seluruh kesuksesan suatu sistem akan terganggu [25]. Faktor kesuksesan IS/IT pada organisasi menurut [4] lebih dipengaruhi oleh faktor non-teknis meliputi faktor manusia, proses, dan kinerja organisasi. Kemudian faktor sukses dalam pengembangan dan implementasi IS/IT pada perusahaan atau organisasi menurut Hughes, mengidentifikasikan bahwa terdapat 11 faktor yang ikut berkontribusi menjadi penyebab keberhasilan dan kegagalan proyek IS/IT. Kegagalan ini mereka kategorikan menjadi 2 kategori yaitu berdasarkan Manajemen Proyek (project management)  dan Orang (people)[5]. Selain itu ada pula yang membedakan bahwa faktor kesuksesan terkait IS/IT itu dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu aspek teknis yakni aspek yang menyangkut sistem itu sendiri yang merupakan kualitas dari teknis sistem informasi seperti kualitas teknis yang buruk, banyaknya kesalahan sintak, kesalahan logik, dan bahkan kesalahan informasi.dan aspek non-teknis yang berkaitan dengan persepsi pengguna sistem informasi yang menyebabkan pengguna mau atau enggan menggunakan sistem informasi [26].

2.2.3. [bookmark: _Toc48471512]Metode dan Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu kerangka dan asumsi yang ada dalam melakukan elaborasi penelitian, sedangkan metode penelitian memerlukan teknik atau prosedur untuk menganalisis data yang ada [27]. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang akan dijalankan pada saat melakukan penelitian dan metode penelitian adalah cara-cara dari setiap langkah yang ada pada penelitian tersebut. Metodologi penelitian berisi pengetahuan yang mengkaji mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.
2.2.3.1. [bookmark: _Toc48471513]Metodologi Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak menggunakan model matematik, statistik, atau komputer [27]. Sehingga metode kualitatif berorientasi dalam eksplorasi yang bertujuan untuk mengungkapkan logika induktif. Proses penelitian kualitatif dimulai dengan menyusun asumsi dasar peneliti dan aturan berpikir. Asumi dan aturan berpikir kemudian diterapkan secara sistematis ke dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi. Informasi yang terkumpul kemudian diolah. Informasi ini harus tetap obyektif dan tidak terpengaruh oleh pendapat dan asumsi dari peneliti sendiri. Sehingga keabsahan data tetap bersifat kuat dan terpercaya.
2.2.3.2. [bookmark: _Toc48471514]Observasi
Observasi menurut [28] terbagi menjadi 2 jenis observasi berdasarkan   peran  dari   peneliti  saat  pelaksanaannya  yaitu :
1. Observasi non-partisipan
Pada observasi ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan bagi penelitian tanpa harus menjadi bagian dari objek atau situasi yang terjadi. Peneliti secara fisik hadir ditempat yang sedang dilakukan penelitian namun hanya sebagai pengamat dan mencatat hal-hal yang dapat menjadi informasi bagi peneliti. Observasi jenis ini memakan waktu yang panjang  karena peneliti harus benar-benar mengumpulkan data hasil observasi secara lengkap
2. Observasi partisipan
Pada observasi ini peneliti mengambil peran dalam kondisi dan situasi yang sedang berlangsung. Peneliti menjadi orang yang melakukan aktivitas pada objek yang diteliti. Sehingga, peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung dari aktivitas tersebut sehingga informasi bisa didapat secara mendalam.

Namun menurut [29] metode observasi dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan pola pelaksanaannya. Yaitu :
a. Observasi terstruktur
Observasi ini juga disebut sebagai observasi sistematis. Dimana observasi ini dilakukan berdasarkan pola yang sudah ditentukan oleh peneliti. Peneliti terlebih dahulu membuat daftar yang berisi kategori aktvitas, fenomena, atau kejadian apa yang perlu diperhatikan. Observasi ini dilakukan secara efisien dan dengan jangka waktu yang lebih pendek karena sudah tercatat secara spesifik dan terstruktur. Namun observasi ini hanya bisa dilakukan apabila peneliti memiliki kuasa untuk mengendalikan situasi yang ada pada penelitian.
b. Observasi tidak terstruktur
Observasi ini juga biasa disebut sebagai observasi eksperimental. Dimana observasi ini dilakukan tanpa membatasi pengamatan pada hal-hal tertentu saja. Peneliti mencatat semua informasi yang didapat pada saat observasi dilakukan. Observasi ini biasa dilakukan oleh peneliti yang tidak memiliki kuasa atas situasi, atau terdapat kemungkinan bahwa situasi akan berkembang diluar kendali.

2.2.3.3. [bookmark: _Toc48471515]Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara pada penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari dari satu sisi narasumber atau partisipan. Wawancara memiliki beberapa jenis. Menurut [30] pada penelitian kualitatif umumnya menggunakan wawancara tidak berstruktur atau semi berstruktur.
· Wawancara tidak berstruktur, informal, tidak berstandart, atau fokus dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang luas pada penelitian. Biasanya diikuti dengan daftar topik atau kata kunci yang akan dibahas dalam wawancara. Wawancara ini bersifat fleksibel. Peneliti bebas menanyakan berbagai pertanyaan kepada partisipan dalam urutan manapun tergantung jawaban apa yang ingin diperoleh oleh peneliti terlebih dahulu. Wawancara ini cocok bila peneliti melakukan wawancara lebih dari satu kali kepada narasumber. Kelebihan dari wawancara ini yaitu data yang didapat peneliti akan sangat beragam namun kelemahannya yaitu akan sangat banyak materi atau informasi yang tidak berguna nantinya dalam penelitian ini [31].
· Wawancara semi berstruktur. Wawancara ini dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman wawancara. Kelebihan dari jenis wawancara ini yaitu peneliti dapat menghemat waktu dan mengurangi informasi yang tidak berguna karena adanya pedoman wawancara. Dengan adanya pedoman wawancara peneliti dapat mengembangkan sendiri mana isu yang ingin dimunculkan dari keterangan informan atau narasumber. Namun peneliti tetap harus mengondisikan suasana agar tidak terlalu ketat dan terpaku pada daftar pedoman wawancara yang terlalu panjang dan rinci agar tujuan dari topik penelitian tetap dapat tercapai [31].
2.2.4. [bookmark: _Toc48471516]Perangkat Lunak ATLAS.ti
Perangkat lunak ATLAS.ti merupakan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Perangkat lunak ini termasuk dalam program CAQDAS (Computer-Aided Qualitative Data Analysis Software) atau sama dengan QDA Software (Qualitative Data Analysis Software). ATLAS.ti ini membantu mengorganisir, memberikan kode, dan menganalisis data penelitian secara efisien dan terstruktur. Software ini mampu membaca berbagai jenis data seperti audio, video, gambar, maupun data tertulis (artikel, buku, data survey, transkrip wawancara). Sehingga dapat melakukan triangulasi dengan berbagai jenis pengumpulan data [32]. Menurut [33] ATLAS.ti ini memiliki 4 keunggulan jika dibandingkan dengan software lain, yaitu : (1) dapat membaca berbagai macam jenis data, (2) populer dikalangan peneliti kualitatif, dibuktikan dengan adanya konferensi khusus oleh para pengguna ATLAS.ti, (3) memiliki panduan yang baik, memiliki bantuan secara online, dan dokumentasi yang lengkap, (4) harganya yang terjangkau.
2.2.4.1. [bookmark: _Toc48471517]Software
Pada penelitian ini, peneliti memakai software ATLAS.ti versi 8. Software ini membantu peneliti dalam menganalisis data secara terorganisir dengan baik, sistematis, efektif dan efisien untuk melakukan analisis data dalam banyak studi kasus. Perangkat lunak ini membuat data kualitatif lebih visual, portable  dan   juga   memudahkan   proses   analisis    nantinya.
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[bookmark: _Toc48471593]Gambar 2.2.1 Gambar Software ATLAS.ti
2.2.4.2. [bookmark: _Toc45746428][bookmark: _Toc48471518]Persiapan Dokumen Utama
Tahap pertama untuk mengolah data wawancara kita pada ATLAS.ti yaitu dengan membuat project baru.

[image: ]
[bookmark: _Toc48471594]Gambar 2.2.2 Membuat Project Baru pada ATLAS.ti
Setelah project telah terbentuk, peneliti mulai memasukkan dokumen hasil wawancara yang telah dilakukan pada tahap pengumpulan   data   dengan  cara   mewawancarai  narasumber.
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[bookmark: _Toc48471595]Gambar 2.2.3 Tampilan Awal ATLAS.ti
Untuk memudahkan melakukan pengolahan data berdasarkan badan penyelenggara perguruan tinggi seperti yang sudah dijelaskan oleh peneliti dibab sebelumnya. Maka peneliti membuat dokumen group untuk mengelompokkannya.
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[bookmark: _Toc48471596]Gambar 2.2.4 Dokumen Manager pada ATLAS.ti
Setelah itu peneliti mulai melakukan proses pengkodean terhadap masing-masing dokumen.

2.2.5. [bookmark: _Toc48471519]Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi adalah tahap akhir opsional dalam pendidikan formal [34]. Berdasarkan kepemilikannya perguruan tinggi dibagi menjadi dua yaitu perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta. Jika dilihat dari jenisnya perguruan tinggi dibagi menjadi tiga yaitu pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan pendidikan vokasi. Serta untuk satuan pendidikan penyelenggara perguruan tinggi di Indonesia dibagi menjadi 5 penyelenggara yaitu akademi, institut, politeknik, sekolah tinggi, dan universitas. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Dan Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi [35].

2.2.5.1. [bookmark: _Toc48471520]Institut
Institut merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat, institut dapat menyelenggarakan pendidikan profesi [36].

2.2.5.2. [bookmark: _Toc48471521]Politeknik
Politeknik merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi syarat, politeknik dapat menyelenggarakan pendidikan profesi [36].

2.2.5.3. [bookmark: _Toc48471522]Sekolah Tinggi
Sekolah Tinggi merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu jika memenuhi syarat, sekolah tinggi dapat menyelenggarakan pendidikan profesi [36].
2.2.5.4. [bookmark: _Toc48471523]Universitas
Universitas merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan profesi [36].


[bookmark: _Toc411371535][bookmark: _Toc503886996][bookmark: _Toc24484797][bookmark: _Toc48471524][bookmark: _Toc26209277][bookmark: _Toc26211673][bookmark: _Toc26521539][bookmark: _Toc27063057][bookmark: _Toc27235954][bookmark: _Toc30367090][bookmark: _Toc31289381]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3. [bookmark: _Toc48157262][bookmark: _Toc48471525]
[bookmark: _Toc516959992]Bab metodologi penelitian menjelaskan bagaimana alur dari penelitian beserta penjelasan dari tiap tahapannya sebagai metodologi yang digunakan. Alur dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 alur penelitian tugas akhir.[image: ]
[bookmark: _Toc48471597]Gambar 2.2.1 Alur Pengerjaan Tugas Akhir
Pada gambar 3.1 diatas terlihat bahwa untuk mencari faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terpadu pada perguruan tinggi didapatkan dengan melakukan beberapa tahapan yaitu : 

1. [bookmark: _Toc517955703][bookmark: _Toc517956108][bookmark: _Toc517956688][bookmark: _Toc518562319][bookmark: _Toc24484798][bookmark: _Toc25852699][bookmark: _Toc26177572][bookmark: _Toc26209278][bookmark: _Toc26211553][bookmark: _Toc26211674][bookmark: _Toc26252427][bookmark: _Toc26475730][bookmark: _Toc26485028][bookmark: _Toc26521220][bookmark: _Toc26521540][bookmark: _Toc26902703][bookmark: _Toc27033118][bookmark: _Toc27063058][bookmark: _Toc27235955][bookmark: _Toc30367091][bookmark: _Toc31289382][bookmark: _Toc42950555][bookmark: _Toc42955230][bookmark: _Toc43147581][bookmark: _Toc44009948][bookmark: _Toc44314517][bookmark: _Toc44314642][bookmark: _Toc44314767][bookmark: _Toc44314892][bookmark: _Toc44346554][bookmark: _Toc45104514][bookmark: _Toc45106897][bookmark: _Toc45107014][bookmark: _Toc45107137][bookmark: _Toc45107254][bookmark: _Toc45107371][bookmark: _Toc45107488][bookmark: _Toc45107605][bookmark: _Toc45107722][bookmark: _Toc45107839][bookmark: _Toc45107956][bookmark: _Toc45108073][bookmark: _Toc45108190][bookmark: _Toc45128256][bookmark: _Toc45129641][bookmark: _Toc45129761][bookmark: _Toc45129948][bookmark: _Toc45492844][bookmark: _Toc45541338][bookmark: _Toc45746387][bookmark: _Toc45911311][bookmark: _Toc45964579][bookmark: _Toc45964720][bookmark: _Toc46103494][bookmark: _Toc47792101][bookmark: _Toc48039294][bookmark: _Toc48119788][bookmark: _Toc48123805][bookmark: _Toc48123910][bookmark: _Toc48157263][bookmark: _Toc48158194][bookmark: _Toc48160576][bookmark: _Toc48163425][bookmark: _Toc48256491][bookmark: _Toc48259453][bookmark: _Toc48471526]
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3. [bookmark: _Toc516959994][bookmark: _Toc517955705][bookmark: _Toc517956110][bookmark: _Toc517956690][bookmark: _Toc518562321][bookmark: _Toc24484800][bookmark: _Toc25852701][bookmark: _Toc26177574][bookmark: _Toc26209280][bookmark: _Toc26211555][bookmark: _Toc26211676][bookmark: _Toc26252429][bookmark: _Toc26475732][bookmark: _Toc26485030][bookmark: _Toc26521222][bookmark: _Toc26521542][bookmark: _Toc26902705][bookmark: _Toc27033120][bookmark: _Toc27063060][bookmark: _Toc27235957][bookmark: _Toc30367093][bookmark: _Toc31289384][bookmark: _Toc42950557][bookmark: _Toc42955232][bookmark: _Toc43147583][bookmark: _Toc44009950][bookmark: _Toc44314519][bookmark: _Toc44314644][bookmark: _Toc44314769][bookmark: _Toc44314894][bookmark: _Toc44346556][bookmark: _Toc45104516][bookmark: _Toc45106899][bookmark: _Toc45107016][bookmark: _Toc45107139][bookmark: _Toc45107256][bookmark: _Toc45107373][bookmark: _Toc45107490][bookmark: _Toc45107607][bookmark: _Toc45107724][bookmark: _Toc45107841][bookmark: _Toc45107958][bookmark: _Toc45108075][bookmark: _Toc45108192][bookmark: _Toc45128258][bookmark: _Toc45129643][bookmark: _Toc45129763][bookmark: _Toc45129950][bookmark: _Toc45492846][bookmark: _Toc45541340][bookmark: _Toc45746389][bookmark: _Toc45911313][bookmark: _Toc45964581][bookmark: _Toc45964722][bookmark: _Toc46103496][bookmark: _Toc47792103][bookmark: _Toc48039296][bookmark: _Toc48119790][bookmark: _Toc48123807][bookmark: _Toc48123912][bookmark: _Toc48157265][bookmark: _Toc48158196][bookmark: _Toc48160578][bookmark: _Toc48163427][bookmark: _Toc48256493][bookmark: _Toc48259455][bookmark: _Toc48471528]
3.1. [bookmark: _Toc48471529]Tahap Persiapan Penelitian
Tahapan awal dalam penelitian ini adalah melakukan studi literatur sebagai bahan referensi peneliti untuk membuka wawasan dan sebagai penunjang dalam penelitian. Studi literature yang dilakukan oleh peneliti ini adalah mencari penelitian dan referensi paper terkait faktor pendorong dan penghambat bagi keberhasilan implementasi SI/TI pada berbagai bidang dan beberapa negara lainnya.
Tujuan dari studi literature ini adalah peneliti ingin menggali sedalam-dalamnya mengenai informasi apa sajakah faktor yang dapat mendorong dan menghambat keberhasilan implementasi sistem informasi dalam penerapan dan implementasinya.
Setelah didapat informasi terkait kondisi dan faktor apa saja yang dapat mendorong dan menghambat keberhasilan implementasi SI/TI pada berbagai bidang dan beberapa negara tersebut, peneliti mulai melakukan perancangan penelitian untuk menentukan tujuan dan batasan masalah dilakukannya penelitian ini.
Peneliti juga mempelajari kondisi implementasi sistem informasi terpadu pada perguruan tinggi tempat peneliti belajar dan beberapa universitas di Surabaya yang telah menerapkan sistem informasi terpadu ini. Serta mencari tahu kondisi implementasi sistem informasi terintegrasi pada beberapa perguruan tinggi atau universitas dari beberapa negara berkembang melalui penelitian terdahulu.
Kemudian peneliti juga melakukan penyusunan instrumen penelitian, pengujian, dan penentuan jumlah sampel untuk mendukung penggalian  data  dan  informasi  pada penelitian ini.

3.2. [bookmark: _Toc48471530]Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini semua data atau informasi yang diperoleh dari studi literature dikumpulkan. Kemudian informasi tersebut akan membantu peneliti dalam menyusun pedoman wawancara dalam melakukan wawancara dengan narasumber nantinya. Para narasumber yang menjadi subyek pada penelitian ini dianggap paling mengetahui secara detail dan jelas mengenai topik yang diangkat, yaitu kondisi implementasi sistem informasi terpadu yang telah terimplementasi pada masing-masing perguruan tinggi mereka, serta faktor-faktor apa saja yang dapat menjadi pendorong dan mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi terpadu ini dapat berjalan dengan baik atau bahkan terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi perguruan tinggi tersebut sehingga menyebabkan kegagalan bagi implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka.

Untuk dapat mengetahui dan menjawab pertanyaan peneliti, maka penelitian ini menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Dimana observasi dilakukan dengan cara mencari tahu sistem informasi terpadu yang telah dimiliki dan digunakan oleh perguruan tinggi tersebut. Seperti Sistem Akademik, Website Kampus, Sistem Kepegawaian, dan sebagainya.

Kemudian untuk wawancara, peneliti melakukan wawancara secara langsung dan terbuka dengan para narasumber dimana narasumber tersebut adalah orang yang berkaitan erat atau yang bertanggungjawab dengan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi tersebut. Untuk narasumber yang akan diwawancarai mengenai teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti staff IT, admin IT, Operator, dan Mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut. Untuk menggali informasi berupa non-teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti kepala divisi IT, Dosen, dan orang yang memiliki jabatan pada jajaran manajemen organisasi seperti Kepala Bagian atau Departemen.

3.2.1 [bookmark: _Toc48471531]Observasi
Observasi pada penelitian ini yaitu observasi data sekunder, dimana peneliti melakukan penggalian informasi baik berupa profil, proses bisnis, struktur organisasi, student body, skala atau ukuran kampus, ketersediaan divisi IT, dan implementasi perangkat lunak sistem informasi apa saja yang sudah digunakan dan diterapkan dilingkungan kampus pada masing-masing perguruan tinggi yang menjadi subjek pada penelitian ini.
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi tidak terstruktur atau yang biasa disebut observasi eksperimental. peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-hal tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh informasi yang didapatkan pada saat pelaksanaan observasi pada  perguruan  tinggi  di Surabaya.
3.2.2 [bookmark: _Toc48471532]Wawancara
Wawancara pada penelitian ini yaitu peneliti melakukan pengumpulan data primer, dimana wawancara ini dilakukan terhadap 38 perguruan tinggi di Surabaya kepada masing-masing narasumber yang sudah dipilih oleh peneliti yaitu orang yang bertanggungjawab atau berkaitan erat dengan implementasi perangkat lunak sistem informasi pada masing-masing perguruan tinggi mereka.

Setelah kegiatan wawancara ini selesai dilakukan diharapkan akan terkumpul data tentang faktor-faktor yang berkontribusi sebagai pendorong bagi keberhasilan implementasi perangkat lunak sistem informasi. Dan dari wawancara ini peneliti juga berharap dapat mengetahui faktor penghambat pada masing-masing perguruan tinggi saat implementasi dilakukan dengan tujuan menjadi data dan informasi pendukung dari faktor pendorong keberhasilan implementasi dan sebagai kesimpulan serta saran bagi semua pihak ketika atau sedang melakukan implementasi perangkat lunak untuk bisa mengatasi dan meminimalisir kegagalan implementasi yang mungkin saja akan terjadi. 
3.3. [bookmark: _Toc48471533]Tahap Pengolahan Data dan Analisis
Setelah data mentah dari kegiatan wawancara telah didapat. Pada tahap pengolahan data dan analisis ini, data yang telah di peroleh dianalisis dengan cermat dan teliti, kemudian disusun dan dikategorikan secara sistematik lalu ditafsirkan berdasarkan pengalaman, kerangka berpikir, dan persepsi peneliti. Untuk tahap pengolahan data ini peneliti memakai bantuan alat pengolah kualitatif yaitu software ATLAS.ti 8.

Dari proses pengolahan data menggunakan bantuan Software ATLAS.ti kemudian peneliti melakukan analisis mendalam terhadap hasil klasifikasi dari data yang telah diolah yang kemudian menghasilkan faktor pendorong bagi keberhasilan serta keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong satu dengan lainnya bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya.
3.4. [bookmark: _Toc48471534]Tahap Hasil, Pembahasan, dan Kesimpulan 	
Tahap terakhir pada penelitian ini yaitu melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan untuk mencari pola, tema, hubungan, kesamaan, dan hal-hal yang sering muncul.

Kesimpulan ini masih bersifat kesimpulan awal, sehingga kesimpulan awal yang didapat ini harus divalidasi dengan cara mencari data baru atau mengkonsultasikannya dengan expert atau orang yang ahli sesuai dengan bidang dari topik yang sedang diteliti ini. Setelah data bertambah dan analisis dilakukan secara terus menerus hingga datanya menjadi jenuh, maka kesimpulan akan menjadi semakin grounded dan akan menjadi kesimpulan akhir. Sebelum peneliti sampai pada kesimpulan akhir, peneliti harus melakukan pengujian terhadap keabsahan data. Hal ini bertujuan agar data yang menjadi landasan dalam penarikan kesimpulan akhir adalah data yang benar-benar valid.

[bookmark: _Toc503887009][bookmark: _Toc24484811]Setelah berdiskusi dan mengkonsultasikan hasil akhir kepada expert, peneliti kemudian mendapatkan kesimpulan akhir dari temuan yang telah didapat yaitu penentuan faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya serta keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong satu dengan faktor lainnya. Kemudian peneliti juga memberikan rekomendasi bagi perguruan tinggi besar dan kecil hasil temuan pada kegiatan wawancara dan diskusi  dengan  expert  bagi  perguruan  tinggi  khususnya di Surabaya. 



[bookmark: _Toc48471535][bookmark: _Toc26209288][bookmark: _Toc26211687][bookmark: _Toc26521553][bookmark: _Toc27063071][bookmark: _Toc27235968][bookmark: _Toc30367104][bookmark: _Toc31289395]BAB IV
PERANCANGAN
4. [bookmark: _Toc48157273][bookmark: _Toc48471536]
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses perancangan penelitian tugas akhir. Proses perancangan ini dilakukan agar dapat menjadi panduan dalam mengerjakan penelitian Tugas Akhir. Mengacu pada bab sebelumnya yaitu pada metodologi penelitian tahap selanjutnya adalah mulai merencanakan penelitian secara teknis. Rancangan penelitian ini terdiri dari persiapan instrument untuk pengumpulan data, strategi pemilihan sampel jika objek belum ditentukan, penyelesaian masalah jika muncul dalam penelitian, penyesuaian metodologi atau perubahan jika diperlukan, serta rencana untuk mempersiapkan data untuk selanjutnya dianalisis.
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4.1. [bookmark: _Toc48471541]Instrumen Penelitian dan Sampling
Instrumen penelitian pada penelitian kualitatif ini adalah pewawancara yang akan melakukan wawancara terhadap narasumber yang telah ditentukan oleh peneliti.

Untuk narasumber yang akan diwawancarai mengenai teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti staff IT, admin IT, Operator, dan Mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut.
Untuk menggali informasi berupa non-teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti kepala divisi IT, Dosen, dan orang yang memiliki jabatan pada jajaran manajemen organisasi seperti Kepala Bagian atau Departemen.

Sehingga pada penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling bukan random sampling seperti yang biasanya digunakan pada penelitian kuantitatif. Tujuan pemakaian purposive sampling ini yaitu untuk memilih sampel yang sesuai dengan tujuan dari penelitian, dimana tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan identifikasi terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi, sehingga sampel yang harus diambil oleh peneliti adalah orang atau pihak yang sangat erat kaitannya dengan implementasi dan bertanggungjawab terhadap jalannya sistem informasi pada perguruan tinggi tersebut.

Berbeda dengan penelitian menggunakan metode kuantitatif yang biasanya menggunakan kuesioner yang dirancang sedemikian untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Dalam wawancara dengan narasumber nantinya, pewawancara perlu menggali sedalam-dalamnya terkait elemen atau faktor saja yang akan mendukung dan mendorong keberhasilan implementasi sistem informasi melalui studi literatur sebanyak-banyaknya.
4.2. [bookmark: _Toc48471542]Strategi Wawancara
Pada pelaksanaan penelitian tugas akhir ini, mungkin saja muncul permasalahan seperti kesalahpahaman terhadap tujuan penelitan, topik dan bidang penelitian, serta akses yang terbatas antara peneliti dengan narasumber, serta dimungkinkan terjadinya ketidakterbukaan atau kurang terbukanya narasumber terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sehingga akan mempengaruhi data. Sehingga untuk mengatasi kemungkinan masalah yang terjadi, peneliti melakukan beberapa strategi dalam wawancara tersebut.
Untuk menghindari masalah kesalahpahaman. Peneliti menjelaskan tujuan dari dilakukannya penelitian tersebut. Kemudian peneliti juga menunjukkan draft pedoman wawancara yang nantinya akan digunakan. Harapannya agar narasumber mengetahui dengan pasti data apa yang ingin peneliti dapatkan dari hasil wawancara tersebut. Selain itu peneliti juga menjelaskan manfaat dari penelitian yang dilakukan, agar narasumber mengetahui bahwa penelitian ini tidak hanya untuk peneliti dan kalangan sendiri saja, namun dapat menjadi bahan evaluasi bagi perguruan tinggi mereka.
Untuk membangun akses antara peneliti dan narasumber, peneliti mendatangi pihak yang mengurus perizinan pada perguruan tinggi mereka dengan berbekal surat pengantar dari departemen untuk melakukan observasi dan wawancara kepada pihak yang bertanggungjawab terhadap implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka. Meskipun nantinya saat wawancara bisa saja narasumber dan peneliti tidak dalam wawancara yang bersifat formal, perizinan tetap mengikuti aturan dan formalitas karena menyangkut kepentingan organisasi. Kemudian ketika peneliti sudah dihubungkan dengan pihak yang bertanggungjawab terhadap implementasi sistem informasi perguruan tinggi yang dituju, peneliti menanyakan ketersediaan waktu terhadap narasumber, untuk kemudian melakukan penjadwalan kegiatan wawancara.
Untuk menghindari masalah ketidakterbukaan narasumber terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, peneliti perlu mensiasati kondisi dan situasi yang nyaman dan santai bagi narasumber. Peneliti juga perlu menegaskan kembali tujuan dilakukannya penelitian tersebut, bahwa penelitian ini dilakukan bukan untuk mengukur baik dan buruknya implementasi sistem informasi yang ada pada perguruan tinggi mereka. Peneliti juga perlu menjelaskan bahwa data yang didapat dari wawancara nantinya tidak akan disebarluaskan kepada pihak yang tidak memiliki kepentingan. Sehingga diharapkan narasumber dapat terbuka terhadap pertanyaan-pertanyaan sensitif seperti hambatan dan kegagalan sistem yang mungkin pernah terjadi pada saat implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi tersebut.
Wawancara ini dilakukan dengan dialog langsung atau tatap muka dengan pihak yang berkaitan erat dengan proses implementasi sistem informasi, seperti kepala bagian atau departemen, staff IT, dosen, mahasiswa, dll.
Wawancara ini dilakukan dengan durasi antara 60-90 menit. Pedoman wawancara dibuat dalam bagian-bagian. Narasumber dapat memilih pertanyaan mana yang ingin dijawab terlebih dahulu, dan dapat melompati pertanyaan yang oleh narasumber tidak berkenan untuk menjawabnya. Sehingga narasumber berhak menolak memberikan jawaban pada pertanyaan tertentu.
Pada pedoman wawancara, bagian pertama berisi pertanyaan untuk menggali informasi dan latar belakang narsumber. Pada bagian kedua, pertanyaan tentang inti topik penelitian. Dan pada bagian ketiga yaitu informasi tambahan dari narasumber seperti saran dan masukan bagi peneliti yang akan berguna bagi penelitian dan wawancara tersebut.
Setelah wawancara selesai dilakukan. Rekaman hasil wawancara didengarkan berulang-ulang, kemudian ditranskripsikan kedalam bentuk teks dengan format dokumen dalam bentuk pdf atau word. Kemudian peneliti mulai melakukan kodifikasi terhadap jawaban yang sudah dalam bentuk transkrip tersebut. Kemudian dilihat pola respon narasumber terhadap pertanyaan, mencatat poin-poin yang penting dan mempersiapkan tahap selanjutnya yaitu analisis.
Sebelum hasil rekaman ditranskripkan, pada saat wawancara peneliti juga menulis jawaban dari narasumber dalam bentuk poin-poin penting. Sehingga ketika satu pertanyaan atau satu bagian dari pedoman wawancara telah selesai dijawab, peneliti perlu memastikan ulang dan menanyakan kepada narasumber apakah jawaban yang ditulis oleh peneliti telah sesuai. Harapannya, pada wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat memperoleh data yang valid dan akurat. Peneliti saat menjadi pewawancara juga harus tetap  menjaga perspektif penelitian untuk meminimalkan bias yang dapat merusak validitas data.
4.3. [bookmark: _Toc48471543]Menggali Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi IS/IT Berdasarkan Penelitian Terdahulu.
Pada beberapa sumber di internet dapat ditemukan beberapa topik mengenai implementasi sistem informasi pada beberapa organisasi khususnya pada sektor pendidikan. Kita dapat menemukan banyak referensi dan literature yang berfokus pada implementasi sistem informasi, seperti proyek implementasi, kesiapan dan penerimaan implementasi sistem informasi, tantangan dan hambatan, evaluasi dari implementasi, serta faktor penentu keberhasilan implementasi sistem informasi pada suatu organisasi.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi dan menjadi mendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi. Maka penulis meninjau studi yang berbeda pada penelitian terdahulu dalam konteks keberhasilan atau kegagalan IT secara umum dan sistem informasi secara khusus, yang nantinya akan menghasilkan rincian atau daftar kriteria yang berperan dalam mendorong dan mendukung proses implementasi sistem informasi tersebut.
4.3.1. [bookmark: _Toc48471544]Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Teknologi dan Sistem Informasi pada Beberapa Negara.
Dalam mencari tahu faktor-faktor yang berkontribusi dan menjadi mendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi, disini penulis tidak membatasi pencarian hanya pada sistem informasi di sekolah atau universitas/perguruan tinggi saja, tetapi penulis memutuskan untuk memasukkan semua sistem TI di organisasi pada semua bidang di beberapa negara. Hal ini dilakukan oleh penulis untuk memperluas ruang lingkup, dimana hal ini dilakukan untuk meminimalkan kemungkinan terabaikannya kriteria yang sebenarnya relevan. Kemudian penulis juga menerapkan mekanisme untuk memastikan bahwa kriteria yang sudah dipertimbangkan untuk studi kasus pada tugas akhir ini memang relevan.

Ada banyak faktor penting sebagai pendorong keberhasilan dalam implementasi system informasi. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh [6], bahwa tantangan dan hambatan pada implementasi sistem informasi di perguruan tinggi swasta di Indonesia dibagi menjadi 2 berdasarkan sifatnya yaitu teknis dan non-teknis. Seperti yang dijabarkan pada Tabel 4.1 dibawah

[bookmark: _Toc48471604]Tabel 4.1 Permasalahan Implementasi Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi
	No.
	Sifat
	Jenis Masalah

	1. 
	Teknis
	Internet

	
	
	Infrastruktur Jaringan

	
	
	Perangkat Komputer dan Pendukungnya

	
	
	Keamanan Sistem Informasi

	
	
	Integrasi Sistem

	
	
	Ketersediaan Sistem

	
	
	Pemeliharaan IT

	
	
	Masalah Lain

	2.
	Non-Teknis
	Penerimaan dan Partisipasi

	
	
	Budaya dan Perilaku Pengguna

	
	
	Sumber Daya Manusia

	
	
	Perencanaan IT

	
	
	Manajemen dan Tatakelola IT

	
	
	Organisasi

	
	
	Konten Sistem Informasi

	
	
	Anggaran dan Biaya

	
	
	Dukungan Pimpinan dan Karakter Kepemimpinan



Kemudian, berdasarkan penelitian terkait implementasi TIK pada sekolah tingkat menengah di Malaysia [3]. Bahwa faktor yang dapat mendorong kesuksesan implementasi terdiri dari 3 komponen utama yaitu :
· Jenis alat TIK yang digunakan
· Aturan dan regulasi
· dan Pembagian kerja

Dimana tiap komponen yang berkontribusi bagi kesuksesan implementasi TIK pada sekolah di Malaysia ini memiliki sub-komponen dari masing-masing komponen. Lihat pada Tabel 4.2
[bookmark: _Toc48471605]Tabel 4.2 Faktor Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi Terintegrasi pada Sekolah Negeri di Malaysia
	No
	Komponen
	Sub-Komponen

	1.
	Jenis Alat TIK (Tools)
	Fasilitas TIK yang memadai

	
	
	Pemanfaatan Sumber Daya Berbasis Web (Situs Website Sekolah)

	2.
	Aturan dan Regulasi yang Membentuk Budaya TIK (Rules)
	Mengatur aktivitas siswa selama pengajaran sistem informasi terintegrasi (Prosedur penggunaan TIK dan Peragaan penggunaan sumber daya website) 

	
	
	Motivasi guru untuk menggunakan TIK dalam pengajaran

	
	
	Mengatur fasilitas TIK untuk tujuan pembelajaran

	3.
	Pembagian kerja dalam konteks kolektif (Divisi Tenaga Kerja)
	Penggunaan TIK pada guru dan siswa di sekolah dan di rumah

	
	
	Penggunaan TIK pada siswa merepresentasikan kebutuhan dalam memecahkan masalah teknis kecil dan membantu guru dalam mengelola kelas selama pelajaran

	
	
	Teknisi memecahkan masalah teknis utama

	
	
	Guru TIK harus menyebarkan semua informasi yang diperoleh dari kementerian kepada para pemangku kepentingan sekolah

	
	
	Koordinator mata pelajaran mendukung penyebaran informasi kepada semua guru

	
	
	Keterlibatan guru yang memahami TIK dalam peer sharing.

	
	
	Karakteristik kepemimpinan kepada sekolah yang diperlukan adalah proaktif, optimis, distributif, dan kewirausahaan.

	
	
	Koordinator TIK harus memantau sIstem berbasis web dan terlibat dalam perencanaan TIK disekolah

	
	
	Kepedulian masyarakat



Pada literatur lain yang membahas mengenai faktor penghambat dalam implementasi TIK di sekolah-sekolah di Arab Saudi [37]. Terdapat 7 faktor penghambat menurut peneliti dalam penelitian yang dilakukan di sekolah tingkat menengah di Arab Saudi ini yaitu meliputi :
· Kurangnya kebijakan dan strategi TIK
· Kurangnya infrastruktur yang layak dan kurangnya akses ke sumber daya TIK
· Kurangnya peran manajemen
· Kurangnya peran guru
· Kurangnya pelatihan staf sekolah
· Kurangnya dukungan teknis dan pemeliharaan, dan
· Adanya sikap, keyakinan, dan perilaku negatif terhadap alat TIK

Untuk faktor penghambat dalam keberhasilan implementasi TIK pada sektor pendidikan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan di Bangladesh [7]. Dimana pada penelitian ini terdapat faktor penghambat dalam keberhasilan implementasi TIK pada sektor pendidikan di Negara Bangladesh. Faktor-faktor tersebut meliputi :
· Kurangnya infrastruktur yang mendukung TIK dan kurangnya sumber daya
· Dana yang kurang mencukupi
· Kurangnya visi dan rencana, baik dari pihak pemerintah maupun dari pihak sekolah
· Faktor politik
· Faktor sosial dan budaya
· Korupsi
· Sikap dan keyakinan guru tentang TIK
· Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
· Kurangnya ketersediaan waktu bagi guru untuk mempelajari TIK

Pada penelitian di Negara Taiwan terkait faktor yang mempengaruhi keberhasilan sistem informasi yang dilakukan oleh [11]. Mereka mengindikasikan bahwa kriteria yang berpengaruh bagi keberhasilan sistem informasi seperti konflik tujuan, visi dan misi yang jelas, manajemen risiko, ketersediaan sumber daya, dan terjalinnya interaksi tim yang baik menjadi faktor penting untuk dipertimbangkan    dalam   mendukung implementasi    sistem      informasi.

Penelitian yang dilakukan pada Universitas Negeri di Iran [38] juga mengkategorikan keberhasilan/kegagalan sistem informasi menjadi 5 kategori yaitu :
· Manajemen Proyek
· Manajemen Organisasi
· Sumber Daya Manusia
· Organisasi
· Teknis

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hughes [5] mengidentifikasikan bahwa terdapat 11 faktor yang ikut berkontribusi dalam kegagalan proyek IS/IT. Kegagalan ini mereka kategorikan menjadi 2 kategori yaitu berdasarkan Manajemen Proyek (project management)  dan Orang (people). Dimana pada masing-masing kategori ini mereka petakan menjadi 11 faktor kegagalan proyek IS/IT pada kedua kategori ini yaitu meliputi :

1. Manajemen Proyek
· Manajemen Persyaratan Buruk.
· Manajemen Proyek dan Perencanaan Proyek yang Buruk.
· Skala dan Kompleksitas Proyek.
· Risiko Buruk dan Manajemen Anggaran.
· Kasus Bisnis yang Buruk dan Proses Evaluasi.
· Struktur dan Dukungan Manajemen yang Tidak Memadai.
· Proses Postmortem Tidak Memadai.

2. Orang
· Manajemen perubahan yang buruk dan resistensi pengguna.
· Dukungan eksekutif yang buruk dan sponsor proyek.
· Hubungan kontraktor/pihak ketiga dengan Pemangku   kepentingan/klien     yang    buruk.
· Kurangnya komitmen staf, kinerja, motivasi, dan masalah Turnover

Kemudian pada penelitian yang dilakukan dinegara berkembang wilayah Timur Tengah terkait faktor kritis yang berkontribusi terhadap kesuksesan implementasi ERP pada perusahaan berskala sedang [8] antara lain yaitu :
1. Kerjasama tim dan komposisi anggota proyek dalam tim (Teamwork and Composition)
2. Dukungan manajemen puncak (Top Management Support)
3. Rencana bisnis dan visi misi (Business plan and vision) 
4. Komunikasi yang efektif antar semua pihak dalam proyek untuk mengurangi kebingungan dan kekacauan (Effective communication).
5. Manajemen proyek untuk menjaga proyek tetap pada jadwal yang sudah ditentukan terkait tenggat waktu, biaya, dan waktu pengerjaan proyek (Project Management).
6. Bisnis yang tepat dan sistem warisan, jika ada dapat membantu dalam memetakan proses baru dan rekayasa ulang sistem (Appropriate business and legacy systems)
7. Pengembangan perangkat lunak, pengujian, dan pemecahan masalah (Software development, testing and troubleshooting)
8. Pengambilan keputusan yang efektif (Effective decision-making)
9. Pelatihan yang efektif (Effective training)
10. Pelajaran yang dipelajari (Learned lessons)

4.3.2. [bookmark: _Toc48471545]Pengelompokan Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi
Melihat dan mencermati dari semua faktor kritis yang telah disebutkan dari penelitian para peneliti lainnya diatas, dapat kita lihat bahwa faktor-faktor yang dapat mendorong dan mendukung keberhasilan pengembangan dan implementasi sistem informasi dibeberapa negara pada umumnya serupa dari sudut pandang satu peneliti dengan peneliti yang lain. Oleh karena itu, untuk menghasilkan kesimpulan umum, dibawah ini akan dibagi semua faktor ke dalam kategori. Pemilahan dan pengkategorian oleh peneliti dilakukan dengan cara melakukan pengelompokan berdasarkan kedekatan maksud dan deskripsi atau pengertian dari faktor tersebut. Pemilahan dan pengkategorian  faktor  tersebut  dapat  dilihat  pada  Tabel  4.3
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Sehingga dari Tabel 4.3 diatas peneliti dapat memastikan bahwa faktor pendorong yang berpengaruh dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi dibeberapa negara pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pengelompokan dan pengkategorisasian telah tercover semua seperti yang terlihat pada Tabel 4.4. Pengkategorisasian dilakukan berdasarkan kedekatan makna dari satu faktor ke faktor yang lain sesuai dengan penjelasannya. 

Kemudian pembentukan kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan faktor yang dapat menjadi pendorong dalam mendukung keberhasilan implementasi SI/TI yang ada pada penelitian sebelumnya. Sehingga didapat susunan faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi berdasarkan  studi literature  seperti pada Tabel 4.4

[bookmark: _Toc48471607]Tabel 4.4 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi
	No
	Kategori
	Faktor Pendorong

	1.
	Sumber Daya Manusia
	· Ketersediaa Sumber daya manusia dalam membantu proses pengembangan dan implementasi.

	
	
	· Ketersediaan bagian/departemen khusus yang bertanggungjawab terhadap implementasi sistem.

	
	
	· Sumber daya manusia yang berkompeten

	2.
	Manajemen Organisasi
	· Dukungan manajemen puncak (Pimpinan Organisasi)

	
	
	· Visi dan Misi

	3.
	Manajemen Proyek
	· Perencanaan pengembangan dan implementasi yang matang

	
	
	· Proses evaluasi

	
	
	· Dilakukakannya postmortem secara memadai

	
	
	· Manajemen resiko (pendefinisian resiko yang mungkin terjadi dan cara mengatasi)

	
	
	· Penentuan skala dan kompleksitas proyek

	4.
	Keuangan
	· Biaya yang dianggarkan

	
	
	· Transparansi keuangan

	
	
	· Perencanaan anggaran biaya

	5.
	Pembagian Tugas Kerja
	· Siswa / Mahasiswa

	
	
	· Guru / Dosen

	
	
	· Pimpinan (dalam ruang lingkup institusi pendidikan)

	
	
	· Teknisi

	
	
	· Koordinator TIK/ Admin IT

	
	
	· Orang tua siswa/Mahasiswa

	6.
	Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengguna
	· Pelatihan (training)

	
	
	· Sosialisasi sistem

	
	
	· Pedoman pengguna (User Guidline)

	7.
	Kemampuan Sistem (System Capability)
	· Sistem sesuai dengan harapan klien dan pengguna

	
	
	· Sistem dapat menjawab kebutuhan pengguna

	8.
	Pihak Ketiga (Vendor)
	· Pendefinisian peran dan tanggungjawab vendor

	
	
	· Kredibilitas vendor

	9.
	Sumber Daya Teknologi
	· Internet

	
	
	· Infrastruktur Jaringan

	
	
	· Server dan perangkat penyimpanan data

	
	
	· Perangkat Komputer dan Pendukungnya

	
	
	· Keamanan Sistem Informasi

	
	
	· Integrasi sistem

	
	
	· Ketersediaan sistem

	
	
	· Pemeliharaan peralatan TIK dan sistem

	10.
	Karakteristik Pengguna
	· Kepercayaan diri

	
	
	· Motivasi

	
	
	· Komitmen

	
	
	· Ketersediaan waktu

	
	
	· Kepercayaan terhadap alat atau sistem



4.4. [bookmark: _Toc48471546]Pedoman Wawancara
Saat melakukan wawancara, harapannya peneliti dapat menemukan data berupa situasi, peristiwa, ruang dan waktu, pengalaman dan tindakan, tacit knowledge, pendapat, persepsi, dan perasaan dari narasumber. Serta berbagai hal yang berkaitan dengan topik dari penelitian ini. Data-data tersebut oleh peneliti akan sangat sulit didapat jika menggunakan penelitian kuantitatif. 

Wawancara ini dilakukan dengan narasumber terpilih yang berkaitan erat dengan pengembangan serta implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka. Untuk narasumber yang akan diwawancarai mengenai teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti staff IT, admin IT, Operator, dan Mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut. Untuk menggali informasi berupa non-teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti kepala divisi IT, Dosen, dan orang yang memiliki jabatan pada jajaran manajemen organisasi seperti Kepala Bagian atau Departemen. Sehingga data yang didapat sesuai dengan kebutuhan dari topik penelitian ini. Pertanyaan pada pedoman wawancara disusun berdasarkan temuan pada studi literatur yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan hasil dari perincian pada 2 rumusan masalah awal yang telah dikemukakan oleh peneliti pada bab sebelumnya. Dimana 2 rumusan pada penelitian ini adalah :
1. Apa sajakah faktor pendorong yang berpengaruh dalam implementasi Sistem Informasi Terpadu di Perguruan Tinggi di Surabaya.
2. Bagaimanakah pengaruh faktor pendorong satu dengan faktor pendorong lainnya dalam mendukung keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terintegrasi pada Perguruan Tinggi di Surabaya?

Untuk memandu proses pelaksanaan wawancara, maka dibuat pedoman wawancara yang diambil dari kesimpulan umum dari proses identifikasi faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi pada penelitian sebelumnya yaitu tiap pertanyaan inti topik penelitian merujuk pada faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada Tabel 4.4 sebelumnya yang merupakan pertanyaan utama dari 10 kategori pada faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi.

Saat proses wawancara berlangsung, narasumber berhak untuk menolak menjawab pertanyaan dari yang telah disusun pada pedoman wawancara, serta pada kondisi sebenarnya bisa saja terdapat pertanyaan yang memang tidak memiliki jawaban dan tidak bisa dijawab oleh narasumber karena alasan tertentu.

Pada saat proses wawancara berlangsung, kemungkinan untuk mendapatkan faktor lain diluar faktor yang telah dirumuskan sebelumnya bisa saja terjadi. Tidak menutup kemungkinan juga terdapat pertanyaan-pertanyaan yang timbul diluar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti akibat dari jawaban narasumber yang menjadikan pertanyaan-pertanyaan lain muncul yang dapat memperkuat data dan argumen serta berguna bagi peneliti dalam menghasilkan kesimpulan dan  hasil  akhir  dari penelitian faktor pendorong keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya.

4.5. [bookmark: _Toc503887017][bookmark: _Toc24484843][bookmark: _Toc48471547]Penentuan Expert untuk Pendalaman Hasil Akhir
Setelah Wawancara dilakukan dan data telah terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data dan analisis akan dihasilkan hasil akhir tahap awal. Agar hasil akhir semakin meyakinkan dan argumen dari penelitian semakin kuat maka pendalaman hasil akhir dengan memakai expert pada penelitian ini dilakukan. Pakar atau ahli adalah seseorang yang memiliki pengetahuan ataupun kemampuan luas dalam bidang studi tertentu. Para pakar diminta untuk memberikan nasihat dalam bidang terkait mereka, namun mereka tidak selalu setuju dalam kekhususan bidang studi. Melalui pelatihan, pendidikan, profesi, publikasi, maupun pengalaman, seorang pakar dipercaya memiliki pengetahuan khusus dalam bidangnya di atas rata-rata orang, di mana orang lain bisa secara resmi (dan sah) mengandalkan pendapat pribadi [39].

Berikut adalah kategori yang ditetapkan pada penelitian ini agar orang yang ditunjuk pada tahap pendalaman hasil akhir nantinya benar-benar seorang expert :
1. Berpengalaman dibidang pengembangan dan implementasi IS/IT  minimal 10 tahun.
2. Pernah menjadi leader atau Project Manager sebuah proyek pengembangan SI/TI.
3. Terlibat aktif dalam publikasi terkait bidang IS/IT Project baik sebagai penulis maupun editor teknis.
4. Dikenal oleh rekan-rekan dan masyarakat atau lingkungan organisasinya karena keahliannya dalam bidang pengembangan dan implementasi IS/IT.
5. Aktif di komunitas atau platform sebagai narasumber, moderator atau pembicara pada seminar-seminar terkait IS/IT Project.
6. Pernah melakukan presentasi di bidang IS/IT Project pada  konferensi  baik  nasional  maupun  internasional.
7. Sampai saat ini masih terlibat aktif dalam pengembangan sistem informasi dan teknologi terbaru serta     pengembangan     teknologi     dimasa      depan.
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Pada bab ini akan menjelaskan proses pengumpulan data primer, pengolahan data, dan analisis data. Proses ini menggunakan data primer yang telah didapatkan berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor kesuksesan implementasi sistem informasi terpadu pada universitas di Surabaya.
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5. [bookmark: _Toc517955753][bookmark: _Toc517956158][bookmark: _Toc517956738][bookmark: _Toc518562369][bookmark: _Toc24484848][bookmark: _Toc25852755][bookmark: _Toc26177609][bookmark: _Toc26209317][bookmark: _Toc26211600][bookmark: _Toc26211721][bookmark: _Toc26252474][bookmark: _Toc26475777][bookmark: _Toc26485075][bookmark: _Toc26521267][bookmark: _Toc26521587][bookmark: _Toc26902750][bookmark: _Toc27033165][bookmark: _Toc27063105][bookmark: _Toc27236002][bookmark: _Toc29815673][bookmark: _Toc29820555][bookmark: _Toc30017218][bookmark: _Toc30367139][bookmark: _Toc31289430][bookmark: _Toc42950595][bookmark: _Toc42955268][bookmark: _Toc43147615][bookmark: _Toc44009985][bookmark: _Toc44314553][bookmark: _Toc44314678][bookmark: _Toc44314803][bookmark: _Toc44314928][bookmark: _Toc44346590][bookmark: _Toc45104539][bookmark: _Toc45106922][bookmark: _Toc45107039][bookmark: _Toc45107162][bookmark: _Toc45107279][bookmark: _Toc45107396][bookmark: _Toc45107513][bookmark: _Toc45107630][bookmark: _Toc45107747][bookmark: _Toc45107864][bookmark: _Toc45107981][bookmark: _Toc45108098][bookmark: _Toc45108215][bookmark: _Toc45128281][bookmark: _Toc45129668][bookmark: _Toc45129788][bookmark: _Toc45129975][bookmark: _Toc45492871][bookmark: _Toc45541365][bookmark: _Toc45746415][bookmark: _Toc45911339][bookmark: _Toc45964607][bookmark: _Toc45964748][bookmark: _Toc46103522][bookmark: _Toc47792129][bookmark: _Toc48039322][bookmark: _Toc48119816][bookmark: _Toc48123833][bookmark: _Toc48123938][bookmark: _Toc48157291][bookmark: _Toc48158222][bookmark: _Toc48160604][bookmark: _Toc48163453][bookmark: _Toc48256519][bookmark: _Toc48259481][bookmark: _Toc48471554]
5.1. [bookmark: _Toc48471555] Observasi Awal
Perguruan Tinggi yang digunakan sebagai studi kasus pada penelitian ini yaitu baik yang berstatus Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta. Dan kami mengambil perguruan tinggi berdasarkan badan penyelenggaranya yang berada di Surabaya yaitu Institut, Politeknik, Sekolah Tinggi, dan Universitas baik yang berstatus negeri maupun swasta. Perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian ini yaitu perguruan tinggi dengan skala besar maupun kecil. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal berupa penggalian informasi baik berupa profil, proses bisnis, struktur organisasi, student body, skala atau ukuran kampus, ketersediaan divisi IT, dan implementasi perangkat lunak sistem informasi apa saja yang sudah digunakan dan diterapkan dilingkungan kampus yang menjadi subjek pada penelitian ini.
5.2. [bookmark: _Toc48471556] Pengumpulan Data Penelitian
Pada tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan wawancara secara mendalam terhadap masing-masing narasumber. Wawancara dilakukan terhadap narasumber di 38 Perguruan Tingi di Surabaya yang terbagi berdasarkan satuan penyelenggranya yaitu 2 Institut, 4 Politeknik, 9 Sekolah Tinggi, dan 23 Universitas yang menjadi studi kasus pada penelitian ini. Data wawancara ini didapat dari data hasil wawancara Final Project mahasiswa semester 5 Matakuliah Implementasi Perangkat Lunak tahun ajaran 2018 Genap. Berikut akan ditampilkan visualisasi tren data dari 38 perguruan tinggi yang dijadikan sebagai tempat pengambilan data pada penelitian ini. Latar Belakang Studi Kasus.
5.2.1. [bookmark: _Toc30017223][bookmark: _Toc48471557]Profil Perguruan Tinggi Studi Kasus
Perguruan Tinggi pada studi kasus ini adalah beberapa Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta di Surabaya. Peneliti mengambil sampel perguruan tinggi tersebut berdasarkan perangkat lunak sistem informasi apa saja yang sekiranya telah mereka implementasikan pada perguruan tinggi mereka guna menunjang dan membantu proses bisnis mereka. Latar belakang dan profil perguruan tinggi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran B Transkrip Wawancara.

5.2.2. [bookmark: _Toc48471558]Profil Responden
Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada 38 narasumber atau responden dari 38 perguruan tinggi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dan terbuka dengan para narasumber dimana narasumber tersebut adalah orang yang berkaitan erat atau yang bertanggungjawab dengan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi tersebut.

Untuk narasumber yang akan diwawancarai mengenai teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti staff IT, admin IT, Operator, dan Mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut. Untuk menggali informasi berupa non-teknis implementasi peneliti memilih narasumber seperti kepala divisi IT, Dosen, dan orang yang memiliki jabatan pada jajaran manajemen organisasi seperti Kepala Bagian atau Departemen. Sehingga data yang diperlukan pada penelitian ini dapat diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Profil responden dapat   dilihat   pada   Lampiran   B   Transkrip   Wawancara.
5.2.3. [bookmark: _Toc48471559]Waktu dan Situasi Wawancara
Wawancara dilakukan setelah membuat janji terlebih dahulu dengan narasumber dengan menentukan waktu yang telah disepakati. Sebelum melakukan wawancara peneliti juga menanyakan ketersediaan waktu narasumber agar peneliti dapat memaksimalkan kegiatan wawancara. Sehingga peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan dan tidak menjadikan narasumber merasa terganggu atau merasa tidak nyaman jika wawancara dilakukan terlalu lama, yang nantinya akan mempengaruhi data dari hasil wawancara. Sehingga wawancara dilakukan sekitar 60-120 menit saja. Waktu dan latar wawancara pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran B Transkrip Wawancara.

5.2.4. [bookmark: _Toc48471560]Data Tren Perguruan Tinggi Studi Kasus
Berikut akan ditampilkan visualisasi tren data dari 38 perguruan tinggi yang dijadikan sebagai tempat pengambilan data pada penelitian ini.

[image: ]
[bookmark: _Toc48471598]Gambar 5.2.1 Datatrend Perguruan Tinggi pada Penelitian
Dari Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa penelitian ini dilakukan pada :
1. 1 Universitas berstatus PTN-BH
2. 2 Politeknik dan 1 Universitas berstatus PTN
3. 21 Universitas, 9 Sekolah Tinggi, 2 Politeknik, dan 2 Institut berstatus PTS
Diketahui pula dari 38 Perguruan Tinggi, hanya 22 perguruan tinggi yang memiliki Divisi atau Departemen IT, dan 16 perguruan tinggi sisanya belum memiliki Divisi atau Departemen khusus dibidang IT. Mereka hanya memiliki staff yang ditugaskan untuk mengurus terkait sistem baik hardware maupun software, sehingga mereka dapat dikatakan sebagai staff IT.
Peneliti melakukan penggalian informasi pada beberapa sumber seperti dari internet dan website kampus serta observasi langsung dengan bertanya kepada narasumber terkait informasi perguruan tinggi tersebut seperti jenis perguruan tinggi, satuan penyelenggara, ketersediaan divisi IT, jumlah aplikasi sistem informasi yang telah terimplementasi, serta aplikasi sistem informasi yang telah terimplementasi tersebut apakah sudah saling terintegrasi atau belum.
Penggalian data atau informasi ini dapat menjadi data pendukung bagi analisis nantinya karena kondisi masing-masing perguruan tinggi dengan kasus seperti perguruan tinggi yang sudah memiliki divisi IT dan sistem informasi sudah saling terintegrasi akan memiliki kondisi yang berbeda dengan kondisi perguruan tingg yang belum memiliki divisi IT dan sistem informasi yang terimplementasi belum saling terintegrasi. Sehingga penggalian data dan informasi ini sangat dibutuhkan oleh peneliti bagi informasi saat tahapan atau proses analisis nantinya.
Rincian informasi terkait studi kasus pada perguruan tinggi di Surabaya  tersebut  dapat  dilihat  pada  Tabel 5.1 dibawah  ini.



[bookmark: _Toc48471608]Tabel 5.1 Informasi Studi Kasus Perguruan Tinggi
	No
	Nama Perguruan Tinggi
	Jenis
	Satuan Penyelenggara
	Ketersediaan Divisi IT
	Jumlah SI yang Terimplementasi
	SI Sudah Terintegrasi

	1.
	Institut Informatika Indonesia (IKADO)
	PTS
	Institut
	Ada
	≥8
	Sudah

	2
	Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)
	PTS
	Institut
	Ada
	≥8
	Sudah

	3.
	Politeknik Sakti Surabaya (POLSAS)
	PTS
	Politeknik
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	4.
	Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS)
	PTN
	Politeknik
	Ada
	≥8
	Sudah

	5.
	Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS)
	PTN
	Politeknik
	Ada
	≥8
	Sudah

	6.
	Politeknik UBAYA
	PTS
	Politeknik
	Ada
	≥8
	Sudah

	7.
	Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	8.
	Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Ada
	<8
	Sudah

	9.
	Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Ada
	≥8
	Sudah

	10.
	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (STIKOSA-AWS) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	11.
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Ada
	≥8
	Sudah

	12.
	Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	13.
	Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Ada
	≥8
	Sudah

	14.
	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Ada
	≥8
	Sudah

	15.
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya
	PTS
	Sekolah Tinggi
	Tidak Ada
	<8
	belum

	16.
	Universitas Yos Sudarso
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	17.
	Universitas Adi Buana Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	18.
	Universitas Ciputra Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	19.
	Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	<8
	Sudah

	20.
	Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	21.
	Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	22.
	Universitas Surabaya (UBAYA)
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	23.
	Universitas Airlangga Surabaya
	PTN-BH
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	24.
	Universitas 45 Surabaya
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	25.

	Universitas Hang Tuah Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	26.
	Universitas Kartini Surabaya
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	27.
	Universitas W.R Supratman
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Sudah

	28.
	Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	29.
	Universitas Widya Kartika Surabaya
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Belum

	30.
	Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	31.
	Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya
	PTN
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	32.
	Universitas Bhayangkara Surabaya (UBHARA)
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	33.
	Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Sudah

	34.
	Universitas Kristen Petra Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	35.
	Universitas Wijaya Putra Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	36.
	Universitas Narotama Surabaya
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	37.
	Universitas Dr. Soetomo
	PTS
	Universitas
	Ada
	≥8
	Sudah

	38.
	Universitas Merdeka Surabaya
	PTS
	Universitas
	Tidak Ada
	<8
	Belum



5.2.5. [bookmark: _Toc48471561]Skala Perguruan Tinggi
Dari data perguruan tinggi yang telah didapat dan dijadikan sebagai studi kasus atau objek pada penelitian ini. Peneliti melakukan penggolongan perguruan tinggi berdasarkan skala atau besar kecilnya perguruan tinggi tersebut. Hal ini dimaksudkan pada tahap kodifikasi nantinya, peneliti dapat menemukan faktor pendorong yang berbeda dan menjadi ciri atau sesuatu yang khas dari perguruan tinggi yang sudah berskala besar dan perguruan tinggi yang masih berskala kecil atau masih dalam tahap berkembang bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka.

Sehingga nantinya dapat diketahui faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada masing-masing perguruan tinggi yang memiliki perbedaan karena penyebab   tertentu.  Berikut   adalah   tabel   penggolongannya.
Peneliti melakukan penggalian informasi pada beberapa sumber seperti dari internet dan website kampus serta observasi langsung dengan bertanya kepada narasumber terkait informasi perguruan tinggi tersebut seperti jenis perguruan tinggi, ketersediaan divisi IT, jumlah prodi, jumlah mahasiswa, lama berdirinya perguruan tinggi tersebut, akreditasi yang telah didapat oleh perguruan tinggi serta sistem informasi yang telah terimplementasi apakah sudah saling terintegrasi atau belum.
Penggalian data atau informasi ini dapat menjadi data pendukung bagi analisis nantinya karena pengumpulan informasi ini oleh peneliti digunakan sebagai pedoman bahwa perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian ini dapat dikategorikan sebuah perguruan tinggi besar atau kecil berdasarkan data yang telah didapat oleh peneliti. Sehingga nantinya peneliti dapat mengetahui kondisi terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi besar dan kecil ini memiliki perbedaan.
Penggalian data dan informasi ini sangat dibutuhkan oleh peneliti bagi informasi saat tahap atau proses analisis nantinya.


[bookmark: _Toc48471609]Tabel 5.2 Penggolongan Skala atau Ukuran Perguruan Tinggi
	No
	Nama Perguruan Tinggi
	Jenis
	Divisi IT
	Jumlah Prodi
	Jumlah Mahasiswa
	Lama Berdiri
	Akre-
ditasi
	SI Sudah Terintegrasi
	Kategori Skala PT

	1.
	Institut Informatika Indonesia (IKADO)
	PTS
	Ada
	6
	±250 mahasiswa
	18 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Sudah
	PT Berskala Kecil

	2
	Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)
	PTS
	Ada
	14
	±5600 mahasiswa
	57 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	3.
	Politeknik Sakti Surabaya (POLSAS)
	PTS
	Tidak Ada
	5
	±300 mahasiswa
	18 Tahun
	Belum Ter-akre-ditasi
	Belum
	PT Berskala Kecil

	4.
	Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS)
	PTN
	Ada
	14
	±3000 mahasiswa
	33 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	5.
	Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS)
	PTN
	Ada
	35
	±44.600 mahasiswa
	34 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	6.
	Politeknik UBAYA
	PTS
	Ada
	5
	±1000
	22 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	7.
	Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	4
	±550
	14 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	8.
	Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
	PTS
	Ada
	8
	±5500
	49 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	9.
	Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) Surabaya
	PTS
	Ada
	8
	±1500
	42 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	10.
	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (STIKOSA-AWS) Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	3
	±500
	35 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	11.
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika
	PTS
	Ada
	3
	±7000
	34 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	12.
	Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	4
	±500
	40 Tahun 
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	13.
	Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya
	PTS
	Ada
	6
	±3000
	43 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	14.
	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya
	PTS
	Ada
	12
	±2000
	37 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	15.
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	3
	±350
	53 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	16.
	Universitas Yos Sudarso
	PTS
	Tidak Ada
	5
	±500
	39 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	17.
	Universitas Adi Buana Surabaya
	PTS
	Ada
	40
	±9000
	52 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	18.
	Universitas Ciputra Surabaya
	PTS
	Ada
	16
	±6000
	14 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	19.
	Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
	PTS
	Ada
	36
	±7000
	27 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	20.
	Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
	PTS
	Ada
	37
	±6500
	26 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	21.
	Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
	PTS
	Ada
	29
	±15.000
	27 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	22.
	Universitas Surabaya (UBAYA)
	PTS
	Ada
	27
	±11.500
	52 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	23.
	Universitas Airlangga Surabaya
	PTN-BH
	Ada
	183
	±36.000
	66 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	24.
	Universitas 45 Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	9
	±1000
	34 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	25.

	Universitas Hang Tuah Surabaya
	PTS
	Ada
	27
	±8300
	33 Tahun
	DIKTI
	Sudah
	PT Berskala Besar

	26.
	Universitas Kartini Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	6
	±250
	38 Tahun
	Belum Ter- akre-ditasi
	Belum
	PT Berskala Kecil

	27.
	Universitas W.R Supratman
	PTS
	Tidak Ada
	12
	±2000
	36 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Sudah
	PT Berskala Kecil

	28.
	Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
	PTS
	Ada
	21
	±4600
	7 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	29.
	Universitas Widya Kartika Surabaya
	PTS
	Tidak ada
	11
	±650
	34 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil

	30.
	Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
	PTS
	Ada
	40
	±8800
	20 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	31.
	Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya
	PTN
	Ada
	30
	±16.000
	55 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	32.
	Universitas Bhayangkara Surabaya (UBHARA)
	PTS
	Ada
	12
	±6500
	38 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	33.
	Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	7
	±750
	34 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Kecil

	34.
	Universitas Kristen Petra Surabaya
	PTS
	Ada
	22
	±8500
	59 Tahun
	Ristek Dikti (A)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	35.
	Universitas Wijaya Putra Surabaya
	PTS
	 Ada
	14
	±4500
	39 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	36.
	Universitas Narotama Surabaya
	PTS
	Ada
	12
	±4000
	39 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	37.
	Universitas Dr. Soetomo
	PTS
	Ada
	27
	±6000
	39 Tahun
	Ristek Dikti (B)
	Sudah
	PT Berskala Besar

	38.
	Universitas Merdeka Surabaya
	PTS
	Tidak Ada
	7
	±700
	17 Tahun
	Ristek Dikti (C)
	Belum
	PT Berskala Kecil






Pada pengkategorian diatas dapat diketahui bahwa terdapat 25 perguruan tinggi dengan skala atau berukuran besar dan 13 perguruan tinggi dengan skala atau berukuran kecil yang akan menjadi studi kasus pada penelitian ini.
5.3 [bookmark: _Toc48471562]Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan penelitian pada tugas akhir ini, yaitu bahwa penelitian benar-benar dilakukan, hasil pengumpulan datanya yang akurat dan apa adanya sesuai kondisi sebenarnya dilapangan sehingga  data  pada  penelitian  ini  dapat  dipercaya.
5.3.1 [bookmark: _Toc48471563]Member Checking
Member Checking ini dilakukan sebagai validasi data dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Proses ini dilakukan dengan cara menyimpulkan poin-poin pertanyaan dan jawabannya didepan narasumber untuk mengecek apakah hasil dari wawancara atau informasi yang disampaikan narasumber sudah benar dan akurat. Member checking adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Proses ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang disampaikan oleh informan.
Proses ini juga dapat terwakili pada saat wawancara pengambilan data dilakukan, dimana posisi peneliti sebagai pewawancara dan narasumber bersama-sama melihat dan mengisi isian pertanyaan dan catatan wawancara. Pada saat wawancara, peneliti selalu meminta narasumber untuk mengkonfirmasi jawabannya kembali, mengulangi pertanyaan jika kurang jelas, dan diminta menjelaskan kembali jawabannya lebih jauh dengan beberapa pertanyaan pancingan jika diperlukan.
5.4 [bookmark: _Toc48471564]Data Expert untuk Tahap Pendalaman Hasil Akhir
Setelah menentukan siapakah yang dapat dikategorikan sebagai seorang expert pada Bab 4 sebelumnya. Maka peneliti memutuskan untuk menjadikan Bapak Radityo Prasetyo Wibowo, S.Kom., M.Kom. sebagai seorang expert dalam penelitian ini. Untuk meyakinkan bahwa Bapak Radit adalah expert yang tepat maka kategori dari seorang expert yang telah disusun pada Bab 4 akan menjadi jawaban apakah Bapak Radit dapat dikatakan sebagai seorang expert dibidang pengembangan dan implementasi IS/IT.

Bapak Radityo Prasetyo Wibowo, S.Kom., M.Kom. telah berpengalaman dalam dunia pengembangan dan implementasi IS/IT sejak tahun 2004. Mulai tahun kedua saat menjadi mahasiswa S1, Pak Radit sudah sering ikut dalam Project pengembangan IS/IT bersama para dosen beliau.

[bookmark: _Hlk45912811]Sejak 2008 beliau sudah mulai aktif sebagai Project Manager pada sebuah perusahaan Software House, dan sampai saat ini Pak Radit masih aktif dalam bidang pengembangan dan Implementasi IS/IT dan berkedudukan sebagai Kepala Sub-Direktorat Teknologi Pengembangan Big Data pada Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi (DPTSI) ITS. 

Bapak Radit juga aktif sebagai salah satu Dosen Sistem Informasi ITS sehingga masih aktif terlibat dalam publikasi terkait bidang IS/IT Project baik sebagai penulis maupun editor teknis. Selain itu Pak Radit juga dikenal oleh rekan-rekan Dosen dan lingkungan organisasinya di DPTSI dan ITS karena keahliannya dalam bidang pengembangan dan implementasi IS/IT.

Pak Radit juga aktif mengisi acara di komunitas atau platform sebagai narasumber, moderator atau pembicara pada seminar-seminar terkait IS/IT Project dan pernah melakukan presentasi di bidang IS/IT Project pada konferensi baik nasional maupun internasional terkait masalah Big Data. Sampai saat ini masih terlibat aktif dalam pengembangan teknologi terbaru serta pengembangan teknologi dimasa depan sebagai Kepala Sub-Direktorat Teknologi Pengembangan Big Data pada Direktorat Pengembangan  Teknologi dan Sistem  Informasi  (DPTSI) ITS.
5.5 [bookmark: _Toc48471565]Pengolahan Data dan Analisis Menggunakan Atlas.ti
Setelah data primer berupa hasil wawancara dengan para narasumber telah terkumpul. Maka tahap selanjutnya yaitu mulai mengolah data penelitian setelah data selesai diolah kemudian data siap untuk dianalisis. Disini peneliti melakukan pengolahan data dengan menggunakan bantuan software ATLAS.ti.
5.5.1 [bookmark: _Toc48471566]Proses Pengkodean (Kodifikasi)
Pada proses pengkodean ini, akan dilakukan terhadap 38 dokumen utama hasil wawancara. Pengkodean ini dilakukan pada beberapa kata, frase, kalimat, bagian kalimat, atau paragraf yang memiliki maksud tertentu. Jika terdapat kata, frase, kalimat, bagian kalimat, atau paragraf yang memiliki makna sama pada pada tempat berbeda baik dalam satu dokumen maupun dokumen yang berbeda akan memiliki kode yang sama. Pada ATLAS.ti ini bagian yang diberi kode tersebut dinamakan kutipan.

Sebelum melakukan analisis dan untuk mempermudah saat proses analisis nantinya, maka penulis membuat Code Group atau pengelompokan yang berisi pertanyaan yang merujuk pada faktor yang menjadi pertanyaan pada saat wawancara. Peneliti membuat sebanyak 11 Code Group yang merupakan penjabaran dari 10  kategori pendorong keberhasilan implementasi sistem informasi dan 1 Code Group yang berisi informasi atau faktor lain yang diutarakan narasumber diluar dari faktor yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti pada bab-bab sebelumnya.

Code Group ini berisi faktor-faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi yang telah disusun berdasarkan penelitian terdahulu (study literature) pada tahap sebelumnya. Code Group  pada  ATLAS.ti  tersebut  dapat  dilihat di Gambar  5.2

[image: ]
[bookmark: _Toc48471599]Gambar 5.5.1 Code Manager pada ATLAS.ti
Pada gambar 5.2 dapat dilihat terdapat 11 Code Group yaitu Faktor lain, Faktor pada wawancara awal, Karakteristik pengguna, Kemampuan sistem, Sumber daya manusia, Keuangan, Manajemen organisasi, Manajemen proyek, Pembagian tugas kerja, Peningkatan pengetahuan dan keterampilan, Pihak ketiga/vendor, dan Sumber daya teknologi. 

Setelah membuat Code Group, peneliti lalu melakukan proses pengkodean dari teks wawancara. Proses pemberian makna atau pengkodean dikelompokkan berdasarkan pertanyaan tempat kutipan tersebut ditemukan. Cara penulisan kode tersebut adalah [tempat ditemukannya kutipan tersebut pada pertanyaan yang merujuk pada faktor apa]-[sub-faktor atau maksud dari kutipan tersebut]. 

Pemberian Code ini dilakukan pada semua dokumen dan seluruh teks yang dianggap memiliki makna. Pemberian makna ini tidak hanya didasarkan pada kutipan secara parsial saja, namun juga peneliti tetap mempertimbangkan keseluruhan dokumen yang ada. Setelah satu dokumen selesai dikodekan, maka peneliti melanjutkan pengkodean pada dokumen utama hasil wawancara yang lainnya sehingga makna-makna yang terkandung di dalam teks bisa didapatkan. Contoh  pemberian  kode  pada  Gambar  5.6

[image: ]
Gambar 5.6 Proses Kodifikasi Kutipan
Pada gambar diatas, terdapat kutipan dari jawaban narasumber yakni “ Untuk FiKampus dan SIDU mereka memiliki system analis sebanyak	2 orang. Untuk analisis tidak merangkap sebagai programmer. Mereka memiliki tugasnya masing-masing”. Kutipan dari pernyataan narasumber diatas terdapat pada pertanyaan terkait faktor Sumber Daya Manusia. Sehingga penulis memberi kode [SDM] untuk pernyataan pertama dan kode [PembagianTugasKerja] untuk pernyataan kedua. 

Kategori atau maksud dari kutipan pada pernyataan pertama yakni merujuk kepada kategori Staff IT dimana programmer termasuk dalam Staff IT. Sedangkan, pada pernyataan kedua terkait pertanyaan, “apakah programmer juga merangkap sebagai sistem analis?”, narasumber menjawab “tidak", sehingga peneliti mendefinisikan tidak adanya double job atau tugas ganda dalam masing-masing posisi. Pemberian kode pernyataan pertama yaitu SDM-Staff IT, dan kode pernyataan kedua  diatas  yaitu  PembagianTugasKerja-tidak ada dobel job.
Pada contoh kutipan “Tidak semua stakeholder ikut dalam diskusi proyek ini, hanya orang-orang  manajemen saja yang ikut dalam diskusi proyek ini. Seperti contoh  mahasiswa tidak ikut dalam diskusi untuk proyek ini, mungkin mereka  hanya setelah di implementasikan saja”. Kutipan ini didapat peneliti pada pertanyaan di kategori Pembagian Tugas Kerja. Dijelaskan bahwa hanya manajemen saya yang ikut dalam pengembangan proyek sistem informasi, sehingga peneliti memberikan kode PembagianTugasKerja-kontribusi pengembangan sistem. 

Berbeda dengan kutipan “mahasiswa tidak ikut dalam diskusi untuk proyek ini, mungkin mereka  hanya setelah di implementasikan saja”, disini narasumber menuturkan bahwa keikutsertaan mahasiswa hanya ketika sistem sudah siap untuk diimplementasikan, sehingga peneliti memberi kode pada kutipan tersebut PembagianTugasKerja-kontribusi implementasi. Sehingga dari kutipan diatas dapat diketahui terdapat dua hal yang dapat menjadi pendorong yaitu faktor kontribusi pihak manajemen dalam pengembangan sistem dan faktor peran mahasiswa dalam membantu sistem saat siap untuk diimplementasikan.
Begitu seterusnya dilakukan pengkodean kepada seluruh teks yang dianggap memiliki makna. Pemberian makna ini tidak hanya didasarkan pada kutipan secara parsial saja, namun juga peneliti tetap mempertimbangkan keseluruhan dokumen yang ada. Setelah satu dokumen selesai dikodekan, maka peneliti melanjutkan pengkodean pada dokumen utama hasil wawancara yang lainnya sehingga makna-makna yang terkandung di dalam teks bisa didapatkan. Hasil dari proses pengkodean ini didapatkan rincian kode sebagai berikut. Dapat dilihat tabel 5.2

[bookmark: _Toc48471610]Tabel 5.3 Code Group
	Code Group
	Jumlah Kode
	Keterangan

	Faktor pada wawancara awal
	11
	Kode awal yang disesuaikan dengan 10 faktor kesuksesan yang disusun peneliti menjadi pertanyaan kepada narasumber dan 1 kode untuk faktor lain yang ditemukan dalam wawancara.

	Karakteristik pengguna
	7
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait karakteristik pengguna saat implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Kemampuan Sistem
	6
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait kemampuan sistem informasi setelah terimplementasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Keuangan
	7
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait keuangan saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Manajemen Organisasi
	4
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait manajemen organisasi saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Manajemen Proyek
	18
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait manajemen proyek saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Pembagian Tugas Kerja
	6
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait pembagian tugas kerja saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	6
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengguna saat implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Pengembang/ Developer
	5
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait pengembang/developer saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Sumber Daya Manusia
	7
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait sumber daya manusia saat proses pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Sumber Daya Teknologi
	17
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan terkait sumber daya teknologi saat implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya

	Faktor Lain
	4
	Kode yang didapatkan dari pertanyaan diluar 10 pertanyaan utama dan muncul akibat dari jawaban narasumber sehingga memancing pertanyaan lain dan menghasilkan faktor lainnya, bisa juga didapatkan saat narasumber memberikan faktor lain yang berpengaruh pada saat implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya.



5.5.2 [bookmark: _Toc48471567]Proses Open Network Hubungan Faktor Pendorong dengan Faktor Pendorong Lainnya.
Pada proses ini penulis membaca seluruh kutipan yang ada pada dokumen hasil wawancara. Penulis melihat keterkaitan antar kutipan dari kode atau faktor yang saling mempengaruhi dan menjadi pendorong. Kemudian, penulis memperhatikan keterkaitan antar kode atau faktor yang berada dalam Code Group  yang  sama  maupun  diluar  Code Group  yang  berbeda. 

Pada tahap akhir, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan faktor pendorong yang dapat mendukung bagi keberhasilan implementasi sistem informasi yang telah disusun oleh peneliti pada tahap sebelumnya dengan cara melihat keterkaitan dari faktor-faktor pendorong yang ada dan mencari faktor lain apabila ditemukan.

Pada tahap selanjutnya, penulis akan membahas hasil dari pengolahan data dan analisis berdasarkan pertanyaan terkait faktor pendorong pada kategori yang sudah disusun bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya dan faktor lain yang didapat dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul akibat dari jawaban narasumber sehingga memancing pertanyaan lain dan menghasilkan faktor lainnya.

5.6 [bookmark: _Toc48471568]Data Mentah Hasil Wawancara Narasumber
Setelah dilakukan kegiatan wawancara dengan narasumber pada 38 perguruan tinggi di Surabaya. Didapatkan data mentah hasil wawancara dengan para narasumber tersebut.  Data mentah ini adalah data hasil kodifikasi awal sebelum masuk pada tahap selanjutnya yaitu analisis data.

Data mentah yang didapat oleh peneliti ini berupa faktor-faktor pendorong yang telah dilakukan pengelompokkan dan pengkategorisasian pada tahap sebelumnya terkait faktor pendorong yang dapat  mendukung bagi keberhasilan pengembangan dan implementasi sistem informasi pada 38 perguruan tinggi khususnya di Surabaya tempat dilakukannya pengambilan data penelitian. Data mentah yang didapat tersebut disajikan sebagai berikut. Dapat dilihat pada Tabel  5.3 dibawah.
[bookmark: _Toc48471611]Tabel 5.4 Data Mentah Kategori dan Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi Terintegrasi
	Kategori
	Faktor Pendorong

	Karakteristik Pengguna
	Adanya motivasi, komitmen, dan kesadaran dari pengguna

	
	Pengguna mau meluangkan waktu untuk mempelajari sistem

	
	Adanya kepercayaan user terhadap sistem yang terimplementasi

	
	User memakai sistem dalam keseharian

	Kemampuan Sistem
	Sistem yang terimplementasi telah sesuai dengan proses bisnis

	
	Sistem yang terimplementasi telah sesuai dengan harapan top management/ klien

	
	Sistem terimplementasi telah sesuai dengan kebutuhan user

	
	Sistem yang terimplementasi dapat membantu pekerjaan user menjadi lebih sederhana

	Keuangan
	Dilakukannya perencanaan kebutuhan biaya secara matang

	
	Adanya pelaporan biaya kepada top management/Klien

	
	Adanya pihak pemberi dana/sponsor

	
	Penggunaan biaya secara efektif dan efisien

	Manajemen Organisasi
	Adanya aturan/ hukum yang mengikat

	
	Adanya dukungan dari Top Management

	
	Adanya instruksi resmi pimpinan

	
	Visi misi organisasi jelas dan selaras

	Manajemen Proyek
	Penentuan Standarisasi sistem

	
	Perencanaan pengembangan yang matang perencanaan

	
	Perencanaan implementasi sesuai timeline

	
	Penentuan skala dan kompleksitas sistem

	
	Penyelesaian masalah pasca implementasi 

	
	Testing pasca implementasi

	
	Evaluasi terhadap sistem

	
	evaluasi kepuasa user terhadap sistem

	
	evaluasi SDM

	
	Adanya Testing sebelum implementasi

	
	Pencatatan permasalahan

	
	Adanya dokumentasi pengembangan sistem

	Pembagian Tugas Kerja
	Terjalinnya komunikasi yang baik antar stakeholder

	
	Adanya kontribusi stakeholder dalam pengembangan

	
	Adanya kontribusi stakeholder dalam implementasi

	
	Dilakukannya pelaporan sistem kepada pimpinan

	
	Peran dan tanggungjawab sesuai

	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	Adanya training

	
	Adanya sosialisasi

	
	Tersedianya panduan pengguna (user guidline)

	
	Adanya SOP penggunaan sistem

	
	Tersedianya video tutorial

	Pengembang atau Developer
	Kepercayaan dan kredibilitas vendor

	
	Tim pengembang in house yang berkompeten

	
	Vendor sebagai support infrastruktur TIK

	Sumber Daya Manusia
	Adanya departemen/divisi IT

	
	Adanya help desk

	
	Staff IT yang mencukupi

	
	Staff yang berkompeten terhadap IT

	Sumber Daya Teknologi
	Dilakukannya pengamanan data vital

	
	Adanya hak akses sistem bagi pengguna

	
	Menggunakan software/ hardware pendukung pengembangan

	
	Dilakukannya migrasi data

	
	Tersedianya peralatan TIK yg memadai

	
	Kapasitas server yang cukup

	
	Adanya data center

	
	Dilakukannya maintenance sistem secara berkala

	
	

	Faktor Lain
	Pemberian insentif atau reward

	
	Pemberian sanksi



Dari Tabel 5.3 dapat kita simpulkan bahwa dari data mentah yang didapat terkait faktor pendorong yang dapat mendukung dan berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya menjadi dasar pembuatan kode pada tahap pengolahan data dan analisis. Berikut penjelasan dari Tabel 5.3:
· Kategori Karakteristik Pengguna dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 4 sehingga code group ini memiliki 4 code didalamnya
· Kategori Kemampuan Sistem dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 4 sehingga code group ini memiliki 4 code didalamnya.
· Kategori Keuangan dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 4 sehingga pada  code group  keuangan  tersebut  memiliki   4 code.
· Kategori Manajemen Organisasi dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 4 sehingga code group ini memiliki 4 code didalamnya.
· Kategori Manajemen Proyek dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 12 sehingga code group ini memiliki 12 code didalamnya.
· Kategori Pembagian Tugas Kerja dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 5 sehingga   code group   ini   memiliki   5   code didalamnya.
· Kategori Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 5 sehingga code group ini memiliki 5 code didalamnya.
· Kategori Pengembang atau Developer dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 3 sehingga code group ini memiliki 3 code didalamnya.
· Kategori Sumber Daya Manusia dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 4 sehingga code group ini memiliki 4 code didalamnya.
· Kategori Sumber Daya Teknologi dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 8 sehingga code group ini memiliki 8 code didalamnya.
· Faktor Lain dari hasil wawancara mendapatkan informasi terkait faktor pendorong sebanyak 2 sehingga pada  code group   lainnya  tersebut    memiliki   2   code.
[bookmark: _Toc503887039][bookmark: _Toc24484864]Halaman ini sengaja dikosongkan
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[bookmark: _Toc48471569][bookmark: _Toc26209333][bookmark: _Toc26211737][bookmark: _Toc26521603][bookmark: _Toc27063121][bookmark: _Toc27236018][bookmark: _Toc30367155][bookmark: _Toc31289446]BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
6. [bookmark: _Toc48157307][bookmark: _Toc48471570]
[bookmark: _Hlk517941396]Bab ini akan menjelaskan hasil dari data yang sudah diolah dan dilakukan analisis secara mendalam oleh peneliti. Proses ini menggunakan data primer yang telah didapatkan berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor pendorong yang dapat mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi terpadu pada perguruan tinggi di Surabaya yang telah diolah menggunakan software ATLAS.ti.
6.1 [bookmark: _Toc48471571]Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasikan Sistem Informasi Terintegrasi pada Perguruan Tinggi
Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah hasil wawancara yang telah dilakukan berupa file tertulis. Tulisan tersebut disimpan dalam format dokumen menggunakan Portable Document Format (PDF). Hasil wawancara yang tertulis pada transkrip hanya yang berkaitan dengan topik penelitian saja sehingga untuk pembicaraan diluar topik penelitian tidak ditulis dalam dokumen wawancara. Pengolahan data hasil wawancara ini memakai bantuan software ATLAS.TI yang kemudian dari hasil wawancara yang telah diolah kemudian dilakukan analisis secara komprehensif oleh penelit. 
6.1.1 [bookmark: _Toc48471572]Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi Berdasarkan Hasil Wawancara 38 Perguruan Tinggi
Berikut adalah faktor-faktor pendorong yang ditemukan dari hasil kutipan yang telah dikemukakan oleh narasumber dari 38 perguruan tinggi di Surabaya. Faktor-faktor pendorong yang ditemukan ini oleh peneliti dikategorikan ke dalam 10 kategori serta faktor pendorong lain yang ditemukan diluar kategori yang telah disusun sebelumnya.
Pada Proses pengolahan data atau kodifikasi dengan bantuan software ATLAS.ti ini, kutipan atau code yang memiliki kutipan atau dikutip paling banyak oleh narasumber akan menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh dan yang lainnya menjadi faktor pendorong pendukung bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi di Surabaya.
Adapun faktor pendorong utama tersebut masih bersifat sebagai faktor pendorong utama tahap awal karena masih memerlukan pendalaman hasil dengan berdiskusi bersama expert. Sehingga faktor pendorong yang didapat dari hasil wawancara yang telah diolah ini nantinya akan menjadi bahan diskusi dan pendalaman hasil akhir bersama expert untuk memberikan pendapat (Expert Judgement) bahwa faktor pendorong tersebut benar sebagai faktor pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi di Surabaya.
1. Kategori Karakteristik Pengguna 
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori karakteristik pengguna yang telah dilakukan proses pengkodean pada transkrip hasil wawancara.
[bookmark: _Toc48471612]Tabel 6.1 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Karakteristik Pengguna
	No
	Karakteristik Pengguna
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Karakteristik Pengguna
	
	7
	

	1
	Karakteristik Pengguna-motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna
	18
	1
	14

	2
	Karakteristi Pengguna- pengguna meluangkan waktu untuk mempelajari sistem
	4
	1
	3

	3
	Karakteristik Pengguna- kepercayaan user terhadap sistem
	9
	1
	5



[bookmark: _Hlk45407260]Tabel 6.1 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga faktor motivasi, komitmen dan kesadaran pengguna menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori karakterisik pengguna.
Faktor kepercayaan user kepada sistem dan kemauan mempelajari sistem menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori karakteristik pengguna ini. Kemudian dari hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.
[bookmark: _Toc48471613]Tabel 6.2 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Karakteristik Pengguna
	No
	Karakteristik Pengguna
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Karakteristik Pengguna
	
	7
	

	1
	Karakteristik  Pengguna-ketidakpahaman user pada sistem-hambatan
	6
	1
	5



Pada Tabel 6.2 dapat diketahui bahwa ketidakpahaman user pada sistem atau aplikasi yang terimplementasi seringkali menjadi hambatan bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Dapat diketahui bahwa ketidakpahaman pengguna terhadap sistem menjadi hambatan yang paling banyak diutarakan oleh beberapa narasumber, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat dalam proses implementasi dan menyebabkan kegagalan  bagi  implementasi  sistem  informasi  kedepannya.
2. Kategori Kemampuan Sistem
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori kemampuan sistem yang telah dilakukan proses pengkodean pada transkrip hasil wawancara.
Tabel 6.3 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Pada tabel 6.3 dapat diketahui bahwa faktor sesuai kebutuhan user menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan user atau pengguna menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori kemampuan sistem.
Adapun faktor sesuai proses bisnis, membantu pekerjaan user menjadi lebih sederhana, dan sesuai harapan top manajemen/ klien menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori kemampuan sistem. Kemudian dari hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi  terkait  hambatan  yang  diutarakan  oleh  narasumber.
[bookmark: _Toc48471614]Tabel 6.3 Faktor Pendorong Keberhasilan pada Kategori Kemampuan Sistem
	No
	Kemampuan Sistem
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Kemampuan sistem
	
	6
	

	1
	Kemampuan Sistem- sesuai proses bisnis
	33
	1
	19

	2
	Kemampuan Sistem- sesuai harapan top manajemen/ klien
	24
	1
	14

	3
	Kemampuan Sistem- sesuai kebutuhan user
	60
	1
	23

	4
	Kemampuan Sistem- membantu pekerjaan user menjadi lebih sederhana
	30
	1
	20


Tabel 6.4 dapat diketahui bahwa sistem atau aplikasi yang dikembangkan dan diimplementasikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan user seringkali menjadi hambatan dalam proses implementasi sistem informasi.
Diketahui bahwa sistem atau aplikasi yang dikembangkan dan diimplementasikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan user atau pengguna menjadi hambatan yang paling banyak diutarakan oleh beberapa narasumber, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat bagi keberhasilan implementasi dan menyebabkan kegagalan  bagi  implementasi  sistem  informasi  kedepannya.

[bookmark: _Toc48471615]Tabel 6.4 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Kemampuan Sistem
	No
	Kemampuan Sistem
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Kemampuan sistem
	
	6
	

	1
	Kemampuan Sistem-sistem tidak sesuai kebutuhan user-hambatan
	8
	1
	6



3. Kategori Keuangan
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong yang dapat mendukung bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori keuangan yang telah dilakukan  proses  pengkodean  pada transkrip wawancara.

[bookmark: _Toc48471616]Tabel 6.5 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Kemampuan Sistem
	No
	Keuangan
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Keuangan
	
	7
	

	1
	Keuangan- perencananaan kebutuhan biaya yang matang
	34
	1
	25

	2
	Keuangan- pelaporan biaya kepada top manajement/ klien
	10
	1
	9

	3
	Keuangan- ada pihak pemberi dana/ sponsor
	16
	1
	12

	4
	Keuangan- penggunaan biaya secara efektif dan efisien
	7
	1
	6



Pada Tabel 6.5 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor perencananaan kebutuhan biaya yang matang menjadi faktor paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga adanya perencananaan kebutuhan biaya yang matang menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori keuangan. 
Sedangkan untuk ada pihak pemberi dana/ sponsor, pelaporan biaya kepada top manajement/ klien, dan penggunaan biaya secara efektif dan efisien menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori keuangan ini.
Kemudian dari hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.
[bookmark: _Toc48471617]Tabel 6.6 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Kemampuan Sistem
	No
	Keuangan
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Keuangan
	
	7
	

	1
	Keuangan-penolakan pengajuan biaya-tantangan
	6
	1
	5



Tabel 6.6 dapat diketahui bahwa adanya penolakan pengajuan biaya dalam pengembangan dan implementasi seringkali menjadi hambatan dalam proses implementasi sistem informasi.
Sehingga dapat diketahui bahwa adanya penolakan pengajuan biaya oleh pimpinan atau top management menjadi hambatan yang paling banyak diutarakan oleh beberapa narasumber, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat dalam proses implementasi sistem informasi kedepannya.
4. Manajemen Organisasi
Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada kategori manajemen organisasi yang telah dilakukan  proses  pengkodean  pada transkrip hasil wawancara.
[bookmark: _Toc48471618]Tabel 6.7 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Manajemen Organisasi
	No
	Manajemen Organisasi
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Manajemen organisasi
	
	4
	

	1
	Manajemen Organsisasi- aturan/ hukum yang mengikat
	5
	1
	4

	2
	Manajemen Organisasi- dukungan top manajemen
	30
	1
	22

	4
	Manajemen Organisasi- visi misi
	25
	1
	16



Tabel 6.7 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor adanya dukungan dari pihak top manajemen menjadi faktor yang paling banyak memiliki kutipan atau dikutip oleh narasumber. Sehingga dukungan top manajemen menjadi faktor pendorong utama paling   berpengaruh   pada   kategori  manajemen  organisasi. 
Sedangkan untuk visi dan misi dan aturan/ hukum yang mengikat menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori manajemen organisasi ini.
5. Manajemen Proyek
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada kategori manajemen proyek yang telah dilakukan  proses  pengkodean  pada transkrip hasil wawancara.
[bookmark: _Toc48471619]Tabel 6.8 Faktor Pendorong Keberhasilan pada Kategori Manajemen Proyek
	[bookmark: _Hlk45446438]No
	Manajemen Proyek
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Manajemen proyek
	
	14
	

	1
	Manajemen Proyek-penentuan standarisasi sistem
	7
	1
	5

	2
	Manajemen Proyek-penentuan skala dan kompleksitas sistem
	8
	1
	7

	3
	Manajemen Proyek-penyelesaian masalah pasca implementasi
	17
	2
	13

	
	+testing pasca implementasi
	10
	1
	9

	
	27
	2
	19

	4
	Manajemen Proyek- evaluasi sistem
	32
	3
	21

	
	+ evaluasi kepuasan user terhadap sistem
	9
	1
	8

	
	Manajemen Proyek- evaluasi SDM
	5
	1
	5

	
	46
	3
	21

	5
	Manajemen Proyek- testing pra implementasi
	31
	1
	22

	6
	Manajemen Proyek- pencatatan permasalahan
	7
	1
	7

	7
	Manajemen Proyek-dokumentasi pengembangan sistem
	10
	1
	8

	8
	Manajemen Proyek- perencanaan pengembangan yang matang
	25
	2
	17

	
	+ perencanaan implementasi sesuai timeline
	35
	1
	21

	
	60
	2
	23



Tabel 6.8 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor perencanaan pengembangan yang matang menjadi faktor paling banyak dikutip. Sehingga dilakukannya perencanaan pengembangan yang matang menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori manajemen proyek.

Sedangkan untuk evaluasi sistem,  testing pra-implementasi, dokumentasi pengembangan sistem dan permasalahan sistem, penentuan standarisasi sistem, dan penentuan skala dan kompleksitas menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori manajemen proyek ini.
Kemudian dari hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.
[bookmark: _Toc48471620]Tabel 6.9 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Manajemen Proyek
	No
	Manajemen Proyek
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Manajemen proyek
	
	14
	

	1
	Manajemen Proyek-tidak sesuai timeline-hambatan
	11
	1
	9



Tabel 6.9 dapat diketahui bahwa proses pengembangan dan implementasi yang sudah direncanakan tidak sesuai timeline seringkali menjadi hambatan bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Sehingga dapat diketahui bahwa proses implementasi yang tidak sesuai dengan timeline banyak diutarakan oleh beberapa narasumber sebagai hambatan, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat dalam mendukung tercapainya keberhasilan implementasi sistem informasi kedepannya.
6. Pembagian Tugas Kerja
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori pembagian tugas kerja yang telah dilakukan proses pengkodean pada transkrip hasil wawancara.
[bookmark: _Toc48471621]Tabel 6.10 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Pembagian Tugas Kerja
	No
	Pembagian Tugas Kerja
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Pembagian tugas kerja
	
	6
	

	2
	Pembagian Tugas Kerja- kontribusi stakeholder dalam pengembangan sistem
	16
	1
	13

	4
	Pembagian Tugas Kerja- peran dan tanggungjawab sesuai
	30
	1
	20

	5
	Pembagian Tugas Kerja- kontribusi stakeholder dalam implementasi
	25
	1
	18



Tabel 6.10 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor peran dan tanggungjawab sesuai menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk atau peran menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori pembagian tugas kerja.
Pada faktor pendorong yang lain, faktor kontribusi stakeholder dalam implementasi dan pengembangan sistem menjadi faktor pendorong  pendukung  pada kategori  pembagian  tugas  kerja.
Hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.

[bookmark: _Toc48471622]Tabel 6.11 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Pembagian Tugas Kerja
	No
	Pembagian Tugas Kerja
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Pembagian tugas kerja
	
	6
	

	1
	Pembagian Tugas Kerja-tupoksi tidak didefinisikan dgn jelas-hambatan
	3
	1
	2



Pada Tabel 6.11 dapat diketahui bahwa tupoksi tidak didefinisikan dgn jelas seringkali menjadi hambatan dalam proses implementasi sistem informasi.
Dketahui tupoksi tidak didefinisikan dgn jelas banyak diutarakan oleh beberapa narasumber, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat bagi keberhasilan implementasi sistem informasi kedepannya.

7. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang telah  dilakukan  proses  pengkodean  pada transkrip wawancara.
[bookmark: _Toc48471623]Tabel 6.12 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	No
	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
	
	6
	

	1
	Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan-sosialisasi
	15
	1
	12

	2
	Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan-training
	55
	1
	32

	3
	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan-panduan penggunaan
	22
	1
	15



Tabel 6.12 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor diadakannya training atau pelatihan pengguna dalam implementasi menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Pada faktor diadakannya training atau pelatihan pengguna menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Pada faktor pendorong yang lain, faktor panduan penggunaan dan sosialisasi menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori     peningkatan     pengetahuan     dan     keterampilan.

Hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.
[bookmark: _Toc48471624]Tabel 6.13 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	No
	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
	
	6
	

	1
	Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan-tidak ada training-hambatan
	7
	1
	4



Pada Tabel 6.13 dapat diketahui bahwa tidak dilaksanakan training atau pelatihan pengguna saat sistem telah terimplementasi seringkali menjadi hambatan bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Tidak dilaksanakan training atau pelatihan pengguna banyak diutarakan oleh beberapa narasumber, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat bagi keberhasilan implementasi sistem informasi kedepannya.
8. Pengembang atau Developer
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori pengembang atau developer yang telah dilakukan proses  pengkodean  di  tahap  pengolahan  transkrip wawancara.

[bookmark: _Toc48471625]Tabel 6.14 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Pengembang atau Developer
	No
	Pengembang atau Developer
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Pengembang/ developer
	
	5
	

	1
	Develop-kepercayaan dan kredibilitas vendor
	38
	1
	22

	2
	Develop-tim pengembang in house yang berkompeten
	20
	1
	12

	3
	Develop-vendor sbg support infrastruktur TIK
	5
	1
	4



Tabel 6.14 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor kepercayaan dan kredibilitas vendor menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga faktor kepercayaan dan kredibilitas vendor menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori pengembang atau developer.
Faktor pengembang in house yang berkompeten dan vendor sebagai support infrastruktur TIK menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori pengembang atau developer ini.
Hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber. Tabel  6.15
[bookmark: _Toc48471626]Tabel 6.15 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Pengembang atau Developer
	No
	Pengembang atau Developer
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Pengembang/ developer
	
	5
	

	1
	Develop-komunikasi yg buruk antara vendor dan klien-tantangan
	2
	1
	2



Tabel 6.15 dapat diketahui bahwa komunikasi yang buruk antara vendor dan klien seringkali menjadi hambatan bagi keberhasilan implementasi sistem informasi. 
Terjalinnya komunikasi yang buruk antara vendor dan klien banyak diutarakan oleh beberapa narasumber. Dimana, klien ini adalah perguruan tinggi yang mempercayakan pengembangan sistem informasi terintegrasi pada vendor, sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menghambat dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi bagi proses kedepannya.
9. Sumber Daya Manusia
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori sumber daya manusia yang telah dilakukan proses pengkodean pada transkrip hasil wawancara.
[bookmark: _Toc48471627]Tabel 6.16 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Sumber Daya Manusia
	No
	Sumber Daya Manusia
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Sumber daya manusia
	
	7
	

	1
	SDM-Departemen IT
	22
	1
	22

	2
	SDM-help desk
	20
	1
	16

	3
	SDM-staff IT
	38
	1
	38

	4
	SDM-staff yg berkompeten terhadap IT
	22
	1
	19



Tabel 6.16 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor ketersediaan staff IT yang cukup dan memadai menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga faktor ketersediaan staff IT yang cukup dan memadai menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori sumber daya manusia.
Sedangkan untuk adanya departemen IT, staff yang berkompeten terhadap IT, dan adanya help desk menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori sumber daya manusia ini.
Kemudian dari hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan  yang  seringkali  dialami  oleh  beberapa narasumber.
[bookmark: _Toc48471628]Tabel 6.17 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Sumber Daya Manusia
	No
	Sumber Daya Manusia
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Sumber daya manusia
	
	7
	

	1
	SDM-keterbatasan resource-hambatan
	25
	1
	21



Tabel 6.17 dapat diketahui bahwa keterbatasan resource seringkali menjadi hambatan dalam mencapai keberhasilan implementasi sistem informasi.
Keterbatasan resource atau tenaga IT dalam membantu proses pengembangan dan implementasi sistem banyak diutarakan oleh beberapa narasumber sebagai hambatan yang seringkali dirasakan. Sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menjadi penghambat dalam mencapai keberhasilan implementasi sistem informasi kedepannya.
10. Sumber Daya Teknologi
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada kategori sumber daya manusia yang telah dilakukan proses pengkodean (Open Coding)  pada  transkrip  hasil  wawancara.
[bookmark: _Toc48471629]Tabel 6.18 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Kategori Sumber Daya Teknologi
	No
	Sumber Daya Teknologi
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Sumber daya teknologi
	
	11
	

	1
	SD_Teknologi-pengamanan data vital
	2
	2
	2

	
	+hak akses sistem
	6
	1
	4

	
	8
	2
	4

	2
	SD_Teknologi-software/ hardware pendukung pengembangan
	7
	1
	6

	3
	SD_Teknologi-migrasi data
	17
	1
	14

	4
	SD_Teknologi-peralatan TIK yg memadai
	23
	3
	13

	
	+ server
	21
	1
	15

	
	+data center
	2
	1
	2

	
	46
	3
	22

	5
	SD_Teknologi-maintenance sistem
	7
	1
	5



Tabel 6.18 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor ketersediaan peralatan TIK yg memadai menjadi faktor yang paling banyak dikutip oleh narasumber. Sehingga faktor ketersediaan peralatan TIK yg memadai menjadi faktor pendorong utama paling  berpengaruh  pada  kategori sumber  daya  teknologi.
Sedangkan untuk migrasi data, hak akses, software/hardware pendukung, dan maintenance sistem menjadi faktor pendorong pendukung pada kategori sumber daya teknologi ini.
Pada hasil wawancara dan proses kodifikasi pada dokumen transkrip wawancara didapat informasi terkait hambatan yang seringkali dialami dan diutarakan oleh beberapa narasumber.

[bookmark: _Toc48471630]Tabel 6.19 Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi pada Kategori Sumber Daya Teknologi
	No
	Sumber Daya Teknologi
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Sumber daya teknologi
	
	11
	

	1
	SD_Teknologi-TIK kurang memadai-hambatan
	8
	2
	5

	
	+ SD_Teknologi-server down-tantangan
	1
	1
	1

	
	9
	1
	5



Tabel 6.19 dapat diketahui bahwa peralatan TIK kurang memadai seringkali menjadi hambatan bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.

Kondisi peralatan TIK yang kurang memadai banyak diutarakan oleh beberapa narasumber. Sehingga perlu diperhatikan untuk dilakukan penanganan agar tidak menjadi penghambat bagi keberhasilan   implementasi   sistem   informasi   kedepannya.

11. Faktor Pendorong Lain
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi lainnya yang ditemukan diluar kategori yang telah disusun oleh peneliti dan ditemukan dari hasil wawancara kepada narasumber dan telah dilakukan proses pengkodean pada transkrip hasil wawancara.

[bookmark: _Toc48471631]Tabel 6.20 Faktor Pendorong Keberhasilan Lainnya Hasil Temuan Wawancara
	No
	Faktor Lain
	Jumlah Kutipan
	Density
	Yang Mengutip

	0
	*Faktor lain
	
	4
	

	
	
	
	
	

	1
	Faktorlain- insentif atau reward
	2
	1
	1

	2
	Faktorlain- Sanksi
	2
	1
	1



Tabel 6.20 menampilkan jumlah kutipan, kerapatan (Density) dan jumlah narasumber yang mengutip faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.

Diketahui bahwa faktor adanya pemberian insentif atau reward serta adanya pemberian sanksi atau hukuman bagi pengguna yang menggunakan atau enggan menggunakan sistem informasi yang telah atau akan diimplementasikan menjadi faktor pendorong yang menurut beberapa narasumber adalah cara yang efektif dalam membantu proses implementasi berjalan.

6.1.2 [bookmark: _Toc48471573]Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi Terintegrasi Berdasarkan Skala atau Ukuran Perguruan Tinggi 
Peneliti juga melakukan analisis dan olah data terkait faktor pendorong yang dikemukakan oleh narasumber berdasarkan skala ukuran perguruan tinggi. Karena bisa saja faktor pendorong pada perguruan tinggi dengan skala atau ukuran yang besar berbeda dengan faktor pendorong keberhasilan implementasi pada perguruan tinggi yang berukuran kecil.

1. Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi pada Perguruan Tinggi Besar
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor pendorong yang dapat mendukung tercapainya keberhasilan implementasi  sistem  informasi  pada  perguruan  tinggi  besar.

[bookmark: _Toc48471632]Tabel 6.21 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi Besar
	No
	Faktor Pendorong
	Jumlah Kutipan
	Yang Mengutip

	[bookmark: _Hlk47789273]1
	Realisasi terkait tujuan, rencana dan strategi pimpinan
	41
	23

	2
	Proses bisnis yang semakin kompleks
	36
	25

	3
	Budaya kompetitif terkait perankingan perguruan tinggi
	28
	18



Dari Tabel 6.21 diatas dapat diketahui bahwa faktor realisasi terkait tujuan, rencana, dan strategi pimpinan menjadi faktor pendorong dengan kutipan terbanyak sebanyak 41 kutipan dari 23 narasumber pada perguruan tinggi berukuran besar.

Sehingga faktor Realisasi terkait tujuan, rencana dan strategi pimpinan menjadi pendorong utama pada kampus besar dan untuk faktor proses bisnis yang semakin kompleks serta faktor budaya kompetitif terkait perankingan perguruan tinggi menjadi pendorong pendukung bagi perguruan tinggi dalam mengimplementasikan sistem informasi.

2. Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Pada Perguruan Tinggi Kecil
Berikut adalah tabel yang menjelaskan kutipan terkait faktor yang dapat mendukung tercapainya keberhasilan implementasi  sistem  informasi  pada perguruan tinggi yang  berukuran  kecil.

	No
	Faktor Pendorong
	Jumlah Kutipan
	Yang Mengutip

	1
	Tuntutan dari lembaga pemerintah (Ristek Dikti)
	20
	13

	2
	Pemberian hibah (sistem aplikasi maupun dana)
	10
	8


[bookmark: _Toc48471633] Tabel 6.22 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi Kecil

Dari Tabel 6.22 diatas dapat diketahui bahwa faktor adanya tuntutan dari lembaga pemerintah yakni Ristek Dikti kepada perguruan tinggi dalam melakukan pelaporan menjadi faktor paling banyak dikutip yakni sebanyak 20 kutipan dari 13 narasumber pada perguruan tinggi kecil.

Sehingga faktor tuntutan dari lembaga pemerintah yakni Ristek Dikti agar perguruan tinggi melakukan pelaporan secara periodik sehingga untuk memudahkan pelaporan mengharuskan mereka untuk mengimplementasikan sistem informasi pada perguruan tinggi mereka menjadi faktor pendorong utama. Kemudian faktor pemberian hibah baik berupa dana hibah maupun sistem aplikasi hibah atau warisan menjadi faktor pendorong pendukung  bagi  perguruan  tinggi  berukuran  kecil.

6.2 [bookmark: _Toc48471574]Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong Keberhasilan Hasil Wawancara
Untuk mencari keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong satu dengan faktor pendorong lainnya, peneliti memakai dasar jawaban dari pertanyaan yang ada pada wawancara, dimana narasumber secara jelas menuturkan bahwa salah satu faktor dapat terjadi disebabkan oleh faktor yang lainnya, atau salah satu faktor dapat muncul dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. Gambar 6.1 merupakan keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong dan beberapa hal yang muncul dari jawaban narasumber.

Pada gambar 6.1  dapat dihitung jumlah kerapatan dari masing-masing kode yang ditemukan. Dapat dilihat pada tabel 6.23

[bookmark: _Toc48471634]Tabel 6.23 Kerapatan Network Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi SI
	No.
	Faktor
	Density

	1.
	Adanya dukungan pimpinan
	3

	2.
	Adanya Training
	2

	3.
	Kepercayaan dan kredibilitas vendor
	2

	4.
	Ketersediaan peralatan TIK yang memadai
	1

	5.
	Ketersediaan resource yang memadai
	2

	6.
	Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna
	3

	7.
	Pemberian insentif, reward, dan sanksi
	1

	8.
	Peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk
	1

	9.
	Perencanaan kebutuhan biaya yang matang
	2

	10.
	Perencanaan pengembangan yang matang
	4

	11.
	Sistem dikembangkan sesuai kebutuhan user
	3



Pada gambar 6.1 dan tabel 6.23 dapat diketahui bahwa:
· Faktor perencanaan pengembangan yang matang menjadi faktor pendorong yang memiliki kerapatan paling tinggi dengan faktor pendorong lainnya dengan jumlah kerapatan sebesar 4
· Faktor adanya dukungan dari Top Management, motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna, serta sistem dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user menjadi faktor pendorong yang memiliki kerapatan paling tinggi berikutnya dengan faktor pendorong keberhasilan   lainnya   sejumlah  kerapatan  sebesar  3.
Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 6.23 dapat diketahui:
1. Faktor adanya dukungan dari pimpinan atau top management menjadi faktor yang berpengaruh bagi:
a. Faktor ketersediaan TIK yang memadai
Dukungan pimpinan terhadap implementasi sistem informasi dapat berupa dukungan pengadaan barang TIK bagi menunjang proses implementasi agar berjalan dengan lancar.
b. Faktor ketersediaan resource yang mencukupi
Dukungan pimpinan terhadap implementasi sistem informasi dapat berupa dukungan pemenuhan kebutuhan resource atau staff pengembang dan implementasi sistem informasi agar proses pengembangan dan implementasi sistem informasi berjalan dengan lancar.
c. Faktor perencanaan kebutuhan biaya yang matang
Dukungan pimpinan terhadap implementasi sistem informasi dapat berupa dukungan pemenuhan biaya dan anggaran sehingga kebutuhan biaya selama proses pengembangan dan implementasi sistem informasi dapat tercukupi tanpa kekurangan atau over budget.
2. Faktor ketersediaan resource yang mencukupi menjadi faktor yang berpengaruh bagi :
a. Faktor tugas, peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk 
Dengan ketersediaan resource atau staff yang mencukupi maka dapat berpengaruh bagi faktor peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk karena tidak adanya staff yang merangkap 2 atau lebih pekerjaan sehingga staff bisa lebih fokus dalam menjalankan tugas dan tanggungjawbnya.
3. Faktor perencanaan kebutuhan biaya yang matang menjadi faktor yang berpengaruh bagi:
a. Faktor perencanaan pengembangan yang matang
Dengan adanya kebutuhan biaya yang matang dan tercukupi maka dapat berpengaruh bagi faktor perencanaan pengembangan secara matang pula karena tidak adanya masalah pada segi keuangan atau biaya.
4. Faktor perencanaan pengembangan yang matang menjadi faktor yang berpengaruh bagi :
a. Faktor diadakannya pelatihan atau training
Dengan dilakukan perencanaan pengembangan sistem informasi yang matang, maka pelatihan menjadi salah satu agenda yang harus ada untuk dijadwalkan dalam perencanaan pengembangan dan implementasi sistem informasi.
b. Faktor sistem dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna atau user
Dengan adanya perencanaan pengembangan yang matang maka proses user requirement juga telah dilakukan dengan matang dan mendalam sehingga sistem yang dikembangkan dan terimplementasi  akan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.
5. Faktor kepercayaan dan kredibilitas vendor menjadi faktor yang berpengaruh bagi :
a. Faktor perencanaan pengembangan yang matang
Dengan menggunakan vendor yang kredibel dan terpercaya maka akan mendorong bagi keberhasilan pengembangan sistem, seperti penyusunan timeline proyek, anggaran dana, penggalian kebutuhan, dokumentasi proyek, manajemen resiko, dll. Karena vendor telah memiliki pengalaman lebih dan terpercaya.
6. Faktor pemberian insentif, reward, dan sanksi, faktor diadakannya pelatihan atau training serta faktor sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna menjadi faktor yang berpengaruh bagi faktor motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna.
Dari network keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong yang didapat pada hasil wawancara dapat kita ketahui bahwa salah satu faktor dapat menjadi pendorong faktor lainnya dan salah satu faktor dapat terjadi jika faktor lainnya sudah terpenuhi. 
Sehingga keterkaitan pengaruh antar faktor satu dengan faktor lainnya tidak dapat dihiraukan atau hanya fokus pada beberapa faktor saja. Ini berarti faktor yang ditemukan bukanlah faktor independent melainkan faktor interdependent. Sehingga faktor-faktor  yang  telah  dijabarkan  diatas  harus  tetap diperhatikan.
[image: ]
[bookmark: _Toc48471600]Gambar 6.2.1 Network Antar Faktor Pendorong yang Saling Berpengaruh Hasil Wawancara

6.3 [bookmark: _Toc48471575]Pendalaman Hasil dan Pembahasan dengan Expert
Setelah selesai melakukan proses analisis keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong yang dapat mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber.

Peneliti melakukan diskusi dan pendalaman hasil dari proses analisis keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong bersama expert atau orang yang sudah berpengalaman dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi pada berbagai organisasi khususnya perguruan tinggi.

Tujuan dari diskusi ini yaitu untuk memperdalam hasil akhir yang telah didapatkan peneliti dari hasil wawancara yang telah diolah dengan bantuan software ATLAS.ti. Peneliti kemudian melakukan analisis mendalam terhadap hasil klasifikasi data untuk kemudian ditinjau secara komprehensif melalui teknik expert judgement.

Harapan peneliti setelah diskusi ini dilakukan, peneliti mungkin saja mendapat faktor lain yang berpengaruh terhadap jalannya atau proses implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi diluar faktor yang sudah ditemukan sebelumnya oleh peneliti. Serta expert dapat melengkapi faktor pendorong yang berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi dan keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong yang sudah didapat sebelumnya oleh peneliti maupun diluar faktor yang telah peneliti temukan.

Penjelasan expert ini adalah hasil dari pengalaman dan pengetahuan expert selama berkecimpung dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi. Sehingga nantinya, hasil keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong yang sudah ditemukan oleh peneliti dari hasil wawancara dapat semakin  diperkuat  dengan  pengetahuan  dan  argumen  expert.
6.2.1 [bookmark: _Toc48471576]Pendalaman Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi dengan Expert
Diskusi ini  dilakukan dengan orang yang dianggap ahli dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi. Diskusi dengan expert ini bersifat semi-terstruktur.

Tujuan dari diskusi ini yaitu :
· Melakukan pendalaman hasil akhir terhadap data hasil wawancara yang sudah diolah.
· Menjelaskan temuan hasil wawancara narasumber beserta faktor pendorong dan penghambat utama bagi keberhasilan implementasi sistem informasi kepada expert.
· Menjelaskan keterkaitan pengaruh antar faktor temuan hasil wawancara narasumber  kepada expert.
· Mencari tahu faktor apa saja yang dapat mendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi diluar hasil yang didapat oleh peneliti.
· Mencari tahu keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong yang saling mempengaruhi dari faktor pendorong keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi diluar hasil yang didapat oleh peneliti.
· Dan diskusi bersama expert terkait pengalamannya dalam bidang pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi yang masih berkaitan dengan data dan  informasi  yang  diperlukan  pada  topik penelitian  ini.

Transkrip diskusi bersama expert dapat dilihat pada Lampiran C Transkrip Diskusi Pendalaman Hasil Akhir dengan Expert.

Peneliti menjelaskan temuan hasil wawancara dengan narasumber dari 38 perguruan tinggi. Disini peneliti menjelaskan faktor pendorong apa saja yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya. Selain itu peneliti juga menjelaskan faktor pendorong yang menjadi pendukung utama dan faktor penghambat yang menjadi penghambat utama bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya. Berikut adalah pernyataan atau komentar terkait faktor temuan hasil wawancara apakah expert setuju atau tidak    terhadap    hasil    temuan    tersebut    pada   Tabel   6.24

[bookmark: _Toc48471635]Tabel 6.24 Komentar dan Pendapat Expert Terhadap Tmuan Hasil Wawancara
	Kategori
	Faktor Pendorong Utama
	Komentar Expert

	Karakteristik Pengguna
	Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Karakteristik Pengguna

	Kemampuan Sistem
	Sistem sesuai dengan kebutuhan user
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Kemampuan Sistem

	Keuangan
	Perencanaan kebutuhan biaya secara matang
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Keuangan

	Manajemen Organisasi
	Adanya dukungan dari Top Management
	Kurang sependapat. Menurut expert faktor yang dapat menjadi pendorong utama yaitu adanya keselarasan antar stakeholder pada organisas (terkait leadership dan prioritas tujuan pimpinan organisasi)

	Manajemen Proyek
	Perencanaan pengembangan yang matang (termasuk perencanaan implementasi sesuai timeline)
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Manajemen Proyek

	Pembagian Tugas Kerja
	Peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Pembagian Tugas Kerja

	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	Adanya training
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

	Pengembang atau Developer
	Kepercayaan dan kredibilitas vendor
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Pengembang atau Developer

	Sumber Daya Manusia
	Ketersediaan resource atau staff yang mencukupi
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Sumber Daya Manusia

	Sumber Daya Teknologi
	Peralatan TIK yang memadai (termasuk server, data center, peralatan IT lainnya)
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong utama tersebut pada kategori Sumber Daya Teknologi

	Faktor Lain
	Pemberian insentif atau reward dan sanksi.
	Sependapat dan menyetujui terkait faktor pendorong lain yang ditemukan oleh peneliti dalam wawancara.



Saaat peneliti melakukan konfirmasi hasil temuan wawancara dan expert memberikan tanggapan, komentar, serta pendapatnya, expert  juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang pernah dilalui dan dihadapi oleh expert terkait pengembangan dan implementasi sistem informasi tersebut. Diantaranya adalah :

1. Pendorong utama terkait faktor pendorong yang dapat mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi menurut expert yakni adanya keselarasan semua pihak pada organisasi.

Keselarasan semua pihak ini sangat penting sebelum melakukan implementasi sistem. Baik dari pihak top management sampai pada low management (Bottom-Up) harus selarasa satu tujuan. Jika dengan adanya implementasi sistem namun sistem itu terimplementasi dengan dasar ego masing-masing maka bisa besar kemungkinan sistem tersebut mengalami kendala dan hambatan yang terjadi selama proses implementasi berlangsung.

Dasar ego ini seperti contoh keinginan dari developer yang ingin produk aplikasi dan sistem mereka bagus sehingga pengembangan memakan waktu lama, dari pihak pengguna ingin cepat selesai simpel saja yang penting bisa membantu menyelesaikan pekerjaan mereka, dari pihak top management ingin sistem tersebut bisa menghandle beberapa pekerjaan dari beberapa departemen sekaligus. Dari sini tujuan sudah berbeda-beda tidak adanya keselarasan sehingga akan menimbulkan hambatan bagi implementasi   sistem  informasi  pada  organisasi tersebut.

2. Penghambat utama terkait faktor yang menghambat bagi keberhasilan implementasi sistem informasi menurut expert yakni budaya yang buruk pada lingkungan organisasi.

Budaya menjadi salah satu faktor yang diutarakan oleh expert. Dimana budaya pada organisasi terutama pada perguruan tinggi biasanya sudah mengakar kuat. Salah satu contoh budaya yang sering dijumpai pada perguruan tinggi yaitu budaya dari  keinginan manajemen atau pimpinan yang sangat tinggi namun tidak diiringi dengan penambahan kapasitas sehingga menimbulkan tidak adanya prioritas.

Prioritas ini berhubungan dengan rencana strategis dan keinginan dari pimpinan perguruan tinggi. Keinginan dari pimpinan ini terkadang tidak selaras dengan visi misi dari perguruan tinggi, serta keinginan yang tinggi dari pimpinan ini tidak dibarengi dengan penambahan resource atau sumber daya manusia. Sehingga hal ini menyebabkan semua hal ingin dan harus dikerjakan, sedangkan kapasitas sumber daya manusia tidak cukup dan tidak mampu untuk menjalankan semua hingga akhirnya tidak akan ada yang bisa tercapai dengan maksimal karena tidak adanya prioritas tersebut. Sehingga jika akan mengembangkan dan mengimplementasikan suatu sistem harus dipastikan dulu mana yang akan menjadi prioritas sampai implementasi sistem itu berhasil.

Sehingga ini berkaitan dengan sifat leadership yang harus dimiliki pada seorang pimpinan atau top management. Dimana leadership ini berkaitan ketegasan pimpinan dalam menentukan keputusan dan memimpin serta mampu menggandeng semua pihak untuk mau saling bekerjasama. Jika menuntut untuk pengembangan dan implementasi suatu sistem kemudian resource kurang maka pemimpin harus mengambil keputusan yang terbaik yaitu penambahan resource. Jika implementasi sistem membutuhkan data dari berbagai pihak atau departemen maka pimpinan harus mampu mengajak semua pihak dan departemen untuk bekerjasama dalam collect data agar terciptanya data dan informasi yang berkualitas saat data tersebut telah masuk ke dalam sistem.

Jika kapasitas resource kurang namun pengembangan dan implementasi sistem tetap dipaksakan untuk tetap berjalan maka yang terjadi adalah kerja cepat bukan kerja tepat. Dan hal ini akan berpengaruh bagi kualitas informasi dan kualitas sistem nantinya.

Sehingga dari faktor budaya, keselarasan stakeholder, proses bisnis, dan kesadaran semua pihak harus diperbaiki terlebih dahulu hingga siap dan dinilai mampu untuk mengimplementasikan sistem informasi. Maka faktor teknis akan mengikuti dan jika ada masalah pun tidak akan menjadi masalah yang besar dalam mencapai keberhasilan dari implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi. Sehingga dapat disimpulkan faktor yang dijelaskan expert diatas masuk dalam kategori Faktor Manajemen Organisasi. Faktor  tersebut  dapat  dilihat  pada Tabel  6.25.

[bookmark: _Toc48471636]Tabel 6.25 Faktor Pendorong dan Penghambat Keberhasilan Implementasi SI Hasil Diskusi dengan Expert
	Kategori
	Faktor Pendorong
	Faktor Penghambat

	Manajemen Organisasi
	Adanya keselarasan antar stakeholder
	Budaya yang buruk terkait tidak adanya prioritas terhadap tujuan dan ingin mencapai semua tanpa memperhatikan kapasitas



Karena pada penelitian ini pendapat expert yang dipakai apabila terjadi ketidaksamaan hasil dengan hasil wawanara, maka untuk memperkuat argumen karena peneliti hanya memakai pendapat dari sudut pandang 1 expert saja sehingga sangat subjektif maka peneliti memakai argumen dari beberapa penelitian bahwa terkait faktor adanya keselarasan antar stakeholder menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh pada kategori manajemen organisasi.

Pada penelitian yang dilakukan di sekolah menengah pertama dan menengah atas di Negara Malaysia [3] menjelaskan bahwa peran siswa, guru, teknisi IT, koordinator mata pelajaran, kepala sekolah/pimpinan, dan orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi pada sekolah tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa keselarasan dan keterlibatan semua pihak atau stakeholder menjadi faktor pendorong paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada bidang pendidikan. Kemudian pada penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi di Negara Iran [10] juga menjelaskan bahwa kegagalan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka disebabkan oleh buruknya manajemen organisasi mereka. Dimana dukungan pimpinan atau top management terkait implementasi ini tidak dibuktikan dan tidak diperhatikan dengan serius seperti pemberian dana yang cukup, dan pemenuhan kebutuhan resource. Selain itu komunikasi yang buruk juga terjadi antara pihak perguruan tinggi dengan vendor dalam mendefinisikan permintaan dan kebutuhan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa manajemen organisasi yang baik terkait dukungan pimpinan mulai dari pengembangan sampai implementasi sistem dan terjalinnya komunikasi yang baik dengan vendor menjadi bukti bahwa keselarasan antar stakeholder menjadi pendorong utama paling berpengaruh pada kategori manajemen organisasi dalam mendorong bagi keberhasilan proses implementasi sistem informasi terintegrasi.
6.2.2 [bookmark: _Toc48471577]Pendalaman Network Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong Hasil Diskusi dengan Expert
Setelah melakukan diskusi dan pendalaman hasil bersama expert, peneliti mendapatkan hubungan antar faktor dari sisi pendapat expert. Dari sini hubungan antar faktor yang sudah didapat pada saat melakukan wawancara dengan narasumber akan dikombinasikan dengan faktor dari expert. Mana sajakah faktor yang saling terkait antara faktor hasil wawancara dengan faktor hasil diskusi dengan expert. Dapat dilihat di Gambar 6.2.

Berdasarkan hasil yang didapat pada Gambar 6.2 dapat diketahui bahwa Keselarasan antar stakeholder atau dari semua pihak pada organisasi menjadi pendorong utama yang sangat berpengaruh.

Faktor ini juga menjadi pendorong bagi faktor meningkatnya motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna dalam mengimplementasikan sistem informasi pada perguruan tinggi mereka. Selain itu faktor ini juga dipengaruhi oleh faktor pendorong dukungan pihak top management atau pimpinan. Sehingga tujuan dari implementasi akan selaras karena semua pihak saling berkoordinasi dan saling mendukung satu sama lain
[image: ]
[bookmark: _Toc48471601]Gambar 6.3.1 Pengaruh Antar Faktor Pendorong Temuan Hasil Wawancara dan Diskusi Expert

[bookmark: _Toc517309034]Dari Network keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong dari hasil pendalaman dengan expert dapat diketahui seperti pada Tabel 6.26 berikut

[bookmark: _Toc48471637]Tabel 6.26 Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong Hasil Diskusi dengan Expert
	Faktor Pendorong
	Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong

	Keselarasan antar stakeholder
	Dipengaruhi oleh faktor Adanya dukungan dari pimpinan atau top management

	
	Berpengaruh bagi untuk faktor Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna



6.3 [bookmark: _Toc48471578]Kesimpulan Akhir Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi dan Keterkaitan Pengaruh Antar Faktor Pendorong.
Dari hasil wawancara dan diperkuat dengan argumen dari expert maka didapat Faktor yang dapat menjadi pendorong dalam implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya sebagai berikut. Faktor pendorong keberhasilan implementasi sistem informasi pada penelitian ini dilihat dari secara general atau secara umum dari semua perguruan tinggi yang telah diwawancarai yaitu 38 Perguruan Tinggi serta secara spesifik yakni dari sudut pandang perguruan tinggi dengan skala atau berukuran besar dan dari sudut pandang perguruan tinggi dengan skala atau berukuran kecil. Berikut adalah faktor pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi secara general. 

Diketahui bahwa pada masing-masing kategori terdapat satu faktor pendorong utama paling berpengaruh saat implementasi.

Faktor ini dapat dikatakan sebagai faktor pendorong utama paling berpengaruh hasil pengolahan data dan analisis pada tahap sebelumnya. Dimana faktor pendorong yang mendapat kutipan paling banyak dari narasumber dan telah divalidasi oleh expert adalah benar sebagai faktor pendorong paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi di Surabaya. Dapat dilihat  pada Tabel 6.27

[bookmark: _Toc48471638]Tabel 6.27 Faktor Pendorong Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi di Surabaya Secara Umum
	Kategori
	Faktor Pendorong Utama

	Karakteristik Pengguna
	Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna

	Kemampuan Sistem
	Sistem sesuai dengan kebutuhan user

	Keuangan
	Perencanaan kebutuhan biaya secara matang

	Manajemen Organisasi
	Adanya keselarasan antar stakeholder  (Semua stakeholder telah satu tujuan/ se-visi dan misi)

	Manajemen Proyek
	Perencanaan pengembangan yang matang (termasuk perencanaan implementasi sesuai timeline)

	Pembagian Tugas Kerja
	Pendefinisian peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk

	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
	Adanya training

	Pengembang atau Developer
	Kepercayaan dan kredibilitas vendor

	Sumber Daya Manusia
	Ketersediaan resource staff IT yang mencukupi

	Sumber Daya Teknologi
	Ketersediaan peralatan TIK yang memadai (termasuk server, data center, peralatan IT lainnya)

	Faktor Lain
	Pemberian insentif atau reward



Identifikasi terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi pada penelitian ini juga dilihat dari sudut pandang perguruan tinggi besar dan kecil. Dimana dapat diketahui bahwa :
1. Pada perguruan tinggi besar, faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sebagian besar berasal dari faktor internal.

faktor realisasi tujuan, visi misi, rencana dan strategi pimpinan menjadi pendorong utama. Dimana pimpinan perguruan tinggi atau rektor dalam masa kepemimpinannya pasti memiliki tujuan, visi misi, dan rencana strategi bagi perguruan tinggi. Salah satu tujuan pimpinan seperti menjadikan kampus berbasis teknologi atau menjadikan perguruan tinggi terbaik, perlu diiringi dengan usaha agar dapat terealisasi. Dengan mengimplementasikan sistem informasi menjadi salah satu cara agar tujuan dan visi misi organisasi tercapai.

Kemudian faktor proses bisnis yang semakin kompleks pada perguruan tinggi besar jika masih dilakukan secara manual maka akan semakin memakan waktu, tenaga, dan biaya lebih. Sehingga implementasi sistem informasi dirasa sangat perlu. Terkait perankingan juga berkaitan dengan pelaporan kepada Ristek Dikti dan Akreditasi Kampus. Jika pelaporan kampus dilakukan dengan cepat, benar, dan lengkap maka level kampus tersebut akan naik.

2. Pada perguruan tinggi kecil, faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi cenderung  berasal  dari  faktor  dari luar atau external.
Dimana tuntutan pemerintah dalam hal ini yaitu Ristek Dikti yang mewajibkan perguruan tinggi melakukan pelaporan kegiatan perguruan tinggi tersebut  secara  periodik  menjadi  pendorong utama.
Jika tidak dilakukan maka sanksi penonaktifan kampus akan dilakukan oleh Ristek dikti. Sehingga mau tidak mau kampus kecil harus menerapkan sistem informasi untuk melakukan pelaporan secara online kepada Ristek Dikti.

Untuk faktor dana hibah atau aplikasi warisan juga menjadi dorongan karena mau tidak mau saat perguruan tinggi kecil mendapat dana hibah dari pemerintah yang harus dialokasikan untuk implementasi sistem informasi maka harus dipergunakan sebagai mana mestinya. Begitu juga aplikasi warisan atau hibah dari pemerintah seperti feeder dikti, sister, dan lain-lain. Dimana aplikasi tersebut dari pemerintah yang mereka berikan kepada perguruan tinggi yang mau tidak mau perguruan tinggi kecil juga harus ikut mengimplementasikannya.

Kemudian untuk Network keterkaitan pengaruh antar faktor pendorong keberhasilan implementasi sistem informasi hasil wawancara dan diskusi pendalaman hasil dengan expert sebagai berikut. Tabel 6.28

[bookmark: _Toc48471639]Tabel 6.28 Kesimpulan Akhir Keterkaitan Antar Faktor yang Saling Berpengaruh
	Faktor yang Mempengaruhi
	Faktor di Pengaruhi

	Faktor Adanya dukungan pimpinan berpengaruh bagi
	· Faktor ketersediaan peralatan TIK yang memadai

	
	· Faktor Ketersediaan resource yang mencukupi

	
	· Faktor Perencaanaan kebutuhan biaya yang matang

	
	· Faktor Keselarasan antar stakeholder

	Faktor Ketersediaan resource yang mencukupi berpengaruh bagi
	· Faktor Peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk

	Faktor Perencanaan kebutuhan biaya yang matang berpengaruh bagi
	· Faktor Perencanaan pengembangan yang matang

	Faktor Kepercayaan dan kredibilitas vendor berpengaruh bagi
	· Faktor Perencanaan pengembangan yang matang

	
	· Faktor Sistem dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user

	Faktor Perencanaan pengembangan yang matang berpengaruh bagi
	· Faktor Adanya Training

	
	· Faktor Sistem dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user

	Faktor Keselarasan antar stakeholder berpengaruh bagi
	· Faktor Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna

	Faktor Pemberian insentif, reward, dan sanksi berpengaruh bagi
	· Faktor Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna

	Faktor Adanya Training berpengaruh bagi
	· Faktor Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna

	Faktor Sistem dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user berpengaruh bagi
	· Faktor Motivasi, komitmen, dan kesadaran pengguna



Berikut adalah visualisasi kesimpulan akhir terkait hubungan antar faktor yang saling berpengaruh dan menjadi pendorong bagi   faktor  satu   dengan  yang   lainnya   pada  Gambar  6.3

 [image: ]

[bookmark: _Toc48471602]Gambar 6.3.1 Kesimpulan Akhir Network View Antar Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasi SI pada Perguruan Tinggi di Surabaya
6.4 
6.5 [bookmark: _Toc48471579]Rekomendasi Atas Temuan dari Faktor Pendorong Bagi Keberhasilan Implementasi Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi di Surabaya.
Setelah pengolahan data dan analisis telah dilakukan, serta diskusi pendalaman hasil akhir bersama expert dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi telah dilaksanakan. Peneliti kemudian akan memberikan rekomendasi terkait faktor pendorong bagi keberhasilan implementasi sistem informasi.

Rekomendasi diberikan kepada perguruan tinggi baik dengan skala besar dan kecil dalam proses pengembangan dan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi mereka.

Rekomendasi terkait faktor pendorong dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi berukuran besar :
1. Faktor Realisasi terkait tujuan, rencana dan strategi pimpinan menjadi pendorong utama paling berpengaruh bagi keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi.

Faktor ini perlu dipertahankan dan perlu dilakukan usaha untuk meningkatkannya. Salah satunya yaitu dengan menjamin ketersediaan resource baik berupa sumber daya manusia, sumber daya teknologi, dan biaya. Pimpinan perlu mendukung dengan cara mengalokasikan dana untuk menjamin ketersediaan resource tersebut.

Jika tujuan, visi misi, dan rencana strategi pimpinan ingin menjadikan perguruan tinggi sebagai perguruan tinggi sebagai kampus berbasis teknologi atau peningkatan pelayanan mutu dan kualitas yang baik sehingga memutuskan untuk mengimplementasikan sistem informasi untuk mendukung tujuan tersebut tercapai maka harus dibarengi dengan ketersediaan resource dan sumber daya manusia maupun teknologi yang berkompeten dan berkualitas.

Sehingga dari rekomendasi yang diberikan relevan dengan faktor pendorong yang telah ditemukan yaitu  dengan :
a. Faktor ketersediaan resource yang berkompeten dan mencukupi.
b. Faktor adanya pemberi dan perencanaan biaya yang matang.
c. Faktor ketersediaan peralatan TIK yang memadai.

2. Faktor Proses bisnis yang semakin kompleks dan Budaya kompetitif terkait perankingan perguruan tinggi

Jika dilihat dari faktor pendorong yang dapat mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi berukuran besar. Faktor pendorong yang ada sebagian besar berasal dari faktor internal atau dari dalam organisasi mereka sendiri. Sehingga perlu diperhatikan bahwa jika terjadi kegagalan atau hambatan dari implementasi sistem informasi, hambatan pada perguruan tinggi besar ini seringkali berasal dari internal organisasi pula yaitu pada manajemen organisasi mereka. Sehingga perlu dilakukan penyelarasan visi misi dan tujuan serta peningkatan kesadaran dari semua pihak agar tidak terjadi miscommunication.

Penyelarasan visi misi dan tujuan ini dapat dilakukan dengan cara :
a. Pimpinan mengadakan rapat terkait tujuan dan realisasi rencana strategi selama masa jabatannya kepada tiap-tiap  delegasi  departemen  atau  bagian.
b. Pembagian dan pendefinisian tugas terhadap masing-masing departemen dalam melaksanakan tugasnya terdefinisikan dengan jelas.
c. Menentukan target atau KPI kepada tiap-tiap departemen secara periodik.
d. Melakukan evaluasi terkait kinerja, hambatan, dan hal-hal yang berkaitan dengan realisasi visi misi seperti:
· Membuat desain pelatihan dan menunjuk instruktur pelatihan yang berpengalaman (bisa dari vendor) saat mengimplementasikan aplikasi sistem informasi yang baru kepada pengguna atau civitas kampus.
· Membuka program magang bagi mahasiswa dalam mengatasi kekurangan resource yang berkompeten.
e. Membentuk tim assessor dalam realisasi visi misi dan tujuan.

Sehingga dari rekomendasi yang diberikan relevan dengan faktor pendorong yang telah ditemukan yaitu  dengan Faktor keselarasan antar stakeholder.

Rekomendasi terkait faktor pendorong dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi terintegrasi pada perguruan tinggi berukuran kecil :
1. Faktor Tuntutan dari lembaga pemerintah (Ristek Dikti)
Faktor ini menjadi faktor pendorong utama paling berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi kecil di Surabaya.

Faktor ini dapat menjadi budaya pada perguruan tinggi kecil. Harapannya budaya seperti ini dapat dihilangkan atau diganti dengan budaya yang lebih baik lagi. Dengan merasa bahwa mereka dituntut seperti ini akan menjadikan SDM pada perguruan tinggi mereka merasa terbebani dan akhirnya merasa sulit terhadap sistem yang ada.

Dukungan dari semua pihak dibutuhkan, khususnya peran pimpinan organisasi sebagai leader. Sehingga perlu diadakannya pelatihan terkait penggunaan sistem pelaporan secara terintegrasi agar SDM yang ada merasa bahwa melakukan pelaporan bukanlah suatu hal yang sulit untuk dilakukan karena semua sudah by system yang terotomatisasi.

Sehingga dari rekomendasi yang diberikan relevan dengan faktor pendorong yang telah ditemukan yaitu  dengan Faktor diadakannya pelatihan atau training.

2. Faktor Pemberian Hibah (sistem aplikasi maupun dana)
Pemberian hibah baik berupa sistem maupun dana ini dapat berasal dari dalam organisasi (yayasan) maupun pemerintah.

Hal ini sudah sangat baik karena pihak pimpinan telah mau ikut andil untuk memberikan dukungan secara moril maupun materil dalam proses implementasi sistem informasi.

Namun perlu diperhatikan bahwa pemberian hibah ini harus sesuai dengan kebutuhan dari pengguna pada perguruan tinggi tersebut. Pemberian hibah yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna akan menjadi percuma karena sistem tidak akan terpakai dan menjadi sia-sia saat diimplementasikan. Sehingga perlu dilakukan user requirement secara mendalam dan mempelajari karakter dari pengguna sebelum memberikan sistem dan melakukan implementasi.
Tujuannya yaitu agar sistem yang terimplementasi mampu dipergunakan dengan seefektif mungkin dan dapat membantu pekerjaan pengguna menjadi lebih ringan.

Sehingga dari rekomendasi yang diberikan relevan dengan faktor pendorong yang telah ditemukan yaitu  dengan :
a. Faktor perencanaan pengembangan yang matang
b. Faktor sistem dikembangkan dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan user.
[bookmark: _Toc24484870]


[bookmark: _Toc48471580]BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN
7. [bookmark: _Toc48157318][bookmark: _Toc48471581]
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk pengembangan yang lebih baik.
0. [bookmark: _Toc30017273][bookmark: _Toc24484871][bookmark: _Toc517955772][bookmark: _Toc48471582]Kesimpulan
[bookmark: _Hlk45911024]Kesimpulan yang didapatkan dari proses pengerjaan tugas akhir yang telah dilakukan antara lain : 
1. Dari penelitian ini didapat bahwa dalam proses implementasi sistem informasi erat kaitannya dengan faktor pendorong yang dapat mendukung proses implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi tersebut.
2. Dapat diketahui bahwa faktor pendorong yang dapat mendukung implementasi sistem informasi secara umum sebagai berikut :
· Pada kategori kemampuan sistem faktor pendorong utama adalah sistem sesuai dengan kebutuhan user.
· Pada kategori keuangan faktor pendorong utama adalah perencanaan kebutuhan biaya secara matang 
· Pada kategori manajemen organisasi faktor pendorong utama adalah adanya keselarasan antar stakeholder.
· Pada kategori manajemen proyek faktor pendorong utama adalah perencanaan pengembangan yang matang (termasuk perencanaan implementasi sesuai timeline) 
· Pada kategori pembagian tugas kerja faktor pendorong utama adalah peran dan tanggungjawab sesuai jobdesk 
· Pada kategori peningkatan kemampuan dan keterampilan faktor pendorong utama adalah adanya training atau pelatihan.
· Pada kategori pengembang atau developer faktor pendorong utama paling berpengaruh dalam implementasi adalah kepercayaan dan kredibilitas vendor.
· Pada kategori sumber daya manusia faktor pendorong utama adalah kebutuhan staff IT yang mencukupi dan berkompeten.
· Pada kategroi sumber daya teknologi faktor pendorong utama adalah pemenuhan peralatan TIK yang memadai (termasuk server, data center, peralatan IT lainnya).
· Pada kategori faktor lainnya yang ditemukan dalam wawancara, faktor pendorong utama adalah pemberian insentif atau reward dan sanksi
3. Faktor pendorong utama pada perguruan tinggi besar dalam mendukung implementasi sistem informasi yaitu berkaitan dengan :
· Realisasi terkait tujuan, rencana dan strategi pimpinan
· Proses bisnis yang semakin kompleks
· Budaya kompetitif terkait perankingan perguruan tinggi
4. Faktor pendorong utama pada perguruan tinggi kecil dalam mendukung implementasi sistem informasi yaitu berkaitan dengan :
· Adanya tuntutan dari lembaga pemerintah (Ristek Dikti) sehingga mengharuskan untuk mengimplementasikan sistem informasi.
· Pemberian hibah (sistem aplikasi maupun dana) bagi pengembangan dan implementasi sistem informasi.
5. Keterkaitan faktor pendorong satu dengan faktor pendorong lainnya tidak dapat dihiraukan atau hanya fokus pada beberapa faktor saja. Ini berarti faktor yang ditemukan bukanlah faktor independent melainkan faktor interdependent. Sehingga faktor-faktor pendorong yang telah dijabarkan diatas harus tetap diperhatikan.
6. Faktor pendorong yang didapat oleh peneliti dari diskusi dengan expert faktor pendorong yang dapat mendukung implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi di Surabaya lebih kepada perbaikan dari sisi non-teknis sebelum siap untuk implementasi sistem dari sisi teknisnya. Yaitu pada perbaikan internal organisasi atau manajemen organisasinya. Bisa dari perbaikan budaya yang buruk pada organisasi, perbaikan proses bisnis yang kurang jelas dan baik, serta peningkatan kesadaran dan keselarasan tujuan dari semua stakeholder.
0. [bookmark: _Toc30017274][bookmark: _Toc24484872][bookmark: _Toc48471583]Saran
Dari pengerjaan tugas akhir ini, adapun beberapa saran untuk pengembangan penelitian ke depan.
1. Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan lebih mendalam lagi tidak hanya menekankan dari segi kuantitas namun kualitas data.
1. Waktu dalam melakukan pengumpulan data penelitian agar dilakukan dengan waktu yang lebih lama dan intensitas untuk melakukan penggalian data melalui wawancara dengan narasumber lebih diperbanyak lagi untuk menghasilkan data yang mendalam dan grounded.
2. Pendapat expert yang digunakan untuk memperdalam hasil pada penelitian ini hanya memakai pendapat dari satu expert saja. Sehingga bisa saja pendapat expert yang lain berbeda berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka. Harapannya pada penelitian selanjutnya untuk melakukan  pendalaman  dengan  lebih  dari  satu   expert.


Halaman ini sengaja dikosongkan
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[bookmark: _Toc30017281]Wawancara ini dilakukan dengan narasumber terpilih yang berkaitan erat dengan pengembangan serta implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi mereka. Sehingga data yang didapat sesuai dengan kebutuhan dari topik penelitian ini.
Pertanyaan pada pedoman wawancara disusun berdasarkan temuan pada studi literatur yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan hasil dari perincian pada 2 rumusan masalah awal yang telah dikemukakan oleh peneliti pada bab sebelumnya. Dimana 2 rumusan pada penelitian ini adalah :
1. Apa sajakah faktor pendorong yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Terpadu di Perguruan Tinggi?
2. Apa sajakah faktor penghambat yang mempengaruhi kegagalan implementasi Sistem Informasi Terpadu di Perguruan Tinggi?
Untuk memandu proses pelaksanaan wawancara, maka dibuat pedoman wawancara yang diambil dari kesimpulan umum dari proses identifikasi faktor kesuksesan pada penelitian sebelumnya yaitu tiap pertanyaan inti topik penelitian merujuk pada faktor kesuksesan pada tabel dibawah ini.


[bookmark: _Toc48471640]Tabel A.1 Daftar Faktor Pendorong Pedoman Wawancara
	No.
	Kategori
	Faktor Pendorong

	1.
	Sumber Daya Manusia
	· Tersedianya departemen atau bagian khusus untuk IT

	
	
	· Tersedianya sumber daya manusia yang cukup dalam tim IT



	
	
	· Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dalam membantu proses pengembangan dan implementasi sistem

	
	
	

	2.
	Manajemen Organisasi
	· Adanya dukungan dari pimpinan atau top management

	
	
	· Bentuk dukungan top management (Mandat, Surat Keputusan, Pendanaan, Sosialisasi,dll)

	
	
	· Visi dan Misi organisasi selaras dengan tujuan implementasi sistem informasi

	
	
	

	3.
	Manajemen Proyek
	· Adanya rencana pengembangan dan pengimplementasian yang terjadwal

	
	
	· Adanya testing terhadap sistem secara berkala

	
	
	· Melakukan evaluasi secara berkala saat implementasi berlangsung.

	
	
	· Adanya pencatatan dan dokumentasi permasalahan yang timbul saat implementasi telah berjalan.

	
	
	· Memperhitungkan resiko yang mungkin terjadi baik terduga maupun tidak terduga saat implementasi berlangsung.

	
	
	· Menentukan skala dan kompleksitas aplikasi sistem informasi terhadap kebutuhan pengguna.

	
	
	

	4.
	Keuangan
	· Adanya biaya yang dianggarkan baik untuk pengembangan aplikasi maupun implementasi sistem informasi

	
	
	· Adanya pelaporan biaya yang dibutuhkan dan yang telah dipergunakan kepada pihak terkait (Bagian IT melaporkan kepada pihak Top Management)

	
	
	· Adanya perencanaan anggaran biaya yang dibutuhkan.

	
	
	

	5.
	Pembagian Tugas Kerja
	· Semua pihak turut berkontribusi terhadap implementasi sistem informasi berdasarkan peran dan tugas masing-masing pihak.

	
	
	

	6.
	Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
	· Adanya Training kepada pengguna ketika sistem siap untuk diimplementasikan

	
	
	· Adanya sosialisasi kepada pengguna terhadap sistem yang akan diimplementasikan

	
	
	· Adanya buku panduan penggguna (user guidline) 

	
	
	· Adanya SOP penggunaan sistem.

	
	
	

	7.
	Kemampuan Sistem (System Capability)
	· Sistem informasi yang terimplementasi sudah sesuai dengan harapan klien (Top Management) dan user (mahasiswa, dosen, dan bagian yang terkait)

	
	
	· Sistem informasi yang terimplementasi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna

	
	
	

	8.
	Pihak ketigas (Vendor)
	· Peran dan tanggungjawab pihak ketiga sebagai pengembang sistem informasi sudah terdefinisi dengan baik.

	
	
	· Pihak ketiga telah memiliki kredibilitas yang tinggi sehingga dapat menjamin keamanan data organisasi yang bersifat rahasia dan vital.

	
	
	

	9.
	Sumber Daya Teknologi
	· Tersedianya peralatan TIK yang memadai sebagai penunjang implementasi sistem informasi (komputer, laptop, CPU, wifi, router, server, dll)

	
	
	· Tersedianya software pendukung untuk pengembangan dan implementasi sistem

	
	
	· Adanya hak akses bagi keamanan data

	
	
	· Adanya pengamanan bagi data yang tersimpan pada sistem informasi.

	
	
	· Adanya kegiatan migrasi data kedalam sistem informasi yang telah terimplementasi.

	
	
	· Adanya pemeliharaan dan pengecekan kondisi peralatan TIK dan sistem secara berkala.

	
	
	

	10.
	Karakteristik Pengguna
	· Sikap pengguna telah menunjukkan kepercayaan terhadap sistem yang terimplementasi bahwa sistem membantu pekerjaan dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

	
	
	· Pengguna mau untuk mempelajari dan menerapkan sistem informasi dalam keseharian mereka.

	
	
	· Adanya kepuasan dari pengguna sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk terus menggunakan aplikasi sistem informasi.

	
	
	· Pengguna mau meluangkan waktu untuk belajar, dan mengasah keterampilan dan pengetahuan terkait sistem informasi yang telah terimplementasi.



Pada tabel diatas merupakan pertanyaan utama dari 10 faktor kesuksesan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi yang telah peneliti rumuskan dari beberapa sumber penelitian. Saat proses wawancara berlangsung, narasumber berhak untuk menolak menjawab pertanyaan dari yang telah disusun pada pedoman wawancara, serta pada kondisi sebenarnya bisa saja terdapat pertanyaan yang memang tidak memiliki jawaban dan tidak bisa dijawab oleh narasumber karena alasan tertentu. Pada saat proses wawancara berlangsung, kemungkinan untuk mendapatkan faktor lain diluar faktor yang telah dirumuskan sebelumnya bisa saja terjadi. Tidak menutup kemungkinan juga terdapat pertanyaan-pertanyaan yang timbul diluar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti akibat dari jawaban narasumber yang menjadikan pertanyaan-pertanyaan lain muncul yang dapat memperkuat data dan argumen serta berguna bagi peneliti dalam menghasilkan  kesimpulan  dan hasil  akhir  pada  penelitian ini.
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Berikut adalah transkrip wawancara yang telah dilakukan kepada 38 narasumber di 38 perguruan tinggi di Surabaya. Sebelum melakukan wawancara, peneliti menanyakan terkait implementasi sistem informasi apa saja yang sudah terimplementasi pada perguruan tinggi tersebut, profil dan latar belakang narasumber, serta keterangan waktu dan lokasi wawancara dilakukan.

[bookmark: _Hlk45785516]Transkrip Wawancara Responden 1
Wawancara dilakukan pada Institut Informatika Indonesia (IKADO).

[bookmark: _Toc48471641]Tabel B.1 Transkrip Wawancara Responden 1
	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Institut Informatika Indonesia (IKADO) berdiri sejak tanggal 31 Januari 2003, memiliki 2 fakultas yaitu Fakultas Teknologi Informasi dan Fakultas Desain. Institut Informatika Indonesia (IKADO) menempati gedung yang berada di kawasan elit, Jl. Raya Sukomanunggal Jaya No.3 (Jl. Pattimura), Surabaya. Perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan pada perguruan tinggi ini yaitu Fikampus (ikado.ac.id) dan SIDU (Sistem Informasi Terpadu). FiKampus merupakan sebuah sistem atau software yang digunakan oleh Dosen dan mahasiswa untuk mengakses Elearning dari matakuliah di kampus, Pengambilan cuti dosen, mengumpulkan tugas, dan masih banyak lagi.
	Bapak Edwin Meinardi Trianto adalah pegawai pada Institut Informatika Indonesia yang menjabat sebagai kepala IT IKADO. Peran dan tanggungjawab bapak Edwin sebagai kepala IT yaitu : Merencanakan strategi implementasi atas kebijakan perusahaan.
· Memastikan semua sistem IT dapat berjalan dengan lancar.
· Menyediakan layanan dan pengembangan dalam lingkup IT dan komunikasi.
· Melakukan fungsi managerial dan pengawasan serta controlling dalam.
· pembangunan sistem dan aplikasi.

	· Hari, Tanggal :
Rabu, 10 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:30 WIB
· Tempat :
Ruang Kepala Bagian IT IKADO




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber pada Institut Informatika Indonesia (IKADO).
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Sistem apa yang diimplementasikan di sini?
	FIKampus (ikado.ac.id) dan SIDU (sistem informasi terpadu)

	Sistem mana yang tingkat penggunaannya paling tinggi?
	Tergantung dari sisi pengguna, dimana:
· FiKampus kebanyakan digunakan oleh mahasiswa
· SIDU kebanyakan digunakan oleh dosen dan karyawan

	Sistem mana yang tingkat penggunaannya paling rendah?
	Kembali ke penggunanya, mereka mempunyai kebutuhannya untuk apa.

	Sistem ini berfungsi untuk apa?
	FIKampus
Digunakan untuk :
· Elearning IKADO
· Pengambilan cuti dosen
· Melihat nilai mahasiswa

SIDU
Digunakan untuk :
· Sistem yang dibuat local, digunakan untuk mendisplay jadwal secara realtime.
· Melihat jadwal dosen, apakah ada kegiatan perkuliahan ataupun ketika kelas dibatalkan
· Absensi untuk Dosen dengan menggunakan barcode sebelum dan sesudah kegiatan perkuliahan

	Apa manfaat (tangible dan non-tangible) yang didapat pasca
mengimplementasikan sistem tsb?
	Manfaat tangible :
· Terjadi efisiensi waktu Pembuatan laporan seperti laporan keuangan, pengambilan krs menjadi lebih cepat
· Mengurangi biaya penggunaan kertas sebagai pelaporan karena sudah menggunakan laporan elektronik.

Manfaat intangible :
· Meningkatnya kepuasaan mahasiswa dengan sistem yang mudah diperasikan dan dapat diakses dimana saja.
· Meningkatknya mutu dan jumlah informasi yang jelas dan berkualitas.
· Memudahkan controlling dan pengawasan

	Existing infrastructure seperti server dan data center apakah ada?
	Untuk Fikampus
· Server menggunakan my sql via cloud. Menggunakan server local, karena ada beberapa data yang tidak boleh diakses oleh sembarang orang Besarnya untuk elearning sendiri membutuhkan penyimpanan sebesar 50 GB
· Ya, kita memiliki data center yang berisi informasi-informasi yang ada di dalam sistem

	Jumlah programmer + statusnya (pegawai ttp, honorer, THL) ada berapa?
	Untuk FiKampus terdapat 1 Programmer Web, dimana statusnya merupakan pegawai tetap dikampus IKADO. Untuk SIDU terdapat 5 orang programmer, statusnya juga pegawai tetap. SIDU ini membutuhkan lebih banyak orang karena untuk pengembangan sistemnya lebih sulit.

	Jumlah analis
	Untuk FiKampus dan SIDU mereka memiliki system analis sebanyak 2 orang

	Apakah analis merangkap sbg programmer?
	Untuk analis tidak Merangkap sebagai programmer. Masing-masing memiliki
tugasnya masing-masing

	Jumlah staf infrastruktur dan jaringan?
	Tidak ada karena untuk jaringan kita menggunakan fasilitas dari luar IKADO

	Jumlah staff TI keseluruhan?
	Untuk jumlah staff IT sekitar 20 orang

	Apakah pengimplementasian sistem ini sudah sesuai dengan tujuan
organisasi?
	Ya sudah sesuai pengimplementasian sisem ini sudah sesuai dengan
tujuan IKADO yaitu Meningkatkan mutu pelayanan di bidang penyelenggaraan pendidikan melalui penyediaan fasilitas, sarana prasarana, dan sumber daya manusia demi mewujudkan lingkungan
akademik yang kondusif dalam mendukung pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

	Apa saja manfaat software ini dalam universitas?
	· Untuk fikampus sudah optimal untuk memudahkan mahasiswa dalam mengunduh apapun yang berkaitan dengan kuliah dikelas dengan fasilitas elearning.
· Untuk SIDU sudah dapat memudahkan penjadwalan dosen, memudahkan mencatat data mahasiswa, data dosen, data karyawan dan Mengefisiensikan waktu dalam KRS online

	Bagaimana kesesuaian proses bisnis dengan sistem yang diimplementasi?
	Untuk kesesuaian pengimplementasian sistem dengan proses bisnis saat ini sudah sesuai, karena dari awal kami memang merancang proses bisnis di IKADO ini dengan membuat rancangan proses bisnis yang berbasis IT.

	Ada dokumentasi kesuksesan dan kegagalan implementasi software?
	Dokumentasi secara tertulis ada tapi tidak terlalu detail. Hanya seperti berupa catatan tentang pencatatan masalah dan solusinya, pencatatan
tahapan pengembangan untuk mengetahui sudah sampai mana
pengembangan sistem ini oleh programmer,dll

	Apa saja tools yang digunakan untuk menunjang software?
	· Untuk fikampus menggunakan dreamweaver. Untuk framework yang dipakai itu menggunakan bootstrap untuk tampilannya
· Untuk SIDU menggunakam pixel studio untuk tampilan desain. Untuk databasenya menggunakan sql server yang websitenya pakai mysql

	Apa kendala dalam implementasi dari software dan tools?
	Kendalanya berada di sisi maintenance, dimana sebuah sistem
informasi pasti memiliki kendala terutama kalo misalnya pada saat pergantian semester, rata-rata banyak kendala diprogramnya karena
buat jadwal baru, buka kuliah baru, buka kelas baru, buat dosen baru,dsb. Untuk maintenance hal tersebut sekitar 2-3 bulan

	Adakah dukungan Top Management?
	Pasti kita sangat membutuhkan dukungan dari top management untuk pengembangan sistem ini. Pembuatan sistem ini tidak akan dapat terealisasi apabila tidak ada intruksi dari top management. Top management juga merupakan project sponsor untuk pengembangan sistem ini. Jadi, sangat penting bagi kami untuk mendapatkan dukungan dari Top management

	Apakah memiliki team champion?
	Kita memiliki team champion seperti programmer senior termasuk saya juga ikut
untuk melakukan control dan pengawasan terhadap kualitas kerja programmer

	Apakah menanyakan ekspektasi user?
	Untuk pengimplementasian perangkat lunak ini lebih menanyakan dari
ekspektasi klien. Untuk user lebih banyak dalam bentuk problema setelah diimplementasikan. seperti staff bagian keuangan karena dokus
dalam keuangan memerlukan hal yang krusial ada di bagian keuangan, seperti ada laporan yang perlu didetailkan, ada bagian keuangan yang
harus di tampilkan biasanya dibagian keuangan lebih sering melakukan complaint secara halus. Dibagian BAAK juga sering melakukan
memberikan pendapat terlebih lagi dibidang penjadwalan.

	Apakah hanya menanyakan ekspektasi dari klien saja?
	Ya, kita juga pasti menanyakan ekspektasi dari klien dari sistem ini yaitu top management dari IKADO ini seperti Rektor,Kaprodi,direktur
keuangan,dll karena mereka yang memberika instruksi dan memberikan pendanaan untuk sistem ini. Jadi, perlu menanyakan kepada klien apakah sudah sesuai dengan ekspektasi mereka

	Siapa aja yang terlibat dalam proyek?
	· Karyawan (Front office, BAAK,Dosen,keuangan,dll)
· Tim pengembang
· Mahasiswa

	Apakah semua stakeholder terlibat dalam diskusi proyek?
	Tidak semua stakeholder ikut dalam diskusi proyek ini, hanya orang-orang manajemen saja yang ikut dalam diskusi proyek ini. Seperti contoh mahasiswa tidak ikut dalam diskusi untuk proyek ini, mungkin mereka hanya setelah di implementasikan saja

	Bagaimana kesiapan user?
	Untuk kesiapan user sih untuk sekarang ini sudah optimal, karena kan kita juga sudah melakukan training dan menberikan buku panduan untuk menggunakan sistem ini

	Bagaimana cara meyakinkan stakeholder untuk mau
mengimplementasikan sistem ini?
	Untuk meyakinkan menggunakan sistem ini sebenarnya mudah, karena
kan ini keputusan dari rektor dan top manajemen lainnya untuk menggunaan sistem ini untuk mendukung perkuliahan jadi, semua yang ada di kampus IKADO harus menerima dan mengikuti instruksi dari
manajemen.

	Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan?
	Dengan melakukan meeting dengan pihak yang menggunakan sistem ini.
Hal seperti ini harus dilakukan sebelum kita megembangkan sistem ini

	Apa saja kebutuhannya?
	· Untuk bagian keuangan mereka meminta kebutuhan untuk pencatatan keuangan itu harus lebih detail baik transaksi, report bulanan, grafik keuangan bulanan, dan SOP.
· Untuk bagian BAAK lebih kearah focus maintenance dosen, seperti pergantian jadwal, pengumuman, tilang mahasiswa.
· Untuk kaprodi seputar maintenance mahasiswa, nilai mahasiswa, KRS, dll.

	Kebutuhan apa yang membuat kampus ini harus menerapkan sistem ini?
	Karena kan, kita kampus yang berbasis IT jadi dalam setiap proses bisnis
kita harus menggunakan IT agar kegiatan operasional menjadi semakin cepat dan berkualitas. Banyak juga pihak-pihak di kampus ini yang memiliki mobilitas yang tinggi jadi membutuhkan akases yang mudah dimana saja dan kapan saja mereka mau mengakses

	Apakah keberadaan sistem yang sudah ada memang sesuai dengan
kebutuhan dan proses bisnis dari kampus ini?
	Sudah sesuai kebutuhan kebutuhan dari proses bisnis dikampus ini karena
dari rancangan awal proses bisnis ini sudah terkandung didalamnya unsurunsur
IT dalam proses bisnis sehari –hari. Terlebih lagi bisa kita lihat dari nama kampus ini yang membawa kata informatika, jadi semua yang berada dilingkugan ini harus mengerti tentang teknologi terlebih lagi
dalam bidang IT.

	Apakah perencanaan sesuai dengan yang diimplementasikan?
	Sebagian besar sudah sesuai, paling sedikit perbedaan timeline di bagian testing, karena kanwalaupun sudah ada testing sebanyak apapun pasti tetep ada masalah baru yang muncul diluar skenario /perkiraan yang kita telah buat

	COTS/ bukan + pertimbangannya?
	Kita mengembangkan dari awal sistem ini. Jadi kita tidak menggunakan COTS
untuk mengembangkan sistem ini. Semua kita yang konsep bagaimana rencananya, infrastrukturnya, fiturnya,dll. Karena kami ingin mewujudkan tagline dari kampus kami yaitu creative technopreneur campus yang dimana kita harus
mengeembangkan secara kreatif teknologi secara mandiri sesuai kemampuan kita.

	Outsource/ in-house + pertimbangannya?
	Untuk pengembangan sistem baik Fikampus maupun SIDU kami mengembangkan secara in-house. Pertimbangannya kan karena itu menyangkut
data, jadi kami ingin menjaga kemanan terhadap data-data yang penting dan rahasia dari kampus ini

	Adakah pihak ke-3?
	Untuk dukungan dari vendor tidak ada karena sangat krusial yang berhubungan database, yang dimana itu bersifat rahasia sehingga dibutuhkan untuk menjaga kemananan/ securitynya

	Apakah terdapat user-training dalam proses implementasi sistem?
	Ya, kami melakukan training terhadap pengguna dimana fokusnya pun berbeda-beda. Tergantung user yang mau kita training, seperti kaprodi
sendiri, front office sendiri, keuangan sendiri,dll dimana yang harus diajarkan berbeda-beda karena memiliki privilege yang berbeda-beda

	Apa training dilakukan oleh pihak eksternal atau internal?
	Training dilakukan oleh pihak internal sendiri yaitu saya (pak edwin) bersama tim, karena kami yang mengembangkan sistem ini.

	Seperti apa bentuk training-nya?
	Untuk bentuk training lebih kearah real application problem. Jadinya kalo ada masalah apa, baru kita training untuk menyelesaikan masalah tersebut. Seperti bagaimana sih fiturnya, terus mahasiswa mau mencetak krs nanti kita training apabila ada permasalahan. Jadi, trainingnya lebih ke scenario permasalahan

	Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan training?
	Untuk training kami lakukan rentang waktunya tidak terlalu sekitar sebulan untuk masing-masing bagian, seperti keuangan, BAAK, dll. Mungkin ada yang seminggu 2 kali ada juga yang seminggu sekali

	Tingkat penggunaan sistem
	Untuk tingkat penggunaan sistem sangat tinggi, terlebih saat pergantian semester yaitu pada saat pengambilan krs online banyak mahasiswa yang
menggunakan sistem untuk berlomba-lomba mengambil matakuliah mereka di SIDU. Kalau FiKampus memang sering digunakan karena
kegiatan belajar di kampus ini menggunakan elearning.

	Evaluasi (apakah ada rapat untuk mengevaluasi tingkat penggunaan,
bagaimana risiko dan mitigasinya?)
	Untuk rapat untuk membahas evaluasi itu ada. Kalo sebagian besar sampai sekarang ini tidak ada resiko/masalah yang sangat besar untuk sistem ini. Paling cuman permasalahan kecil seperti, kita punya orang
manajemen yang bukan berlatang belakang IT jadi sedikit sulit untuk beradaptasi dengan teknologi terlebih lagi teknologi baru, jadi kita harus sudah siap melakukan training intensif kepada mereka supaya tidak ada masalah di masa depan. Jadi, Untuk resiko lebih ke user training yang harus lebih diwaspadai

	Support system dari vendor?
	Support center dari vendor tidak ada, langsung divisi IT di kampus ini yang yang menjadi support untuk sistem ini.

	Apakah ada Help Desk?
	Untuk Helpdesk saya disini selain sebagai kepala IT juga menjadi IT support dan
Bersama dengan team untuk menyelesaikan maslah-masalah yang berkaitan
dengan sistem. Jadi, pertama lapor ke saya dulu karena saya juga sebagai salah
satu pengembang dari sistem setelah itu saya akan berkoordinasi dengan
programmer/ pengmbang sistem yang lainnya.

	Apakah dalam membangun sistem ini terdapat user guide-nya?
	Ya, ada kami menyediakan manual book/pedoman penggunaan sistem untuk
mereka.

	Apakah user-guide tsb dapat membantu mengatasi kompleksitas sistem?
	Sebagian besar buku panduan tersebut membantu mereka dalam mengatasi kompleksitas sistem. Tapi banyak juga pihak yang mungkin malas membaca
buku panduan tersebut, sehingga kita tetep mengadakan training untuk dapat memahami penggunaan sistem tersebut.

	Apakah ada pengadaan infrastruktur yang dilakukan? Ataukah
infrastruktur existing udah mencukupi?
	Ya, ada pengadaan infrastruktur dari sistem ini dengan melakukan meeting
bersama pihak manajemen agar sistem ini dapat terselenggara dengan baik. Untuk infrastruktur sistem saat ini masih memadai untuk sistem saat ini baik SIDU maupun Fikampus

	Apakah infrastruktur sudah memadai dengan sistem yang baru?
	Untuk saat ini masih memadai, mungkin kedepan kita akan memperbesar kapasitas lagi untuk server,dll karena kan kebutuhan user kedepan akan
semakin banyak.

	Bagaimana cara mengkonfigurasi sistem lama ke baru?
	Untuk sistem lama itu hanya dapat diterapkan di windows xp nama aplikasinya yaitu kampus manager. Lalu, karena mulai ada perkembangan seperti ada windows 7, vista, windows 8, sampai sekarang ini windows 10 membuat kita harus membuat aplikasi baru yang sekarang ini bernama sidu. Karena Kami
menggunakan fasilitas pixel studio ini meskipun dijalankan di windows xp tetap
bisa jalan.

	Untuk SOP, hak akses, dan lain-lainnya?
	Untuk sistem ini pastinya memiliki SOP dalam penggunaanya. Untuk hak
akses setiap user memiliki batasannya masing- masing/privilege nya sesuai
dengan tujuan mereka yang ada di sistem. Tidak mungkin akun mahasiswa dapat mengases fitur yang seharusnya untuk akun dosen,dll.

	Apakah dilakukan Testing terhadap sistem?
	Ada, kami melakukan system testing terlebih dahulu sebelum benar-benar di implementasikan ke lapangan. Tapi, walaupun sudah ditest hasil prosesnya udah bener, systemnya sudah berjalan seperti semestinya, sudah dibuat skenarionya
Tetap saja ada permasalahan atau scenario baru yang diluar dari uji coba kita. Karena memang cara yang paling baik untuk melihat masalah yang dihadapi user ketika sudah diimplementasikan di lapangan sebenarnya

	Apakah biaya yang tersedia itu mencukupi?
	Untuk biaya sih karena kita sebagai team itu memiliki jobdesk yang berbeda-beda jadi setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda.
Tapi kalo dari pandangan saya sih sudah cukup standart.

	Ada sponsor dalam implementasi software?
	Untuk sponsor kita tidak ada, langsung dibiayai dari internal IKADO karena kita kan mengemembangkan secara in-house

	Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengimplementasikan sistem?
	Untuk pengimplementasian sistem ini berjalan sekitar 1 tahun untuk sampai fix. Karena sistem harus dicoba secara benar-benar sehingga harus dilihat dari 2 semester masa perkuliahan baru kita bisa menyelesaikan masalah-masalah selama kegiatan perkuliahan
berlangsung.

	Berapakah developer yang terlibat?
	· Untuk FiKampus terdapat 1 Programmer Web, dimana statusnya
merupakan pegawai tetap dikampus IKADO dan beberapa system analyst
· Untuk SIDU terdapat 5 orang programmer, statusnya juga pegawai tetap. SIDU ini membutuhkan lebih banyak orang karena untuk pengembangan sistemnya lebih sulit dan beberapa orang system analyst

	Dengan orang segitu, cukup kah untuk menyelesaikan pengembangan dari
system? (memenuhi scope of work nggak?)
	Menurut saya dengan orang segitu sih sudah cukup standart untuk mengembangkan sistem yang ada di kampus IKADI

	Apakah ada kegiatan migrasi data dari system lama ke system baru?, atau
data lama dihilangkan?
	Ya, ada kita memiliki kegiatan memindahkan data dari sistem yang lama ke sistem yang baru. Untuk transfer data mungkin ada sedikit data lama yang mungkin memang sudah tidak dibutuhkan atau data tersebut bermasalah atau corrupt sehingga data tersebut tidak dapat dipindahkan.
Untuk waktu memindahkan dari data lama ke data baru sekitar 3 bulan

	Bagaimana cara migrasi data?
	mungkin sedikit sulit dalam memindahkan data lama karena mereka kan masih menggunakan schema yang jadul/lawas jadi harus mempelajari
data sistem yang lama. Baru kita standart kan sesuai struktur data
sekarang ini. Seperti membuat erd diagram,dll.

	Migrasi data melibatkan siapa saja? dilakukan oleh programmer atau
orang non IT?
	Migrasi data dilakukan semua oleh orang yang berlatar belakang IT (programmer) sendiri yang memiliki tugas dibagian database.




Transkrip Wawancara Responden 2

Wawancara dilakukan pada Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)
[bookmark: _Toc48471643]Tabel B.3 Transkrip Wawancara Responden 2
	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya, disingkat ITATS, adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang terletak di Surabaya, Jawa Timur. Institut ini didirikan tanggal 31 Mei 1963 oleh Yayasan Pendidikan Akademi Teknik Surabaya. Berlokasi di Jl. Arief Rahman Hakim, Klampis Ngasem, Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya. Perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan pada perguruan tinggi ini salah satunya yaitu SIM Akademik.

	Bapak Nanang Fakhrur Rozi, S.Kom, M.Kom adalah pegawai pada Institut Adhi Tama Surabaya yang menjabat sebagai kepala Pusat Sistem Informasi Institut Adhi Tama Surabaya. Peran dan tanggungjawab bapak Nanang sebagai kepala IT yaitu : Mengevaluasi sistem apakah sudah memenuhi kebutuhan pengguna.
· Melakukan testing dan maintenance perangkat lunak.
· Menyediakan layanan dan pengembangan dalam lingkup IT dan komunikasi.
· Memastikan semua sistem IT dapat berjalan dengan lancar.


	· Hari, Tanggal :
Rabu, 10 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:30 WIB
· Tempat :
Ruang Kepala Bagian IT IKADO





Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya (ITATS)

[bookmark: _Toc48471644]Tabel B.4 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Narasumber 2
	Pertanyaan
	Jawaban

	Bagaimana tindakan lanjutan apabila proses implementasi sistem ternyata tidak sesuai dengan kapasitas/harapan yang ada?
	pada saat terjadi kasus seperti ini biasanya kami akan mengevaluasi sejauh mana sistem ini dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna

	Apakah dalam tahap testing dan implementasi digabung atau dipisah?
	Tahapan testing dan implementasi digabung tetapi ada juga yang kami pisah, tetapi cuma pada beberapa fitur

	Framework apa yang digunakan pada saat implementasi ini?
	Untuk pengembangan dalam arah programming kami menggunakan PHP dengan framework CodeIgniter sedangkan dalam hal implementasi sistem kami tidak menggunakan Framework apapun, karena sejauh ini yang saya tau tidak ada framework tentang implementasi sistem.

	Siapa yang bertanggung jawab atas laporan pengujian dan validasi sistem saat implementasi?
	Tentunya saya yang bertanggungjawab atas segala pelaporan yang berkaitan dengan sistem karena posisi saya sebagai kepala PSI yang bertanggungjawab langsung dengan yayasan institut

	Apakah ada deskripsi peran dan tanggungjawab tim pengembang?
	Sebelumnya sumberdaya kami untuk pengembangan sistem disini tebatas jadi hanya terdapat beberapa orang seperti yang mengurus server dan programming, web developer yang mengembangkan sistem dan programmer tambahan yang berasal dari mahasiswa. Saya sebagai kepala pun terkadang ikut terjun langsung untuk melakukan koding untuk membantu proses penyelesaian

	Apakah ada deskripsi tentang pengembangan sistem kedepannya?
	Sejauh ini kami cukup untuk aplikasi dan webnya, kedepannya mungkin kami berusaha membuat setiap sistem dapat terintegrasi dengan baik dan benar, karena ini masih berdiri sendiri sendiri

	Untuk menjamin kualitas dari sistem, perlukah adanya dokumentasi sistem yang berjalan?
	Tentunya dokumentasi sistem perlu dilakukan tetapi karena sumberdaya yang kami miliki terbatas kami perlu menunda dokumentasi sistem karena yang terpenting untuk sekarang ini sistem dapat berjalan dengan baik

	Adakah pencatatan tentang daftar historis perubahan sistem dari waktu ke waktu?
	Tidak ada

	Apakah ada departemen khusus yang membantu manajemen IT?
	Ada. Pusat Sistem Informasi

	Siapakah yang bertanggungjawab atas permasalahan dari penyelenggaraan sistem ini?
	Saya sebagai kepala Pusat Sistem Informasi

	Apakah saat mengimplementasikan SIM tersebut memperoleh dukungan dari Top Level Management? Apakah bentuknya?
	Hmmm.. dukungan dari top level management seperti universitas memberikan dorongan penuh secara moral(memberikan support dan semangat) tetapi untuk pengembangan sistem terkait finansial kami dibiayai oleh pihak yayasan

	Adakah korelasi dari visi misi dari sistem dan visi misi universitas? Dan sudahkah sesuai?
	Ada sejauh ini visi misi dari sistem yang kami buat dan visi misi kami berjalan seiringan.

	Apakah anggaran yang sediakan mencukupi pada saat penyediaan/ pembangunan layanan?
	Dalam pengembangan sistem ini tentunya budget yang diberikan masih kurang dari yang aplikasikan, buget yang kami terima sekitar 100juta

	Siapakah client atau pihak yang mendanai atau menginginkan sistem ini?
	Client dalam hal ini merupakan pihak universitas yakni rektor dan jajarannya tetapi yang mendanai sistem ini sepenuhnya ada pada yayasan. Yang menginginkan sistem ini juga dari banyak pihak.

	Apakah motivasi awal sistem ini dibangun?
	Yang pertama ahalah dari visi misi ITATS sendiri, yang kedua barang kali perkembangan teknologi dan yang ketiga barangkali karna kita merupakan kampus teknologi, jadi ITnya harus terus berkembang

	Selama sistem berjalan fitur / layanan apa saja yang digantikan dan dipertahankan?
	Sejauh ini kami tidak melakukan pernah melakukan pergantian sistem atau fitur. Cuma mengembangkan fitur fitur yang awalnya dirancang mode desktop ingin diubah ke aplikasi web. Tapi belum sepenuhnya ada berganti ke web aplikasi beberapa fitur masih ada di desktop tetapi beberapa saja

	Apakah Pengguna dan stakeholder memiliki pemahaman yang cukup tentang Sistem?
	Secara umumIya pasti memehami tentang sistem. Awalnya pengguna sedikit mengalami permasalahan tentang pemahaman sistem, namun seiring berjalannya waktu dan dan bantuan pemahaman yang kami berikan mereka sudah memahami sistem yang dipakai.

	Bagi Pengguna, apakah proyek ini sesuai dengan keinginan pengguna?
	Sudah

	Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan sistem? Apa saja role nya? Sejauh mana mereka terlibat?
	Programmer kami hanya tersedia 1, awalnya 2, 1 sudah keluar, saya sebagai kepala IT,programmer dan sistem analiys. Dan ini yang menjadi kendala kami dalam mengembangkan sistem

	Siapakah yang menjadi pengguna dari SIM tersebut?
	Karyawan, Mahasiswa, Dosen, dan seluruh civitas ITATS

	Apakah terdapat langkah untuk mendefinisikan dan mengelompokan pengguna?
	Kebetulan saya meneruskan untuk melakukan pengelolaan dan pengembangan sistem, jadi untuk masalah pengelompokan sudah terdapat pada pengembang sebelum saya. Jadi kami tinggal meneruskan

	Apakah tipe yang dipakai dalam mengembangkan sistem?
	Inhouse.

	Apakah ada perubahan aktivitas bisnis yang signifikan dari implementasi sistem ini?
	Saya rasa bukan signifikan tetapi lebih perbaikan pelayanan yang ada. Yang awalnya proses masih dilakukan secara manual tetapi setelah adanya sistem semua menjadi lebih mudah

	Bagaimana penyediaaan dukungan/bantuan terhadap sistem informasi? Dari siapa?
	Dari services provider kami dibantu oleh biznet, server yang kami miliki juga ada pada luar institusi kebetulan server yang diluar juga dipegang oleh Biznet. Kami memiliki 2 server yang satu diluar dan satunya lagi kami yang kelola

	Bagaimana ketersediaan dokumen-dokumen pendukung layanan TI?
	Untuk dokumetasi jujur kami sangat kurang dan mengalami sedikit kesulitan, namun untuk saat ini dokumentasi yang ada hanya source code dan user manual

	Apakah ada service desk pada sistem ini?
	Tidak ada, kalau terdapat kendala dalam sistem biasanya, banyak yang melapor ke saya atau langsung ke PSI.

	Apakah terdapat dokumen penanganan insiden?
	Ya itu, karena dokumentasi yang kami miliki masih kurang, jadi tidak ada

	Apakah ada dokumentasi terkait pelaksanaan implementasi yang sudah ada?
	Tidak ada

	Apakah ada pelatihan untuk admin?
	Dulu waktu diawal ada, seperti workshop tapi bersifat informal ,dll.

	Apakah ada dokumentasi terkait pelaksanaan implementasi yang sudah ada?
	emhh.. Tidak ada

	Adakah pencatatan historis tentang penanganan bantuan yang di berikan?
	Tidak ada

	Apakah dengan adanya siakad ini mengurangi biaya?
	Lebih ke menghemat waktu sih ya, karena produktifitas pegawai meningkat. Dari yang melakukan prosess FRS, input nilai, kelas, peserta manual jadi terintegrasi online ke dalam satu sistem.

	Apakah pelakasanaan implementasi tepat waktu dan sesuai anggaran?
	Anggaran sekitar 100 juta, namun sering melebihi dari target (waktu dan anggara molor) ya ini karena tidak ada dokumentasi itu, kita perlu pelajari lagi

	Dalam layanan IT, sebuah sistem informasi memiliki biaya penggunaan. Bagaimana cara instansi dapat memenuhi biaya cost charge?
	Semua biaya nya sekitar 230 juta pertahun, dan sebagian besar kami dari spp mahasiswa, kemudian dari kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain dan dari provider yang investasi di sini Meskipun mayoritas tetap dana yang masuk kami peroleh dari mahasiswa

	Bagaimana ketersediaan programmer dan analisis? Apakah sudah mencukupi?
	Motivasi awal untuk membangun sistem lebih untuk membuat proses menjadi lebih efektif.

	Saat melakukan implementasi, apakah infrastruktur sudah ada kesiapan?
	Secara inf perlu di kembangkan lagi terutama dari jaringannya, karena hanya spot-spot tertentu

	Adakah blueprint mengenai arsitektur pengembangan sistem?
	Ada

	Apakah ada prosedur konfigurasi? Bila ada bagaimana konfigurasi software?
	Secara dokumennya tidak ada, tapi ya secara kebiasaan saja

	Adakah standard requirement untuk perangkat dapat mengakses sistem ini?
	emmm untuk pengguna sih, tidak ada batasnya , ya setidaknya standart ya, ram 1 giga atau 2 giga, karna aplikasinya basisnya web, kalau prosesor-prosesornya ya paling standart celeron atau core i3.

	Apakah perangkat lunak dapat mudah dipahami oleh pengguna?
	Iya saya kira, tidak ada masalah.

	Berapa lama proses yang dilakukan untuk proses migrasi data?
	1 bulan itu sudah dengan mempelajari kode-kode dalam data base

	Adakah proses konversi data yang terjadi karena pengimplementasiaan sistem atau perubahan kebijakan?
	Belum ada.

	Seberapa sering diadakan rapat mengenai evaluasi sistem? Tiap periode kapan?
	1 bulan sekali secara rutin

	Evaluasi kepuasaan pengguna menunjukan tren positif atau negatif?
	ada setiap 1 tahun sekali dengan kecenderungan tren positif

	Sejauh ini, bagaimana kualitas penyediaan informasi sistem? Apakah dapat diandalkan?
	sejauh ini saya kira sistem dapat berjalan dengan baik dan diandalkan

	Apakah pernah terjadi kesalahan pada server karena kelebihan user yang mengakses siakad hingga menghambat proses bisnis?
	dulu sempat terjadi seperti itu, saat itu kita memakai server yang kapasistasnya tidak terlalu besar sekitar 120 gb. Sekarang kita pakai server yang kapasitasnya 500gb dan cukup

	Setelah sistem berhasil di-implementasi dan menjadi sistem yang berjalan, apa saja standar penilaian bahwa sistem tersebut berhasil?
	Kebutuhannya sudah tercapai semua, kita perlu mengikuti perubahan yang ada dari risetdikti

	Apakah sistem masih dapat menampung kapasitas pengguna?
	Masih dan sangat bisa

	Adakah perubahan aktifitas bisnis yang signifikan terjadi setelah sistem dijalankan?
	Pastinya. Dari mulai menjalankan proses bisnis secara manual menjadi terintegrasi menjadikan proses terautomasi sehingga lebih menghemat waktu dan meningkatkan produktifitas pengguna.

	Adakah aktifitas hilang setelah sistem dijalankan?
	Dahulu kita proses entry data dilakukan oleh 3 orang sekarang hanya perlu 2 orang
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	Politeknik Sakti Surabaya adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang terletak di Surabaya. Politeknik SAKTI Surabaya (POLSAS) adalah lembaga pendidikan tinggi swasta, merupakan pengembangan dari Sekolah Akhli dan Kejuruan Teknik Industri (SAKTI) yang didirikan oleh Yayasan Bina Praktika Manajemendan Industri (YBPMI) pada tahun 1988. YBPMI adalah sebuah organisasi nirlaba yang diprakarasai oleh pimpinan PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) dan para pengusaha serta industriwan.Politeknik SAKTI Surabaya menyelenggarakan Program Diploma 3. Politeknik Sakti Surabaya Program Diploma III (Politeknik Sakti Surabaya) terletak di Jl. Jemursari Selatan IV No.3, Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Untuk Perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan pada perguruan tinggi ini hanya berupa website profil kampus saja
	Ibu Henny Junita adalah pegawai pada Politeknik Sakti Surabaya yang menjabat sebagai dosen dan kepala bagian administrasi di Politeknik Sakti Surabaya
	· Hari, Tanggal :
Minggu, 28 Oktober 2018
· Waktu :
10:00 – 11:30 WIB
· Tempat :
Ruang administrasi Politeknik Sakti




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Politeknik Sakti Surabaya (POLSAS)
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	Apakah ada departemen khusus di bagian IT?
	Dulu ada, tapi sekarang sudah tidak ada

	Sistem apa saja yang digunakan dalam Politeknik Sakti?
	Beberapa tahun lalu ada sistem informasi pegawai namun sudah tidak digunakan lagi sehingga sekarang hanya ada website saja untuk profil kampus.

	Mengapa Sistem informasi tersebut tidak digunakan lagi?
	Saat dulu digunakan tidak ada pelatihan untuk dosen dan karyawan yang menggunakan sehingga banyaknya ketidakpaham dalam menggunakan sistem informasi tersebut dan dosen karyawan merasa lebih nyaman dengan sistem manual.

	Bagaimana alur kerja website tersebut?
	Untuk website hanya berisikan profil kampus secara umum, program studi yang ada berita – berita dan galeri

	Website bersifat online atau offline?
	online

	Siapa saja yangmempunyai akses untuk mengisi konten website?
	Untuk yang mengisikan konten-kontennya hanya karyawan dan dosen saja yang berwenang

	Website tersebut dapat membantu apa saja
dan pihak apa saja yang merasakannya?
	Membantu orang-orang yang ingin mendaftar di politeknik sakti karena disana ada penjelasan alur pendaftaran, program studi yang dapat diambil dan juga untuk memberitahu pihak luar prestasi apa saja yang diraih politeknik sakti, sertifikasi apa saja yang sedang diadakan karena disini lumayan sering mengadakan
sertifikasi yang bisa diikuti pihak luar dan ada juga pemberitahuan tentang lowongan kerja.

	Website ini digunakan secara umum
atau hanya beberapa bagian saja?
	Untuk umum

	Apa saja yang dilakukan ketika melakukan maintenance?
	Saat maintenance, kami hanya membenahi bagian-bagian yang bermasalah saja.

	Seberapa sering update sistem?
	Kami tidak update sistem, karena sekarang juga sudah tidak ada sistemnya. Untuk website, kami hanya mengupdate konten-kontennya saja

	Berapa banyak biaya yang dikeluarkan
dalam melakukan maintenance?
	Biaya yang dikeluarkan tidak banyak, karena yang melakukan maintance langsung dari bagian komputer

	Seberapa sering melakukan maintenance?
	Kami tidak melakukan maintenance apabila tidak terjadi masalah pada sistem ataupun website. Dan berhubung kami sudah tidak menggunakan sistem, juga pada website jarang terjadi masalah, jadi hampir satu tahun ini kami tidak melakukan maintenance.

	Ada role apa saja yang bertanggung jawab
atas keberlangsungan sistem?
	Untuk saat ini kami tidak ada role yang bertanggung jawab untuk sistem. Dulu ada departemen IT tapi sekarang sudah gaada.

	Bagaimana cara Politeknik Sakti
dalam mengalokasikan resource?
	Dulu kami melimpahkan semua ke bagian IT yaitu di Teknik computer, tapi sekarang kami sudah tidak mengalokasikannya untuk Teknik computer

	Berapa jumlah alokasi resource
untuk mengurus sistem yang ada?
	Sudah tidak ada lagi, yang menguru sistem adalah dosen dan karyawan

	Permasalahan apa saja yang sering terjadi pada sistem?
	Untuk dulu, masi banyak dosen/karyawan yang kurang paham untuk mengelola sistem. Untuk website sekarang, belum ada masalah apa-apa

	Bagaimana cara Politeknik Sakti mengatasi
permasalahan tersebut?
	Untuk permasalahan kurang pahamnya user (dosen/karywan), kami berusaha megadakan training sekali

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?
	Waktu yang dibutuhkan belum jelas karena untuk pemahaman setiap orang beda-beda

	Seberapa sering sistem terkena masalah?
	Karena sekarang hanya menggunakan website, kami masih belum ada permasalahan pada website

	Apakah developer yang anda gunakan sudah
handal dan berpengalaman?
	Karena dulu developer sistem diambil dari jurusan Teknik computer, jadi menurut saya belom termasuk handal sekali

	Siapa yang mengembangkan sistem tersebut?
	Developer sistem dulunya adalah salah satu dosen dari Teknik computer, namun sekarang sudah tidak ada orang yang dapat mengembangkan sustem

	Bagaimana implementasinya? Apakah juga
menggunakan testing terlebih dahulu?
	Menurut sepengatahuan saya tidak ada testing secara khusus

	Apa value yang didapatkan user dengan adanya sistem?
	Dengan adanya website, politeknik sakti Surabaya jadi lebih dapat membranding perguruan tingginya

	Apa ada platform untuk user sehingga user dapat menyampaikan feedback atau mengadukan permasalahan sistem?
	Saat ini tidak ada, karena tidak ada user luar seperti customer yang dapat mengelola IT
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	Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya atau yang biasa dikenal dengan PPNS. Cikal bakal berdirinya Politeknik Perkapalan adalah adanya Program Non Gelar PAT (Pendidikan Ahli Teknik) ITS Jurusan Teknik Perkapalan tahun 1979 yang berkampus di Jalan Basuki Rachmad Surabaya. Pada tahun 2014 PPNS resmi menjadi institusi mandiri yang berlokasi di ITS Sukolilo, Jl. Teknik Kimia, Keputih, Kecamatan Sukolilo, Surabaya.  Untuk Perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan pada perguruan tinggi yaitu blog dosen, e-learning, SIM P3M, SIM pendaftaran Mahasiswa Baru, SIM Akademik, Student Portal, SIM Pusat Karir, SIM Alumni, dan Media Center.
	Bapak Muhammad Khoirul Hasin, S.Kom, M.Kom, M.Sc adalah pegawai pada Politeknik Sakti Surabaya yang menjabat sebagai kepala System Administrator di PUSKOM PPNS.

	· Hari, Tanggal:
Sabtu, 11 Oktober 2018
· Waktu :
09:00 – 11:00 WIB
· Tempat :
Gedung Teleconference PPNS




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS)
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	Jawaban

	Kenapa website PPNS masih ada yang menggunakan http?
	Kalau kita menggunakan http, data itu akan terlihat karena tidak ada yang membungkus, misal masukkan password maka keliatan passwordnya apa. Kita menggunakan http untuk website yang tidak menginputkan data-data pribadi. Sedangkan https itu sudah di-encrypt jadi tidak terlihat apabila ada orang yang ingin mencoba masuk ke dalam jaringan. Kalau SIM Akademik misal Integra harusnya memakai https, supaya data-data milik pribadi tidak terlihat.

	Untuk pembuatan aplikasi bikin sendiri atau outsource?
	Pembuatnya menggunakan pihak ke-3, utk desain blueprint-nya dari kita sendiri. Kita punya semacam blueprint yg mana blueprint itu punya timeline. Kita punya SIM dan di dalam itu tidak hanya SIM Akademik, jadi blueprint itu modul-modul yang dimasukkan ke dalam SIM. Jadi database nya tersentral dan tidak terpisah.

	Berarti kita memberikan blueprint ke pihak ketiga kemudian mereka yang mengerjakan?
	Kita kan punya TOR(Term of Requirement), ketika melakukan pengadaan kita membutuhkan apa dalam internal, kemudian kebutuhan itu kita list dan dari vendor akan melakukan penawaran biaya terkait fitur yang diajukan. Karena adanya kebijakan terkait yang mana jika kita ganti vendor itu tidak bisa karena dari awal sudah menggunakan framework dari vendor pertama.

	Hardware apa saja yang diperlukan untuk keperluan implementasi dari software dan PPNS mempunyai server sendiri atau tidak?
	Di PPNS ini belum menggunakan Cloud, tapi ada server yang diletakkan ke Telkom jadi fasilitas listrik, AC, internet, dan keamanan diurus oleh pihak vendor tapi kita juga mempunyai server internal sendiri. Server yang dihubungkan ke Telkom itu untuk disaster recovery.

	Untuk migrasi data lama ke data baru gimana?
	Migrasi itu jaman dulu saat masih manual sebelum adanya SIM, jadi harus mengganti semua data excel yang dipegang BAK. Kemudian kita membuat software sendiri yang otomatis dapat membaca data lama kemudian dimasukkan ke database baru sesuai dengan desain database yang sudah dibuat

	Testing apa saja yang dilakukan saat suatu aplikasi selesai dibuat?
	Software tidak mungkin saat launching tiba-tiba fix, pasti ada tahap alpha, beta. Selain itu testing juga urusan developer tetapi tetap saat pertama diluncurkan selalu diberi keterangan tahap alpha. Kemudian setelah setahun, tidak ada bug lagi, baru namanya versi bukan apha, beta lagi. Jika pada tahap alpha, beta maupun versi masih terdapat fitur yang kurang, kita dapat membuat feedback ke vendor untuk ditambahkan fitur tersebut. Selain itu vendor juga memberikan source code, sehingga kita bisa mengubah sendiri sesuai keperluan.

	Setelah software dirilis dan diterapkan di PPNS, bagaimana kesiapan orang-orang di PPNS seperti mahasiswa, staff, dosen, dll? Apakah mereka bisa langsung menggunakan aplikasi tersebut atau tidak?
	Iya bisa menggunakan, misal Sistem Informasi Bebas Pinjam yang terkait dengan mahasiswa, lab, dan juga UPT ketika pertama kali release mahasiswa langsung menggunakan dan puskom harus prepare ketika terdapat complain jika terdapat mahasiswa yang tidak mengerti bagaimana mengoperasikan aplikasi tersebut. Tetapi ketika kita tidak bisa meng-handle karena terkait dengan sistem dan masih dalam tahap alpha, langsung kita lempar ke vendor.

	Apakah dari pihak PPNS sendiri ada yang meng-handle jika terdapat bug atau kekurangan?
	Ada jika hanya terkait hal kecil, tapi jika sudah terkait banyak modul langsung kita serahkan vendor.

	Untuk pengadaan hardware apakah dari PPNS atau outsource?
	Pengadaan hardware dari PPNS sendiri. Jika puskom ingin melakukan pengadaan wifi, hardisk, dll harus mengajukan request ke Wakil Direktur 2. Akan disetujui jika dana yang tersedia mencukupi dan secara prioritas memang dibutuhkan.

	Apakah yang melakukan perencanaan biaya untuk pengimplementasian semua software dari pihak puskom atau pihak lain?
	Iya dari puskom, jadi puskom dapat alokasi anggaran dari Wakil Direktur 2 kemudian di-list kebutuhan apa saja yang diperlukan.

	Apakah pernah kekurangan dana saat mengajukan pengadaan ke Wakil Direktur 2?
	Sering, misal dari puskom pernah mengajukan router yang kualitasnya agak bagus tapi tidak disetujui

	Apakah waktu yang dibutuhkan dari awal pembuatan sampai implementasi aplikasi SIM sesuai perencanaan atau tidak?
	Cepat, kurang dari 1 bulan biasanya, karena dari pihak vendor sudah mempunyai templatenya. Jadi kalau kita mengajukan modul-modul ke vendor, mereka tidak banyak mengoding hanya desain database kemudian di-generate. Tetapi jika ada custom, baru pihak vendor mengoding karena termasuk basic fitur.

	Jika terdapat mahasiswa yang tidak mengetahui cara memakai SIM harus datang ke puskom atau bisa melalui telepon?
	Menggunakan email, tetapi jika ingin mendapatkan respon cepat datang langsung ke puskom. Kadang-kadang complain yang masuk banyak, kalau seperti itu yang dilayani yang datang ke puskom langsung. Untuk complain dari dosen dan karyawan sudah ada sistemnya sendiri berupa aplikasi android.

	Apakah yang mengembangkan aplikasi android dari vendor yang sama?
	Iya dari vendor yang sama dan itu bonus.

	Untuk mahasiswa yang ingin menambah matkul di PPNS ini apakah bisa melalui aplikasi?
	Di PPNS ini sistemnya paketan, tetapi ada kabar kalau akan ada perubahan. Sebenarnya ada student portalnya juga seperti integra kalau di ITS, selain itu kita juga bisa request surat misal surat permohonan mahasiswa secara online melalui student portal itu.

	Untuk testing apakah ada standar kualitas dari PPNS atau tidak?
	Tidak ada, jadi kita butuh apa yang kita butuhkan ditaruh di awal saat pengajuan TOR.
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	Didirikan 2 Juni 1988 sebagai Politeknik Elektronika & Telekomunikasi. Politeknik Elektronik Surabaya (tahun 1992 - 1996) bagian dari ITS, dan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (tahun 1996). Sebagai sebuah perguruan tinggi politeknik, PENS menyelenggarakan pendidikan vokasi / terapan yang lebih banyak berorientasi pada praktik ketimbang teori. PENS adalah satu-satunya politeknik yang mengkhususkan diri pada bidang teknik elektro. Pada tahun 2014 PENS PPNS resmi menjadi institusi mandiri yang berlokasi di Jl Raya ITS, Keputih Sukolilo, Surabaya. Salah satu perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan yaitu MIS. MIS adalah suatu perangkat lunak inti sebagai penunjang aktivitas akademik di PENS.

	Bapak Ali adalah pegawai pada Politeknik Elektronika Negeri Surabaya yang menjabat sebagai Kepala Bagian Jaringan PENS.

	· Hari, Tanggal :
Rabu, 10 Oktober 2018
· Waktu :
12:00 – 13:00 WIB
· Tempat :
Ruang kepala bagian jaringan PENS




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS)
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	Sistem yang paling sering digunakan di PENS?
	MIS. Jadi mahasiswa, dosen, dan staff ini semuanya menggunakan MIS. MIS ini hanya bisa diakses menggunakan jaringan PENS. Untuk yang bisa diakses di luar jaringan PENS itu menggunakan online.mis

	Apakah ada perbedaan antara mis dan online.mis?
	Ada. Yang online itu lebih sedikit fiturnya. Kita berusaha semaksimal mungkin mengotakkan data penting. Yang online itu yang dibutuhkan saja misalnya Kerja Praktik, kan dilakukan di luar kampus.

	Online MIS ini hanya digunakan oleh mahasiswa?
	Dosen juga. Contoh, dosen upload soal bisa dari rumah. Mahasiswa mengisi log KP. Membayar SPP konfirmasi menggunakan online MIS

	Apa yang tidak bisa diakses di online MIS?
	Ada beberapa data seperti data keuangan, melakukan pengisian nilai, dll.

	Apakah sistem yang diterapkan ini (MIS) sudah sesuai dengan tujuan dari kampus?
	Sistem yang diterapkan adalah MIS dan ini sudah sesuai dengan tujuan PENS yaitu dengan adanya sistem MIS seluruh aktivitas civitas PENS sudah terintegrasi.

	Bagaimana proses dalam penggunaan sistem?
	Dikembangkan sejak tahun 2002 untuk memudahkan PENS dalam melakukan segala aktivitas mengenai perkuliahan dan hingga sekarang tetap ada pengembangan karena pasti ada pembaharuan dan penambahan dari Menteri Dikti dan PENS ini selalu mengikuti kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah.

	Apakah proses dalam penggunaan sistem sesuai dengan proses yang sudah ditentukan oleh kampus?
	Proses penggunaan sistem ini telah sesuai dengan ketentuan PENS karena memang sistem MIS ini berjalan melihat pembaharuan yang diperintahkan langsung dari Menteri Dikti. Jadi jelas MIS ini telah sesuai dengan ketentuan.

	Proses penggunaan sistem ini telah sesuai dengan ketentuan PENS karena memang sistem MIS ini berjalan melihat pembaharuan yang diperintahkan langsung dari Menteri Dikti. Jadi jelas MIS ini telah sesuai dengan ketentuan.
	Ada, pihak top management membuat ketentuan untuk pihak yang menggunakan sistem. Misal, pihak top management membuat sanksi apabila dosen tidak mengisi kinerja proses belajar mengajar setelah melakukan pengajaran maka dosen tidak mendapatkan uang mengajar. Ini merupakan salah satu cara top management mendukung agar sistem yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik.

	Siapa saja yang terlibat dalam penggunaan sistem?
	Semua civitas PENS

	Apa saja perannya?
	User : semua civitas pens
Programmer : pihak dari dalam pens
System analyst : pihak pens

	Bagaimanakan ekspektasi pengguna sebelum sistem ini diimplementasikan?
	Ekspektasi pengguna sebelum sistem diimplementasikan tentu bayangannya dapat mempermudah kerja dari sistem manual ke sistem yang terintegrasi. Mempercepat pekerjaan sehingga dapat mengurangi waktu bekerja.

	Setelah sistem diimplementasikan, sesuaikah dengan ekspektasi pengguna sebelumnya?
	Tentunya ada yang sesuai dengan ekspektasi dan ada yang tidak sesuai ekspektasi (kurang menerima). Karena pasti ketika ada sistem baru yang diimplementasikan di organisasi tentu akan merubah pola kerja dari pihak yang menggunakan sistem baru tersebut. Mengubah kebiasaan menggunakan sistem lama ke sistem baru adalah tantangan terbesar, orang orang yang sudah berpikiran dimudahkan dengan sistem lama pasti merasa sistem baru tidak lebih baik dari sistem lama. Maka dari itu pasti dibutuhkan training untuk membiasakan agar pengguna sistem baru dapat terbiasa dan menerima sesuai dengan ekspektasi pembuat sistem untuk penggunanya. Selain training juga dapat dalam bentuk reward dan punishment.

	Apa saja yang diperlukan dalam sistem?
	Untuk sistem MIS ini memerlukan fitur yang dapat digunakan untuk mendukung mahasiswa dalam perkuliahan seperti jadwal kuliah, melihat nilai, kerja praktik, dll. Untuk dosen sistem ini memerlukan fitur untuk memasukkan nilai, upload soal, dll. Untuk kepegawaian sistem ini memerlukan fitur untuk mengurus bidang keuangan, dll

	Apakah kebutuhan stakeholder terpenuhi ?
	Sampai saat ini terpenuhi, karena kita membuat sistem sesuai dengan peraturan yang telah ada, dan mengikuti perkembangan dari dikti

	Siapa yang membuat / mengembangkan sistem ini?
	Pihak PENS sendiri, terdapat 3 karyawan untuk IT sebagai programmer, sistem analis melibatkan management dan satu dosen sebagai pemimpin proyek.

	Apakah ada hardware tertentu untuk implementasi sistem?
	Untuk sampai saat ini hanya bisa diakses lewat website (https://) dan dapat digunakan dan di download via playstore (mobile apps)
- Untuk implementasi MIS sendiri membutuhkan 1 server

	Bagaimana mengonfigurasikan dari sistem lama ke sistem yang baru?
	Setiap ada modul baru ataupun perubahan cara maka akan melakukan training kepada user yang bersangkutan, ini dilakukan saat ada perubahan sistem. Apabila ada perubahan yang minor maka cukup memberitahukan melalui email.

	Apakah ada hak akses yang berbeda – beda untuk pengguna sistem?
	Tentu ada perbedaan hak akses. Maka ada dua tipe sistem dari MIS, MIS yang hanya dapat di akses di lingkungan PENS dan MIS Online yang dapat di akses di luar lingkungan PENS namun memiliki fitur terbatas yang sekiranya dapat membantu civitas PENS apabila berada di luar lingkungan PENS seperti fitur KP (Kerja Praktik) yang pasti mahasiswa harus mengakses di luar kota ketika menjalani KP.

	Apakah ada pengadaan baru untuk implementasi sistem? (bandwith, port, server, dll)
	Iya ada, nambah mesin absen di tiap kelas. Server hanya satu main-server dan server back-up. Kalau untuk parkiran nambah alat saat masuk dan keluar parkiran untuk scan smart card, scan barcode

	Sebelum sistem diimplementasikan, apakah ada sosialisasi / training untuk pengguna sistem?
	Sosialisasi pasti ada, supaya user atau pengguna sistem agar terhindar dari ‘cultural-shock’ kemudian untuk training untuk beberapa pengguna atau civitas akademik yang minoritas terhadap updatenya sistem dikumpulkan jadi satu dan diberikan arahan untuk menggunakan sistem.

	Jika ada, apa dampak / fungsi dari diadakannya training?
	Jadi IT-minded dan lebih mudah pekerjaannya, efektif dan efisien. Namun, juga menimbulkan kesenjangan sosial antara satu user dg yg lain, terutama jika yang satu tugasnya gampang terselesaikan karena ada teknologi dan yang satu mau ada teknologi ataupun tidak pekerjaannya sama-sama banyak. Tidak berubah dari segi pekerjaannya.

	Apakah training ini membantu dalam pemahaman penggunaan sistem yang baru?
	Iya, dengan adanya training atau sosialisasi terhadap pemahaman penggunaan sistem PL yang ada di PENS semua pekerjaan menjadi lebih mudah dan efektif.

	Bagaimana kesiapan pengguna mengenai sistem saat baru diimpelementasikan?
	Rata-rata staff disini lulusan SMA, emang masih kesulitan dalam  pengemplementasian. Biasanya disetiap bagian ada satu anak muda untuk mengajari orang-orang tua dalam menggunakan sistem yang baru. Kalau dikatan siap atau tidak, kita siap dengan menempatkan satu orang anak muda untuk melanjutkan sistem yang ada sekarang.

	Membutuhkan waktu berapa lama untuk beradaptasi dengan sistem yang baru?
	Membutuhkan waktu yang cukup lama, terkadang user juga masih memiliki tugas baru sehingga memperlambat waktu adaptasi dengan sistem.

	Berapa lama sistem ini akan dilakukan maintenance? Siapa yang melakukan?
	MIS ini never ending project. Perubahan untuk MIS ini mengikuti perubahan sesuai dengan peraturan dari dikti. Jadi setiap tahun dilakukan maintenance oleh pihak PENS sendiri.

	Sebelum sistem diimplementasikan, apakah ada testing?
	Iya, ada testing.

	Siapa yang melakukan?
	Pihak pens sendiri baik pengguna atau yg buat

	Berapa kali melakukan testing?
	Tidak ditentukan berapa kalinya, karena PL tersebut itu dibuat sendiri dan dipakai di lingkup internal pens itu saja.

	Setelah melakukan testing apakah ada perubahan / ketidaksesuaian dengan perencanaan awal?
	Iya, ada perubahan. Karena di pens ini, projectnya never-ending project. Dibuat semaksimal mungkin, namun jika ada kekurangan ya diperbaiki sendiri. Misal, ada perubahan dari kemenristekdikti ada sistem atau aturan yang harus dirubah. Contoh : aplikasi MI untuk dosen, harus mengisi materi yang disampaikan. Sekarang aplikasi tersebut tidak digunakan semenjak ada peraturan ristekdikti, harus mengisi lewat platform ristekdikti.

	Berapa lama melakukan perencanaan pembuatan sistem?
	Sebelumnya sudah didesain untuk sistem yang besar dengan urutan-urutan modul yang akan dikeluarkan

	Berapa lama sistem ini dibuat?
	Sistem ini selalu berkembang dari 2002 jadi bisa dikatakan “sistem for life”

	Berapa lama sistem ini sudah diimplementasikan?
	Sistem MIS ini pertama kali dikembangkan pada tahun 2002 dan hingga sekarang juga tetap dalam tahapan pengembangan.

	Apakah waktu pembuatan sistem selesai tepat waktu sesuai pada perencanaan awal? Jika tidak, apa yang dilakukan oleh pengembang sistem saat itu?
	Sistem MIS ini adalah termasuk proyek yang dapat dikatakan never ending project karena memang selalu melakukan pengembangan dan memang dibolehkan karena pihak PENS sendiri yang melakuakan pengembangan, perbaikan , dsb. Jadi bebas dalam mengolah proses bisnis.

	Pernah ada sistem yang tidak terealisasi atau pengerjaan lambat?
	Rata – rata dari kita 99% itu jadi, yang susah yaitu apabila aplikasi sudah masuk ke user
Implementasi Perangkat Lunak, tapi user tidak bisa maksimal dalam penggunaannya. Meskipun kita uda testing masih aja ada yang kurang. User butuh penyesuaian

	Biaya untuk pengembangan sistem ini sesuai dengan yang dianggarkan di awal?
	Bisa sampai milliaran karna sistem ini telah dikembangkan sejak lama. Untuk modul-modul kecil bisa sampai 50 juta per modul

	Apakah pernah oprec untuk mahasiswa meneruskan pengembangan sistem?
	Tidak, Kami menggunakan mahasiswa untuk mengerjakan suatu proyek dengan menggunakan database dummy atau membuat web-service. Bisa dikatakan sering dijadikan tugas akhir mahasiswa untuk mengembangkan. Kami tidak bergantung 100% kepada mahasiswa

	Membutuhkan berapa orang untuk pengembang sistem?
	Tim proyek dalam pengembangan sistem PL ini ada 3 karyawan programmer, 1 system analyst, lalu kemudian ada 1 dosen pembimbing (wakil rektor bagian sub.akademik dan sistem)

	Apa saja perannya?
	Programmer ada 3, yaitu 1 pegawai tetap, 2 yang lainnya masih pegawai honorer. Programmer itu kerjanya hanya me-program sistem PL yang ada. Contoh: Programmmer yang pegawai PNS memegang data yang valid dan memegang seluruh jaringan yang ada di induk sistem. Programmer yang pegawai non PNS itu tidak punya hak akses super-user email, hanya sampai layer dua. Alasannya untuk keamanan.
System analyst disini perannya untuk menganalisa system apakah sudah bekerja maksimal atau belum dan sebagai manajemen apakah proses bisnis dalam sistem itu tercapai.
Dosen pembimbing disini perannya sebagai pengawas terhadap pembuatan proyek PL.

	Seberapa sering sistem ini dalam organisasi anda?
	Sangat sering. Karena di sistem MI ini mencakup semua kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna baik mahasiswa, dosen, maupun staff dari PENS sendiri

	Ada sistem yang pernah dibuat tapi sekarang sudah tidak digunakan?
	Ada, contoh semenjak ada tunjangan kinerja PNS. Sekitar 2 – 3 tahun lalu. Apabila staff tidak mengisi daily activity maka ga dapet tambahan. Saat ini ada tukin sistemnya dari pemerintah pusat jadi sistem daily activity ini sudah tidak berfungsi. Sistem tidak kita tutup karna masih ada yang menggunakan tapi minoritas.

	Bagaimana jika pengguna mengalami permasalahan dalam penggunaan sistem? Apa yang harus dilakukan oleh pengguna?
	- Jika ada masalah yang ditimbulkan dalam penggunaan sistem, pengguna dapat melaporkan ke bagian pengembang teknologi di PENS
- Untuk dosen dan staff bisa melaporkan via telfon
- Untuk mahasiswa bisa langsung datang ke lokasi. Saat ini sudah memiliki sistem pengaduan jadi bisa langsung menghubungi lewat sistem itu. Tapi sistem ini tidak real time, nama aplikasinya simila (sistem informasi pengaduan layanan)

	Bagaimana pihak pengembang sistem dalam menyelesaikan permasalahan?
	- Untuk dosen dan staff dipandu penyelesaiannya melalui telfon apabila kurang menangani maka di datangi ke lokasi dosen atau staff
- Untuk mahasiswa memberikan solusinya melalui email atau whatsapp

	Setelah sistem MIS ini diimplementasikan apa dampaknya?
	Dampak positif:
- Pekerjaan lebih terbantu
Dampak Negatif:
- Yang dulunya bekerja merekap kehadiran karyawan, saat ini pekerjaannya semakin sedikit jadi menyebabkan timbul kecemburuan dari pihak lain. Maka dengan adanya ini seharusnya pimpinan membuat tupoksi baru
- Kadang ada yang terlewatkan, ada sistem baru tetapi tidak ada tupoksi baru



Transkrip Wawancara Responden 6
Wawancara dilakukan pada Politeknik UBAYA
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Politeknik Ubaya merupakan perguruan tinggi vokasi diploma 3 (D3) yang tergabung pada Universitas Surabaya. Kampus ini berlokasi di Jl. Ngagel Jaya Selatan No.169, Baratajaya, Kecamatan Gubeng. Salah satu perangkat lunak sistem informasi yang sudah diimplementasikan pada kampus ini adalah SIM Akademik Poltek UBAYA.

	Bapak Drs. Barnad, M.T adalah pegawai pada Politeknik UBAYA yang menjabat sebagai Direktur Politeknik Ubaya. Pak Bernad ini juga bertanggungjawab sebagai orang yang mengelola SIM Akademik yang diimplementasikan oleh Politeknik Ubaya.

	· Hari, Tanggal :
Senin, 27 Oktober 2018
· Waktu :
10:00 – 11:30 WIB
· Tempat :
Ruang Tamu Politeknik Ubaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Politeknik UBAYA
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apa sistem informasi yang digunakan ada Universitas Negeri Surabaya (POLITEKNIK UBAYA)?
	Sistem Informasi Akademik

	Bagaimana gambaran dari sistem informasi yang digunakan POLITEKNIK UBAYA?
	Semua user yaitu Dosen, Mahasiswa bisa melakukan view, sementara ada staff tersendiri yang bertugas untuk menginput data

	Bagaimana dukungan dari Top/Middles level Management?
	Sangat setuju dengan adanya sistem informasi akademik

	Bagaimana bentuk komitmen Top/Middle Management dalam implementasi software?
	Menyetujui segala hal yang mendukung adanya perbaikan di Sistem Informasi Akademik

	Apa pertimbangan dari Top/Middle level Management pada saat akan pengadaan perangkat lunak di POLITEKNIK UBAYA?
	Untuk mempermudah dan mempercepat mahasiswa melakukan proses bisnis

	Apa visi misi POLITEKNIK UBAYA?
	Visi: to be the gateway to professionalism Misi: berperan aktif dalam memajukan masyarakat dunia usaha melalui pengembangan Tridharma Politeknik secara berkesinambungan demi kesejahteraan umat manusia

	Bagaimana kesesuaian antara implementasi perangkat lunak dan Visi Misi POLITEKNIK UBAYA?
	Sangat sesuai karena SIM Akademik ini dibuat menyesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis

	Apa tolok ukur dan acuan dari perangkat lunak yang digunakan agar sesuai dengan strategi POLITEKNIK UBAYA?
	Keberhasilan dalam mempercepat proses bisnis dan tidak membuat proses bisnis menjadi rumit

	Bagaimana kebijakan atau prosedur dari implementasi perangkat lunak?
	Menyesuaikan dengan proses bisnis yang ada, namun tidak ada SK khusus yang berisi kebijakan dan prosedur tertentu, menyesuaikan saja.

	Apakah POLITEKNIK UBAYA memiliki tim yang dibentuk secara khusus untuk membantu peralihan atau perubahan dan branding perangkat lunak?
	Tidak, karena ini hanya view jadi tidak sulit untuk menerapkan perubahan pada pengguna. Dari dosen membimbing mahasiswa mengenai cara aksesnya, dan juga ada melalui pengenalan awal mahasiswa baru.

	Bagaimana kesesuaian dari sistem yang diimplementasikan dengan proses bisnis yang ada di organisasi?
	Sudah sangat sesuai dengan proses bisnis yang sama dengan Ubaya

	Bagaimana overview dari proyek tersebut?
	Proyek ini dikerjakan oleh mahasiswa Informatika Universitas Surabaya pada tahun 2002 dimana pada awalnya diinfokan kepada dosen yang kemudian disalurkan kepada mahasiswa sebagai tawaran proyek. Setelah proyek selesai, source code diberikan.

	Bentuk proyek ini dikembangkan? Apakah in-house/outsource/free software?
	Proyek ini dikerjakan oleh mahasiswa Informatika Ubaya yang artinya in-house karena dibuat oleh civitas akademikanya sendiri.

	Apa pertimbangannya memilih cara pengembangan software tersebut?
	Pertimbangannya karena lebih murah karena menggunakan jasa mahasiswa, dimana mahasiswa tidak akan berpikiran untuk mengambil keuntungan bisnis.

	Bagaimana kriteria memilih vendor yang sesuai dengan implementasi?
	Biaya dan waktu, juga proyek ini tidak begitu besar

	Bagaimana bentuk keterlibatan pihak lain tersebut?
	Selaku pimpinan yang meminta mahasiswa membuat melakukan review pada pekerjaan mereka. Dosen Informatika memberikan konsultasi pada pengerjaan proyek.

	Apa peran stakeholder pada pengembangan sistem atau software tersebut?
	Sebagai pengguna yaitu tenaga didik dan mahasiswa yang ada di Politeknik Ubaya

	Bagaimana bentuk keterlibatan stakeholder (actor) dalam pengimplemetasian software tersebut?
	Ketika pengimplementasiannya seluruh stakeholder menggunakannya dengan benar

	Bagaimana ekspektasi user pada perangkat lunak POLITEKNIK UBAYA?
	Dapat membantu dalam proses bisnis yang ada di Politeknik Ubaya dan mempermudah kegiatan akademik yang ada

	Apa saja hardware yang ada dan tidak ada sebelum implementasi?
	Server, Komputer, Jaringan. Semuanya sudah ada di dalam implementasi

	Bagaimana menurut Anda hardware yang ada pada POLITEKNIK UBAYA?
	Sudah sangat baik dan memenuhi spec yang sudah bagus

	Apa saja yang dipertimbangkan sebelum memilih software tersebut?
	Penggunanya, Penggunaannya juga dan kesiapan dari Pengguna

	Adakah pengecekan software sebelum diinstall?
	Ada, yaitu melihat kecocokan dengan spec yang dibutuhkan

	Bagaimana infrastruktur yang ada pada POLITEKNIK UBAYA?
	Sudah sangat memadai dan bagus

	Bagaimana ketersediaan server dan ruangan yang digunakan?
	Servernya ada 2 dan tempatnya sudah standart sebagaimana semestinya

	Apakah pernah mengalami server down? Jika iya, bagaimana solusinya?
	Tidak pernah

	Bagaimana teknik melakukan migrasi data lama ke sistem baru?
	Dengan cara training kepada staff yang bertugas pada pengelolaan data

	Siapa saja yang melakukan migrasi data?
	Ada 4 orang yang melakukannya yaitu yang berfokus di pengisian nilai, absensi dan presensi

	Bagaimana mengenai penganggaran perangkat lunak di POLITEKNIK UBAYA? Apakah sesuai?
	Sudah sesuai dengan anggaran kurang dari 500 juta

	Berapa jumlah programmer yang ada?
	Ketika pembuatannya ada 5 mahasiswa. Namun sekarang pengelola source codenya adalah saya (narasumber).

	Bagaimana status programmernya?
	Mahasiswa

	Berapa jumlah seluruh mahasiswa?
	Setiap semester baru dihitung total mahasiswa 3 tingkatan sekitar 500 orang

	Berapa jumlah dosen? Berapa jumlah karyawan?
	Sangat banyak, ada ratusan. Kalo karyawan ada 11

	Bagaimana kapasitas pegawai untuk melakukan implementasi perangkat lunak?
	Sudah sangat cukup

	Apakah pengetahuan dan skill yang dimiliki POLITEKNIK UBAYA telah mumpuni?
	Cukup Mumpuni

	Pernahkah POLITEKNIK UBAYA melakukan training untuk staff yang akan mengimplementasi software?
	Pernah

	Bagaimana training yang dilakukan POLITEKNIK UBAYA? Apakah sudah tepat?
	Sudah sangat tepat sekali karena sudah sesuai dengan porsi yang diberikan oleh yang berperan

	Bagaimana readiness pengguna terhadap sistem?
	Sudah sangat siap

	Bagaimana dokumentasi training perangkat lunak POLITEKNIK UBAYA?
	Tidak Ada

	Apakah POLITEKNIK UBAYA menyediakan call center atau media lain untuk membantu user perangkat lunak?
	Tidak ada, mereka perlu ke TU

	Adakah dokumentasi untuk membantu implementasi software?
	Tidak ada

	Apakah hasil testing telah memenuhi kebutuhan bisnis?
	Sudah

	Berapa kali dalam setahun melakukan maintenance?
	5 kali setiap semester, dilakukan backup data

	Apa saja bentuk maintenance perangkat lunak Politeknik Ubaya?
	Membackup ketika daftar ulang , UTS dan UAS, Sebelum Liburan. Tidak boleh ada yang memasukkan apapun ke computer server, seperti flashdisk juga tidak boleh karena dikhawatirnya akan memasukkan virus ke server

	Bagaimana bentuk evaluasi perangkat lunak?
	Tidak ada kendala jadi sudah bagus saja, hanya virus yang mungkin jadi masalah. Ketika ada komputer baru, di install dulu dan upgrade versi lama dahulu. Ketika ingin mengubah data mahasiswa harus mengirim surat dahulu ke Ubaya pusat

	Apa saja risiko yang timbul setelah implementasi perangkat lunak?
	Tidak ada

	Adakah dokumentasi evaluasi perangkat lunak?
	Tidak ada

	Apakah ada sistem yang sudah tidak digunakan?
	Tidak ada, karena hanya SIM Akademik ini yang pernah diimplementasikan dan berhasil
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Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	STIKES Surabaya merupakan kampus kesehatan yang berada di Jl. Medokan Semampir Indah No 27 Surabaya. Memiliki 4 Program Studi yaitu S1 Ilmu Gizi, D3 Kebidanan, S1 Ilmu Keperawatan dan Ners. Salah satu perangkat lunak yang dikembangkan oleh kampus STIKES adalah website profil kampus, untuk SIM Akademik kampus ini belum menerapkan dan masih memakai proses pencatatan secara manual.

	Mbak Bella adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Surabaya yang menjabat sebagai  Staff bidang IT kampus STIKES Surabaya yang bertanggungjawab sebagai pengelola website dan mengisi konten untuk website profil kampus.

	· Hari, Tanggal :
Selasa, 28 Oktober 2018
· Waktu :
12:00 – 13:00 WIB
· Tempat :
Ruang bagian IT Kampus STIKES




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah stiker surabaya menerapkan sistem akademik seperti siakad?
	Dulu ada, namun sekarang tidak digunakan lagi

	Apa alasannya tidak digunakan lagi?
	Karena tidak ada orang yang mengurusnya. Dulu ada namanya pak bagyo sama pak andi, namun pak andi lebih ke pembuatan website. Setelah pak bagyo keluar tidak ada yang mengurusnya lagi.

	Dulu sewaktu digunakan bagaimana?
	Kurang bisa memenuhi kebutuhan karena dari SDM nya sendiri juga belum banyak yang familiar dan belum mahir mengoperasikan sistemnya

	Apakah tidak diadakan training?
	Dulu sudah, tapi mungkin karena faktor umur dan latarbelakang SDM kita, banyak pegawai yang sudah tua dan jarang bisa mengoperasikan komputer

	Dari mahasiswanya, bagaimana dulu ketika siakad diimplementasikan?
	Karena proses bisnis dan jalannya sistem tidak jelas maka mahasiswa juga merasa kebingungan. Sehingga lebih baik dilakukan proses secara manual saja.

	Bagaimana ketika beralih ke manual?
	Ya semuanya bisa teratasi. Karena mahasiswa kita juga tidak terlalu banyak. Untuk staff kita masih bisa mengatasi input manual

	Jadi sekarang sistem yang diimplementasikan apa?
	Ada website kampus, tapi Cuma sebagai website profil kampus aja. Untuk branding
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Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	STIESIA berdiri berdasarkan surat keputusan Yayasan Pendidikan Universil (sekarang PERPENDIKNAS) nomor: 024A-DM/kapts/VIII/80, ditetapkan bahwa tanggal 20 April 1972 adalah hari jadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya. Kampus ini berlokasi di Jl. Menur Pumpungan No.30, Menur Pumpungan, Kecamatan Sukolilo. Perangkat lunak yang telah diimplementasikan oleh kampus STIESIA in adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), e-library, e-journal, Sistem Galeri Investasi, Sistem Pembayaran UKT.

	Bapak Pontjo adalah pegawai pada Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang menjabat sebagai Kepada bagian Pusat Komunikasi STIESIA.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 11 Oktober 2018
· Waktu :
12:00 – 13:30 WIB
· Tempat :
Ruang Tata Usaha STIESIA



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Sistem apa yang diimplementasikan di sini?
	Sistem SI Akademik (SI Akad, Sistem E-Library, Sistem E-Jurnal, Sistem Galeri Investasi, Sistem Pembayaran UKT

	Existing infrastructure?
	Bandwith, Server, dan Data center

	SDM?
	Jumlah programmer + statusnya (pegawai ttp, honorer, THL)
o Ada 3 dan berstatus sebagai pegawai tetap

	
	Jumlah analis, Ada 3

	Apakah analis merangkap sebagai programmer
	Ya

	Jumlah staf infrastruktur dan jaringan
	Staff infrastruktur dan jaringan ada 3

	Jumlah staf TI
	Staff TI total ada 8, dengan perincian programmer + analis ada 3, dan 4 orang di bidang hardware + software, dan 1 orang sebagai pemimpin bagian TI di Puskom (Pusat Komunikasi)

	Apakah pengimplementasian sistem ini sudah sesuai dengan tujuan organisasi?
	Ya, karena tujuan organisasi adalah ingin memfasilitasi interaksi antara dosen dan mahasiswa secara mudah dan cepat.

	Apa saja manfaat software ini dalam universitas?
	Manfaat berbagai Sistem yang diadakan oleh STIESIA bermacam-macam tergantung penggunaan dan tujuan diadakannya. Manfaat umum adanya semua Sistem yang dibangun adalah agar mahasiswa dapat memperoleh informasi secara cepat mengenai Data Akademik, Keuangan, maupun data Perpustakaan termasuk mengunduh materi dan tugas yang diberikan oleh Dosen dalam bentuk E-Learning.

	Bagaimana kesesuaian proses bisnis dengan sistem yang diimplementasi?
	Kesesuaiannya adalah proses bisnis yang direncanakan oleh pihak STIESIA dalam pengadaan berbagai sistem berbasis internet di STIESIA adalah dengan tujuan agar berbagai pekerjaan yang melibatkan civitas akademika STIESIA menjadi lebih efisien, dan dapat mengurangi proses manual yang dilakukan.

	Bagaimana proses teknis/struktur database?
	Prosesnya adalah ketika terdapat Unit Satuan Kerja (atau biasa disingkat USK) meminta untuk dibuatkan suatu program, maka pihak PusKom akan langsung membuatkan.

	Ada dokumentasi kesuksesan dan kegagalan implementasi software?
	Ada.
Untuk kesuksesan, rata-rata semua sistemnya terimplementasi dengan baik di STIESIA. Dan untuk kegagalan, kegagalan implementasi software pernah terjadi saat pembuatan SI Akad dan yang sedang terjadi saat ini yaitu pada Sistem e-jurnal di STIESIA.
Semua itu terdokumentasi dengan baik.

	Apa kendala dalam implementasi dari software dan tools?
	Pernah terkendala di resources saat pembuatan SI Akad

	Dukungan Top Management
	Bentuk dukungan dari top management adalah dari sisi pembiayaan

	Tata Kelola (kebijakan, prosedur, regulasi)
	Tata kelola yang dilakukan oleh pihak STIESIA adalah perubahan kebijakan (jika diperlukan). Misal dalam kasus penambahan server. Di awal tahun 2018 pihak keuangan STIESIA telah merancang anggaran bulanan untuk satu tahun pengajaran. Kemudian di tengah tahun terjadi penambahan server. Maka RAB yang telah dirancang diawal mengalami perubahan, dan untuk biaya tambahan (yang sebelumnya belum teralokasikan untuk pembelian server) langsung meminta kepada ketua yayasan.

	Apakah menanyakan ekspektasi user?
	Tidak, karena kami melakukan studi banding mengenai sistem yang sudah diterapkan di kampus lain sehingga kami tinggal sedikit memodifikasi dengan menyesuaikan kondisi sistem dengan STIESIA

	Siapa aja yang terlibat dalam proyek?
	Yang telibat dalam seluruh pembuatan proyek adalah 8 orang Puskom dengan jobdesknya masing-masing. Kemudian pihak STIKOM sebagai konsultan, dan pihak TESCA, Telkom sebagai tim audit untuk quality assurance.

	Sejauh mana stakeholder dilibatkan?
	Untuk tim dalam pembuatan suatu proyek, pihak STIESIA menyediakan suatu ruangan khusus yang digunakan untuk diskusi, running program, dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan terlaksananya proyek. Setelah Sistemnya jadi, kemudian dilakukan maintenance dan training oleh pihak STIKOM kepada pihak STIESIA (ke pihak Unit Satuan Kerja sesuai dengan modul yang telah selesai dibuat) selama 1 tahun, dengan jadwal training dari pihak STIKOM.

	Bagaimana kesiapan user?
	Dari pihak USK: siap, karena sebelumnya sudah ada Sistem serupa yang lebih manual dari Sistem baru, yang sudah biasa dioperasikan. Setelah modul selesai dibuat, mereka pun mendapat pelatihan dari pihak STIKOM.

	
	Dari pihak mahasiswa: siap, karena penggunaan Sistem yang telah dibuat sangat mudah dipelajari secara manual.

	Kebutuhan apa yang membuat kampus ini harus menerapkan sistem ini?
	Kebutuhannya adalah dari segi tujuannya, yang mana pihak STIESIA membutuhkan Sistem-sistem tersebut adalah untuk memudahkan interaksi antara mahasiswa dan dosen, untuk megurangi proses manual, dan untuk mengefisiensikan pekerjaan.

	Apakah keberadaan sistem yang sudah ada memang sesuai dengan kebutuhan dan proses bisnis dari kampus ini?
	Ya

	Apakah perencanaan sesuai dengan yang diimplementasikan?
	Sudah sesuai

	Adakah pihak ke-3?
	Ada, yaitu pihak STIKOM sebagai konsultan

	Apakah terdapat user-training dalam proses implementasi sistem?
	Ada, terdapat user training kepada pihak USK oleh pihak STIKOM

	Seperti apa bentuk training-nya?
	Training dilakukan setelah 1 modul selesai dibangun, yang dilakukan kepada beberapa USK tertentu sesuai modul tersebut. Jadwal training ditentukan oleh pihak STIKOM

	Support system dari vendor
	Terdapat support system dan maintenance yang dibantu dan dilakukan oleh pihak STIKOM.

	Troubleshooting
	Vendor, Terdapat vendor ketika akan dilakukan pengauditan sistem, yang dilakukan oleh pihak TESCA, Telkom.. Help Desk Yang menjadi Help Desk di STIESIA adalah bagian Puskom

	Apakah dalam membangun sistem ini terdapat user guide-nya?
	Ya, terdapat modul bagi USK untuk menjalankan Sistem.

	Apakah ada pengadaan infrastruktur yang dilakukan? Ataukah infrastruktur existing udah mencukupi?
	Ada, yaitu penambahan 1 server lagi di pertengahan tahun 2018 yang diperuntukkan untuk Sistem E-Journal. Alasannya adalah karena yang awalnya Sistem jurnal dan Sistem perpustakaan menjadi 1 server dirasa akan membahayakan apabila terjadi sedikit saja kesalahan pada Sistem (misal terkena virus)

	Bagaimana cara mengkonfigurasi sistem lama ke baru?
	Dengan membuat Sistem baru yang tidak beda jauh dengan Sistem lama

	Testing?
	Terdapat testing atau quality assurance yang dilakukan oleh vendor, yaitu TESCA dari Telkom.

	Budgeting nya masuk akal?
	Ya, karena biaya yang dikeluarkan untuk server tidak begitu mahal, dan biaya yang dikeluarkan internet pun masih dalam batas wajar, dalam artian masih bisa dipenuhi. Sehingga pembiayaan tercukupi.

	Ada biaya implementasi atau tidak?, Apakah hanya ada biaya develop?
	Ada. Seluruh biaya implementasi dan develop ditanggung oleh ketua yayasan.

	Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengimplementasikan sistem?
	Waktu yang diperlukan untuk pembuatan Sistem adalah 3 bulan untuk 4 modul, dan direncanakan akan ada 16 modul yang dibuat selama 1 tahun

	
	Kemudian setelah pembuatan Sistem, dilakukan maintenance dan training dalam kurun waktu 1 tahun.

	Berapakah developer yang terlibat?
	Developer yang terlibat ada sebanyak 3 programmer + analist, dan 4 orang bagian hardware dan softwarenya

	Dengan orang segitu, cukup kah untuk menyelesaikan pengembangan dari Sistem? (memenuhi scope of work nggak?)
	Cukup, karena alasannya untuk efisiensi kerja

	Apakah ada kegiatan migrasi data dari Sistem lama ke Sistem baru? Atau data lama dihilangkan?
	Ada, karena data lama tidak dihilangkan

	Bagaimana cara migrasi data?
	Yaitu dengan membentuk data menjadi tabel tabel, dan membuat format data baru mirip dengan format data lama, sehingga dalam hal migrasi data tidaklah susah.

	Migrasi data melibatkan siapa saja? Dilakukan oleh programmer atau orang non IT?
	Migrasi data dilakukan oleh para programmer di STIESIA sendiri.



Transkrip Wawancara Responden 9
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) Surabaya
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) adalah sebuah perguruan tinggi di Surabaya, Jawa Timur. Awalnya STTS bernama Institut Teknisi Elektro Surabaya (ITES) yang berlokasikan di jalan Bali no 17 Surabaya dan dibawah naungan Yayasan Perguruan Tinggi Teknik Nusantara. Pada tahun 1982 berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Elektroteknik Surabaya (STIELS) yang terletak di jalan Gubeng Pojok no 15 Surabaya. Pada tahun 1985 baru berubah nama menjadi STTS yang terletak di jalan Ngagel Jaya Tengah no 73-77. Perangkat lunak yang telah diimplementasikan oleh kampus STTS ini adalah Sistem Informasi Mahasiswa (SIM).
	Bapak Mikhael adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) Surabaya yang menjabat sebagai Staff IT di STTS dan terlibat langsung dalam pengembangan dan pengimplementasian SIM.

	· Hari, Tanggal :
Rabu, 10 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:00 WIB
· Tempat :
Ruang Staff IT STTS Surabaya




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Teknik Surabaya (STTS) Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Siapa sajakah yang terlibat dalam pemakaian sistem?
	Mahasiswa, dosen, pimpinan bidang yang terkait kemahasiswaan


	Bagaimanakah bentuk keterlibatan masing-masing pihak?
	Mahasiswa mendapat informasi dari dosen dan pimpinan bidang kemahasiswaan

	Apa tujuan dari pembuatan sistem ini?
	Penyampaian informasi

	Seperti apa ekspektasi pengguna untuk sistem ini?
	Semua kebutuhan informasi terpenuhi

	Bagaimana meeting untuk membahas pembuatan sistem ini?
	Diskusi langsung dengan pihak manajemen

	Untuk implementasi sistem ini, apakah diperlukan hardware tambahan? Apa sudah cukup dengan yang sudah ada?
	Menambah server

	Untuk implementasi sistem ini, apakah diperlukan software tambahan? Apa sudah cukup dengan yang sudah ada?
	Tidak ada

	Untuk implementasi sistem ini, apakah diperlukan infrastruktur tambahan? Apa sudah cukup dengan yang sudah ada?
	Menambah ruangan server

	Berapa jumlah pengembang? Apakah mencukupi untuk mengembangkan sistem?
	Ada 5 orang

	Apakah ada kompetensi khusus untuk pengembang?
	Mampu mengembangkan website

	Berapa lama estimasi pengimplementasian sistem ini?
	6 bulan - setahun

	Pelaksanaan memakan waktu berapa lama?
	Untuk pengembangan sesuai estimasi, implementasi memerlukan waktu 6 bulan

	Bagaimana teknis migrasi data?
	Import dari data MySQL dan manual dari hardcopy

	Apakah data lama masuk sistem atau tidak?
	Masuk

	Bagaimana bentuk dukungan dari pihak manajemen?
	Konsultasi dengan pihak manajemen ditambah dorongan untuk menyelesaikan dari pihak manajemen

	Apakah manajemen mengalami restrukturisasi dalam pengimplementasian sistem ini?
	Tidak

	Apakah sistem ini selaras dengan tujuan / visi universitas ini?
	Ya

	Apakah ada kebijakan dalam pengimplementasian sistem ini? (bahasa pemrograman, dll)
	Ya. Menggunakan framework Laravel dan Database MySQL

	Apakah ada tim khusus untuk mendukung pengimplementasian sistem ini?
	Tim berasal dari karyawan bidang IT

	Apa strategi/cara yang dilakukan tim tersebut?
	Menggunakan SDLC Waterfall

	Metode apa yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini? (in house / outsource)
	In House

	Apa tipe sistem ini? (free / lisensi / COTS)
	Free

	Apakah ada training untuk implementasi sistem ini?
	Tidak

	Adakah cara / tutorial dalam penggunaan sistem ini?
	Ada user manual dan pelatihan untuk mahasiswa baru sebelum mulai perkuliahan

	Adakah semacam tempat pengaduan atau pertanyaan bagi pengguna yang mengalami kesusahan dalam menggunakan sistem ini?
	Ada

	Apakah ada testing sistem sebelum diimplementasi?
	Ada

	Testing apa sajakah yang dilakukan?
	Unit test

	Bagaimana proses testing tersebut?
	White box ditambah feedback dari tim pengembang

	Siapa saja yang terlibat dan siapa yang bertanggung jawab pada testing tersebut?
	Tim pengembang

	Saat testing, apakah ada error yang ditemukan?
	Tentu saja



Transkrip Wawancara Responden 10
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (STIKOSA-AWS) Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya atau sering disebut STIKOSA-AWS merupakan perguruan tinggi swasta yang terletak di Jl. Nginden Intan Timur I No. 18, Nginden Jangkungan, Sukolilo, Surabaya. Visi dari STIKOSA-AWS sendiri adalah “Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (Stikosa-AWS), yang menghasilkan lulusan berdaya saing nasional, melalui tata kelola sekolah tinggi yang baik, dan pengembangan kerjasama pada tahun 2031 Perangkat lunak yang telah diimplementasikan oleh kampus STIKOSA-AWS ini diantaranya adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan Google Classroom sebagai wadah guna pengumpulan tugas mahasiswa, memberikan pengumuman dari dosen, dan aktivitas lainnya
	Bapak Imam Arief adalah pegawai pada Sekolah  Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (STIKOSA-AWS) Surabaya yang menjabat sebagai Staff IT yang bertugas sebagai pengelola dan pemelihara sistem IT dikampus STIKOSA-AWS.

	· Hari, Tanggal :
Jumat, 12 Oktober 2018
· Waktu :
09:30 – 11:00 WIB
· Tempat ;
Ruang tamu STIKOSA-AWS




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi – Almamater Wartawan Surabaya (STIKOSA-AWS) Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Terkait implementasi perangkat lunak, apa jabatan/posisi bapak/ibu?
	Operator PDDikti, dimana seringkali melakukan Pelaporan Data tiap Semesternya ke Dikti.

	Adakah implementasi perangkat lunak di Kampus ini?
	Ada, namun belum sebanyak kampus seperti ITS.

	Jika ada berapa perangkat lunak dan apa saja?
	Kurang lebih terdapat 5 atau 6 Perangkat Lunak yang diimplementasikan untuk mendukung Aktivitas Operasional di STKW seperti SIM Akademik, Aplikasi Perpustakaan, Jurnal, E-learning, dan lain-lain.

	Bentuk implementasi perangkat lunak ini apakah inhouse, outsource, free atau COTS?
	Semua Software yang diimplementasikan, Dikembangkan oleh pihak Outsource sehingga bisa dikatakan sebagai Software Outsource.

	Saat Implementasi perangkat lunak dilaksanakan, apakah infrastruktur yang ada sudah compatible? Jika tidak, apakah diadakan pengada
	Sudah, umumnya kami sesuaikan dengan Spesifikasi Minimum yang diminta oleh pihak Outsource.

	Apakah software/perangkat lunak yang ingin di implementasikan sudah siap (terinstall) ketika implementasi dilakukan?
	Sudah asal dilakukan Testing terlebih dahulu.

	Apakah saat dimulainya implementasi, infrastruktur yang tersedia sudah memadai? Jika tidak, apakah dilakukan pengadaan?
	Belum semuanya, ada beberapa yg kurang seperti server yang sampai saat ini kami masih outsource untuk sewa dan pengelolaannya.

	Siapa saja stakeholder yang terlibat dalam Implementasi Perangkat Lunak?
	Semua Civitas akademika, karena pada dasarnya adanya software juga berangkat dari kebutuhan penggunanya. Bahkan mahasiswa juga berperan karena berangkat dari keluhan mereka maka akan ada tindak lanjut, begitu pula dosen dan juga pihak manajemen.

	Sejauh apa para stakeholder tersebut terlibat dalam prosesnya?
	Umumnya orang-orang disini berperan saat Eksekusi dilakukan, yakni pada fase perencanaan dimana mereka mengumpulkan dan menganalisa kebutuhan. Namun saat Eksekusi perannya hanya memantau saja. Kemudian saat Testing semua aktor yang diinginkan dalam aplikasi juga berperan agar saat Launching kendalanya minimum.

	Siapa saja aktor yang terlibat dalam implementasi perangkat lunak?
	Orang IT dari STKW untuk Perencanaan, Pihak Outsource untuk Eksekusi, dan Pihak Manajemen untuk Bagian Quality Assurance atau Testing.

	Untuk biaya implementasi perangkat lunak, apakah dipisahkan dari biaya pengembangan ataukah digabungkan?
	Dipisahkan dari pihak Outsourcenya

	Waktu yang diberikan untuk implemantasi perangkat lunak apakah sesuai dengan yang direncanakan diawal? Ataukah selama ini yang terjadi adalah keterlambatan?
	Seringkali tepat waktu dan Pihak Outsourcenya Professional.

	Apakah implementasi perangkat lunak sudah sesuai dengan visi misi serta nilai-nilai perusahaan?
	Sangat Mendukung

	Jika iya, Bagaimana implementasi perangkat lunak tersebut memberi dampak pada proses bisnis instansi?
	Migrasi ke IT Mempercepat, Mengefektifkan serta Mengefisiensikan setiap Aktivitas Operasional. Jika Proses Bisnis bagus maka kualitas didalamnya akan mengikuti, sehingga akan mendorong kualitas STKW ini yang direpresentasikan dengan Akreditasi Instansi.

	Apakah aturan yang berlaku dalam perusahaan mempengaruhi proses implementasi perangkat lunak?
	Ada aturan-aturan terkait

	Jika iya, apakah terjadi penyesuaian aturan dengan implementasi perangkat lunak?
	Masalah penyesuaian itu bergantung kondisi, umumnya berangkat dari Kebutuhan. Adanya implementasi juga mengikuti ketentuan dari Instansi yang tiba-tiba mewajibkan menggunakan aplikasi, karena mendukung proses bisnis instansi ini.

	Adakah hukum yang mempengaruhi proses IPL? Jika iya apa yang dilakukan pihak Institusi mengenai masalah tersebut?
	Umumnya aturan yang berlaku berasal dari pihak yang menaungi STKW yakni Dikti, apapun yang dicetuskan oleh pihak sana akan berpengaruh terhadap proses yang ada disini termasuk Implementasi Perangkat Lunak.

	Apakah ada training untuk user setelah selesai implementasi perangkat lunak?
	Selalu ada Training untuk Implementasi Perangkat Lunak disini

	Jika tidak, apakah ada user guide tersendiri?
	Secara keseluruhan tidak ada karena pada fase Testing di jelaskan dengan cukup jelas oleh pihak outsource, selain itu penggunaannya juga cukup mudah.

	Jika iya, pihak mana saja yang mengikuti training?
	Pihak Outsource tentu saja sebagai yang membimbing. Untuk pihak yang dibimbing menyesuaikan pada siapa saja pengguna dari Software tersebut, tetapi umumnya Operator IT juga selalu mengikuti Training

	Bagaimana ketika terdapat masalah pada perangkat lunak yang telah diimplementasikan?
	Karena semua Software Outsource umumnya aduan pada Software yang ada akan ditampung oleh Operator dan Helpdesk IT di STKW kemudian disampaikan ke Pihak Outsource. Nantinya akan ada tindak lanjut dari pihak outsource.

	Dari pihak Institusi sendiri, apakah terdapat bagian IT helpdesk sendiri yang menjadi backup agar menjadi pusat aduan sebelum melapor pada Vendor?
	Ada, terkadang pengetahuan saat Training berguna untuk Operator dan Helpdes untuk menanggulangi permasalahan sementara dari Civitas Akademika.

	Apa saja aspek yang diperhatikan saat Testing?
	Yang utama tentu saja fungsional dari Software tersebut apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Kemudian aspek kenyamanan seperti UI dan UX aplikasi terkadang juga kami kritisi. Kemudian untuk Kapasitas dan Availabilitas mengikuti karena Civitas tidak terlalu banyak dan tidak setiap saat menggunakan Software yang disediakan.

	Bagaimana testing memberi dampak pada kelancaran implementasi perangkat lunak?
	Testing membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah dan lancar.

	Bagaimana prosedur testing Implementasi Perangkat Lunak tersebut? Siapa saja yang akan terlibat didalamnya?
	Tidak ada prosedur testing. Semuanya mengalir berdasarkan kebutuhan saat itu juga oleh pihak yang terlibat.

	Dalam implementasi perangkat lunak, teknik apa yang digunakan untuk memigrasi data dari sistem lama ke sistem baru?
	Data kami Extract kemudian untuk Pemindahan (Transform dan Load) akan diurus oleh Pihak Outsource

	Bagaimana bentuk komitmen dan dukungan dari pihak manajemen terkait dengan implementasi perangkat lunak?
	Salah satu contohnya adalah adanya wadah untuk aduan terhadap software yang digunakan serta bentuk kontrak terhadap pihak outsource. Selain itu aplikasi juga diupdate secara berkala jika ada kebutuhan tambahan.

	Tata kelola yang ada pada organisasi (kebijakan dan prosedur) apakah mendukung implementasi perangkat lunak?
	Tentu saja efek dari Tata Kelola Organisasi sangat terasa karena jika Tata Kelola bagus maka Implementasi perangkat lunak akan lebih baik dan lebih mudah.

	Secara Keseluruhan, apakah Implementasi Perangkat Lunak di STKW ini bisa dikatakan sebagai Implementasi yang berhasil?
	Bisa saya katakan Berhasil




Transkrip Wawancara Responden 11
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika adalah salah satu perguruan tinggi yang berfokus pada keilmuan ekonomi yang memiliki visi untuk mewujudkan perguruan tinggi yang berkualitas di bidang manajemen dan akuntansi. Perguruan Tinggi Swasta yang terletak di Jl. Wisata Menanggal No.42A, Dukuh Menanggal, Gayungan, Kota Surabaya ini juga memanfaatkan teknologi dengan menerapkan beberapa sistem informasi, seperti sistem informasi akademik, sistem informasi keuangan.

	Bapak Pierre Patarianto, SE., MM. adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika yang menjabat sebagai Kepala Bagian IT STIE Mahardhika.

	· Hari, Tanggal :
Kamis, 18 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:00 WIB
· Tempat :
Ruang kepala IT STIE Mahardhika



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apa pertimbangan dalam pemilihan hardware?
	Kami memilih hardware dengan pertimbangan bahwa hardware tersebut dapat menjalankan perangkat lunak yang diinginkan

	Untuk saat ini, apakah hardware yang tersedia mendukung implementasi perangkat lunak?
	Ya, perangkat lunak yang telah kami pasang mendukung implementasi perangkat lunak. Namun, hardware tersebut tidak dapat berjalan dengan optimal sepanjang waktu dikarenakan terdapat beberapa titik waktu dimana semua mahasiswa menggunakan perangkat lunak yang sama dan server menjadi down

	Apa pertimbangan dalam pemilihan software?
	Kami memilih software yang akan dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang terdapat pada STIE Mahardhika

	Apakah software yang digunakan dalam implementasi open source atau berlisensi?
	Software yang kami gunakan ialah perangkat lunak yang dikembangkan oleh pengembang pihak ketiga berdasarkan kebutuhan yang telah kami dokumentasikan

	Apakah ada SOP tentang pengembangan software?
	Tidak ada SOP terkait pengembangan perangkat lunak selain kontrak yang telah disepakati oleh kami dan pihak pengembang

	Bagaimana tahap migrasi dari sistem lama ke sistem baru?
	Pada tahap migrasi dari sistem lama ke sistem baru dilakukan oleh pihak pengembang. Dari pihak STIE Mahardhika hanya melakukan pengawasan dan pengecekan ulang terhadap data-data yang telah dimigrasikan

	Dalam migrasi, melibatkan siapa saja?
	Dalam migrasi hanya melibatkan pihak pengembang, namun dari pihak STIE Mahardhika tetap melakukan pengawasan dan pengecekan proses migrasi tersebut

	Apakah ada orang IT lain yang terlibat dalam migrasi ke sistem baru?
	Tidak ada, proses migrasi kami serahkan sepenuhnya ke pihak pengembang

	Apakah ada jaminan dalam pengembangan software?
	Tentunya ada jaminan yang diberikan oleh masing-masing pengembang. Jaminan tersebut berupa dukungan perawatan perangkat lunak selama perangkat lunak tersebut masih berjalan. Biasanya, apabila kami menerima keluhan dari mahasiswa, langsung kami hubungi pihak pengembang dan masalah tersebut diselesaikan dalam waktu dua hingga tiga jam saja

	Bagaimana teknis pengawasan pengembangan software?
	Kami mempercayai pengembangan sepenuhnya kepada pihak pengembang, namun kami selalu pantau perkembangan perangkat lunak tersebut

	Bagaimana tahap pengujian perangkat lunak?
	Pengujian perangkat lunak pastinya dilakukan, namun hanya sebatas black box testing dan white box testing. Namun, berbeda dengan sistem informasi lainnya, khusus untuk SIM Akademik dibutuhkan waktu sekitar dua semester untuk melakukan testing sekaligus beradaptasi. Apabila terdapat keluhan pada waktu tersebut, biasanya masalah tersebut langsung kita hubungi pihak pengembang agar diperbaiki. Setelah melakukan beberapa perubahan, kami rasa SIM Akademik dapat kami gunakan dalam segala kondisi

	Siapa saja yang bertugas dalam pengujian?
	Untuk pengujian, kami serahkan sepenuhnya kepada pihak pengembang. Namun, kami siap sedia menerima keluhan dari mahasiswa dan civitas akademika lainnya agar perangkat lunak dapat berjalan dalam berbagai kondisi

	Apa tujuan dan visi dari organisasi?
	Visi yang dimiliki STIE Mahardhika yaitu mewujudkan perguruan tinggi yang berkualitas di bidang manajemen dan akuntansi berbasis information and communication technology dengan semangat “Gila Marketing” pada tahun 2025 di tingkat Asia Tenggara

	Apakah pengembangan software yang dilakukan akan mendukung tujuan dan visi organisasi?
	Tentu sangat mendukung tercapainya visi kami, sesuai dengan visi kami yang berbunyi “... berbasis information and communication technology…”, maka pengembangan perangkat lunak di STIE Mahardhika akan mendukung tercapainya visi tersebut. Ditambah lagi di zaman sekarang, tak ayal jika teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian penting dari suatu proses

	Bagaimana kebijakan yang dimiliki oleh organisasi?
	Untuk kebijakan sendiri, tidak ada kebijakan yang mengikat terkait adanya perangkat lunak terbaru selain mewajibkan mahasiswa untuk menggunakannya. Menurut kami, setiap mahasiswa telah mengerti mana yang menguntungkan dan mana yang kurang menguntungkan. Dengan adanya SIM Akademik sendiri, ini memudahkan mahasiswa untuk merencanakan KRS nya karena tidak perlu repot pergi ke STIE Mahardhika ketika hari libur. e-Library juga memudahkan mahasiswa sendiri untuk meminjam buku dan mencari literatur dari penelitian mahasiswa sebelumnya. Jadi, mahasiswa telah sadar akan penggunaan perangkat lunak dengan kondisi adanya kebijakan mengikat maupun tidak.

	Bagaimana dukungan manajemen terhadap pengembangan software?
	Dari pihak yayasan sangat mendukung sekali pengembangan perangkat lunak di STIE Mahardhika. Hal ini dikarenakan pengembangan perangkat lunak akan mendukung tercapainya visi STIE Mahardhika. Waktu pertama pengembangan perangkat lunak, yaitu e-Library, pihak yayasan sangat setuju dan mendukung hal itu. Bahkan pihak yayasan telah menganggarkan dana untuk pengembangan perangkat lunak berikutnya

	Siapa saja orang yang terlibat dalam pengembangan?
	Dalam pengembangan perangkat lunak pihak yang terlibat yaitu bagian IT STIE Mahardhika, yang terdiri dari 2 orang saja. Selain itu ada pihak lain di luar STIE Mahardhika yang bertugas sebagai programmer dalam pengembangan perangkat lunak di sini

	Apakah dalam pengembangan perangkat lunak ini melakukan outsourcing?
	Iya, kami melakukan outsourcing karena kurangnya tenaga IT di STIE Mahardhika ini

	Berapa biaya yang dikeluarkan untuk sistem?
	Antara satu sistem dan sistem lainnya harganya sangat beragam, Kami lupa harga pastinya berapa. Tapi semua sistem yang telah diimplementasikan di STIE Mahardhika ini mengeluarkan biaya sekitar Rp6.000.000,00 hingga Rp7.000.000,00

	Apakah biaya tersebut masuk ke dalam anggaran belanja organisasi?
	Iya sudah, setiap pengembangan dan pengimplementasian perangkat lunak baru sudah masuk ke dalam anggaran belanja STIE Mahardhika. Bahkan kemungkinan kedepannya, kami akan mengintegrasikan semua sistem yang ada ke dalam sebuah sistem baru. Dan hal tersebut telah dianggarkan oleh pihak STIE Mahardhika

	Berapa lama pengembangan software berlangsung?
	Setiap perangkat lunak dibutuhkan waktu pengembangan kurang lebih sekitar enam bulan. Untuk SIM Akademik sendiri, dibutuhkan waktu dua semester di luar waktu pengembangan untuk beradaptasi dan menyesuaikan perangkat lunak tersebut dengan seberapa berat aktivitas kami yang sering dilakukan

	Apakah pengembangan berjalan sesuai dengan jadwal?
	Untungnya, setiap pengembangan berjalan sesuai dengan jadwal. Bahkan, ada beberapa perangkat lunak yang berhasil dikembangkan jauh mendekati tanggal yang ditetapkan



Transkrip Wawancara Responden 12
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya.
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	Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya didirikan pada tanggal 5 Mei 1980. Merupakan kampus dibidang kesenian yang berlokasi di wilayah kopertis 07, tepatnya di Jalan Klampis Anom II Surabaya. Perangkat lunak yang telah diimplementasikan oleh kampus STKW ini yaitu SIM Akademik, Aplikasi Perpustakaan, e-journal, dan e-learning.

	Bapak Somad adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya yang menjabat sebagai Operator IT di STKW yaitu yang bertanggungjawab dalam melakukan pelaporan data mahasiswa dan dosen ke Pangkalan Data Dikti melalui aplikasi PDDikti.
	· Hari, Tanggal :
Rabu, 17 Oktober 2018
· Waktu :
13:30 – 14:30 
· Tempat :
Ruangan B4 STKW Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya.
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	Terkait implementasi perangkat lunak, apa jabatan/posisi bapak/ibu?
	Operator PDDikti, dimana seringkali melakukan Pelaporan Data tiap Semesternya ke Dikti.

	Adakah implementasi perangkat lunak di Kampus ini?
	Ada, namun belum sebanyak kampus seperti ITS.

	Jika ada berapa perangkat lunak dan apa saja?
	Kurang lebih terdapat 5 atau 6 Perangkat Lunak yang diimplementasikan untuk mendukung Aktivitas Operasional di STKW seperti SIM Akademik, Aplikasi Perpustakaan, Jurnal, E-learning, dan lain-lain.

	Bentuk implementasi perangkat lunak ini apakah inhouse, outsource, free atau COTS?
	Semua Software yang diimplementasikan, Dikembangkan oleh pihak Outsource sehingga bisa dikatakan sebagai Software Outsource.

	Saat Implementasi perangkat lunak dilaksanakan, apakah infrastruktur yang ada sudah compatible? Jika tidak, apakah diadakan pengada
	Sudah, umumnya kami sesuaikan dengan Spesifikasi Minimum yang diminta oleh pihak Outsource.

	Apakah software/perangkat lunak yang ingin di implementasikan sudah siap (terinstall) ketika implementasi dilakukan?
	Sudah asal dilakukan Testing terlebih dahulu.

	Apakah saat dimulainya implementasi, infrastruktur yang tersedia sudah memadai? Jika tidak, apakah dilakukan pengadaan?
	Belum semuanya, ada beberapa yg kurang seperti server yang sampai saat ini kami masih outsource untuk sewa dan pengelolaannya.

	Siapa saja stakeholder yang terlibat dalam Implementasi Perangkat Lunak?
	Semua Civitas akademika, karena pada dasarnya adanya software juga berangkat dari kebutuhan penggunanya. Bahkan mahasiswa juga berperan karena berangkat dari keluhan mereka maka akan ada tindak lanjut, begitu pula dosen dan juga pihak manajemen.

	Sejauh apa para stakeholder tersebut terlibat dalam prosesnya?
	Umumnya orang-orang disini berperan saat Eksekusi dilakukan, yakni pada fase perencanaan dimana mereka mengumpulkan dan menganalisa kebutuhan. Namun saat Eksekusi perannya hanya memantau saja. Kemudian saat Testing semua aktor yang diinginkan dalam aplikasi juga berperan agar saat Launching kendalanya minimum.

	Siapa saja aktor yang terlibat dalam implementasi perangkat lunak?
	Orang IT dari STKW untuk Perencanaan, Pihak Outsource untuk Eksekusi, dan Pihak Manajemen untuk Bagian Quality Assurance atau Testing.

	Untuk biaya implementasi perangkat lunak, apakah dipisahkan dari biaya pengembangan ataukah digabungkan?
	Dipisahkan dari pihak Outsourcenya

	Waktu yang diberikan untuk implemantasi perangkat lunak apakah sesuai dengan yang direncanakan diawal? Ataukah selama ini yang terjadi adalah keterlambatan?
	Seringkali tepat waktu dan Pihak Outsourcenya Professional.

	Apakah implementasi perangkat lunak sudah sesuai dengan visi misi serta nilai-nilai perusahaan?
	Sangat Mendukung

	Jika iya, Bagaimana implementasi perangkat lunak tersebut memberi dampak pada proses bisnis instansi?
	Migrasi ke IT Mempercepat, Mengefektifkan serta Mengefisiensikan setiap Aktivitas Operasional. Jika Proses Bisnis bagus maka kualitas didalamnya akan mengikuti, sehingga akan mendorong kualitas STKW ini yang direpresentasikan dengan Akreditasi Instansi.

	Apakah aturan yang berlaku dalam perusahaan mempengaruhi proses implementasi perangkat lunak?
	Ada aturan-aturan terkait

	Jika iya, apakah terjadi penyesuaian aturan dengan implementasi perangkat lunak?
	Masalah penyesuaian itu bergantung kondisi, umumnya berangkat dari Kebutuhan. Adanya implementasi juga mengikuti ketentuan dari Instansi yang tiba-tiba mewajibkan menggunakan aplikasi, karena mendukung proses bisnis instansi ini.

	Adakah hukum yang mempengaruhi proses IPL? Jika iya apa yang dilakukan pihak Institusi mengenai masalah tersebut?
	Umumnya aturan yang berlaku berasal dari pihak yang menaungi STKW yakni Dikti, apapun yang dicetuskan oleh pihak sana akan berpengaruh terhadap proses yang ada disini termasuk Implementasi Perangkat Lunak.

	Apakah ada training untuk user setelah selesai implementasi perangkat lunak?
	Selalu ada Training untuk Implementasi Perangkat Lunak disini

	Jika tidak, apakah ada user guide tersendiri?
	Secara keseluruhan tidak ada karena pada fase Testing di jelaskan dengan cukup jelas oleh pihak outsource, selain itu penggunaannya juga cukup mudah.

	Jika iya, pihak mana saja yang mengikuti training?
	Pihak Outsource tentu saja sebagai yang membimbing. Untuk pihak yang dibimbing menyesuaikan pada siapa saja pengguna dari Software tersebut, tetapi umumnya Operator IT juga selalu mengikuti Training

	Bagaimana ketika terdapat masalah pada perangkat lunak yang telah diimplementasikan?
	Karena semua Software Outsource umumnya aduan pada Software yang ada akan ditampung oleh Operator dan Helpdesk IT di STKW kemudian disampaikan ke Pihak Outsource. Nantinya akan ada tindak lanjut dari pihak outsource.

	Dari pihak Institusi sendiri, apakah terdapat bagian IT helpdesk sendiri yang menjadi backup agar menjadi pusat aduan sebelum melapor pada Vendor?
	Ada, terkadang pengetahuan saat Training berguna untuk Operator dan Helpdes untuk menanggulangi permasalahan sementara dari Civitas Akademika.

	Apa saja aspek yang diperhatikan saat Testing?
	Yang utama tentu saja fungsional dari Software tersebut apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Kemudian aspek kenyamanan seperti UI dan UX aplikasi terkadang juga kami kritisi. Kemudian untuk Kapasitas dan Availabilitas mengikuti karena Civitas tidak terlalu banyak dan tidak setiap saat menggunakan Software yang disediakan.

	Bagaimana testing memberi dampak pada kelancaran implementasi perangkat lunak?
	Testing membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah dan lancar.

	Bagaimana prosedur testing Implementasi Perangkat Lunak tersebut? Siapa saja yang akan terlibat didalamnya?
	Tidak ada prosedur testing. Semuanya mengalir berdasarkan kebutuhan saat itu juga oleh pihak yang terlibat.

	Dalam implementasi perangkat lunak, teknik apa yang digunakan untuk memigrasi data dari sistem lama ke sistem baru?
	Data kami Extract kemudian untuk Pemindahan (Transform dan Load) akan diurus oleh Pihak Outsource

	Bagaimana bentuk komitmen dan dukungan dari pihak manajemen terkait dengan implementasi perangkat lunak?
	Salah satu contohnya adalah adanya wadah untuk aduan terhadap software yang digunakan serta bentuk kontrak terhadap pihak outsource. Selain itu aplikasi juga diupdate secara berkala jika ada kebutuhan tambahan.

	Tata kelola yang ada pada organisasi (kebijakan dan prosedur) apakah mendukung implementasi perangkat lunak?
	Tentu saja efek dari Tata Kelola Organisasi sangat terasa karena jika Tata Kelola bagus maka Implementasi perangkat lunak akan lebih baik dan lebih mudah.

	Secara Keseluruhan, apakah Implementasi Perangkat Lunak di STKW ini bisa dikatakan sebagai Implementasi yang berhasil?
	Bisa saya katakan Berhasil



Transkrip Wawancara Responden 13
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya.
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	STIE Perbanas Surabaya merupakan Perguruan Tinggi bidang bisnis dan perbankan yang didirikan oleh Perhimpunan Bank-bank Umum Nasional (Perbanas) Jawa Timur. Berdiri sejak tahun 1970, berlokasi di Jl. Nginden Semolo No.34-36, Nginden Jangkungan, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Perangkat lunak yang telah diimplementasikan oleh kampus STIE Perbanas ini yaitu SIAKAD kemahasiswaan, keuangan, perpustakaan, hubungan masyarakat, head office, unit, budgeting, Abdimas, dan Sigap.

	Bapak Anto adalah pegawai pada Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya yang menjabat sebagai kepala ICT STIE Perbanas.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 2 November 2018
· Waktu :
09:00 – 10:00 WIB
· Tempat :
Ruangan ICT STIE Perbanas




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi  Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya.
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	Apakah sistem yang diterapkan mendukung visi dan misi instansi?
	Sudah mendukung, karena pada saat tahap perencanaan dan pengusulan anggaran di rapat pimpinan, harus sesuai dengan regulasi yang ada.

	Apakah sistem yang diterapkan sejalan dengan proses bisnis instansi ?
	Sudah sejalan dengan proses bisnis instansi.

	Bagaimanakah bentuk komitmen dan dukungan dari top management dalam menerapkan dan menyukseskan implementasi dari sistem ini?
	Pimpinan STIE Perbanas yang sekarang mencoba untuk melakukan digitalisasi, jadi selama ini selalu mendapatkan dukungan asalkan sesuai dengan regulasi. Dan ketika saya (Bapak Anto) presentasi tentang perencanaan software, saya memaparkan sesuai dengan keadaan data, sehingga pimpinan pun mengerti.

	Apakah terjadi restrukturisasi organisasi yang disebabkan oleh pengimplentasian sistem ini?
	Tidak, yang terjadi malah sebaliknya, perubahan regulasi karena restrukturisasi organisasi.

	Apakah ada kebijakan atau peraturan yang mendukung pengimplementasian sistem?
	Pasti ada. Kebijakan dan peraturan selalu ada bertujuan untuk menjaga mutu dari software yang diawasi oleh BPM (Badan Pengawasan Mutu)

	Apakah dibentuk tim khusus untuk menyukseskan implementasi dari sistem ini?
	Iya, hanya bertiga dari tim ICT STIE Perbanas.

	Jika ya, apa saja strategi maupun aktivitas yang dilakukan?
	Dengan keterbatasan SDM yang hanya ada 3 orang, saya membuat Gantt Chart yang berisi tentang rencana kerja perhari dan jam nya, jadi semua yang harus dikerjakan terkendali dengan baik.

	Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan dan pengimplementasian sistem?
	Yang terlibat adalah tim kami, dan calon pengguna software yang perlu training yaitu karyawan per unit.

	Bagaimana ekspektasi pengguna terhadap sistem ini sebelum implementasi?
	Semuanya ingin software itu mudah digunakan, lebih efisien dan cepat.

	Apakah sistem ini berhasil memenuhi ekspektasi pengguna?
	Ada yang memenuhi, ada yang tidak. Dari yang tidak memenuhi akan ada terus evaluasi.

	Apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan stakeholder?
	Sebagian besar sudah memenuhi kebutuhan aktifitas kami di STIE Perbanas.

	Apakah sistem ini dikerjakan sendiri (oleh internal perusahaan)? Ataukah menggunakan jasa vendor (pihak eksternal)?
	dari 2006 - 2010, kami masih menggunakan outsource, tapi semenjak 2010 sampai sekarang sudah mendevelop sendiri.

	Jika dikembangkan pihak internal, bagaimana alur pengembangakn dari suatu sistem tertentu ?
	Salah satu dari tim kita magang di perusahaan outsource yang kita pakai, nah dari ilmu yang didapatkan, disalurkanlah menjadi develop sendiri di STIE Perbanas.

	Bagaimana ketersediaan hardware pendukung sistem yang dimiliki ? Apakah sudah memenuhi kebutuhan ?
	Ketersediaanya sudah memenuhi kebutuhan, kalaupun kurang atau lebih, akan menjadi pertimbangan pada saat di rapat pimpinan, karena berkaitan dengan mutu kerja.

	Apakah tersedia control room atau storage khusus untuk hardware yang dimiliki?
	Kita memiliki IT Support terdiri dari 2 orang, mereka memiliki ruangan sendiri diluar unit ICT. Tugas mereka adalah control hardware secara rutin, seperti misalnya jika ada kendala, mereka lah yang bertugas untuk menyelesaikan masalah tersebut.

	Apakah ada prosedur atau standar operasional tertentu yang diterapkan oleh perusahaan dalam hal pengembangan sistem? Misal terkait bahasa pemrograman yang digunakan.
	Ada standar yang telah ditetapkan (tidak disebutkan apa standarnya) untuk memudahkan kami sendiri tim ICT untuk melakukan development jika ada perubahan regulasi, dan diawasi oleh BPM.

	Apakah infrastruktur yang sudah ada saat ini dapat memenuhi kebutuhan sistem?
	Sudah memenuhi sistem dan memang harus memenuhi, karena kalau tidak kinerja kami tidak optimal.

	Bagaimana mekanisme pengadaan infrastruktur TI tersebut?
	Setiap tahun saya (Bapak Anto) presentasi pada saat rapat pimpinan tentang rencana apa yang akan dilakukan, misalnya ada rencana pembangunan software. Harus dibuat laporan, nantinya pimpinan dan senat akan acc, jika sudah akan diajukan kepada yayasan untuk pencairan dana. Jika tidak disetujui, saya harus menyiapkan argumen yang kuat sampai laporan pengajuan diterima. Karena, kalau tidak dianggarkan oleh yayasan, prosesnya akan panjang. Tetapi kalau di awal sudah ada Rencana Induk Pengembangan Institusi, bakal mudah.

	Siapakah target pengguna dari sistem yang diimplementasi ?
	Karyawan unit.

	Seberapa siap pengguna untuk menggunakan sistem?
	Kesiapan itu harus, mau tidak mau harus siap, karena kalau tidak pekerjaan akan banyak tertunda.

	Langkah apa saja yang dilakukan untuk mempersiapkan pengguna?
	Melakukan training yang bersifat wajib diikuti oleh calon pengguna software.

	Apakah dalam mengimplementasikan sistem ini pernah dilakukan pelatihan?
	Iya, dilakukan training

	Siapakah target dari pelatihan?
	Tergantung dari software apa yang akan dilakukan pelatihan, dan siapa calon penggunanya.

	Bagaimanakah proses pelatihan yang dilakukan?
	Pertama dilakukan pengertian tentang software yang baru, setelah itu dilakukan perbandingan dengan software yang lama. Training dilakukan dengan mengirim data dummy dari unit satu ke unit lainnya, atau dari sistem ke sistem.

	Apakah tersedia manual atau guide penggunaan untuk user dalam menggunakan sistem ?
	Tersedia, sudah disiapkan namanya SIGAP.

	Apakah tersedia help desk untuk menanggapi pertanyaan atau keluhan atas sistem nantinya ?
	SIGAP adalah helpdesk untuk seluruh pengguna software di STIE Perbanas. Cukup mengakses, lalu membuka tiket di SIGAP, dan memilih jenis error apa yang terjadi. Kecepatan respon terhadap error dinilai oleh BPM, jadi dalam menanganinya harus sigap.

	Apakah dilakukan testing terhadap sistem sebelum diimplementasikan?
	Pasti dilakukan testing

	Test apa saja yang dilakukan terhadap sistem?
	Dari developer, lalu memanggill counter part dulu. Setelah itu mengadakan sosialisasi dan training.

	Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan testing terhadap sistem?
	Saya bertanggung jawab (Bapak Anto).

	Dari hasil testing, apakah terdapat bug/error pada sistem?
	Pasti ada (Tidak disebutkan jenis bug/error).

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan sistem?
	Biasanya dari develop hingga training bisa mencapai 4 - 5 bulan

	Apakah sistem selesai tepat waktu? Jika tidak, kendala apa saja yang dialami oleh tim selama pengembangan sistem?
	Ada yang tepat waktu dan tidak, tetapi mayoritas tepat waktu. Tidak tepat waktu disebabkan oleh perubahan regulasi dan ada dana tambahan yang melebihi anggaran.

	Apakah biaya yang dianggarkan sudah cukup memenuhi untuk implementasi keseluruhan sistem yang ada ?
	Harus dicukupkan, maka dari itu harus membuat perhitungan yang tepat sesuai dengan kebutuhan development software

	Apabila biaya implementasi melebihi anggaran awal, apa yang dilakukan oleh pihak bapak/ibu sebagai pengembang
	Melakukan realokasi anggaran kepada pimpinan, selama ini masih selalu disetujui.

	Berapa orang yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem?
	Karena peraturan dari yayasan hanya mencukupkan 3 orang, maka kami cukupkan 3 orang

	Siapa saja yang terlibat dalam proses implementasi sistem?
	3 orang dari unit ICT.

	Apakah sumber daya manusia yang ada sudah cukup untuk mengembangkan maupun mengimplementasian sistem?
	Sebenarnya sangat kekurangan, tetapi sekali lagi kami cukupkan dengan 3 orang dengan pembagian role yang sesuai porsi masing-masing.

	Seberapa sering sistem ini digunakan?
	Sebagai contoh software berbasis web SIAKAD akademik.

	Kapan sistem paling banyak digunakan?
	Pada saat mahasiswa melakukan KRS (Kartu Rencana Studi)

	Apakah sistem pernah mengalami gangguan pada waktu-waktu ramai pengguna?
	Iya, yaitu pada saat KRS paling parah servernya pernah mati.

	Apakah ada sistem yang tidak digunakan lagi setelah implementasi?
	Ada, yaitu salah satu software kami yang bernama Abdimas, software yang dibuat untuk mahasiswa dan dosen sebagai pengumpulan proposal penelitian pengabdian masyarakat. Software ini dinilai tidak efektif, karena penggunanya yaitu mahasiswa dan dosen lebih memilih untuk melakukan pengumpulan offline. Software ini sudah 4 tahun tidak terpakai.

	Apakah ada tim khusus yang dibentuk guna mengatasi permasalahan sistem kedepannya ? (tim maintenance atau sejenisnya)
	Hanya kami bertiga unit ICT STIE Perbanas.

	Bagaimana cara untuk mencegah risiko yang mungkin timbul saat sistem diimplementasikan?
	Mengambil contoh kasus KRS di SIAKAD Akademik, saya membagi waktu KRS sesuai dengan prodinya.





Transkrip Wawancara Responden 14
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya.
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	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya adalah sebuah perguruan tinggi komputer di Surabaya. Berlokasi di Jl. Raya Kedung Baruk No.98, Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Surabaya. STIKOM Surabaya mempunyai lebih dari 110 perangkat lunak yang sudah terealisasikan dengan baik  beberapa contohnya ada Sicyca Mahasiswa dan Penmaru. Dimana sicyca mahasiswa merupakan perangkat lunak berbasis web yang berguna sebagai aplikasi yang digunakan mahasiswa untuk mengetahui jadwal kuliah, jadwal pembayaran, nilai, dan lain-lain dan juga penmaru yang merupakan aplikasi informasi penerimaan mahasiswa baru untuk calon mahasiswa baru.
	Bapak Erwin Sutomo, S.Kom., M.Eng adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya yang menjabat sebagai kepala bagian Pusat Pengembangan dan Penerapan TI.

	· Hari, Tanggal :
Rabu, 24 Oktober 2018
· Waktu :
16:00 – 17:00 WIB
· Tempat :
Kantor unit Pengembangan dan Penerapan Teknologi Informasi.



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Surabaya.
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	Apa role Anda dalam implementasi software?
	Tidak selalu sama, umumnya jadi Project Manager

	Role-role yang ada dalam implementasi software beserta jumlahnya?
	Umumnya terdiri dari IT Project Manager, Analyst/System Analyst dan Programmer. Belum termasuk pihak luar, atau sponsor.

	Apakah durasi software hasil proses implementasi software sesuai dengan ekspektasi?
	Umumnya durasi yang ditetapkan oleh tim proyek pengembangan perangkat lunak adalah 3 bulan, aplikasi diuji sebelum setelah bulan ke dua. Kemudian proses implementasi dilakukan

	Apakah biaya software hasil proses implementasi software sesuai dengan ekspektasi?
	Sesuai, umumnya setiap pembuatan sistem baru membutuhkan biaya sebesar Rp 80-100 juta

	Apakah scope software hasil proses implementasi software sesuai dengan ekspektasi?
	Sebagai besar sesuai dengan permintaan dari sponsor

	Apakah kualitas software hasil proses implementasi software sesuai dengan ekspektasi?
	Fungsionalitas aplikasi berjalan dengan baik dan mendapatkan feedback yang baik dari sponsor dan end user.

	Apakah melibatkan pihak lain dalam proses implementasi software?
	Dalam pengujian pasti melibatkan pihak lain (end user dan sponsor)

	Apakah software ini dikembangkan In-House atau OurSource?
	Sebagian besar sistem dikembangan In House. Dalam PPTI sudah ada sumber daya manusia yang memenuhi permintaan pembuatan dan pengimplementasian perangkat lunak oleh sponsor.

	Apa pertimbangan memilih dikembangkan secara In-House atau Out-Source?
	Untuk sebagian besar proyek pengembangan software dilakukan secara In-House. Namun ada beberapa kasus, karena keterbatasan sumber daya manusia serta terbatasnya durasi pengembangan yang ditetapkan, dilakukan Out-Source untuk Programmer saja.

	Dalam proses implementasi software ini apakah peran fungsi dari Top Management?
	Sebagai sponsor

	Apakah Top Management melakukan pengawasan terhadap berhasil atau tidaknya implementasi software?
	Iya

	Pertanggungjawaban apakah yang dilakukan tim proyek kepada Top Management?
	Dokumentasi pengembangan perangkat lunak

	Apakah visi dari implementasi software ini tercapai?
	Sistem informasi yang dikembangkan dan diimplementasikan ini dibuat untuk mencapai Visi dari Stikom Surabaya

	Metode apa yang digunakan untuk mengetahui tercapainya visi dari implementasi software ini?
	Tidak ada metode khusus, terkait ini biasanya dilihat dari feedback end user dan sponsor, dan dilakukan observasi mengenai fungsionalitas

	Proses bisnis apa saja yang didukung oleh software?
	Semua proses bisnis yang memungkinkan diotomasi oleh sistem informasi telah terimplementasi perangkat lunak pendukungnya. Sesuai dengan izin dari pihak PPTI yang dapat dicantukan adalah sebagai berikut.
a. Proses bisnis pendaftaran calon mahasiswa baru saat Expo.
b. Proses bisnis penerimaan mahasiswa baru untuk calon mahasiswa baru.
c. Proses bisnis perwalian oleh mahasiswa dan dosen wali, bagian akademik, dekan serta kaprodi untuk memvalidasi data perwalian.
d. Proses bisnis basis data jurnal
e. Proses bisnis keseluruhan civitas akademika Stikom Surabaya, seperti mengetahui jadwal kuliah, jadwal pembayaran, melihat nilai dan lain sebagainya.

	Apakah implementasi software ini sesuai dan mendukung proses bisnis yang terkait?
	Keberhasilan implementasi perangkat lunak kurang lebih 90%

	Apakah proses bisnis yang terkait implementasi software perlu dilakukan perubahan untuk keberhasilan implementasi software?
	Sebagian besar sistem yang ada, dibuat menyesuaikan dengan proses bisnis yang ada

	Metode apa yang digunakan untuk mengetahui implementasi software ini mendukung proses bisnis terkait?
	Observasi dengan mengamati fungsionalitas perangkat lunak dengan end user. Selain itu juga ada survei kepuasan dalam bentuk kuesioner dan interview

	Apakah dalam proses implementasi software dilakukan training kepada pengguna?
	Ada

	Training seperti apa yang dilakukan oleh tim proyek?
	dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan, contohnya seperti pelatihan gafe dan pelatihan brilian

	Apakah training yang dilakukan kepada pengguna berhasil mendukung proses implementasi software?
	Berhasil, berdasarkan hasil survei kepuasan dan observasi, training meningkatkan kapabilitas end user terkait dalam menggunakan perangkat lunak yang diimplementasikan

	Apakah ada laporan terkait pengguna yang tidak dapat menggunakan software yang diimplementasikan?
	kapabilitas dalam menggunakan perangkat IT, untuk sementara ini tidak ada masalah.

	Apakah tersedia helpdesk untuk pengguna software yang diimplementasi?
	Tersedia, dapat melalui WhatsApp dan Web

	Apakah tersedia user manual untuk pengguna software yang diimplementasi?
	Dokumentasi penggunaan sistem dapat diiakses di web internal PPTI

	Apakah rancangan sistem software yang diimplementasi sudah sesuai?
	Sudah, sesuai dengan dokumen kebutuhan sistem informasi.

	Apakah scope software yang diimplementasi sudah sesuai?
	Saat ini sudah terimplementasi 110 perangkat lunak yang dikembangkan oleh PPTI pendukung proses bisnis Stikom Surabaya (tidak termasuk perangkat lunak yang sudah tidak digunakan). Dengan permintaan yang ada cakupan software yang diimplementasikan sudah sesuai. Meskipun bukan sistem informasi yang semua saling terintegrasi satu sama lain. Untuk saat ini sudah sebagian besar sistemnya terintegrasi, khususnya sistem informasi yang terkait dengan akademik

	Apakah pengujian software yang diimplementasi sudah cukup baik dan memastikan implementasi berhasil?
	Pengujian dilakukan dengan Black Box testing dan White Box testing dan melibatkan tidak hanya tim proyek, tapi juga pihak sponsor dan end user serta saat ini berdasarkan hasil observasi perangkat lunak yang diimplementasikan mendukung proses bisnis yang ada.

	Berapa Biaya atau estimasi biaya yang diinvestasikan untuk mendukung implementasi software?
	Satu perangkat lunak membutuhkan biaya sebesar Rp 80-100 juta.

	Untuk apa saja biaya yang diinvestasikan untuk implementasi software?
	Untuk Sumber Daya Manusia

	Berapa lama durasi untuk implementasi software terkait?
	Waktu yang ditentukan biasanya 3 bulan untuk pengembangan dan sesuai dengan kompleksitas perangkat lunak, bisa 2 minggu hingga 1 bulan. Itu terkait proses setelah pengujian perangkat lunak

	Berapakah durasi waktu yang ideal untuk implementasi software terkait?
	Tergantung kompleksitas perangkat lunak, waktu kita berpindah dari software terkait KRS yang menggunakan basis data di server PPTI ke Cloud dengan menggunakan Amazon, membutuhkan 2 minggu, tapi dalam cut down ke sistem dengan basis data baru ini membutuhkan 2 hari saja, dan prosesnya berjalan dengan baik

	Sumber daya manusia apa saja yang terlibat dalam implementasi software?
	Yang tersedia saat ini. Ada IT Project Manager, Analyst/System Analyst dan Programmer

	Apakah sumber daya manusia yang tersedia sudah cukup mendukung keberhasilan implementasi software?
	Untuk saat ini sumber daya manusia yang ada di PPTI sudah dapat mendukung keberhasilan implementasi IT yang ada meskipun jumlah tim tidak banyak. Tapi untuk ke depan khususnya untuk mewujudkan service pipeline, akan menerima sumber daya manusia baru untuk mendukung proses bisnis yang ada di Stikom Surabaya

	Bagaimana infrastruktur IT di Stikom Surabaya secara luas?
	Kami memiliki server sendiri untuk kebutuhan perangkat lunak yang diimplementasikan dan kami juga sewa Cloudnya Amazon untuk mendukung beberapa PL yang membutuhkan akses realtime.

	Software pendukung untuk implementasi PL apakah yang digunakan?
	Karena PL yang diimplementasikan umumnya web-based, jadi kami menggunakan standar software untuk membangun web yang pada umumnya digunakan.

	Perangkat keras apa saja yang mendukung implementasi Perangkat Lunak di Stikom Surabaya?
	
Tersedia server untuk data storage dan hosting web di Stikom.



Transkrip Wawancara Responden 15
Wawancara dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya berdiri pada tahun 1983/1984 dengan nama Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi “Urip Sumoharjo” dengan SK. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.0395/0/1986. Berlokasi di 
Implementasi sistem informasi pada kampus ini yaitu perangkat lunak/software lokal milik STIE Urip Sumoharjo yang membantu pelaporan kegiatan di STIE Urip Sumoharjo kepada RISTEK DIKTI.
	Bapak Alfons, S.Kom Eng adalah pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya yang menjabat sebagai Operator IT di STIE Urip Sumoharjo yaitu yang bertanggungjawab dalam melakukan pelaporan data mahasiswa dan dosen ke Pangkalan Data Dikti melalui aplikasi PDDikti

	· Hari, Tanggal :
Senin, 22 Oktober 2018
· Waktu :
10:30 – 12:00 WIB
· Tempat :
Ruang Operator IT STIE Urip Sumoharjo



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Urip Sumoharjo Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apa rencana strategis dari STIE urip sumoharjo?
	Dalam waktu dekat akan STIE Urip Sumoharjo akan gabung ke STIKES

	Apakah ada sistem informasi di kampus ini?
	Ada, SI local dan Forlap dari DIKTI

	Apa saja sistem informasi yang ada di kampus ini?
	SI Local dan Forlap dari Dikti, SI Local meliputi Pembayaran dan untuk mahasiswa

	Apa tujuan diadakannya sistem informasi tersebut?
	Untuk mengurangi dokumen tertumpuk, banyak dokumen tertumpuk di gudang.

	Pengembangan sistem informasi di kampus ini apakah mendevelop sendiri atau dari outsource?
	Saya sendiri mendevelop sendiri, tidak ada resource yang mampu dan sehingga tidak bisa membuat tim

	Mengapa memilih mendevelop sendiri/outsource?
	Ya, itu karena tidak ada resource sehingga saya kerjain sendiri

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan sistem informasi?
	Lupa, Kira-kira 1 bulan an saya ngerjain nya

	Apa saja komposisi dari tim pengembang sistem informasi?
	Tidak ada kan ya, saya develop sendiri software nya dan saya atur untuk penggunaan internal

	Bagaimana kebijakan dalam memilih tim pengembang tersebut?
	Sebenarnya kalo banyak resource saya pasti ambil yang kompeten dan disini resource nya udah tua-tua

	Apakah Kapasitas pegawai sudah cukup untuk melakukan implementasi sistem informasi/software tersebut?
	Pegawai sudah mencukupi dan untuk penggunaan sistem local nya cukup lancar tetapi untuk input data mahasiswa agar di local agar sinkron dengan dikti itu hanya 1 saja resource nya. Nah nanti kemugkinan setelah di gabung dengan STIKES mungkin akan dibentuk tim IT sendiri.

	Apakah kompetensi/skill pegawai sudah mumpuni?
	Untuk operatornya udah bagus, aplikasi buat pelaporan kan banyak gak bisa 1 orang aja. Minimal harus dari teknik informasi Apa ada pelatihan

	Apakah ada waktu pelatihan untuk pegawai sebelumnya mengenai perangkat lunak tersebut?
	Tidak ada dari stie urip ini, tapi dari pelatihan akan diadakan sesuai jadwal dari DIKTI, jadi yang mengadakan DIKTI dan resource akan dipilih saja yang diberangkatkan setelah pelatihan akan dapat sertif.

	Apakah hasil kerja dari tim pengembang sesuai ekspektasi?
	Sudah cukup lancar dari Sistem local yang kita miliki, soalnya kan ya gampang tapi rencana nya mau ganti soalnya udah lama sistem yang saya buat itu banyak kelemahan jugak, nah kebanyakan pegawai lama itu malas ganti soalnya udah nyaman dengan sistem yang sekarang.

	Apakah biaya yang disediakan kampus sudah mencukupi untuk pengimplementasian sistem informasi?
	Tidak ada biaya karena saya develop sendiri

	Bagaimana teknik melakukan data migrasi data ke sistem yang baru?manual atau ada cara khusus?
	Manual, kita sesuaikan dengan data mahasiswa

	Siapa saja yang melakukan migrasi data?
	Dari pegawai kita beberapa saja yang membantu

	Apa saja kegiatan/proses bisnis yang didukung dari sistem informasi yang ada?
	Mendukung kegiatan mahasiswa dan pembayaran

	Apakah sebelum adanya sistem informasi menggunakan IT pernah menggunakan yang konvensional?
	Manual, Dokumen dulu harus bongkar gudang dulu, numpuk digudang

	Apa perbedaan setelah diimplementasikannya sistem informasi tersebut?
	Dampak dari sistem local cuman membantu sebagian kegiatan gak sampai jauh, namun yang dari DIKTI harus detail dan banyak inputan baru.

	Apakah hasil dari pengimplementasian system informasi sudah sesuai dengan yang diharapkan?
	Dari sistem local sudah, namun dari sistem dari pemerintah/DIKTI kita banyak mengalamai kesusahan terutama berkaitan dengan resource karena kurang dari segi kuantitas.

	Siapa yang terkena dampak dari implementasi sistem informasi?
	Semua, mahasiswa, dosen, kaprodi. Karena memang saat ini kita tidak begitu jelasnya job nya apa, maksutnya tidak ada acuan jelas kerjanya apa. Setelah ada pelaporan2 dari aplikasi ini cukup membantu dan lebih jelas nya jobdesk nya

	Apa saja bentuk keterlibatan dari yang semua terkena dampak implementasi software tersebut?
	Lebih jelas job nya setelah adanya PL ini karena banyak pelaporan terkakit dari dosen, kaprodi, kepala bagian juga.

	Bagaimana respon dari orang yang terkena dampak implementasi sistem informasi?
	Kurang baik, merasa banyak perubahan yang harus dilakukan, karena sudah terbiasa begitu. Mereka minta aplikasi yang gampang-gampang.

	Jika ada kebingungan terkait aplikasi, pegawai melapor kesiapa?
	Ke setiap kepala bagian, nah kalo kepala bagian, saya hanya butuh data. Nah kalo data nya gak tepat nanti saya komplain ke kepala bagian terkait.




Transkrip Wawancara Responden 16
Wawancara dilakukan pada Universitas Yos Sudarso.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas Yos Soedarso Surabaya ialah Perguruan Tinggi Swasta yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Yos Sudarso dan almarhum Bapak Kol (Purnawirawan) H. Bagoes Sasminto sebagai Ketua Yayasan tersebut, berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 070/0/1985. Berlokasi di Jalan Dukuh Kupang Barat I/216-218 Surabaya. Perangkat lunak yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini yaitu Sistem informasi yang dimilik oleh Universitas Yos Soedarso ada beberapa diantaranya system informasi akademik mahasiswa (SIAKAD) dan Website , E-Learning, dan Digital Library. Adapun satu lagi yaitu SIM Dosen namun SIM ini masih proses pembuatan.
	Bapak Dwi Handono adalah pegawai Universitas Yos Sudarso  yang menjabat sebagai Kepala Staff IT dan Sistem Analis yang berperan sebagai pengembang aplikasi yang dibutuhkan pada universitas Yos Sudarso dan bertanggungjawab mengontrol jalannya sistem yang telah terimplementasi pada Universitas Yos Sudarso.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 2 November 2018
· Waktu :
16:30 – 17:30 WIB
· Tempat :
Ruang Operator IT Yos Sudarso




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Yos Sudarso.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Untuk aplikasi sistem informasi sendiri apa sajakah yang sudah terimplementasi dalam universitas ini pak?
	Ada sistem informasi akademik mahasiswa atau yang biasa disebut SIAKAD, terus ada e-learning, dan digital library, untuk SIM dosen masih dalam proses pengembangan

	untuk siakad sendiri sampai sejauh mana penerapannya pak?
	masih belum keseluruhan penerapannya. Jadi masih ada proses yang manual belum tersistem dengan siakad

	kalau boleh tau proses apa saja yang masih manual dan sudah terbantu oleh adanya siakad ini pak?
	untuk input nilai masih manual, mahasiswa KRS.an juga masih manual mengisi melalui form begitu kemudian diberikan kepada admin untuk nantinya admin yang memasukkan data KRS mahasiswa yang mereka isi diform tadi ke sistem SIAKAD kami. Untuk yang sudah terintegrasi dengan siakad itu input data mahasiswa. Jadi mahasiswa bisa langsung mengisi data mereka pada fitur input data mahasiswa yang telah tersedia

	jadi untuk ke-3 aplikasi ini yaitu SIAKAD, e-learning, dan Digital Library apakah pengembangannya dilakukan secara In-House atau Out-source pak?
	semuanya In-House. Hanya saya dan Mas dani sebagai staff IT juga yang mengembangkan aplikasi tersebut sesuai kebutuhan Universitas

	untuk bagian IT ini sendiri benar-benar hanya 2 orang ya pak? Kalau ada masalah atau bug pada sistem misal. Berarti yang menangani ya Cuma 2 orang ini?
	Ya Cuma 2 ini. Kalau bicara bug ya mbak. Sistem apapun baik aplikasi android, website, dll pasti 24 jam itu bug pasti akan terjadi di sistem. Tapi yang namanya penanganan bug kan gak mesti harus segera ditangani. Misal saja seperti Customer Service, pelanggan ada keluhan kan sama Customer Servicenya ditampung dulu untuk nanti dilaporkan dan ditangani. Nah seperti itu juga yang kita lakukan. Jadi setiap 2 minggu atau 3 minggu sekali penanganan bug itu kita lakukan, jadi ndak setiap hari atau setiap saat juga. Jadi kalau ada permasalahan dalam sistemnya kalau dalam perusahaan kan yang terpenting “ini diapain dulu, cara nanganinnya gimana” udah itu dulu saja. Sehingga keputusan tercepat apa yang akan kita ambil untuk mengatasi masalah yang ada tersebut.

	untuk semua sim ini benar-benar pak dwi dan mas dani yang mengembangkan dari 0 pak?
	kalau mengembangkan dari 0 ya tidak. Untuk Siakadnya kita sudah membuat template seperti apa nantinya isi-isi dari siakad yang kita kembangkan ini sesuai kebutuhan organisasi. Kalau untuk e-learningnya kita menggunakan CMS, kalau untuk digital library kita pakai sistem lama turunan dari terdahulu yang sistemnya ini beli software packet begitu. Jadi yang bener-bener dikembangin secara In-House oleh kita adalah SIAKAD dan Website nya saja. Kemudian untuk sim dosen sampai sejauh ini rencananya kita kembangin sendiri juga sudah proses pembuatan juga.

	jadi untuk pengembangan beberapa aplikasi ini ada yang memakai template ya pak?
	Iya, jadi kita nggak ngoding dari awal. Kita ada modul yang sudah kita buat gitu ya
modul sama template sama. jadi tinggal kita sesuaikan dengan kebutuhan sistem ini
nanti akan seperti apa isinya fiturnya. Karena kalo ngoding dari 0 lagi akan lama
contohnya saja seperti buat form master kalo ngoding dari awal bisa 4-5 hari, kalau
pakai modul/template yang sudah ada kan hanya sehari

	tadi bapak juga sudah menjelaskan bahwa data mahasiswa mulai dimasukkan ke sistem
mahasiswa tadi. Nah disini berarti ada migrasi data kan pak dari yang sistem
sebelumnya ke sistem baru yang akan diimplementasikan ini. Nah itu apa ada kendala
yang dihadapi pak?
	kalau migrasi data mungkin pada penyesuaian masing-masing komponen itu aja.
Seperti tanggal lahir dikonversi kedalam sistem. Kan beda format kalo didata manual
kan formatnya tanggal/bulan/tahun tapi kalau disistem computer kan formatnya
bulan/tanggal/tahun atau bahkan tahun/bulan/tanggal. Kalau itu tidak teliti kita
masukinnya akan salah semua dan data jadi tidak valid kan.

	untuk kondisi realnya berarti pernah terjadi kesalahan input data seperti yang bapak
dwi jelaskan tadi ya pak?
	Iya pernah. Tapi kesalahan input datanya lebih ke kesalahan sumber datanya. Ya salah
format itu tadi yang sudah saya jelaskan. Jadi kita sebagai penginput terkadang
bingung karena formatnya harus kita ubah lagi sebelum dimasukkan ke sistem. Terus
juga ada beberapa isian data yang kelupaan tidak diisi seperti agama dan jenis kelamin.
Antara L dan P kan sudah beda nanti kalo sudah masuk sistem. Jadi kita harus
crosscheck lagi dan verifikasi data lagi sebelum kita masukkan. Nanti kalo kita kirakira
dari nama yang kenyataannya dia L misal kita tulis P kan nanti ada complain,
ngerubah lagi kita. Tempat lahir itu juga sensitive karena kan itu nanti keluarnya juga
diijazah.

	dari ke-3 SIM ini apakah sudah memenuhi kebutuhan dari universitasnya sendiri pak?
	Alhamdulillah sementara ini sudah

	sudah itu apakah benar-benar sudah lancer dalam pengimplementasiannya pak?
	Ya kalau sejauh ini untuk kebutuhan universitas sudah, kalau ada beberapa kebutuhan
yang butuh untuk dipenuhi oleh sistem ini dari kaminya akan melakukan Custom, dan
membuat fitur-fitur tambahan yang dibutuhin apa saja.

	untuk e-learningnya sampai sejauh mana aplikasi ini digunakan pak?
	untuk e-learning hanya kami pakai untuk upload materi saja. Dan kelas online juga
masih mau berjalan jadi belum sepenuhnya berjalan, untuk pengumpulan tugas juga
belum pada e-learning ini. Jadi masih by Email kepada dosen yang mengampu mata
kuliahnya.

	terus untuk digital library mungkin bisa bapak jelaskan pak?
	terus untuk digital library mungkin bisa bapak jelaskan pak?

	jadi ini sistem jalan manual ya jalan pak?
	ya gimana-gimana yang sudah berjalan harus tetap berjalan sebagai mana mestinya.
Kan nggak mungkin juga kita menghentikan yang manual menjadi di sistemkan kalo
belom ada kesiapan. Ya biarkan IT nya kalo sudah siap jalan ya kita jalankan, kalau
manual juga ternyata membantu proses dan itu masih bisa berjalan ya kita jalankan juga tidak serta merta kita hentikan dan kita ganti kalo memang dasarannya belum siap benar

	menurut bapak implementasi suatu sistem dalam organisasi dapat dikatakan sukses itu yang bagaimana pak?
	Kalau menurut saya implementasi itu bisa dikatakan sukses apabila sudah 80% dari sistem itu sudah bisa mendatangkan ketergantungan dari organisasi itu sendiri. Kemudian untuk user sendiri yang mungkin memang sudah tidak mudah lagi. Katakanlah mengoperasikan HP saja mungkin masih agak kesulitan, tapi ketika mereka melihat anak-anak atau bahkan cucu-cucu mereka sendiri mahir dan sudah bisa mengoperasikan HP otomatis ini akan menjadikan suatu keadaan pendorong tersendiri. Dimana ketika mereka melihat orangtuanya tidak bisa mengoperasikan HP istilahnya seperti “ngoperasikan hp kayak gini ae gak bisa” itu akan menjadikan cambuk tersendiri sehingga mau nggak mau mereka dituntut untuk mau belajar dan bisa.

	Bagaimana peran dari stakeholder yang terkait dalam implementasi sistem yang baru?
	Kalau masalah itu yah mendukung saja dalam pengembangan system yang ada di sini. Jika sudah selesai yah di cek dan d evaluasi memang sesuai apa tidak sistemnya

	Apakah sistem yang baru sudah sesuai dengan ekspektasi stakeholder? Jika belum di bagian mana yang belum sesuai?
	Untuk sementara ini sudah memenuhi kebutuhan dan ekspektasi

	Adakah hambatan khusus dari stakeholder dalam implementasi sistem yang baru? Misalnya dalam segi anggaran
	Kalau anggaran sudah mencukupi, jika kurang langsung buat laporan dana yang kurang itu berapa lalu dipertimbangkan. Tapi selama ini tidak ada masalah dengan anggaran

	Orang IT yang dimiliki oleh Universitas ini sendiri kalo boleh tau berapa pak?
	Hanya 2. Hanya saya dan Mas Dani saja

	untuk ke-3 sistem ini kan sudah terimplementasi pak. Untuk kesiapan User tiap individu dan divisinya sendiri sejauh mana kesiapannya pak?
	kalau dibilang siap nggak siap sih harus siap. Kan ini juga suatu perubahan ya dalam suatu organisasi sendiri. Karena kan memang untuk menuju ke perubahan itu dibutuhkan sebuah usaha yang cukup besar juga, dari yang tadinya manual kemudian disistemkan itu ya butuh kitanya untuk menyadarkan mereka, bahkan lebih kearah menggiring mereka bahwa “Apa sih manfaat yang bakal saya dapet dengan memakai sistem seperti ini”. Karena kita sebagai orang IT kan pasti sudah ada bayangan ini sistem nanti kedepannya bakal dibawa kemana dan mendatangkan manfaat apa saja ketika sudah diimplementasikan. Tapi untuk orang-orang non-IT kan tidak sampai terfikir sampai sejauh itu.

	untuk mengatasi User yang mungkin agak kurang aware terhadap teknologi sendiri gimana pak?
	Ya kita kasih pemahaman dan pengajaran teknologi sedikit-sedikit. Karena faktor lingkungan kan juga penting dalam implementasi sebuah sistem dalam lingkungan organisasi. Sebenernya aware terhadap sistem itu sendiri juga dipengaruhi beberapa faktor selain kemampuan seseorang dalam seberapa mengertinya terhadap teknologi, umur dan pekerjaan seseorang juga mempengaruhi.

	kami lihat waktu survey pertama kali kesini pas siang hari kok cukup sepi ya pak. Justru kalo malam lumayan rame. Apa ini khusus membuka kelas malam begitu?
	Ya kita juga membuka kelas malam. Tapi kelas pagi atau siang juga membuka. Tapi lebih banyakan mahasiswa kami yang mengambil kelas malam karena kebanyakan mahasiswa kelas malam adalah yang sudah bekerja. Pegawai yang sambil kuliah begitu ketika pagi sampai siang mereka bekerja malamnya mereka berkuliah.

	untuk Range umur mahasiswa sini kebanyakan umur berapa pak?
	yang muda-muda seperti sampean ini ya ada. Tapi kebanyakan bapak-bapak dan ibu-ibu yang sudah bekerja sebagai pegawai yang kuliah lagi untuk mendapat gelar guna kenaikan pangkat ditempat kerjanya.

	Nah seperti yang bapak jelaskan tadi umur juga menjadi salah satu faktor orang aware tidaknya terhadap teknologi ya pak. Itu gimana mengatasi mahasiswa yang mungkin umurnya sudah tidak muda lagi.
	Ya itu tadi, kita beri sosialisasi jika mau diterapkan suatu aplikasi sistem informasi kita ajari kita beri tahu caranya. Kalau masih ada kesulitan dari admin membantu untuk memasukkan. Contohnya siakad untuk mahasiswa yang muda-muda mungkin kesannya kepada keren gitu jadi mereka sudah tidak asing lagi gimana cara krs.an online kalo untuk yang tidak muda lagi mungkin akan kami bantu dengan mereka mengisi form dan admin yang menginputkan. Ya tidak semua User dari mahasiswa kami paksa lah. Pelan-pelan begitu. Karena kan kalo bicara soal teknologi khususnya IT dalam proses organisasi mana yang akan membantu mempercepat pekerjaan ya kita jalankan

	untuk kendala di resource mungkin pak. Kan Cuma berdua nih pak dwi dan mas dani saja bagian IT nya disini?
	sejauh ini cukup sih berdua saja. Ya itu tadi mungkin lebih ke konversi data. Kalau untuk inputnya kan kita ada admin. Tapi tetap yang bertanggungjawab terhadap data tersebut kita. Repotnya kalau keliru kan harus verifikasi. Jadi kendalanya di Input Data
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Wawancara dilakukan pada Universitas Adi Buana Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	pada tahun 1998-sekarang IKIP PGRI Surabaya memperoleh perluasan mandat untuk dapat menyelenggarakan program kependidikan maupun non-kependidikan. IKIP PGRI Surabaya berubah menjadi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (Unipa Surabaya) setelah merger dengan Sekolah Tinggi Teknik Adi Buana Surabaya (STT Adi Buana Surabaya) yang dikuatkan dengan SK MENDIKBUD RI No. 47/D/O/1998 tertanggal 23 Juni 1998. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi antara lain Sistem informasi kepegawaian, Feeder Ristek Dikti, Sistem informasi Kemahasiswaan, website kampus, Sister Ristek Dikti, Sistem informasi pembayaran SPP mahasiswa, dan SIM LPPM.
	Bapak Meirza Pramana, S.Kom merupakan pegawai pada Universitas Adi Buana Surabaya yang menjabat sebagai Ketua Pusat Teknologi Informasi. Selaku ketua pusat teknologi informasi bapak Meirza dan tim bertanggungjawab dalam pengembangan aplikasi sistem informasi di Universitas Adi Buana Surabaya ini.
	· Hari, Tanggal :
Rabu, 24 Oktober 2018
· Waktu :
11:30 – 12:30 WIB
· Tempat :
Ruang Pusat Informasi dan Komunikasi UNIPA




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Adi Buana Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah ada proses analisis terhadap ekspektasi user dan client oleh pihak yang mengimplementasikan PL ini?
	Pasti ada namun hal seperti itu dinyatakan secara tidak tertulis tapi hal tersebut pastinya saling terkait sehingga hal seperti pasti ada.

	Siapa saja target dalam analisis terhadap ekspektasi yang dilakukan tersebut?
	Seluruh civitas akademika dan seluruh pihak yang terlibat di Universitas PGRI Adi Buana termasuk mahasiswa dan orangtua mahasiswa

	Kebutuhan apa saja yang sesuai setelah melakukan analisa tersebut?
	Tentunya kebutuhan server, karena hal itu terkait dengan penambahan data-data yang ada pada Universitas PGRI Adi Buana.

	Siapa saja stakeholder yang terlibat dalam implementasi PL ini?
	Stakeholder yang terlibat dalam hal tersebut yaitu Telkom karena terkait dengan penggunaan perangkat lunak tersebut seperti kebutuhan wifi (Pengadaan).

	Apa peran stakeholder tersebut?
	Menyediakan fasilitas wifi (Pengadaan) demi kelancaran pengimplementasian perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana.

	Bagaimana perangkat lunak tersebut dikembangkan? Apakah secara Inhouse / Outsource?
	Pada awalnya kami dibantu oleh developer dari luar dan kemudian kami kembangkan sendiri.

	Apakah ada PL lain yang digabungkan ke dalam pengembangan PL tersebut? (misal : adanya perangkat lunak dari DIKTI yang wajib diimplementasikan).
	Iya tentunya ada, namun itu hanya programnya saja. Perangkat lunak yang harus mengikuti peraturan dari Kemenristek ialah SIM Kepegawaian, SIM Keuangan dan MITRA. Sistem operasionalnya pada masing-masing departemen tetapi terintegrasi menjadi satu.

	Apakah perangkat lunak yang diterapkan sejalan dengan visi, misi, dan tujuan instansi?
	Iya tentunya harus sesuai, karena kami juga menerapkan perangkat lunak guna melancarkan visi, misi dan tujuan dari Universitas PGRI Adi Buana.

	Proses bisnis apa yang didukung oleh perangkat lunak tersebut?
	Top manajemen mendukung penuh implementasi perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana.

	Jenis perangkat lunak apa saja yang diterapkan untuk memenuhi tujuan proses bisnis Universitas PGRI Adi Buana?
	Mitra (Manajemen Informatika Terintegrasi)

	Sejauh apa prioritas Top Management terhadap proyek implementasi perangkat lunak tersebut?
	Prioritasnya termasuk hal yang diutamakan karena disini sangat memprioritaskan mahasiswa jadi kami pasti menyediakan sistem informasi yang baik dan terbuka.

	Bentuk komitmen / dukungan apa yang diberikan Top Management terhadap proyek implementasi perangkat lunak tersebut?
	Komitmen yang diberikan ya Top Management selalu mendukung perkembangan perangkat lunak yang ada di Universitas PGRI Adi Buana ini.

	Seberapa tinggi level keakraban fungsi-fungsi di instansi ini seperti user dengan perangkat lunak tersebut?
	Perangkat lunak yang diterapkan disini ya fungsi-fungsinya sudah familiar dan mudah digunakan. Tidak ada yang terlalu sulit.

	Berapa persen kesiapan pengguna untuk menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Pada awalnya ya belum sepenuhnya siap, karena pasti butuh adaptasi. Tetapi seiring berjalannya waktu, seluruh civitas akademik disini sudah baik dalam menggunakannya.

	Apakah ada sosialisasi untuk pengguna dalam menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Iya pastinya ada sosialisasi untuk hal tersebut.

	Siapa saja target pelatihan penggunaan perangkat lunak tersebut?
	Seluruh civitas akademika, Mahasiswa, Dosen, Pegawai

	Bagaimana sosialisasi untuk pengguna dilaksanakan?
	Tentunya sosialisasi tersebut diadakan di Universitas PGRI Adi Buana dan ada waktu tertentu untuk pelaksanaannya.

	Apakah selain diberikan pelatihan, juga terdapat buku panduan atau user manual sebagai panduan penggunaan perangkat lunak?
	User manual seperti itu ada tetapi disini kami langsung praktek saja dengan cara sosialisasi tersebut.

	Apakah pernah terjadi kesalahan sistem? Jika ada maka seperti apa detailnya?
	Untuk kesalahan sistem tidak ada yang terlalu berarti. Jadi untuk kesalahan seperti itu hanya error biasa saja.

	Apakah infrastruktur yang tersedia sudah mendukung penerapan perangkat lunak tersebut?
	Sudah bisa diakses dimana-mana sehingga mendukung penerapan perangkat lunak tersebut.

	Bagaimana kualitas dari infrastruktur yang mendukung penerapan perangkat lunak tersebut?
	Kualitas untuk infrastruktur yang ada disini sangat kami perhatikan dan harus dalam keadaan yang baik karena kami memiliki standardisasi tersendiri untuk hal tersebut

	Apakah kebutuhan pertumbuhan perangkat lunak terdukung oleh infrastruktur yang ada?
	Iya segala kebutuhan tersebut selalu didukung oleh Top Management sehingga infrastruktur yang ada pada Universitas Adi Buana juga selalu sesuai.

	Apakah ada standar untuk hardware yang digunakan untuk implementasi PL tersebut?
	Iya ada.

	Hardware dengan standar seperti apakah yang digunakan?
	Hardware yang ada disini tentunya kami memiliki standardisasi sendiri terutama untuk servernya.

	Apakah dalam proses implementasi ini, melibatkan software atau perangkat lunak sebelumnya?
	Tidak, karena sebelumnya kami melakukan semua itu secara offline atau manual.

	Apakah ada software atau perangkat lunak yang ada saat ini bisa terintegrasi dengan perangkat lunak yang diimplementasikan saat ini?
	Ya semua perangkat lunak yang ada disini saling terintegrasi satu sama lain.

	Apakah pada saat migrasi data terdapat kendala atau masalah?
	Ya tentunya pasti ada kendala tetapi kami bisa mengatasinya

	Hal apakah yang menjadi kendala?
	Pemindahan data dari yang manual(offline) untuk dimasukkan ke sistem.

	Bagaimana cara menangani masalah tersebut?
	Ya tentunya kami harus menginput seluruh data secara manual ke dalam sistem lalu menyamakan formatnya agar dapat terintegrasi dengan baik.

	Apakah pada saat sebelum pengimplementasian perangkat lunak, diadakan pengujian terhadap perangkat lunak di lingkungan yang baru?
	Sebelum implementasi tentunya harus dilakukan uji atau testing terhadap perangkat lunak tersebut. Dalam hal itu kami melibatkan seluruh pihak yang terkait agar tidak terjadi masalah yang berarti pada saat pengimplementasiannya.

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan?
	Ya relatif tetapi tidak lama.

	Siapa saja yang terlibat dalam pengujian perangkat lunak tersebut?
	Top Management, Mahasiswa, Dosen, Pegawai. Semua Civitas Akademika.

	Apakah setelah pengimplementasian perangkat lunak tersebut, ada proses monitoring terhadap kinerja perangkat lunak tersebut?
	Tentunya ada, semua perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana selalu dimonitor secara berkala.

	Siapakah yang berperan dalam melakukan monitoring tersebut?
	Pak Meirza yang melakukan monitoring terhadap perangkat lunak tersebut.

	Sejauh ini, apakah ada masalah terkait monitoring perangkat lunak tersebut?
	Tentunya pasti ada tapi kami selalu bisa langsung menanganinya. Jadi tidak pernah terjadi masalah yang sangat berarti.

	Siapa saja yang terlibat dalam pengimplementasian perangkat lunak tersebut?
	Pihak Teknologi Informasi dari Universitas PGRI Adi Buana

	Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mengimplementasikan PL di Universitas PGRI Adi Buana?
	Kalau dari 0 itu terhitung Rp 500.000.000 - Rp 1.000.000.000

	Berapa lama waktu yang dihabiskan untuk mengimplementasikan PL di Universitas PGRI Adi Buana?
	Tidak terlalu lama, tidak sampai 6 bulan.

	Adakah program untuk melakukan monitoring pengguna?
	Ya tentunya ada, disini Pak Meirza sendiri yang melakukan hal tersebut.

	Untuk setiap risiko yang ada, apakah sudah dilakukan evaluasi terhadap risiko tersebut?
	Universitas PGRI Adi Buana belum pernah mendapat masalah yang sangat berarti. Tapi tentunya kami sudah melakukan evaluasi untuk hal itu

	Apakah sudah ada langkah mitigasi untuk risiko tersebut?
	Setiap ada masalah kami langsung berhasil menanganinya.
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Wawancara dilakukan pada Universitas Ciputra Surabaya.
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	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas Ciputra Surabaya adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya, Indonesia. Universitas ini didirikan pada 7 Februari 1990 dan diberikan SK PT tertanggal 31 Mei 2006. UC terletak di UC Town Citra Land, Kecamatan Sambi Kerep, Surabyaa. Sistem informasi yang Beberapa fasilitas terkait implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi ini yang saat ini sudah dapat dimanfaatkan oleh civitas akademika antara lain adalah aplikasi yang mengelola dan menyediakan informasi untuk calon Mahasiswa Baru Universitas Ciputra, SIM Akademik, Kredit Point Mahasiswa Universitas Ciputra, aplikasi Library, layanan akses internet bagi seluruh civitas akademika, layanan email, layanan free-blogs maupun layanan lain yang berkenaan dengan kegiatan mahasiswa.
	Bapak Michael Hery Tera merupakan pegawai pada Universitas Ciputra Surabaya yang menjabat sebagai Kepala Departemen ICT, dimana departemen ini bertugas untuk mengelaborasi pemanfaatan kemajuan teknologi dengan kebutuhan proses belajar mengajar sehingga manfaat teknologi dapat dirasakan oleh civitas akademika dan menjadi sebuah sistem yang efektif, bersinergi dan terintegritas.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 18 Oktober 2018
· Waktu :
14:30 – 15:30 WIB
· Tempat :
Ruang Departemen ICT Unversitas Ciputra




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Ciputra Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah stakeholder mananyakan ekspektasi user atau hanya dari sisi klien?
	Dua-duanya

	Bagaimana tolak ukur keberhasilan mengacu pada ekspektasi stakeholder?
	Belum ada

	COTS/In House/Outsource. Proyek implementasi perangkat lunak disini sistemnya membuat sendiri, outsource, atau membeli dari vendor(COTS)?
	Membuat sendiri

	Adakah pihak lain yang terlibat dalam proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Tidak ada

	Apakah pertimbangan dalam pemilihan tipe proyek (In-House, Outsource, COTS, dsb)?
	Kebutuhan user dapat diprovide dengan baik. Karena masing-masing universitas memiliki karakteristik yang berbeda-beda

	Apakah pernah melakukan implementasi dengan beberapa tipe proyek? Jika ya apakah ada perbedaan yang berarti? (Efektivitas, Efisiensi, dsb)
	Proyek kepegawaian, sarana prasarana, dan akademik merupakan tipe proyek yang berbeda- beda. Tentunya efektivitas dan efisiensi untuk kekaryawanan dan untuk keuangan berbeda 

	Bagaimanakah alur birokrasi dalam proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Ada form yang harus diisi user sebelum tahun ajaran baru. Dimana form tersebut berisi request kebutuhan user

	Apakah ada mandat (mengharuskan semua pengguna menggunakan sistem yg diimplementasi) setelah implementasi selesai?
	Ada

	Apakah terdapat kendala dalam hal birokrasi perijinan implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Tidak, hanya saja perlu diperhatikan acuan Visi Misi Tujuan Sasaran Universitas

	Bagaimanakah dukungan birokrasi terkait pendanaan implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Disupport sesuai kebutuhan yang efektif dan efisien

	Bagaimanakah keselarasan visi misi Universitas Ciputra dengan sistem yang akan diimplementasi?
	Pembuatan aplikasi selaras dengan Visi Misi Tujuan Sasaran Universitas Ciputra

	Bagaimanakah proses penyesuaian perangkat lunak dengan proses bisnis di Universitas Ciputra?
	Sesuai, karena dibuat sendiri

	Perangkat Lunak menyesuaikan proses bisnis atau proses bisnis yang menyesuaikan perangkat lunak?
	Perangkat Lunak menyesuaikan proses bisnis, namun akan diimprove untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

	Jika proses bisnis yang menyeseuaikan, bagaimana kesiapan / tahapan dalam change management?
	Dibuatkan sistem yang parametrik, sehingga untuk perubahan bisnis yang tidak signifikan masih dapat dipenuhi

	Apakah terdapat kendala dalam change management di Universitas Ciputra?
	Kendala waktu pengerjaan

	Jika pernagkat lunak menyesuaikan proses bisnis, bagaimana proses prioritasi dalam memilih modul yang akan diimplementasikan di Universitas Ciputra?
	Disesuaikan dengan Visi Misi Tujuan dan Sasaran dalam menentukan prioritas

	Bagaimana prosedur dan mekanisme penyelenggaraan training di Universitas Ciputra?
	Dimulai dari pembuatan proposal, approval proposal, pelaksanaan, pelaporan training

	Bagaimaana evaluasi dari program training yang dilakukan di Universitas Ciputra?
	Menggunaan survei online

	Bagaimana tolak ukur terkait kesiapan pengguna dalam implementasi?
	Penyelesaian modul, sampai dengan reporting yang berjalan sesuai target waktu yang disepakati

	Bagaimana tindak lanjut terhadap user yang dinilai belum siap dalam implementasi perangkat lunak?
	Dilakukan training ulang

	Apakah tindakan troubleshooting saat implementasi dilakukan vendor ataukah internal-helpdesk? Bagaimana bentuk tindakannya?
	Internal tim, dilakukan analisa informasi dari user, kemudian dilakukan bug fixed

	Bagaimanakah evaluasi dari troubleshooting yang pernah dilakukan?
	Digunakan sebagai improvement kedepan

	Apakah infrastruktur yang ada (server,dsb) sudah mendukung, atau perlu ada penambahan?
	Sudah mendukung, dan akan terus diadjust

	Apakah bandwith yang ada di Universitas Ciputra telah memenuhi seluruh spesifikasi yang dibutuhkan dalam semua proyek implementasi yang pernah dilakukan?
	Sudah sesuai, dan akan terus diadjust

	Apakah terdapat port khusus dalam proyek implementasi di Universitas Ciputra?
	Tidak

	Apakah ada kendala yang terkait dengan infrastruktur selama proyek implementasi di Universitas Ciputra?
	Ada, berkaitan dengan perkembangan teknologi infrastruktur

	Bagaimanakah proses konfigurasi database selama proyek implementasi perangkat lunak?
	Disetting sesuai spesifikasi server dan besaran database

	Apakah terdapat standar untuk konfigurasi selama proyek implementasi perangkat lunak?
	Ada

	Apakah Universitas Ciputra melakukan install ataukah pencocokan selama proyek implementasi perangkat lunak?
	Sudah ditentukan dari awal

	Apakah ada spesifikasi khusus terkait hardware dalam proyek implementasi yang pernah dilakukan?
	Hardware disesuaikan dengan kebutuhan lapangan

	Bagaimanakah design dalam QA yang diterapkan dalam proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Adanya proses testing (oleh departemen yang meminta) dan trial (dari beberapa user) sebelum diimplementasikan.

	Bagaimanakah scope dalam QA terkait implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Menyesuaikan tujuan dari modul tersebut dibuat

	Siapa yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan monitoring terkait QA proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	PIC user dari setiap proyek bekerjasama dengan tim ICT

	Bagaimanakah bentuk controlling terkait implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Dari feedback departement yang meminta dan log file

	Bagaimanakah bentuk controlling terhadap proyek implementasi perangkat lunak yang ada di Universitas Ciputra?
	Dari feedback departemen yang meminta dan log file

	Bagaimanakah bentuk testing terhadap proyek implementasi perangkat lunak yang ada di Universitas Ciputra?
	Testing oleh programmer selama masa pembuatan, testing oleh departemen terkait selama masa testing, dan testing oleh beberapa user terpilih selama masa trial.

	Apakah terdapat tim khusus dalam hal testing perangkat lunak yang telah diimplementasikan?
	Tidak

	Time seseuai dengan yang direncanakan?
	Dikerjakan sesuai jadwal dan diadjust untuk kebutuhan khusus

	Apakah ada pembuatan timeline dalam proyek implementasi? Misal menggunakan gant chart.
	Ada, hanya menggunakan tanggal deadline tanpa tool bantuan

	Bagaimanakah evaluasi dari segi waktu dalam proyek implementasi?
	Berdasarkan ketepatan waktu dan kualitas pengerjaan

	Bagaimanakah kesesuaian rencana anggaran dengan realisasi pengeluaran dalam proyek implementasi yang telah dilakukan?
	Sesuai

	Apakah kendala yang ada terkait anggaran implementasi? (jika ada kasus pembengkakan anggaran disebabkan oleh apa?)
	Tidak ada karena sudah diperhitungkan sebelumnya

	Apakah terdapat developer internal selama proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Iya, semua internal

	Bagaiamanakah kompetensi sumber daya manusia dalam implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra?
	Kompetensi sudah sesuai kebutuhan

	Apakah status developer dalam proyek implementasi perangkat lunak di Universitas Ciputra ? (pegawai, honorer, outsource, dsb)
	Pegawai

	Berapakah total staff IT yang dimiliki oleh Universitas Ciputra?
	13 Orang

	Apakah terdapat data jumlah pengguna dalam periode tertentu di Universitas Ciputra? Bagaimanakah trend pengguna sebelum dan sesudah proyek implementasi perangkat lunak?
	Ada. Tergantung pada fungsi aplikasi tersebut (bisa naik, bisa turun).

	Apakah terdapat rapat evaluasi terkait implementasi perangkat lunak dalam rentang waktu tertentu (pra dan pasca)?
	Ada
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Wawancara dilakukan pada Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

[bookmark: _Toc48471677]Tabel B.37 Transkrip Wawancara Responden 19
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	Waktu dan Lokasi

	Universitas Wijaya Kusuma merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya yang bertempatkan di Jl. Dukuh Kupang XXV No.54, Dukuh Kupang, Dukuh Pakis, Kota SBY, Jawa Timur 60225 yang didirikan pada tanggal 21 September 1981 yang semua informasi terkait bisa diakses pada website resmi Universitas Wijaya Kusuma yakni http://www.uwks.ac.id/. Sistem Informasi yang dimiliki oleh Universitas Wijaya Kusuma diantaranya SIM Mahasiswa, SIM Alumni, SIM Kepegawaian, SIM Dosen, SIM Beasiswa, SIM Gaji, SIM Penelitian dan SIM Jabatan Fungsional Akademik.
	Bapak Teguh  merupakan pegawai pada Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang menjabat sebagai Data Center yang bernaung dibawah pusat pengembangan sistem informasi UPT TIK yang memiliki 4 fungsionaris didalamnya yaitu Kepala Bagian UPT TIK, Software Engineer, Jaringan & Data Center, Web & Informasi.
	· Hari, Tanggal :
Selasa, 16 Oktober 2018
· Waktu :
16:00 – 17:00 WIB
· Tempat :
Ruang UPT TIK Lantai 2




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Hingga saat ini belum ada.
	Dari segi pelayanan dan implementasi sudah memenuhi dan sesuai dengan tujuan kampus

	Bagaimana proses dalam penggunaan sistem? Apakah proses dalam penggunaan sistem sesuai dengan proses yang sudah ditentukan oleh kampus
	Proses penggunaan sistem Secara keselurahan pastinya sudah sesuai dan memenuhi ketentuan universitas

	Apakah ada dukungan dari pihak top management mengenai pengembangan sistem?
	Ada dukungan dari bagian infrastruktur dan juga dana yang diberikan

	Apakah ada perubahan struktur organisasi terkait diimplementasikannya sistem?
	Tidak ada perubahan struktur organisasi

	Siapa saja yang terlibat dalam penggunaan sistem?
	Ada operator, user, dan bagian top management

	Apa saja perannya?
	Operator yang memantau dan juga maintenance sistem, user yaitu semua yang menggunakan sistem tersebut kemudian bagian top management

	Bagaimanakan ekspektasi pengguna sebelum sistem ini diimplementasikan
	Ekspektasinya agar lebih memudahkan pengguna dalam mengerjakan sesuatu dan bisa dilakukan melalui sistem

	Setelah sistem diimplementasikan, sesuaikah dengan ekspektasi pengguna sebelumnya?
	Sudah sesuai

	Apa saja yang diperlukan dalam sistem?
	Kebutuhan dari penggunanya terpenuhi dan juga penunjang seperti hardware dll.

	Apakah kebutuhan stakeholder terpenuhi ?
	Secara umum sudah terpenuhi

	Siapa yang membuat / mengembangkan sistem ini?
	Yang membuat yaitu pihak universitas bagian IT sendiri apabila memerlukan pihak luar baru outsourcing

	Apakah ada hardware tertentu untuk implementasi sistem?
	Hardware yang pasti server dan jaringan

	Bagaimana mengonfigurasikan dari sistem lama ke sistem yang baru?
	Proses penyusuaiannnya cukup lama yaitu selama 2 tahun melakukan trial and error sampai bisa digunakan

	Apakah ada hak akses yang berbeda – beda untuk pengguna sistem?
	Iya ada, yaitu operator dan pembagian user dari top management dan mahasiswa

	Apakah ada pengadaan baru untuk implementasi sistem? (bandwith, port, server, dll)
	Yang utama pasti server dan jaringan ( router, wifi, kabel, bandwith, access point dll)

	Sebelum sistem diimplementasikan, apakah ada sosialisasi / training untuk pengguna sistem?
	Ada , dilakukan training selama kurang lebih 1 bulan

	Jika ada, apa dampak / fungsi dari diadakannya training?
	Yang pasti sudah lebih mengenal dan memudahkan dalam menggunakan software

	Apakah training ini membantu dalam pemahaman penggunaan sistem yang baru?
	Iya cukup membantu

	Bagaimana pihak pengembang sistem memantau / mengendalikan sistem? Apakah pihak pengembang melakukan controlling terhadap sistem saat sistem ini mulai diimplementasikan? Berapa lama sistem ini akan dilakukan maintenance? Siapa yang melakukan?
	Pemantauan dilakukan dengan membuat posko kecil untuk trial and error sampai softwarenya running well baru softwarenya digunakan secara live, Controllingnya dilakukan

	Sebelum sistem diimplementasikan, apakah ada testing? Siapa yang melakukan? Berapa kali melakukan testing? Setelah melakukan testing apakah ada perubahan / ketidaksesuaian dengan perencanaan awal?
	Ada testing
Pihak universitas bagian IT itu sendiri karena mereka develop software sendiri
Berkali-kali sesuai yang diperlukan sampai software tersebut dikatakan siap digunakan.
Secara keseluruhan sesuai

	Berapa lama melakukan perencanaan pembuatan sistem?
Berapa lama sistem ini dibuat?
Berapa lama sistem ini sudah diimplementasikan?
Apakah waktu pembuatan sistem selesai tepat waktu sesuai pada perencanaan awal? Jika tidak, apa yang dilakukan oleh pengembang sistem saat itu?
	Melihat tingkat sistemnya, kalau sistem baru 1 perencanaan dan build up
Sistem baru bisa memakan waktu 4 bulan kalau sistem lama kurang lebih 1 bulan
Sistem SIAKAD dibangun tahun 2004 dan tahun 2006 rilis
Secara fungsi dari sistem dibuat tidak ada keterlambatan mungkin dalam memperbagus UX dan User interface

	Biaya untuk pengembangan sistem ini sesuai dengan yang dianggarkan di awal?
Organisasi dapat memenuhi biaya untuk pengembangan sistem?
Apabila biaya kurang memadai dari organisasi maka apa yang dilakukan agar sistem ini tetap dikembangkan?(Ex: ITS mengambil resource mahasiswa untuk pengembangan sistem karena biaya yang dikeluarkan dapat dikurangi, apabila ambil freshgrad maka gajinya seharusnya sudah UMR tapi kalo mahasiswa gajinya bisa dibawah UMR)
	Sesuai yang dianggarkan di awal
Mau tidak mau harus dapat memenuhi demi kelancaran implementasi sistem
Apabila kekurangan biaya, biasanya mengajukan banding ke pihak atasan untuk negosiasi

	Membutuhkan berapa orang untuk pengembang sistem?
Apa saja perannya?
	Dalam pengembangan sistem ada 3 orang dari pihak internal universitas
Bapak ismanto sebagai bagian kepala IT, bapak teguh sebagai pusat pengelola data, bapak mudji sebagai bagian jaringan

	Bagaimana jika pengguna mengalami permasalahan dalam penggunaan sistem? Apa yang harus dilakukan oleh pengguna?
Bagaimana pihak pengembang sistem dalam menyelesaikan permasalahan?
	Biasanya apabila terjadi kesalahan sistem, pengguna akan langsung otomatis ke log out
Karena dalam pengembangan menggunakan SDLC waterfall modern dalam menangani masalah biasanyadilakukan mengacu ke aturan yang ada 

	Bagaimana cara pihak pengembang sistem menanggulangi resiko yang akan muncul saat sistem sudah diimpelementasikan
	Biasanya sistem harus disesuaikan, karena resiko yang sering terjadi yaitu yang berhubungan ke pihak eksternal seperti perubahan menteri jadi harus sesuai standar dikti yang ada saat itu harus siap dalam menyesuaikan perubahan implementasi sistem yang baru



Transkrip Wawancara Responden 20
Wawancara dilakukan pada Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya didirikan oleh Yayasan Widya Mandala melalui SK No. 001/Ja/Sek/60 pada tanggal 4 Januari 1960 dan disahkan melalui akte notaris Anwar Mahajudin No. 42/1960. Berlokasi di l. Kalisari Selatan No.1, Kalisari, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya. Universitas Widya Mandala saat ini menerapkan 10 sistem informasi, antara lain, Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, Portal Perpustakaan UKWMS, Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (SIPENMARU).
	Bapak Johanes Prio Prajitno S.Kom merupakan pegawai pada Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang menjabat sebagai Ketua Pusat Data dan Informasi UKWMS.
	· Hari, Tanggal :
Kamis,18 Oktober 2018
· Waktu :
13:00 – 15:00 WIB
· Tempat :
Ruang kantor Pusat Data dan Informasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS)



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
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	Organisasi?
	Karena kampus terpisah menjadi 3 tempat, Secara structural di bawah kepala Pusat Data Informasi langsung terdapat staff terkait. Hal ini mempengaruhi pula pada aktifitas proyek perangkat lunak pada UKWMS. Dimana ketika ada pengembangan sendiri perangkat lunak (in house) pada UKWMS Kepala langsung memerintah ke staff melalui surat tugas untuk kemudian diangkat khusus menjadi coordinator bagian sesuai peran proyek yang dibutuhkan.

	
	Seluruh kebijakan pengembangan perangkat lunak berpijak pada rencana operasional dan blue print yang dibuat serta persetujuan oleh Rektoran dan Yayasan. Dukungan yang diberikan oleh para top/middle level management kepada Pusat Data dan Informasi mengenai pengembangan perangkat lunak adalah melalui persetujuan dana dan strategi IT yang diusulkan.

	
	Terdapat ‘Rencana Operasional Tahunan’ sebagai acuan bahwa perangkat lunak yang diimplementasikan sudah sesuai dengan strategi organisasi dan sejauh ini PL yang diterapkan tersebut memang sudah sesuai dengan proses bisnis

	Struktur/tipe proyek?
	Bentuk proyek perangkat lunak pada UKWMS dilakukan dengan 3 cara yaitu in-house, outsource, dan free software. Cara yang diambil berdasarkan kebutuhan, strategi bisnis, tingkat kerumitan system, dan prioritas. Tetapi sebagian besar aplikasi dibuat sendiri atau dengan cara in-house (seperti system informasi keuangan mahasiswa), namun untuk yang berskala besar seperti SIM Akademik (SIAKAD) melakukan outsourcing.

	Actor/stakeholder?
	Peran stakeholder pada pengembangan system atau perangkat lunak adalah sebagai pendukung data, informasi proses bisnis dan operator. Bentuk keterlibatannya sendiri dalam mengimplementasikan perangkat lunak yaitu sebagai pemberi umpan balik dan testing.

	Teknologi?
	Hardware yang digunakan oleh UKWMS saat ini yaitu terdapat 25 server berteknologi. Masing-masing kampus UKWMS memiliki jumlah server yang berbeda-beda.

	
	Unika WM memiliki 4 kampus dengan lokasi di Dinoyo, Kalijudan, Graha dan Pakuwon dimana ketiga kampus tersebut saat ini jaringannya sudah terhubung dengan menggunakan fiber optic. Untuk setiap kampus Backbone Jaringan terdapat di Pusat Data Informasi yang kemudian jaringan tersebut menyebar kesetiap fakultas-fakultas, Biro, Lembaga, unit-unit, pusat-pusat.Media jaringan yang digunakan ada yang menggunakan kabel dan wireless, fiberoptic.

	
	menyediakan Komputer Swalayan dimana komputer ini difungsikan untuk memfasilitasi mahasiswa untuk melihat transaksi akademik dan keuangan di area terbuka kampus

	Data dan informasi?
	Dalam pembangunan aplikasi Universitas Widya Mandala mempunyai platform yang berbeda-beda (GUI), dikarenakan pengerjaan dari aplikasi yang juga berbeda (in-house/ousource/free software). Sedangkan untuk databasenya menggunakan satu pintu database sehingga data dapat saling terintegrasi.

	
	UKWMS belum melakukan pendokumentasian, dikarenakan masih kesulitan dalam pelaksanaannya karena perangkat lunak belum terpusat dan aplikasi masih melekat pada programmer yang bertanggung jawab dalam pengelolanya

	Resource?
	Jumlah programmer yang ada pada UKWMS sejumlah 4 orang. Status programmer yaitu sebagai karyawan tetap. Sedangkan jumlah analyst pada UKWMS hanya 1 orang sekaligus merangkap menjadi Ketua PDI dimana statusnya juga menjadi karyawan tetap

	Support?
	Untuk proses pelatihan, PDI tidak pernah mengadakan pelatihan terkait penggunaan aplikasi kepada user secara resmi. Salah satu proses yang mungkin dapat dikategorikan sebagai proses pelatihan adalah ketika melakukan user testing terhadap aplikasi sebelum aplikasi tersebut diluncurkan.

	
	Untuk proses troubleshooting, PDI selalu melakukan troubleshooting untuk masalah-masalah yang terjadi pada aplikasi yang berjalan di Unika WM. Masalah-masalah yang dilaporkan oleh user melalui call center akan diselesaikan oleh PDI

	
	aplikasi yang berjalan di Unika WM selalu memiliki user manual dan dokumentasi. User manual dan dokumentasi dibuat sendiri oleh para programmer. Namun menurut Narasumber, user manual dan dokumentasi yang ada masih tergolong kurang karena User Manual dan Dokumentasi yang dibuat belum terstandard, sehingga bentuknya masih menyesuaikan tiap-tiap programmer.

	Quality assurance?
	PDI selalu melakukan testing untuk memastikan bahwa aplikasi yang akan diimplementasi berjalan dengan baik. Testing ini terbagi menjadi 2 tahap, yaitu testing yang dilakukan oleh PDI, dan testing yang dilakukan oleh end-user

	Evaluasi?
	Bentuk evaluasi di PDI dilakukan pada saat pengerjaan dan implementasi aplikasi. Evaluasi ini digunakan untuk memastikan bahwa aplikasi yang akan berjalan nantinya telah sesuai dengan kebutuhan user. Selain itu, PDI juga menyediakan layanan untuk menambah atau mengganti fitur-fitur yang ada pada aplikasi jika ada unit/departemen yang mengajukan.

	
	Untuk resiko implementasi, resiko utama yang biasa dihadapi pada saat fase implementasi adalah tidak adanya user yang menggunakan aplikasi atau aplikasi tidak digunakan oleh user.
Resiko ini sudah atasi dengan adanya prosedur Pengajuan Pembuatan aplikasi. Biro/unit yang membutuhkan aplikasi harus mengajukan permohonan Pembuatan aplikasi melalui rektorat terlebih dahulu. Alur ini dilakukan untuk memastikan bahwa biro/unit benar-benar membutuhkan aplikasi dan berkomitmen untuk mengoperasikan aplikasi.

	System yang tidak digunakan?
	System yang tidak digunakan
Terdapat system yang sudah tidak digunakan oleh UKWMS yaitu bernama E-procurement, karena sudah tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang ada pada UKWMS.



Transkrip Wawancara Responden 21
Wawancara dilakukan pada Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
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	Profil Narasumber
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	Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya merupakan sebuah perguruan tinggi swasta yang didirikan di Surabaya pada 17 Agustus 1958. Berlokasi di Jl. Semolowaru 45 Surabaya. Sistem yang diimplementasikan pada perguruan tinggi ini yaitu SIAKAD (Absen, jurnal, KRS, Materi, Pembelajaran), E-Learning (2016), Sistem pendukung SIAKAD seperti sistem mengenai kerja praktek
	Bapak Marindo merupakan pegawai pada Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian IT Administrasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
	· Hari, Tanggal :
Senin, 22 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:00 WIB
· Tempat :
Kantor Badan Sistem Informasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
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	Apa saja software yang telah diimplementasikan di universitas ini?
	Sistem yang diimplementasikan: SIAKAD (Absen, jurnal, KRS, Materi, Pembelajaran), E-Learning (2016), Sistem pendukung SIAKAD seperti sistem mengenai kerja praktek karena KP di masing-masing jurusan ada yang beda sehingga dibuatkan sistem lagi namun tetap inputnya di SIAKAD.

	Kapan software tersebut mulai dikembangkan dan di-release?
	SIAKAD mulai di-release 2014-2015 dan terus dilakukan pengembangan sampai saat ini.

	Apa yang menginisiasi implementasi software tersebut?
	Berawal dari Akademik, sistem merupakan permintaan dari pimpinan sini karena dulu KRS dilakukan secara offline dan hal ini kurang efisien.

	Dari software yang telah diimplementasi apakah sudah sesuai dan membantu proses bisnis?
	Dengan diimplementasikannya sistem ini proses bisnis menjadi sangat terbantu seperti mahasiswa yang tidak perlu melakukan KRS secara offline lagi.

	Apakah implementasi software tersebut mendapatkan dukungan penuh dari pihak atasan? Jika iya, dalam bentuk apa saja?
	Mendapat dukungan penuh dari pimpinan seperti biaya dan sebagainya, karena SIAKAD merupakan permintaan dari pimpinan sendiri.

	Apakah terdapat pemetaan kebutuhan pengguna?
	Jika ada requirement yang diperlukan pengguna, buat request, dilakukan pertimbangan, jika oke programmer bikin. Pertimbangannya seperti: regulasi, keselarasan dengan sistem yang sudah ada, dan pertimbangan lainnya.

	Dari software yang telah dimplementasi, Bagaimana metode development yang digunakan? apakah in-house, outsourcing atau membeli paket software dipasaran? Bagaimana pertimbanganya?
	Sistem dibuat in-house, dikembangkan sendiri agar mudah di maintenance dan tidak ribet jika ingin menambah fitur lagi.

	Bagaimana kinerja pengembang dalam implementasi software tersebut? Apakah developer yang terlibat sudah cukup?
	Programmer cukup, berjumlah 5 orang, semua dari UNTAG Surabaya sendiri.

	Apakah terdapat target waktu dalam implementasi software tersebut? Apakah target waktu tersebut rasional?
	Target rilis ada dan rasional. Target awal siakad rilis, kemudian penambahan fitur setelah rilis.

	Berapa lama waktu yang diperlukan untuk pengembangan software tersebut?
	Pengembangan kira-kira 1-2 tahun.

	Apakah terdapat kendala dalam hal biaya saat pembuatan software dan implementasinya seperti anggaran yang ditetapkan tidak mencukupi?
	Tidak ada, biaya cukup.

	Apakah dari segi SDM dilakukan outsourcing dalam implementasi software tersebut?
	Tidak ada outsource, seluruh proses dilakukan oleh internal sendiri

	Bagaimana server dari software tersebut?
	Server punya sendiri agar mudah maintenance dan perawatannya

	Bahasa apa yang digunakan dalam pengembangan software tersebut? Apakah ada versi mobile dari software tersebut?
	Bahasa yang digunakan php, belum ada aplikasi mobile, baru direncanakan.

	Apakah terdapat dokumentasi terhadap software tersebut?
	Terdapat dokumentasi software

	Bagaimana pelaksanaan tahapan testing software tersebut?
	Testing dilakukan sebelum release, dilakukan UAT/User Acceptance Test yang dibuat sendiri secara manual.

	Dalam implementasi tersebut apakah ada pelatihan untuk pengguna?
	Sosialisasi dulu, kemudian pelatihan secara langsung dengan terjun ke lapangan, tiap2 pihak akademik dengan prodi dikumpulkan, dikasih pengarahan, ditunjukkan caranya. Kemudian sosialisasi kepada mahasiswa.

	Apakah pernah ada masalah yang muncul dalam proses implementasi software tersebut?
	Masalah pernah muncul seperti server down saat KRS namun terus dilakukan evaluasi dan perbaikan, saat ini sudah stabil meskipun pengguna sampai 1000-2000 disaat yang bersamaan.

	Apakah terdapat fitur yang dirasa kurang efektif dari software yang diimplementasi tersebut?
	Fitur yang kurang efektif tidak ada, sebaliknya justru terus ada penambahan fitur.

	Setelah dilakukan implementasi software, apakah end-user mau menggunakannya?
	Saat ini 80% menggunakan SIAKAD

	Apakah terdapat helpdesk yang dapat dihubungi jika terjadi suatu permasalahan dalam pengoperasian software tersebut?
	Helpdesk melalui e-mail agar mudah record-nya.

	Apakah terdapat software yang sudah diimplementasi namun tidak digunakan? Jika ada, apa penyebabnya? Langkah apa yang diambil selanjutnya?
	Pernah ada SIMTAG 2010 (sebelum SIAKAD) namun gagal ditengah jalan karena tidak user friendly, kurangnya sosialisasi dengan user sehingga user enggan menggunakannya, kemudian diganti semua 4 programmer, 2013 kemudian dibentuk tim baru untuk mengembangkan SIAKAD.



Transkrip Wawancara Responden 22
Wawancara dilakukan pada Universitas Surabaya (UBAYA)
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	Universitas Surabaya adalah sebuah universitas di Surabaya, Jawa Timur. UBAYA merupakan penerus Universitas Trisakti Surabaya yang didirikan pada tahun 1966. Namanya diganti menjadi Universitas Surabaya pada 1968. Berlokasi di Jl. Tenggilis Mejoyo No.56, Kali Rungkut, Kec. Rungkut, Kota Surabaya. Implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi ini dibagi menjadi dua kategori yaitu, Sistem Informasi Akademik (Siska) dan Sistem Informasi Non-Akademik (Sinta). Siska meliputi penelitian dan pengabdian, carrier center, perpustakaan, kegiatan kemahasiswaan sedangkan Sinta meliputi Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Asset, Sistem Informasi Pengadaan Purchasing, Sistem Informasi Layanan Administrasi Umum (pelayanan perbaikan, persediaan Gudang, surat menyurat).
	Bapak Kristoforus Hidayat Abadi, S.Kom merupakan pegawai Universitas Surabaya (UBAYA) yang menjabat sebagai manager pada Direktorat Sistem Informasi Manajemen dengan keahlian khusus dalam perangkat lunak dan database. Pak Kris bertugas untuk melakukan kontrol dan melaporkan hasil controlling kepada pimpinan pusat.
	· Hari, Tanggal :
Senin, 22 Oktober 2018
· Waktu :
16:35 – 17:40 WIB
· Tempat :
Universitas Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Surabaya (UBAYA).
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	Apa sistem informasi yang digunakan ada Universitas Surabaya (UBAYA)?
	Sistem Informasi UBAYA dibagi menjadi dua kategori yaitu, Sistem Informasi Akademik (Siska) dan Sistem Informasi Non-Akademik (Sinta). Siska meliputi penelitian dan pengabdian, carrier center, perpustakaan, kegiatan kemahasiswaan sedangkan Sinta meliputi Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Asset, Sistem Informasi Pengadaan Purchasing, Sistem Informasi Layanan Administrasi Umum (pelayanan perbaikan, persediaan Gudang, surat menyurat).

	Bagaimana gambaran dari sistem informasi yang digunakan UBAYA?
	Terdapat dua bagian yaitu back-end dan front-end. Back-end hanya diperuntukkan oleh programmer sedangkan front-end dapat diakses oleh civitas akademik dari UBAYA melalui situs My Ubaya. Pada back-end UBAYA hanya bisa diakses didalam kampus, serta tidak menggunakan wifi umum untuk mengakses, melainkan menggunakan LAN. Hal ini bertujuan untuk menjaga keamanan dari pengakses illegal.

	Bagaimana dukungan dari Top/Middles level Managemnet
	Top Level Management sebenarnya mendukung dalam pengembangan perangkat lunak, tetapi masih butuh waktu dalam meyakinkan untuk mengintegrasikan keseluruhan system. Pengembangannya juga berasal dari dana hibah

	Bagaimana bentuk komitmen Top/Middle Management dalam implementasi software?
	Menggunakan sistem yang dibuat, walaupun di awal tidak menyukai adanya sistem tersebut karena harus beradaptasi dengan sistem baru.

	Apa pertimbangan dari Top/Middle level Management pada saat akan pengadaan perangkat lunak di UBAYA?
	Karena adanya kebutuhan

	Apa visi misi UBAYA?
	Visi
Menjadikan Universitas Surabaya Sebagai The First University in Heart and Mind.
Misi
Memajukan Masyarakat Bisnis Dan Industri Melalui Pengembangan Tridarma Perguruan Tinggi Secara Berkesinambungan Demi Kesejahteraan Umat Manusia

	Apa rencana strategis dari organisasi?
	Adanya Proposal strategis SI/TI yang didalamnya meliputi perencanaan dan kegiatan selama 4 tahun.

	Bagaimana ketersesuaian antara implementasi perangkat lunak dan rencana strategis UBAYA?
	Tergentung definisi dari ketersesuaian. Bagi team IT sudah sesuai dengan planning, tetapi menurut team akutansi tidak sesuai. Contohnya jika dana yang tercantumkan pada perencanaan 1.5 Miliar Rupiah dan digunakan hanya 1.48 Miliar Rupiah, maka menurut team IT telah sesuai dengan perencanaan, tetapi menurut team akutansi ini tidak sesuai dengan anggaran yang tertulis, karena dananya masih ada yang tersisa. Menurutnya lebih baik dana yang tersedia kurang dari pada masih berisisa.

	Apa tolok ukur dan acuan dari perangkat lunak yang digunakan agar sesuai dengan strategi UBAYA?
	Dilihat dari kesesuaian hasil akhir dengan requirement diawal

	Bagaimana kebijakan atau prosedur dari implementasi perangkat lunak
	Ada prosedurnya (SOP). Terdapat perencanaan yang cukup lama. Pada tahun 2002 UBAYA mulai serius untuk pembuatan Sistem Informasi dan untuk mengintegrasikannya. Tahun 2003 UBAYA mulai membuat team untuk pemetaan proses bisnis, analisis, pengembengan (program), testing, implementasi.
Setelah Sistem Informasi jadi, terdapat SOP yang didalamnya mengatur untuk tidak membolehkan membuka dari luar UBAYA, tidak boleh dari wifi, pergantian unit harus lapor, operator ada surat pernyataan membocorkan data. Sop berlaku untuk semua.

	Apakah UBAYA memiliki tim yang dibentuk secara khusus untuk membantu peralihan atau perubahan dan branding perangkat lunak?
	ADKAR (Awareness, Desire, Knowledge, Ability, Reiforcement)
Tidak ada tim khusus, karena keterbatasan orang. Tetapi itu adalah ide yang bagus untuk UBAYA, semoga kedepannya UBAYA memiliki team champions

	Bagaimana kesesuaian dari sistem yang diimplementasikan dengan proses bisnis yang ada di organisasi?
	
Proses bisnis itu dinamis, jadi perlu beradaptasi, jika tidak sesuai dengan proses bisnis maka diganti.

	Bagaimana overview dari proyek tersebut?
	Membutuhkan waktu yang lama, tetapi berjalan lancer karena perencanaan strategis dan dukungan vendor yang mantap (sesuai kriteria)

	Bentuk proyek ini dikembangkan? Apakah in-house/outsource/free software?
	In house untuk pengembangan Siska (akademik) dan outsources oleh SEVIMA untuk Sinta (non akademik)

	Apa pertimbangannya memilih cara pengembangan software tersebut?
	Outsource – karena adanya aturan dari pemerintah. Sinta mendapat dana tahun 2008 dari pemerintah dan tidak boleh mengembangkan Sistem Informasi sendiri. trus kendala waktu buat pembuatannya, trus dikti ngasih waktu lagi, gpp buka tender sebelum ada dana.
-In house – karena UBAYA mampu untuk mengembangkan Sistem Informasi sendiri.

	Bagaimana kriteria memilih vendor yang sesuai dengan implementasi ?
	Pihak outsource yang dipilih yaitu SEVIMA, karena kriteria SEVIMA sesuai dengan perhitungan (sesuai aturan pemerintah), terstruktur tiap tahun, informasi tenaga ahli yang disediakan, telah ada detail mengenai perhitungan biaya tetap perbulan yang mana nantinya akan dikalikan 12, lalu ada biaya operational cost.

	Bagaimana bentuk keterlibatan pihak lain tersebut?
	SEVIMA bertanggungjawab pada pembuatan software, training pegawai, serta terdapat training jaringan dari outsource yang lain.

	Apa peran stakeholder pada pengembangan sistem atau software tersebut?
	Pemerintah berperan dalam pemberi dana hibah serta. Team akutansi sebagai controlling dana yang terpakai, Top level management berperan dalam memberikan persetujuan pengembangan software.

	Bagaimana bentuk keterlibatan stakeholder (actor) dalam pengimplemetasian software tersebut?
	Mahasiswa serta orang tua UBAYA dapat mengakses My Ubaya, dengan orang tua dapat melihat presentasi kehadiran mahasiswa.

	Bagaimana ekspektasi user pada perangkat lunak UBAYA?
	Sejauh ini sesuai. Karena jika dana yang dipakai adalah dari pemerintah, maka harus menggunakan vendor luar untuk pengembangan software, maka vendor akan bertanggungjawab untuk menyelesaikan software agar sesuai kebutuhan, jika ternyata tidak sesuai, maka vendor tersebut akan di black list.

	Apa saja hardware yang ada dan tidak ada sebelum implementasi?
	Di UBAYA pembangunannya partial. Dulu server yang dimiliki adalah server rakitan, setelah beberapa tahun memakai server rakitan, akhirnya membeli server asli, untuk pengadaan computer, team IT hanya memberika spesifikasi komputer yang akan digunakan.

	Bagaimana menurut Anda hardware yang ada pada UBAYA?
	Jumlah hardware yang dimiliki masih kurang, UBAYA ingin membuat data center.

	Apa saja yang dipertimbangkan sebelum memilih software tersebut?
	Biasanya akan membahas Bersama pimpinan-pimpinan di UBAYA untuk menentapkan kebutuhan apa yang bisa dibantu dengan software A, B, atau C. masalah biaya juga kita pikirkan karena tidak ingin over budget dan tidak mau terlalu murah juga. Diambil yang sekiranya pas dengan pengeluaran.

	Bagaimana cara menerapkan database-nya? Apakah ada SOP yang berlaku? (Contoh ITS mematok min. database menggunakan PHP v5)
	Database yang digunakan di UBAYA adalah open source.

	Bagaimana insfrastruktur yang ada pada UBAYA?
	Jika sekarang sudah mumpuni, mungkin UBAYA dalam beberapa tahun kedepan ingin berganti ke cloud, lalu UBAYA ingin kampus yang ada di Ngangel menggunakan fiber optic.

	Bagaimana ketersediaan server dan ruangan yang digunakan?
	Ukuran ruang server tidak begitu luas, yang ingin dilakukan UBAYA adalah membuat data center.

	Apakah pernah ruang server tanpa sengaja terkunci dan tidak bisa diakses? Jika iya, bagaimana solusinya?
	Sejauh ini belum pernah terjadi hal seperti itu.

	Apakah pernah mengalami server down? Jika iya, bagaimana solusinya?
	Tidak pernah down

	Bagaimana ketersediaan peralatan jaringan khusus, seperti firewall jaringan?
	Sudah lengkap didalam server

	Bagaimana teknik melakukan migrasi data lama ke sistem baru?
	Sistem lama tetap jalan, migrasi dilakukan pada malam hari diatas jam 7 malam. Team IT juga membuat “mirror” yang nantinya mengarahkan aksesnya waktu di maintenance. Alamat domain diganti ke IP yang baru (ada peralihan).

	Siapa saja yang melakukan migrasi data?
	Team IT di Direktorat Sistem Informasi Manajemen.

	Bagimana mengenai pengangaran perangkat lunak di UBAYA? Apakah sesuai? Jika tidak bagaimana cara mengatasinya?
	Dana bisa berasal dari dana hibah, terkadang ada tidak sesuai. Contoh team IT ingin membeli laptop dengan spesifikasi X tetapi produk tersebut sudah tidak diproduksi, maka dari itu biayanya pasti ada yang berubah. Pandangan dana yang ada di team IT dan pihak akutansi berbeda, disitu melakukan meeting untuk membahas ketidaksesuaian sudut pandang kedua team.

	Bagiamana kesulitasn dalam pengajuan dana untuk pengadaan perangkat lunak?
	Jika pengajuan dana, biasanya dari Pemerintah. Karena UBAYA ini adalah kampus swasta maka, bisa menerima dana pada tahun kedua, tahun pertama biasanya untuk kampus negeri seperti ITS dan UNAIR, jadi kami harus menunggu.

	Apakah implementasi software sesuai time schedule? Jika tidak bagaimana cara mengatasinya?
	Pasti ada yang tidak sesuai dengan schedule. Biasanya ada controlling karena harus menyesuaikan proses bisnis yang dinamis. Jika tidak sesuai maka harus diganti, bukan dari awal melainkan dilihat dulu mulai dari mana yang tidak sesuai. (bukan berarti dimulai dari 0). Terdapat pula pengecekan yang memakan waktu 1 atau 2 bulan.

	Apa saja pertimbangan dalam membuat time schedule implementasi software?
	Pertimbangan utama dalam membuat time schedule implementasi software di UBAYA adalah dari keinginan pihak manajemen kampus. Jika software diminta agar bisa diimplementasikan pada waktu tertentu, maka kita jadikan pedoman untuk membuat time schedule agar keseluruhan implementasi bisa dilaksanakan sesuai keinginna pihak manajemen.

	Berapa jumlah programmer yang ada?
	Terdapat enam orang termasuk Pak Kris.

	Bagaimana status programmernya?
	Pegawai swasta

	Berapa jumlah system analysis yang ada?
	System Analyst dilakukan Pak Kris selaku manager.

	Bagaimana status system analysis ?
	Pegawai swasta

	Berapa jumlah staff infrastruktur jaringan?
	Team IT semua 6 orang.

	Berapa total staff TI?
	6 orang

	Bagaimana kapasitas pegawai untuk melakukan implementasi peragkat lunak?
	Cukup

	Apakah pengetahuan dan skill yang dimiliki UBAYA telah mumpuni?
	Mumpuni, karena enam orang itu akan dimaksimalkan pengetahuannya dan kinerjanya.

	Pernahkah UBAYA melakukan training untuk staff yang akan mengimplementasi software?
	Jika outsource, maka yang melakukan training adalah vendor, jika pembuatan software sendiri team IT yang melakukan.

	Bagaimana training yang dilakukan UBAYA? Apakah sudah tepat?
	Ya karena menggunakan vendor SEVIMA maka terkontrol

	Bagaimana readiness pengguna terhadap sistem?
	Sekarang jauh lebih siap daripada sebelumnya, yang ada penolakan.

	Bagaimana dokumentasi training perangkat lunak UBAYA?
	Ada dokumentasinya tetapi tidak boleh dishare, atau diperlihatkan.

	Apakah UBAYA menyediakan call center atau media lain untuk membantu user perangkat lunak?
	Terdapat help desk pada Gedung perpustakaan lantai satu dan call center bidang IT di perpustakaan lantai 6.

	Bagaimana respon dari help desk yang ada? (Kecepatan menjawab, keakuratan jawaban)
	Pertanyaan ditampung, karena terkadang team ada yang tidak mengerti teknis, sekarang di UBAYA ada pelaporan online, nanti user meng-inputkan masalahnya, penanganan biasanya dilakukan 5 hari, jika masalah software, tergantung keluasan softwarenya.

	Adakah dokumentasi untuk membantu implementasi software?
	Untuk software tidak ada, guide book hanya untuk hardware.

	Bagaimana mitigasi troubleshooting?
	Yang pernah terjadi hanya gangguan hardware

	Bagaimana mengatasi troubleshooting tersebut?
	Dilakukan dengan arahan manager IT

	Apakah dalam mengatasi troubleshooting memerlukan keterlibatan vendor?
	Dilakukan sendiri oleh team IT

	Apakah hasil testing telah memeunhi kebutuhan bisnis?
	Iya, jika tidak maka akan dikembangkan lagi dan tidak akan digunakan sekarang

	Berapa kali dalam setahun melakukan maintenance?
	Tergantug, misal server untuk OS menunggu dari providernya

	Apa saja bentuk maintenance perangkat lunak UBAYA?
	LTS (long term service)

	Bagaimana melakukan control preangkat lunak?
	Ada control yang dilakukan

	Bagaimana kapasitas dari pengguna dari waktu ke waktu?
	Terpenuhi

	Bagaimana bentuk evaluasi perangkat lunak?
	Ada evaluasi, biasanya dilakukan bersama pimpinan-pimpinan yang ada di UBAYA mengenai apa masalah selama menggunakan preangkat lunak tersebut, nantinya adakah perubahan atau tetap seperti itu.

	Apa saja resiko yang timbul setelah implementasi perangkat lunak?
	Beratnya ada upgrading
1. OS
2. PHP karena UBAYA masih menggunakan versi 5

	Adakah dokumentasi evaluasi perangkat lunak?
	Ada dokumentasinya lengkap setiap setelah impelemntasi software baru.

	Kegagalan implementasi perangkat lunak apa yang paling merugikan?
	Belum pernah terjadi, karena UBAYA selalu menyesuaikan dengan proses bisnis.

	Mengapa implementasi itu bisa gagal?
	Perencanaan yang buruk dan ketidak pahaman dengan proses bisnis.

	Apakah ada sistem dan hardware yang sudah tidak digunakan?
	Ada

	Apa sajakah sistem dan hardware yang sudah tidak digunakan tersebut?
	Terdapat layanan yang tidak dipakai, OS lama, perangkat IT yang sudah lama seperti server dan mesin ketik

	Apakahh sistem dan hardware yang tidak digunakan tetap disimpan?
	Ya, jika hardware bisa dilihat di Perpustakaan lantai 1.
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas Airlangga adalah sebuah perguruan tinggi negeri yang terletak di Surabaya, Jawa Timur. Universitas ini didirikan tanggal 10 November 1954 bertepatan dengan hari pahlawan yang ke-9. Berdasarkan data 30 September 2015, terdapat 38.047 mahasiswa yang terdaftar di UNAIR. Kampus UNAIR ini berlokasi di 3 tempat Campus A di Jl. Mayjen. Prof. Dr. Moestopo 47, Campus B di Jl. Airlangga 4-6, Campus C di Jl. Mulyorejo, Surabaya. di antara banyak perangkat lunak yang diimplementasikan, yang paling sering dibahas oleh narasumber adalah cybercampus (perangkat lunak yang mendukung proses bisnis akademik) dan perangkat lunak yang mendukung rumah sakit UNAIR.
	Badrus Zaman, S.Kom.,M.Cs. merupakan pegawai Universitas Airlangga Surabaya yang menjabat sebagai Direktur DSI UNAIR.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 12 Oktober 2018
· Waktu :
16:15 – 17:10 WIB
· Tempat :
Kantor DSI (Direktorat Sistem Informasi) Rektorat lt. 2 UNAIR



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Airlangga Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah ada penggalian ekspektasi user dan client oleh pihak yang mengimplementasikan perangkat lunak ?
	Ada. Sebelum dilakukan implementasi perangkat lunak, departemen dan/organisasi yang membutuhkan penerapan perangkat lunak menyampaikan terlebih dahulu kebutuhan proses bisnis yang diinginkan untuk diimplementasikan perangkat lunak.

	Siapa subjek dari penggalian ekspektasi yang telah dilakukan ?
	Ada dari end user, stake holder, dan top management.

	Bagaimana penggalian ekspektasi terhadap implementasi dilakukan oleh pihak yang mengimplementasikan perangkat lunak ?
	Berupa dokumen kebutuhan dan hasil pertemuan (meeting).

	Kebutuhan seperti apa saja yang teridentifikasi ?
	Kebutuhan proses bisnis yang sistemnya ingin di otomasi. Misal untuk Cyber Campus,
dibutuhkan sistem yang dapat
memfasilitasi kebutuhan
mahasiswa baru.

	Siapa saja stakeholder yang
terlibat dalam
implementasi perangkat
lunak ?
	End user, penyedia
infrastruktur layanan IT,
penyedia layanan IT (project
manager dan developer), dan
top management

	Sejauh apa stakeholder
tersebut terlibat ?
	Sangat terlibat. Mulai dari
penggalian kebutuhan,
pengadaan, pengujian sistem,
dan pemberian feedback

	Apa peran dari para
stakeholder ?
	Penggalian kebutuhan,
pengadaan, pengujian sistem,
pemeliharaan sistem, dan
pemberian umpan balik.

	Perangkat lunak
dikembangkan secara
Inhouse/outsource ?
	Inhouse

	Apakah ada pihak lain yang
terlibat dalam
pengembangan sistem
perangkat lunak (misal : ada
perangkat lunak dari DIKTI
yang wajib
diimplementasikan) ?
	Untuk beberapa perangkat
lunak umumnya hanya internal
UNAIR yang terlibat. Namun,
untuk perangkat lunak bersifat
akademis wajib melibatkan
proses bisnis yang seharusnya
dimiliki oleh semua
universitas.

	Apakah perangkat lunak
yang diterapkan sejalan
dengan visi, misi, dan
tujuan instansi ?
	Mendukung, kebutuhan
perangkat lunak masih
berkembang. Ada 2 data
center

	Apakah perangkat lunak
memenuhi kebutuhan
bisnis ?
	Memenuhi kebutuhan bisnis

	Proses bisnis apa yang
didukung oleh Perangkat
Lunak ?
	Hampir semua, DSI akan
membuatkan perangkat lunak
yang dibutuhkan oleh
departemen/bidang-bidang lain di Universitas Airlangga

	Jenis perangkat lunak apa
saja yang diterapkan ?
	Jenis website dan android,
tetapi paling banyak
menggunakan website

	Sejauh apa prioritas Top
Management terhadap
proyek penerapan
perangkat lunak ?
	Top Management memastikan
semua hal telah berjalan
dengan lancar

	Bentuk
komitmen/dukungan apa
yang diberikan Top
Management terhadap
proyek penerapan
perangkat lunak
	Top management hanya
bersifat monitoring dan
controlling.

	Apakah pengguna
perangkat lunak (misal :
cyber campus) kerap
mengalami kesusahan
dalam menggunakan sistem
tersebut ?
	Pengguna perangkat lunak
tidak mengalami kesusahan.
Kami telah membuatkan
manual kepada calon
pengguna. Bila ada perubahan
lebih lanjut akan diberitahukan
terlebih

	Setinggi apa level
keakraban fungsi-fungsi di
instansi ini (user) dengan
perangkat lunak ?
	semua yang telah
diimplementasikan di sini,
pengerjaannya berdasarkan
requirement analysis yang ada
di awal sehingga pada saat
digunakan tidak menyusahkan
para penggunanya. pada saat
masuk, mahasiswa di sini
diberi buku saku mengenai
cyber-kampus dan juga tata
cara menggunakan hampir
seluruh perangkat yang
membantu kegiatan dalam
proses belajar

	Setinggi apa level kesiapan
pengguna untuk
menggunakan perangkat
lunak ?
	Pengguna mahasiswa sangat
siap dengan perangkat lunak
dikarenakan mahasiswa
terbiasa menggunakan
perangkat lunak yang sejenis.
Pengguna staff internal
dibutuhkan

	Siapa saja sasaran pelatihan
penggunaan perangkat
lunak ?
	Sasaran pelatihan yaitu semua
pengguna yang berhubungan
dengan sistem perangkat lunak
tersebut

	Bagaimana pelatihan untuk
pengguna dilaksanakan ?
	Pelatihan dilaksanakan dengan
jadwal tertentu dan
dilaksanakan oleh DSI

	Apakah tim yang
menerapkan perangkat
lunak menyediakan user
manual untuk pengguna ?
	Tim pengembang/DSI telah
menyiapkan user manual
untuk menggunakan perangkat
lunak yang terkait

	Apakah user manual yang
ada membantu pengguna
dalam menggunakan
perangkat lunak ?
	Sangat membantu dikarenakan
pengguna, terutama
mahasiswa telah terbiasa
dengan sistem pendaftaran.

	Sejauh apa dukungan yang
diberikan tim penerap
perangkat lunak ?
	jika ada keluhan mengenai apa
saja (perangkat dan jaringan)
pihak dsi akan terjun langsung
membantu kawan pada
departemen yang
bersangkutan

	Apakah tim yang
menerapkan perangkat
lunak melayani
troubleshooting ?
	Tim akan melayani
troubleshooting jika tiba-tiba
terdapat suatu masalah

	Apakah infrastruktur yang
tersedia sudah mendukung
penerapan perangkat lunak?
	sudah, kami di sini
menyediakan infrastruktur
yang ada sesuai dengan
requirement analysis yang ada

	Bagaimana kualitas dari
infrastruktur yang
mendukung penerapan
perangkat lunak ?
	Tergolong baik, karena
perangkat keras kami telah
sesuai dengan standar yang
ada

	Apakah kebutuhan
pertumbuhan perangkat
lunak terdukung oleh
infrastruktur yang ada ?
	Semua yang berkaitan dengan
hal teknis terfasilitasi. tetapi
selama ada perubahan alur, itu
sudah tanggung jawab dari
owner. Kalau ada
pengembangan kita taruh di
bagian development sampai nanti di-launching.

	Apakah perangkat keras
yang tersedia sudah
mendukung penerapan
perangkat lunak ?
	Sudah, karena tim kami telah
merancang sedemikian rupa
agar perangkat keras
mendukung perangkat lunak

	Bagaimana kualitas
perangkat keras yang
mendukung penerapan
perangkat lunak ?
	kita memiliki standardisasi
tertentu. terutama server.
Karena di sini menerapkan
server-shared-hosting yang
mana membutuhkan perhatian
lebih (khusus)

	Apakah segala kebutuhan
pertumbuhan perangkat
lunak terdukung oleh
perangkat keras yang ada ?
	Iya, karena penggunaan
perangkat lunak dan perangkat
keras berdasarkan standarstandar
yang telah ada

	Apakah ada standarisasi
perangkat keras ?
	ada, pasti ada standardisasi
tertentu. Dan hal itu didapat
saat proses requirement
analysis

	Apakah perangkat keras
yang tersedia sudah
mendukung penerapan
perangkat lunak ?
	ada standardisasi platform dan
juga prosedur

	Bagaimana kualitas
perangkat keras yang
mendukung penerapan
perangkat lunak ?
	kita ada standard terhadap itu.
fungsinya agar anggaran dana
tidak melebihi jauh dari apa
yang direncanakan di awal.
kemudian agar dapat sesuai
dengan perangkat
pendukungnya. agar efektif

	Apakah segala kebutuhan
pertumbuhan perangkat
lunak terdukung oleh
perangkat keras yang ada ?
	Iya sudah

	Bagaimana pengaturan hak
akses konfigurasi perangkat
lunak diatur ?
	secara umum kita di sini ada
dua cara. Ada yang dikelola
oleh DSIada yang dikelola oleh
unit bersangkutan (pihak
unair). kalo DSI pengaturan
sepenuhnya ada di DSI contohnya cyber kampus.
Kalau pihak luar yang
menitipkan server di sini, pihak
DSI hanya mengelola secara
fisik. di luar itu sudah bukan
tanggung jawab kami

	Apakah sebelum software
diimplementasikan anda
melakukan testing terlebih
dahulu?
	Iya, dilakukan testing dulu

	Jika ya, teknik testing
seperti apa yang anda
gunakan?
	Bagian development memang
sengaja ada untuk melakukan
unit testing sampai dirasa
sudah cukup dan di-launch. hal
ini membutuhkan perhatian
khusus guna tidak terjadi error
di kemudian hari

	Apa ada indikator / standar
yang menunjukkan
software sudah siap
digunakan saat melakukan
testing?
	tidak terdapat bug dan error.
semua kemungkinan input
sudah sesuai dengan
requirement

	Apakah ada pemantauan
standardisasi infrastruktur ?
	ya, ada

	Apakah ada pemantauan
standardisasi perangkat
keras ?
	ada

	Bagaimana pemantauan
standarisasi infrastruktur
dilakukan ?
	pemantauan dilakukan secara
berkala. jika ada kendala, pihak
dsi yang langsung turun
menangani

	Bagaimana pemantauan
standardisasi perangkat
keras dilakukan ?
	Pemantauan dilakukan secara
berkala. Ada perkiraan masa
penggantian perangkat selama
kurang lebih lima tahun. Tetapi
terkadang juga melebihi itu.

	Bagaimana kualitas para
SDM yang mendukung
penerapan perangkat lunak
(user, developer/konsultan,
dan/ programmer) ?
	Untungnya kualitas SDM kami sudah memenuhi kriteria, karena memang semua SDM yang kami gunakan adalah yang sudah berpengalaman dalam bidang ini.

	Sejauh apa pengalaman
SDM terhadap
implementasi perangkat
lunak ?
	Sudah sangat jauh, karena
SDM kami memang sudah
terlatih dan memiliki
pengalaman di bidang
pengembangan software.

	Apakah dana yang
dianggarkan cukup untuk
implementasi perangkat
lunak ?
	Cukup, karena kami selalu
memiliki standar biaya dalam
pengembangan perangkat
lunak.

	Bagaimana cara
menentukan anggaran
biaya untuk proyek
implementasi perangkat
lunak ?
	Tergantung fiturnya, per fitur
yang diinginkan ada harga
sendiri jadi, semakin banyak
fitur semakin tinggi pula
anggarannya.

	Apakah waktu yang sudah
disiapkan cukup untuk
implementasi perangkat
lunak ?
	Cukup, tergantung kesulitan
dan banyaknya fitur yang
diperlukan juga, jadi jika
semakin sulit & banyak fitur
maka makin lama waktu
pengerjaan.

	Bagaimana cara
menentukan waktu yang
disiapkan untuk masa
proses implementasi
perangkat lunak ?
	Tergantung kompleksitas dan
kebutuhan stakeholder.

	Apakah ada penjadwalan
terkait pemeliharaan dan
pemantauan perangkat
lunak?
	Tidak ada, namun kami ada PIC
(person in charge) jika sistem
mengalami trouble. Dan kami
menyediakan helpdesk untuk
membantu user jika tidak
mengerti akan penggunaan
perangkat lunak.

	Setelah perangkat lunak
diimplementasikan, apakah
tingkat penggunaannya
sudah sesuai target?
	Sudah, karena perangkat lunak
dibuat untuk memenuhi
kebutuhan, otomatis
penggunaannya selalu sesuai
target karena user memang
membutuhkan perangkat ini.

	Adakah permasalahan yang timbul setelah perangkat
lunak berhasil
diimplementasikan?
	Ada, umumnya seperti end-user yang tidak cocok
menggunakan perangkat lunak
dan juga kebutuhan yang
semakin berkembang jadi
perangkat lunak harus diupgrade
lagi.

	Jika ya, bagaimana cara
anda mengatasi
permasalahan tersebut?
	Cara mengatasinya, dengan
meng-upgrade lagi fitur - fitur
perangkat lunak serta melatih
lagi end-user agar dapat
menggunakan perangkat lunak
dengan baik.

	Apakah perangkat lunak
yang anda implementasikan
sudah memenuhi tujuan
organisasi?
	Ya, karena setiap perangkat
lunak yang dibuat bertujuan
untuk memenuhi tujuan
organisasi sehingga perangkat
lunak yang dibuat selalu
menunjang kebutuhan / tujuan
organisasi.



Transkrip Wawancara Responden 24
Wawancara dilakukan pada Universitas 45 Surabaya
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas 45 Surabaya adalah sebuah perguruan tinggi di Surabaya, Jawa Timur. Universitas 45 Surabaya berlokasi di Jl. Mayjend Sungkono 106, Kompleks Gedung Juang 45, Jl. Mayjen Sungkono, Pakis, Kec. Sawahan, Kota SBY, Jawa Timur 60256. Perangkat lunak yang telah berjalan pada perguruan tinggi ini yaitu website pelaporan kegiatan akademik ke portal pelaporan Ristek Dikti. Untuk proyek yang sedang berjalan yaitu SIAKAD yang saat ini sedang digarap oleh pihak vendor dan perguruan tinggi sebagai pengawas dalam pengembangannya.
	Pak Febri merupakan pegawai Universitas 45 Surabaya yang menjabat sebagai satu-satunya Staff IT yang ada pada perguruan tinggi ini dikarenakan kampus ini belum memiliki departemen khusus yang menangani soal IT dan pak Febri masih menjadi satu-satunya SDM yang bertanggungjawab terhadap implementasi IT pada Universitas 45 Surabaya ini.
	· Hari, Tanggal :
Senin, 15 Oktober 2018
· Waktu :
11:15 – 12:45 WIB
· Tempat :
Ruang IT Universitas 45 Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas 45 Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah project ini sesuai dengan visi organisasi (rencana strategis organisasi) atau tidak ?
	Iya, sudah.

	Apakah dari pihak universitasnya sendiri selama ini telah mendukung penggunaan IT, atau misalnya masih mengabaikan IT dan masih senang yang konfensional?
	Mendukung, Untuk manual atau konfensional itu kita sudah mulai beralih ya, beralih ke IT nya itu, terus kalau disini masih kendalanya ya itu pendanaan, yang pasti memang sudah ada perencanaan- perencanaan cuma tinggal pendanaannya kita masih kurang.

	Apakah dalam project ini terdapat tim champion nya ? (tim untuk brainwash agar pengguna mau menggunakan sistem ini)
	Sementara ini belum ada

	Apakah project ini sudah ada SOP nya saat implementasi
	Ada, SOP untuk ya pemilihan KRS SOP nya kayak apa. Itu ada di penjaminan mutu.

	Siapa stakeholder dalam project di tempat ini ?
	Vendor

	Bagaimana cara berkomunikasi dengan pihak stakeholder ?
	Caranya dengan telpon. Jika ada kebutuhan khusus kita minta, jadwalnya kita kasihkan, kita runningnya sekian, tanggal sekian.

	Apakah ada semacam MOU atau sebagainya atau semacam kontrak terhadap vendor?
	Kita langsung per-term. Jadi misal proyek ini berapa kita MOU, terus kita pembayarannya pun per-term.

	Bagaimana project ini dikerjakan (apakah inhouse atau outsource ?) dan pertimbangannya
	Outsource, yang bikin vendor

	Apakah COTS/tidak dan pertimbangannya
	Tidak

	Siapa yang mengerjakan project ini ?
	Vendor

	Apakah ada training kepada pengguna setelah project ini di implementasikan ?
	Ada, kalau gak ada pasti amburadul

	Bagaimana bentuk trainingnya?
	Dalam bentuk talkshow untuk yang teknik. TU, dan operatonya itu kita ada perencanaan dalam bentuk workshop, tapi untuk mahasiswa sih kita pake brosur/modul

	Apakah diberikan dokumentasi (user guide) terhadap penggunaan sistem ?
	User guidenya belum ada. Ya jadi gini, memang kendalanya di ekonomi itu ga ada IT nya. IT nya langsung kepusat, ya kayak ini nantinya akan langsung dilimpahkan ke pusat.

	Apakah ada Support system dari vendor
	Iya kita usahakan seperti itu. Tapi nanti kalau kita sudah bisa mandiri ya lebih baik.

	Apakah ada helpdesk untuk menampung keluhan ?
	Ada

	Apakah infrastruktur ditempat ini sudah siap jika diterapkan sistem ini ?
	Belum

	Apakah ada penambahan infrastruktur baru dalam implementasi sistem ini ? Jika ada apa ? Dan apa pertimbangannya ?
	Kalau penambahan sih memang ada cuman kita masih ya masih menggunakan yang lama.

	Apakah terdapat kesulitan untuk migrasi dari manual ke IT?
	Kita kan sekarang masih dalam taraf migrasi. Jadi memang database nya beda ini harus kita sinkronkan dulu.

	Siapa tim pengembangnya ? Berapa jumlahnya ? Apakah jumlah tim tersebut sudah mencukupi untuk menyelesaikan project ini ?
	Tim pengembang dari Vendor

	Apakah terdapat masalah dalam biaya? Dan bagaimana mensiasatinya?
	Kalau masalah biaya juga ada, masih kendala juga tapi ya kita nanti misa menyiasati sih, pokoknya kita bikin versi, jadi ini masih versi satu nanti kita kembangkan lagi versi 2.
jadi ya katakanlah seperti kita beli sepeda motor, kendaraan ya kita nyicil ya

	Apakah waktu yang dilaksanakan untuk menyelesaikan project ini sesuai?
	Kalau untuk waktu memang kita molor

	Kapan seharusnya proyek selesai dan mengapa terdapat masalah waktu?
	Harusnya bulan Juli kemaren. Cuma ini molor sampai sekarang masih belum soalnya kan, untuk pengumpulan datanya itu yang kita masih kendala. Soalnya kan ya itu, dari programnya masing- masing kan kita jadikan satu, ya kalau databasenya sama sih enak, nah ini databasenya beda- beda.

	Siapakah yang bertanggung jawab akan kualitas project ini ?
	Bu Ida dari Quality Assurance

	Apakah terdapat Quality Control secara berkala?
	tidak ada secara berkala. Hanya sudah mencakai target sudah itu saja.

	Apakah ada ukuran keberhasilannya implementasi seperti KPI?
	Ya ada. Target nya kita ya targetnya untuk membantu saya pelaporan, intinya untuk suport pelaporan ke DIKTI. Jadi apa yang kita butuhkan untuk pelaporan jadi tergetnya itu, jadi kalau udah masuk apa yang kita targetkan disitu kita tanda tangan, jadi indikatornya seperti itu.

	Siapa yang melakukan testing apakah vendor atau orang dalam project ini sendiri ?
	Yang ngetest kita

	Selama testing yang sudah pernah dilakukan, apakah ada keadaan testing yang sangat tidak sesuai ekspektasi?
	Ada. Tetapi jarang- jarang.



Transkrip Wawancara Responden 25
Wawancara dilakukan pada Universitas Hang Tuah Surabaya.
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	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Perguruan tinggi ini didirikan sebagai wujud partisipasi TNI Angkatan Laut dalam pembangunan pendidikan nasional. Universitas Hang Tuah diselenggarakan oleh Yayasan Nala, suatu badan hukum yang didirikan berdasarkan Akta Notaris R. Soedjono No. 5 tanggal 4 Maret 1987 di Surabaya dan dibina oleh TNI Angkatan Laut. Peresmian berdirinya berdasarkan Surat Keputusan Kasal No. Skep/1482/1987 tanggal 11 Mei 1987. Upacara peresmiannya oleh Kasal Laksamana Rudolph Kasenda di Jalan Teluk Bayur No. 6 Surabaya pada tanggal 12 Mei 1987. Berlokasi di alan Arief Rachman Hakim No.150, Keputih, Sukolilo, Keputih, Kec. Sukolilo, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini yaitu Sistem keuangan, sistem informasi akademik, sistem inventori, sistem kepegawaian, dll.
	Bapak Suryadi, ST.,MT. merupakan pegawai Universitas Hang Tuah Surabaya yang menjabat sebagai Kepala Pusat Teknologi Informasi Universitas Hang Tuah dimana Pusat Teknologi Informasi memiliki tugas sebagai departemen pengembangan teknologi informasi, pelaksanaan yang terkait dengan implementasi. Membawahi lab CBT (Computer Based Test)
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 13 Oktober 2018
· Waktu :
13:30 – 14:30 WIB
· Tempat :
Pusat Teknologi Informasi Universitas Hang Tuah (Rektorat)





Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Hang Tuah Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	Apa peran jabatan bapak di proyek IT di Universitas Hang Tuah?
	Kepala Pusat Teknologi Informasi Universitas Hang Tuah

	Apakah ada departemen bagian IT di Universitas Hang Tuah?
	Ada. Dalam PTI terbagi lagi menjadi sembilan divisi.

	Bila ada, apa sajakah tanggung jawab dari departemen IT dan bila tidak ada, siapa yang bertanggung jawab atas masalah IT di kampus Hang Tuah?
	Pengembangan teknologi informasi, pelaksanaan yang terkait dengan implementasi. Detailnya; jaringan internet dan infrastruktur, kapasitas bandwith, menyediakan software atau aplikasi yang dibutuhkan baik rektorat maupun fakultas, membawahi lab CBT (Computer Based Test)

	Apa saja perangkat lunak yang Universitas Hang Tuah gunakan?
	Sistem keuangan, sistem informasi akademik, sistem inventori, sistem kepegawaian, dll. Hampir semua yang dibutuhkan di perguruan tinggi sudah dikembangkan semua.

	Apa saja layanan yang sudah diberikan?
	Layanan akses internet untuk mahasiswa, karyawan, dan tenaga pengajar. Menyediakan kapasitas bandwith yang dipakai oleh user menjadikan mereka tidak terkendala untuk browsing menggunakan jaringan UHT.

	Dalam pelaksanaan proyek ini, siapa saja orang yang terlibat?
	Ada 9 bagian yang terlibat dalam pengembangan sistem informasi di Universitas Hang Tuah

	Apa peran dari masing-masing orang yang terlibat tersebut?
	System analyst, programmer, dan tester

	Bagaimana proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan proyek IT selama ini?
	Menggali kebutuhan pengguna, membuat model (prototyping), komunikasi kembali ke user (apakah begini yang dimaksud?), penambahan beberapa koreksi dari user. Dalam pengembangannya, dilakukan beberapa komunikasi dengan user agar aplikasi yang jadi nanti sudah sesuai dengan kebutuhan user. Hingga ada istilah nya di UHT yaitu “life-time warranty” karena apapun kebutuhan user yang akan dibutuhkan ke depannya kapan pun akan di develop kembali oleh pihak PTI. Finishing aplikasi oleh pihak PTI sampai tahap migrasi data dan training user.

	Mana dari metode tersebut yang lebih cocok dalam penerapannya di sini? (Misal ada 2 metode)
	Prototype. Karena itu yang berhasil dipakai selama ini. Karena kalau bikin sendiri sesuai kemauan programmer, aplikasi tidak akan jalan dan pihak prodi atau fakultas akan protes tentang aplikasi nya yang tidak sesuai dengan yang mereka inginkan

	Proyek pengembangan IT di Universitas Hang Tuah ini dilakukan secara in-house atau outsorce ?
	Inhouse

	Mengapa memilih untuk outsource/ in-house?
	Karena permintaan dari setiap fakultas dan prodi untuk software-software yang mereka butuhkan berbeda-beda, unik dan sangat kompleks sehingga ketika beberapa kali meminta untuk pengerjaan outsource, pihak user banyak yang komplain dan akhirnya banyak yang ketika implementasi gagal dikarenakan tidak sesuai dengan keinginan user dan pihak outsource kurang fleksibel untuk perubahan. Setiap fakultas menginginkan sistem yang berbeda-beda padahal pihak universitas menginginkan sistem yang terintegrasi. Jadi dari setiap keunikan aplikasi fakultas yang berjalan harus tetap bisa diintegrasi di satu sistem pada pusat nanti nya.

	Apakah ada pihak lain yang terlibat di proyek selain dari pengembang proyek yang terlibat ?
	Pihak fakultas atau prodi yang terkait dalam request sistem informasi tertentu dan top management (rektorat)

	Sistem apa sajakah yang sudah di develop?
	Sistem keuangan, sistem informasi akademik, sistem inventori, sistem kepegawaian, dll. Hampir semua yang dibutuhkan di perguruan tinggi sudah di develop semua.

	Untuk beberapa sistem IT yang sudah berjalan pak, apakah ada yang pada awalnya manual lalu menggunakan IT?
	Sebagian besar SIM utama yang kami buat berdasar pada sistem yang dahulunya dilakukan secara manual.

	Jika ada, apa yang harus dilakukan terhadap data yang lama ?
	Data yang lama jika masih digunakan akan dikonversi.

	Siapa yang bertanggung jawab dalam proses migrasi data ?
	PTI yang melakukan proses konversi dan bertanggung jawab penuh dalam proses migrasi data.

	Apa saja tahapan yang harus dilakukan untuk melakukan migrasi data tersebut ?
	Konversi data -> pikirkan supaya cocok dengan aplikasi yang dibuat -> yang dibutuhkan ambil, yang tidak dibutuhkan buang. Melakukan kordinasi data dengan user

	Infrastruktur yang seperti apa yang digunakan dalam proyek ini?
	Topologi yang akan dibangun akan di desain oleh arsitektur sistem informasi. Sementara, hardware dan perangkat yang dibutuhkan akan di desain oleh arsitektur infrastruktur. Semua bagian itu termasuk dalam salah satu divisi di PTI UHT.

	Software apa saja yang digunakan?
	Untuk software yang digunakan menyesuaikan dengan sistem yang akan dibuat.

	Hardware apa saja yang digunakan untuk menunjang sistem tersebut ?
	Hardware yang digunakan tergantung dari besar sistem tersebut, kita di PTI ada divisi tersendiri untuk hardware yaitu Infrastruktur TI.

	Bagaimana bentuk dukungan dari top management ?
	Ada. Surat tugas pengerjaan proyek TI awal nya akan diberikan oleh rektorat kepada pihak PTI untuk mendevelop suatu sistem. Kemudian pihak top management akan memberikan anggaran dan akan dengan berkala memeriksa laporan perkembangan pengembangan proyek TI yang sedang dijalankan.

	Apakah proyek yang sudah diselesaikan ini sesuai dengan visi dan misi dari Universitas?
	Perubahan suatu sistem memang harus terkait dengan hal internal dan eksternal. Misalkan Dikti ada kebetuhan data tertentu, maka pihak universitas harus menyiapkan sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk bagian-bagian yang mendukung hal tersebut untuk mensupport hal yang dibutuhkan oleh Dikti. Untuk internal, perubahan disesuaikan dengan kebutuhan universitas dan perkembangan zaman

	Apakah proyek ini sesuai dengan proses bisnis yang ada?
	Sesuai. Karena semua sistem yang ada dibangun berdasarkan kebutuhan departemen atau bagian tertentu.

	Bagaimana dengan kesiapan penggunanya ?
	Setiap ada sistem baru yang diluncurkan, maka semua user yang akan akan menggunakan sistem akan diberi pelatihan

	Apakah ada pelatihan yang diberikan terhadap pengguna oleh UPT Pusat Teknologi Informasi?
	Ada, dari PTI ada pelatihan dalam skala seberapa besar sistem tersebut, misalnya sistem itu untuk Fakutlas Kedokteran, maka nanti pengguna se-Fakultas Kedokteran akan kita training.

	Apakah ada problem tertentu yang pernah / sering terjadi?
	Untuk problem pasti ada, dikarenakan pengguna dari sistem ini terdiri atas beragam latar belakang dan jumlah yang cukup banyak. Problem biasanya lebih pada saat saat tertentu saja, seperti saat pengguna melonjak drastis dari biasanya sehingga membuat server down / sistem tidak dapat digunakan

	Berapa lama waktu rata-rata down-time nya sampai problem nya resolved ?
	Problem yang ada akan langsung di lakukan perbaikan.

	Kapan biasanya problem tersebut muncul ?
	Ketika software sudah di running dengan user yang sekian banyak sehingga testing tidak terlalu dapat menggambarkan kondisi real nya

	Siapa yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan sistem IT tersebut ?
	PTI Universitas Hang Tuah

	Apa kira kira yang menyebabkan masalah sistem tersebut?
	Bisa dari user maupun kesalahan developer dalam membuat rule program nya

	Bagaimana tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian masalah yang muncul ?
	Ada beberapa tahapan, awalnya dilakukan pengecekan pada sisi hardware komputer, jaringan, kemampuan server, performa harddisk. Selain hal diatas, juga harus dilakukan pengecekan historis terkait hardware yang digunakan sehingga dapat dilihat dengan detail kesalahan dari sisi mana. Setelah dipastikan hardware tidak ada kerusakan / kesalahan, maka baru dicek sisi program / sistem yang sudah dibuat.

	Apa yang dilakukan untuk memastikan seluruh scope project memenuhi kebutuhan sistem yang diinginkan ?
	Dilakukan penggalian data secara menyeluruh terkait apa saja yang dibutuhkan, selanjutnya ditampilkan pada pihak yang terkait apakah scope yang sudah dibuat memenuhi keinginan, pihak yang terkait memberi masukan / tambahan bila diperlukan agar sistem yang dibuat sesuai dengan keinginan user.

	Bagaimana mekanisme yang dilakukan dalam proses monitoring dan controlling ?
	Karena ada banyak hal yang harus dimonitoring, sehingga kita baru akan bisa act ketika ada komplain dari user

	Siapakah yang bertanggung jawab dalam proses monitoring dan controlling ?
	PTI yang bertanggungjawab untuk memonitoring aplikasi yang dibangun

	Apakah biaya yang dikeluarkan dalam implementasi sistem sesuai dengan rencana biaya awal ?
	Selalu sesuai dengan anggaran dikarenakan di awal akan ada pembuatan budget plan sehingga semuanya mengacu pada anggaran awal

	Apakah pengerjaan implementasi proyek ini selesai tepat waktu ?
	Selama ini dalam proses pengerjaannya selalu tepat waktu, dikarenakan perencanaan yang kami lakukan harus benar-benar matang

	Berapa orang yang terlibat dalam implementasi sistem tersebut ?
	3 macam stakeholder. PTI, Top management (rektorat), prodi/ fakultas/ yang bersangkutan dalam pembuatan sistem

	Bagaimana dengan standar kompetesi sumber daya manusia yang mengerjakan implementasi IT tersebut ?
	Untuk pihak IT tentunya diperlukan kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh programmer/ system analyst atau stakeholder IT nya sesuai dengan bagian mereka masing-masing.



Transkrip Wawancara Responden 26
Wawancara dilakukan pada Universitas Kartini Surabaya.
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	Universitas Kartini yang berada di Kota Surabaya sudah berdiri sejak tahun 1982. Universitas Kartini memiliki program D3, S1, dan S2 serta terdiri dari 4 Fakultas yaitu Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas Pariwisata, dan Fakultas Ekonomi. Berlokasi di Jl. Raya Nginden No.19-23, Ngenden Jangkungan, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini masih portal pelaporan akademik ke dalam website ristek dikti. Untuk proses Seluruh data dan informasi administrasi menggunakan input manual dan mengandalkan berkas hardcopy. Mulai dari absensi, jurnal, FRS, hingga kuisioner dosen masih bersifat offline.
	Ibu Rusmini merupakan pegawai Universitas Kartini Surabaya yang menjabat sebagai admin PT yang bertugas melaporkan kegiatan akademik ke dalam website portal pelaporan Ristek Dikti.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 19 Oktober 2018
· Waktu :
15:00 – 16:30 WIB
· Tempat :
Ruang Rektorat Universitas Kartini



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Kartini Surabaya.
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	Apakah Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Kartini sudah sesuai dengan implementasi perangkat lunak yang ada?
	Dengan tidak adanya implementasi perangkat lunak, tentu pertanyaan ini tidak bisa dijawab.

	- Apa saja proses bisnis yang ada pada Universitas Kartini?
- Apakah dengan adanya perangkat lunak proses bisnis pada Universitas Kartini menjadi terbantu?
	- Sama seperti proses bisnis pada universitas umumnya, mungkin yang memungkinkan terlibatnya perangkat lunak ada KHS, KRS, IPD, Pembayaran SPP, Pengurusan Tugas Akhir, Pengurusan jurnal, dan lain-lain.
- Belum ada perangkat lunak untuk membantu kami.

	- Apakah ada dukungan dari pihak top management mengenai pengembangan sistem?- Apakah dengan diimplementasinya perangkat lunak merubah struktural pada Universitas Kartini?
	- Tentu ada, namun memang pada dasarnya Universitas kecil seperti kami ini tidak memiliki sumber daya yang mencukupi.
- Belum ada perangkat lunak pada Univ. kami maka tidak ada perubahan, namun apabila ada juga mungkin tidak akan terganti.

	- Bagaimanakan ekspektasi pengguna sebelum sistem ini diimplementasikan?
	Ekspektasi kami tentu segala hal menjadi terautomasi, karena dengan pekerjaan manual seperti ini segala hal menjadi lama dan memakan begitu banyak kertas dan file arsip fisik yang harus dikelola.

	- Apa saja yang diperlukan dalam sistem?
	- Saya belum terbayang sih, namun jika semua data bisa terintegrasi maka akan sangat baik.

	- Apakah ada hardware tertentu untuk implementasi sistem?
	- Untuk implementasi perangkat lunak kami belum ada hal seperti server dan lain – lain, namun kami punya WiFi dan juga Komputer untuk penjabat struktural, bahkan tidak semua dosen mendapatkan fasilitas tersebut

	- Sebelum sistem diimplementasikan, apakah ada sosialisasi / training untuk pengguna sistem?
- Apakah training ini membantu dalam pemahaman penggunaan sistem yang baru?
	- Jika nanti akan diimplementasikan, kami pasti akan melakukan training terlebih dahulu kepada penggunanya.
- Jika memang nantinya ada pelatihan untuk pengguna disini, saya skeptic dengan dosen yang sudah tua disini, karena terkadang menggunakan komputer saja masih bingung, namun ekspektasi saya tinggi dengan dosen yang masih muda.

	- Bagaimana kesiapan pengguna mengenai sistem saat baru diimpelementasikan?
- Membutuhkan waktu berapa lama untuk beradaptasi dengan sistem yang baru?
	- Untuk dosen muda jika ada pengimplementasian saya kira akan siap.
- Jika memang diimplementasipun saya tidak bisa berjanji akan hal ini, karena memang SDM yang kami punya tidak terlalu mengerti teknologi



Transkrip Wawancara Responden 27
Wawancara dilakukan pada Universitas W.R Supratman.
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	Universitas WR Supratman Surabaya (UNIPRA) adalah perguruan tinggi bermula dari Akademi Gula Surabaya (AGS) & Akademi Keuangan dan Manajemen (AKM) berdiri pada tahun 1985. UNIPRA telah terakreditasi IPT oleh BAN PT DIKTI. Berlokasi di Jl. Arief Rahman Hakim No.14, Keputih, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini antara lain SIKU (Sistem Informasi Keuangan), SIMA (Sistem Informasi Monitoring Akademik), SIAM (Sistem Informasi Akademik Mahasiswa), SIRAK (Sistem Informasi Registrasi Akademik), SIDA (Sistem Informasi Wisuda), SU (Super User Administrator Siakad), SPMB (Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru), SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan), dan DIGILIB (Digital Library).
	Bapak Benny Anjas Asmara merupakan pegawai Universitas W.R Supratman yang menjabat sebagai Kepala Bagian Administrasi dan Akademik dari Universitas W.R. Supratman.
	· Hari, Tanggal :
Senin, 15 Oktober 2018
· Waktu :
14:00 – 15:30 WIB
· Tempat :
Kantor BAAK Universitas W.R. Supratman



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas W.R Supratman.

[bookmark: _Toc48471694]Tabel B.54 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Narasumber 27
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	Sistem apa saja yang di terapkan di UNIPRA ?
	Ada SIAKAD, didalamnya ada bermacam - macam seperti SIKU (Sistem Informasi Keuangan), SIMA (Sistem Informasi Monitoring Akademik), SIAM (Sistem Informasi Akademik Mahasiswa), SIRAK (Sistem Informasi Registrasi Akademik), SIDA (Sistem Informasi Wisuda), SU (Super User Administrator Siakad), SPMB (Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru), SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan), DIGILIB (Digital Library)

	Sudah berapa lama menerapkan SIAKAD ini ?
	Sekitar 2 tahun, dimulai sejak tahun 2016

	Apa tipe proyek untuk implementasi sistem ini ?
	Sistem ini kita beli dari luar, sudah dipaketkan dalam satu SIAKAD didalamnya memuat sistem – sistem yang lain tadi

	Bagaimana inisiasi awal penerapan sistem ? Apakah dibangun berdasarkan mandat dari top manajemen ? Ataukah dari hal lain ?
	Inisiasi awal itu dari rektor, kemudian kita tinggal menjalankan

	Apa yang membuat universitas memilih melakukan pembelian sistem ?
	Untuk memudahkan semua kegiatan mahasiswa dan dosen, kemudian untuk pelaporan ke dikti jadi lebih mudah juga. Kita tidak membuat sistem sendiri, tapi kemarin banyak yang menawarkan berbagai paket software ke kampus kemudian ada 1 yang cocok ya sudah dipilih tapi untuk keputusan membeli sistem yang mana dilakukan oleh top management yaitu pihak rektorat

	Secara keseluruhan sistemnya sudah sesuai yang diinginkan dan sesuai visi atau tujuan universitas ?
	Ya secara keseluruhan sudah sesuai kalau dari saya sendiri, karena pekerjaan menjadi lebih mudah, dulu sebelum ada sistem ini semuanya offline saya harus mindah data dan masukkan data satu per satu, sekarang juga jadi paperless dan hemat waktu, dulu kita yang harus melayani kendala mahasiswa sekarang mereka yang harus proaktif terutama mahasiswa lama yang mengalami perpindahan sistem

	Butuh waktu berapa lama untuk implementasi ?
	Kurang lebih 1 semester, termasuk pengenalan ke mahasiswa dan dosen, awal - awal saya yang menghandle setelah itu sudah lepas alias mandiri

	Apakah sempat ada kendala pada saat implementasi atau penggunaan sistemnya ?
	Setelah beli paket software ini, awalnya dilakukan percobaan pemakaian terlebih dahulu kemudian ada sedikit yang tidak match dengan kondisi dari universitas yaitu di bagian keuangan, tapi untuk bagian akademik tidak ada masalah sehingga sampai saat ini yang digunakan hanya bagian akademik saja. Awal pengimplementasian juga kita menggunakan cloud itu sempat down pada saat perwalian, pada tahun 2017 lalu kita pindah menggunakan server sendiri untuk mengatasi masalah down seperti dulu tapi kemarin ini ada saran untuk kembali lagi ke cloud karena lebih aman dan maintenance nya tidak ribet tapi untuk keputusan kembali ke cloud itu tergantung top management dan anggaran. Sistem SPMB juga masih manual karena masih banyak kendala, seperti formulir dan lagi - lagi terkait pembayaran jadi terhambat karena tersambung ke SIKU. Pembayarannya kita masih manual ke kasir

	Apakah ada kendala ketika berpindah dari cloud ke server ?
	Tidak ada kendala, hanya saja kita harus mengeluarkan biaya untuk pembelian server

	Setelah implementasi, apakah ada pelatihan dari vendor untuk menggunakan sistem ?
	Semua bagian yang turut pegang aplikasi diajari, seperti saya kemudian dosen

	Yang bertanggungjawab untuk memindahkan data pada saat implementasi sistem ?
	Dari tim outsource, saya mengirimkan data lama ke mereka melalui email, dari data offline. Data nya berupa krs, nilai -nilai, dll. Saya dibuatkan data kosongan lalu saya convert. Mahasiswa tidak bisa mengganti data nya, kalau mau ganti harus konfirmasi ke BAK terlebih dahulu.

	Pada saat migrasi sistem apakah ada kesusahan dari mahasiswa atau dosen atau pengguna yang lainnya ?
	Ya pasti ada kesusahan waktu perpindahan sistem seperti itu, tapi kita membagikan pedoman (user manual) kemudian yang masih tidak jelas bisa tanya ke BAK, tapi kita tidak menyelenggarakan penyuluhan hanya user manual tersebut, biasanya yang kesulitan itu dosen dosen yang sudah lansia. Sulitnya itu butuh waktu lama dan ketelitian, dulu sebelum ada sistem ini saya yang mindahi satu - satu. Sementara yang saya masukkan ini hanya mahasiswa aktif saja

	Apakah ada training atau pelatihan untuk pengguna ?
	Beberapa saja di training pada waktu pengenalan, barangkali ada yang mau mengganti, tapi tidak semua bisa diubah susah juga mau mengganti. Siap tidak siap pengguna siakad harus bisa menggunakan aplikasi , karena untuk mengejar ketertinggalan.

	User Manual dibuat oleh siapa ?
	Dibuatkan oleh pihak vendor kemudian saya ubah supaya mahasiswa lebih mudah memahami dan lebih mudah menggunakan lalu saya masukkan ke pedoman akademik untuk petunjuk mahasiswa

	Layanan apa saja yang diberikan vendor setelah implementasi ?
	Layanan perbaikan, jika perbaikan signifikan kita harus bayar kalo perbaikan kecil-kecil cuma dipandu lewat telefon

	Jika ada masalah implementasi yang bertanggungjawab saat maintenance itu siapa ?
	Dulu awal - awal implementasi yang melakukan maintenance dari pihak vendornya, jadi selama masa percobaan kalau tidak salah 1 tahun apa yang menjadi masalah langsung ditangani oleh pihak vendor tapi sekarang sudah lepas vendor

	Bagian maintenance di kampus saat ini siapa ?
	Untuk bagian IT kita outsourcing juga, nah bagian IT tersebut di backup lagi oleh pihak vendor, tapi untuk backup dari vendor itu kita harus mengeluarkan biaya lagi . jadi kita ada 2 outsourcing ; yang pertama yang membuat aplikasi yang kita beli yang kedua yang memegang IT kampus mulai dari jaringan, komputer kampus, pusat komputer, dan siakad setelah implementasi

	Sampai sekarang harus mengeluarkan biaya untuk tim outsourcing itu ?
	Iya karna mereka kan tidak hanya pegang siakad tapi juga seluruh jaringan di kampus dia yang handle, outsourcing nya ini itu milik pribadi tapi orangnya punya usaha begitu jadi belum ada namanya

	Apakah sering mengadakan rapat dengan pihak outsourcing ?
	Dulu ketika masih dalam masa kontrak masih sering rapat, tapi untuk sekarang sudah lepas dari mereka. Ketika ada perbaikan baru rapat lagi dan kita harus mengeluarkan biaya atau fee untuk perbaikan itu

	Pertimbangan memilih outsource tim IT ?
	Karena kalau nambah pegawai juga pertimbangannya akan nambah biaya, seperti gaji programmer kemudian dengan outsource juga akan lebih mudah, lebih murah daripada cari karyawan

	Apakah ada testing sebelum implementasi ? Karena ada masalah di SIKU ?
	Kata pihak vendor bisa, di bayangan awal mereka bisa tapi setelah di coba - coba itu tidak bisa, rumit sekali keuangan disini, bayangan mereka ga sesuai bayangan pihak kampus, sudah dijelaskan oleh pihak keuangan kemudian katanya di tes bisa, ketika pihak kampus sudah bayar berapa persen ternyata tidak bisa ya akhirnya dilanjutkan, waktu dijalankan semakin kesini semakin ketahuan banyak kendalanya, data nya tidak bisa match, dikira dari pihak vendor sama seperti kampus lain yaitu bayar per semester, kita sudah ga bisa lagi mengubah proses bisnisnya harusnya dari pihak vendor bisa menyesuaikan keinginan kita karena kita yang beli tapi mengubah sistem kan tidak semudah itu

	Apakah implementasi di sistem ini sudah bisa dikatakan sukses ?
	Kalau menurut saya implementasi sistem di kampus ini belum sukses 100% tapi hanya 80% karena ada bagian seperti keuangan yang belum jalan itu karena di sistem pembayarannya kan per semester sedangkan dari pihak kampus pembayarannya per bulan nah itu kesulitan untuk diubah, dulu awalnya pihak vendor bilangnya bisa tapi sampai sekarang masih bermasalah

	Siapa saja pengguna SIAKAD ?
	Mahasiswa, dosen, staff akademik

	Untuk sekarang yang menghandle sistem siapa ?
	Sementara saya yang pegang yaitu bagian BAK karena berhubungan dengan akademik tapi sejauh ini belum ada masalah

	Apakah membuat dokumentasi sebelum implementasi seperti kebutuhan implementasi ?
	
Belum ada

	Kalau dokumentasi mengenai implementasi misalkan prosedur, atau anggaran ?
	Ada dokumentasi keuangan tapi di top management jadi saya tidak tahu, paling saya dikasih tahu jumlahnya segini

	Apa ada feedback dari pengguna mengenai siakad ?
	Tidak ada, kita ga pernah mengadakan kuesioner atau survey kepuasan. Tapi untuk pertanyaan mengenai kebingungan siakad diarahkan ke BAAK

	Dampak setelah pengimplementasian sistem ?
	Kegiatan menjadi lebih mudah, lebih transparan kalau offline kan tertutup, dari segi bugdet sih nambah karena nambah seperti bandwith

	Apakah ada pertimbangan harapan untuk mengembangkan dan menyempurnakan sistem ?
	Karena penggunaan sistem belum 100% mengcover kegiatan di kampus, ada beberapa yang belum digunakan seperti bagian LPPM mungkin nanti akan dikembangan kedepannya karena belum masuk ke dalam sistem, bagian pengendalian mutu juga belum masuk ke dalam sistem, harapannya semua sistem jalan, seperti sistem alumni itu kalau sudah jalan kan kita jadi bisa terhubung dengan pihak alumni, bisa tahu alamat dan pekerjaannya dan biodata lainnya nah untuk pengembangannya nanti kita harus beli lagi, karena waktu itu menyesuaikan kondisi keuangan jadi diambil hanya yang utama atau yang urgent yaitu akademik, untuk yang lainnya bisa menyusul. Masih disesuaikan anggaran, karena kan kampus kita ini di biayai oleh yayasan, kemarin baru membeli sistem jadi kemungkinan kecil kita akan mengeluarkan biaya lagi untuk produk yang sama, tapi diusahakan kedepannya akan dikembangkan dan diperbaiki/ disempurnakan menunggu anggaran
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	Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya didirikan oleh Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (YARSIS) pada tahun 1979 tetapi masih bernama Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) YARSIS. Kemudian berdiri Akademi Keperawatan YARSIS pada tahun 1985. SPK berubah nama menjadi Akademi Kebidanan YARSIS pada tahun 1997. Pada tahun 2006, 2 institusi tersebut melakukan penyatuan institusi dan konversi menjadi STIKES YARSIS sampai dengan saat ini penambahan Prodi S1 Keperawatan dan Program Profesi Ners, STIKES YARSIS yang ada di Suarabaya ini dengan bekal pengalaman lebih dari 33 tahun dalam mengelola institusi Pendidikan dan dorongan dari Muslimat NU, PC NU Surabaya, PW NU dan PB NU, maka sejak 2012 mulai diajukan proses legalitas peralihan bentuk institusi menjadi Universitas melalui DIKTI. Sejak 2013, terbentuklah Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Berlokasi Jalan Raya Jemursari No.57, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini antara lain aplikasi SIAKAD, SI Penerimaan Mahasiswa Baru, SI Aset, dan SI Digital Library, kepegawaian, keuangan, dan host to host.
	Bapak Munirul Huda merupakan pegawai Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya yang menjabat sebagai Kepala sub direktorat Sistem Informasi yang masih berada dibawah naungan Direktorat Perpustakaan dan Sistem Informasi dibawahi langsung oleh wakil rektor 2. Waki rektor dua itu yang menangani Sumber Daya Manusia, Sumber Daya dan Keuangan. Bapak Munir memiliki tugas dalam mengurus software  dan hardware seperti license software dan server serta database.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 2 Oktober 2018
· Waktu :
13:00 – 14:30 WIB
· Tempat :
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) kampus B
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	Kalau boleh tau, Bapak di UNUSA merupakan memegang tanggung jawab sebagai apa ?
	Nama saya Munirul Huda, kebetulan saya disini sebagai Kepala sub direktorat Sistem Informasi yang masih berada dibawah naungan Direktorat Perpustakaan dan Sistem Informasi dibawahi langsung oleh wakil rektor 2. Waki rektor dua itu yang menangani Sumber Daya Manusia , Sumber Daya dan Keuangan.

	Bapak sebagai Kasubdit ini bagian ngurusi apa saja ya pak ?
	Kalo Direktorat Sistem Informasi itu bagian mengurusi untuk perangkat lunak sama hardware. Kalo pernagkat lunak ini termasuk yang licence maupun yang open source. Licence ini kayak kita kerja sama dengan Microsoft Agreement. Kalo yang non licence ini misalnya kita menggunakan Sistem Informasi. Sistem Informasi kita dikembangkan. Terus servernya kita pakai server yang linux. Untuk aplikasinya kita berbasis web. Lebih ke php kan editornya banyak itu. Terus termasuk database yang kita gunakan untuk keperluan universitas kita gunakan yang free juga kita gunakan Postgre.

	Untuk pengembangan sistem dikembangkan sendiri atau pihak ke 3?
	Unusa berdiri 2013 sebelumnya kita namanya STIKES. Untuk SI kita sudah ada sejak 2009 berbasis web. Di 2009 sebenarnya sudah ada SI Akademik, SI Penerimaan Mahasiswa Baru, SI Aset, SI Perpustakaan, SI DIgilib. Cuma 2009, masih digunakan database yang terpisah. Maksudnya adalah sama sama pake database yang sama cuma tidak bisa terintegrasi. Contoh penerimaan mahasiswa baru kita punya aplikasi sendiri. Databasenya ada tabel sendiri. Ketika mahasiswa baru sudah diterima harusnya masuk ke akademik tuh. Itu masih butuh proses lagi. Nah itunya belum terintegrasi. Begitu juga untuk perpustakaan. Jadi 2009 kita masih terpecah-pecah gitu sendiri-sendiri. Tahun 2013, kita berubah jadi Universitas. Alhamdulilllah di akhir tahun 2013 dapat hibah berupa php PTS. Dari hibah itu kita menggandeng pihak ketiga. Jadi awal pengembangan aplikasi di UNUSA ialah dari pihak ketiga

	Mengapa menggunakan pihak ketiga?
	Karena kita memang saat itu dari hibah tersebut pengajuannya untuk sistem informasi. Dan tahun 2013 akhir sudah harus selesai, Jadi di pihak ketigalah pengembangan sistemnya ada SI akademik, penerimaan mahasiswa baru, perpustakaan, digilib, aset, kepegawaian, keuangan, host to host. Itu sudah menggunakan data yang terintegrasi. Kayak SI Penerimaan Mahasiswa Baru itu sudah terintegrasi dengan SI Keuangan, jadi ketika telah melakukan pembayaran maka akan muncul status.

	Mulai terintegrasi kan tahun 2013, berarti sebelum-sebelumnya masih ada data yang sendiri-sendiri. Peralihan data menjadi data yang terintegrasi itu bagaimana ?
	Kebetulan dalam kontrak kerjaan yang kita ajukan ke pihak ketiga. Mereka juga membantu memapingkan. Tapi kalo kayak database yang tau pasti kita ya. Yang kayak data mahasiswa yang tentunya tidak hanya ada di satu tabel. Yang tahun 2013 terutama yang di import adalah data yang non transaksional. Berarti kayak absen gitu ndak bisa dulu. Yang jadi prioritas waktu itu adalah yang penting-penting kayak data mahasiswa. Yang ada harus masuk yang belum ada nanti ditambahkan pada saat jadi sistem yang baru.

	Proses peralihan apakah ada kendala ?
	Kalau kendala pasti ada ya, sistem itu akan jadi beban yang berat pasti di awal. Terutama perubahan sistem dari yang sudah ada menjadi ada lagi dengan proses yang berbeda, interface yang berbeda, alur yang berbeda. Itu sangat ada pasti kendalanya. Misalnya kayak ketika proses import ada beberapa yang ndak masuk. Karena memang secara pengerjaan import data dilakukan phak ketiga. Kita sudah memberikan data mentahannya itu berupa ke data excel. Misal untuk nilai kita kirimkan NIM, kode mata kuliah, nilai. Kita importkan semua, namun setelah diimport secara fisik dengan punya mahasiswa itu ada perbedaan. Itu karena range nilainya belum di setting. Menurut saya, berat di awal itu ndak masalah asal nanti begitu berjalan dan ada permasalahan masalahnya sudah bukan yang terlalu berat

	Sekarang lagi mengembangkan sistem lagi Pak?
	Kalau sekarang sih kami lagi mengembangkan SI berbasis mobile. Soalnya sekarang kalau misal 3-4 tahun lalu sebuah institusi memiliki program yang berbasis web itu sudah wah sudah bagus. Tapi sekarang eranya era mobile. Kebetulan kami juga ada kerjasama dengan salah satu provider internet yang dalam perjanjiannya nanti memungkinkan penambahan-penambahan modul. Kita hanya menyediakan jembatannya saja. Soalnya sebenarnya bisa kalo aplikasi mobile terhubung dengan database cuma akan menjadi rentan sekali. Jadi nanti aplikasi mobilnya akan berkomunikasi dengan web server bukan database langsung

	Kalau untuk masalah kayak gitu, pihak manajemen apa mendukung?
	Jadi kalau masalah manajemen kita ada namanya RKP (Rencana Kegiatan) yang intinya mengenai anggaran. Untuk penganggaran pastinya ada beberapa yang disetujui ada pula yang tidak. Alhamdulillah untuk UNUSA, untuk hal-hal yang keutaman nilainya kembali ke mahasiswa sejauh ini pimpinan mendukung. Kayak sebelumnya tentang internet. Jadi awal berdiri UNUSA tahun 2013 kita memiliki 10 Mbps itupun dipecah kampus A dan kampus B. Kemudian bertambah menjadi 15 Mbps itu pakai radio. Tahun 2014 kita ada kenaikan hingga saat ini kita sudah 105 Mbps. Jadi pengembangan pun dari tahun kemarin pun kita masih 160 Mbps tapi tahun ini sudah sampai angka 400 Mbps. Untuk Sistem Informasi, untuk pengembangan yang kita miliki memang ada penambahan modul-modul yang nantinya harus diajukan ke pimpinan. Yang penting rasional saja kebanyakn disetujui

	Untuk kayak apikasi berbasis mobile ini kan masih tahap pengembangan ya? Nah untuk penguji cobanya dilakukan oleh pihak mana?
	Kalau yang sudah siap kita upload di Play Store,sebelum itu kita uji coba dulu. Jadi ya uji coba paling tidak dari sisi kami, sisi divisi kami, juga dari pengembang. Pengembang kan hanya sekedar membuatkan bedasarkan informasi web service yang disediakan kita. Untuk pengetesan itu memang dari kami

	Pengetesannya itu dari fitur-fitur saja apa sekalian dari segi misalnya koneksi, non fugsionalnya gimana?
	Kalau hanya sekedar fitur tapi fungsionalnya tidak berjalan kan percuma juga. Kita ada database dummy jadi kalo mau nyoba pake database dummy dulu. Dengan data dummy itu kita proses dari awal. Misalnya absensi, bagaimana cara mahasiswa bisa absen kan berarti harus ada pengajaran. Itukan kalo pengajaran ada jurnal. Nah itu nanti jurnalnya harus bagaimana. Apakah kalo jadwal ngajarnya jam 1 sampe jam 2 apa boleh absen jam 3. Fungsional juga harus diperhitungkan dan diuji

	Apa dari pihak UNUSA saat masa masa transisi gitu ada kayak pelatihan untuk user?
	Iya ada pelatihan

	Untuk Divisi bapak saja atau kesemua pengguna?
	Jadi kalo pas transisii. Kami dari segi data. Untuk fungsional kita harus melibatkan user yang bersangkutan. Tapi user yang bersangkutan tersebut tidak secara keseluruhan. Tapi sebelumnya kayak mahasiswa gitu ditahun 2009 kami datang per kelas untuk kemudian menjelaskan tentang jalannya sistem. Kalo saat masa peralihan dari STIKES ke universitas kita hanya menginformasikan ke pihak akademik juga admin prodi. Untuk kemahasiswanya ya karena sudah meningkatnya jumlah mahasiswa akhirnya dibuatkan tutorial saja. Tutorialnya berupa pdf mereka baca sendiri. Kalau nanti ada kendala Datang ke kami begitu

	Sejauh ini banyak laporan kendala gitu ndak pak ?
	Kalau kendala, yang saat ini berjalan kalau dari mahasiswa tetap ada. Laporan disini rata-rata di proses mahasiswa. Kayak saat bayar uang kuliah kemudian tidak muncul di bagian keuangan. Lalu perlu konfirmasi ke Keuangan. Dan misal pada akhirnya Keuangan tidak dapat menyelesaikan baru dilempar ke kami. Kalau bug biasanya selama ini, tidak ada report. Atau mungkin tahu tapi tidak dilaporkan.

	Apa tidak ada evaluasi tahunan tentang implementasi?
	Kalau evaluasi biasanya dari internal divisi. Jadi untuk subdir informasi bada evaluasi. Jadi untuk sejauh ini misalnya mayoritas yang komplain tentang lupa password. Lupa password ini bisa jadi karena budaya user yang kalo misal habis masuk ke sistem terus keluar kayak semacam mobile apps kan tidak perlu untuk login. Nah kalo disini kan masih web based jadinya tetap harus masukkan password dan username. Tapi kami sudah antisipasi dengan adanya alur misal lupa password SIM. Tapi di sistem kita kalo lupa password sama kayak kalo lupa password di facebook begitu jadi ke email. Yang akan jadi masalah besar kalo misal lupa password email. Untungnya alurnya untuk perubahan mereset password sudah ada di sistem kami

	Ini email yang dimaksud email universitas gitu pak ya ?
	Jadi setelah berubah jadi universitas kita bekerja sama dengan google. Jadi mahasiswa dapat satu akun email yang menggunakan domain. untuk mahasiswa @students.unusa.ac.id

	Nah kira-kira dari implementasi gitu ada kriteria dari UNUSA yang belum terpenuhi ndak Pak? Misalnya UNUSA butuh sebuah fitur tapi belum bisa diadakan sampai sekarang
	Kalau fiturnya sistem yang berbasis web samapai sat=at ini kita bisa mengembangkan sendiri. Tapi kalo misalnya yang mobile jadi ya kita belom terpenuhi.

	Berarti bisa dibilang pihak ketiga bagian membuat nanti dari pihak UNUSA yang bagian mengembangkan ?
	Iya benar

	Berarti nanti ada orang lain ? Ada tim khusus begitu ?
	Iya jadi untuk programmer masih ada 1 orang. Yang pure untuk koding

	Berarti ada lagi pak yang bukan hanya untuk koding ?
	Iya jadi satu tim ada 5 orang ada saya sebagai kasubdir terus direkturnya kemudian ada dua orang yang mengurusi hardware. Kalo saya kan lebih ke arah administratornya, server. Kalo direkturnya lebih ke programming cuman lebih di managerial

	Itu menurut bapak apa cukup itu pak resource nya ?
	Sangat kurang cukup. Bayangkan sekarang mahasiswa ada 3600 mahasiswa. Dai situ kan berarti banyak sekali keinginan. Keinginan dalam artian kan kalo misal sistem yang dipakai terus meneruskan apalagi diguakan oleh banyak pihak tidak mungkin untuk tidak ada perbaikan-perbaikan. Sistem pasti ada tambal sulamnya

	Kenapa hanya satu?
	Karena memang kita baru menemukan satu. Sulit sekali untuk menemukan programmer. Bukan tidak ada sama sekali. Tapi setau kami sejauh ini programmer itu jiwanya petualang. Programmer nyaman disuatu perusahaan untuk sekian puluh tahun itu suatu hal yang hebat. Kalau menurut saya ya setidaknya untuk menangani satu modul ya setidaknya harusnya satu programmer biar lebih fokus. Fokus ke penyelesaian masalah dan juga pengembangannya. Soalnya sistem pasti butuh dikembangkan.

	Bapak bilang kan mencari programmer susah susah gampang ya pak? Nah misal programmer yang sudah ada kemudian pindah. Apa ada persiapan dari UNUSA? Seperti membuat dokumentasi begitu
	Kalo dokumentasi ya memang di alurnya setiap melakukan perubahan atau penambahan harus didokumentasikan. Kalau persiapan programmer ya mungkin lebih ke konsekuensi kami karena tidak mungkin bagi kami untuk mengkang untuk terus kerja disini. Kalau memang mau keluar ya sudah. Tapi perlu dipastikan sudah tidak ada tanggungan yang harus diselesaikan. Kalo ada tanggungan ya silakan diselesaikan terlebih dulu

	Selama ini pernah ada serangan gitu ndak pak ? Atau ada yang iseng iseng mencoba otak atik?
	Di sistem yang lama. Bukan ke sistemnya sih tapi lebih ke password yang digunakan mahasiswa. Jadi misalnya gini mahasiswa baru kan kami berikan password. Nah password yang diberikan kan password standar semacam tanggal lahir begitu. Apalagi mahasiswa yang belum memberikan perhatian terhadap pentingnya mengganti password. Biasanya setelah login orang iseng tadi merubah biodata, foto dan sebagainya. Tapi untuk saat ini serangan ke sistem, ndak pernah. Namun kalau jaringan, ya sering. Kayak kemaern saya ndak tau pastinya bagaimana, server virtual kami tiba-tiba flooding. Jadi trafficnya sampe 1 Giga lebih. Lalu kemudian kita matikan. Kalo dari website kita juga beberapa kali kena serangan, dulu pernah di deface. Sampe beberapa kali. Ya mungkin karena dulu masih pake tempplate yang free. Nah template free kan rentan sekali terhadap serangan seperti itu. Secara keseluruhan kalo sistem sih sejauh ini aman. Karena kebetulan juga vendor yang kami gunakan emang berfokus untuk sistem informasi perguruan tinggi. Jadi keamanannya kalo pake SQL injection gitu sejauh ini ndak bisa

	FRS sudah online? Apa saat FRS sering ada masalah ?
	Iya sudah online. Kalau masalah mungkin karena mahasiswa kita juga belom terlalu banyak ya. Dan juga kami disini dibagi waktu. Hari ini untuk angkatan sekian dan seterusnya.

	Kalau dari pegawai atau dosen jarang gangguan ya Pak?
	Kalau gangguan sih. Biasanya satu lupa password. Terus kemudian format upload. Kayak seperti nilai itu kan excel.

	Jadi lebih ke kesalahan dosennya gitu ya pak?
	Kurang lebih begitu. Tapi kemaren juga sempet ada kesalahan dari kita. Harusnya input nilai akhir itu ndak bisa tapi kemaren tetep bisa

	Kan tadi bapak menjelaskan kalau menggunakan resource berupa vendor dari luar. Kalau boleh tau apa ya pak?
	Oh namanya Sentra Vidya Utama atau Sevima

	Itu biasanya untuk setiap proyek UNUSA akan ganti-ganti vendor atau tidak?
	Selama ini masih tetap. Soalnya kalo kita menggunakan vendor lain kalo misal pernah pegang program akan lebih mudah untuk mengembangkan sendiri dari pada harus merubah program orang lain. Karena kalau berganti vendor maka harus mempelajari dulu alur orang lain yang bisa saja memakan waktu lebih lama. Disini juga ada faktor kepercayaan terhadap vendor.

	Awalnya kenapa kok memilih Sevima?
	Dulu kita untuk memilih Sevima kita mencari referensi-referensi dari universitas lain. Awalnya juga kita melihat vendor A,B,C kayak sudah pernah mengerjakan apa saja dan untuk universitas mana saja. Sevima juga merupakan vendor yang fokus pada sistem informasi level universitas. Jadi yang kita beli bukan hanya programnya tapi juga pengalamannya

	Terakhir menurut bapak, kalo dari penggunaan aplikasi di UNUSA sudah sukses atau belum ?
	Parameter untuk sukses macem-macem ya. Kalau dibilang sukses ya syukur produk yang kita beli semuanya sudah digunakan kalau ditanya apa behasil secara keseluruhan. Maka jawaban saya rasanya belum berjalan 100% misalnya untuk kayak kemaren sudah ada aplikasi untuk pengajuan TA tapi ternyata masih ada langkah yang lebih detail lagi kayak dosen dan jadwal bimbingan itu masih belum dijalankan sama mahasiswa. Tidak semua tapi ada yang belum menggunakan. Nilai presentase mungkin diatas 75% dibawah 100%. Yang jelas belum 100% karena sistem juga terus berubah-ubah

	Jadi bisa dikatakan sukses tapi masih perlu penambahan-penambahan ya ?
	Bisa dibilang begitu, karena kadang juga menurut kita sukses tapi pengguna merasa bahwa ini masih kurang
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	Pendirian Universitas Widya Kartika pada tahun 1986 merupakan ujud nyata dari mimpi pengurus YPPI saat itu. Universitas Widya Kartika didirikan untuk melengkapi sistem pendidikan yang sudah dimiliki oleh YPPI menjadi pendidikan yang berkesinambungan, yaitu dari TK, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Berlokasi di Jalan Sutorejo Prima Utara Ii No.1, Kalisari, Mulyorejo, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini antara lain SISTER (jabatan fungsional), sim litabmas (tridarma perguruan tinggi) dan repository untuk publikasi penelitian para dosen.
	Bapak Fathoni merupakan pegawai Universitas Widya Kartika Surabaya yang menjabat sebagai Kepala ICT dari Kampus Universitas Widya Kartika.
	· Hari, Tanggal :
Selasa, 23 Oktober 2018
· Waktu :
15:00 – 16:00 WIB
· Tempat :
Universitas Widya Kartika Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Widya Kartika Surabaya.
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	Apakah dari pihak UWK sudah pernah melakukan implementasi software?
	Dari pihak kami, berhubung kampus kami sudah berdiri cukup lama maka tentu saja kami sudah pernah melakukan implementasi software.

	Jika kami boleh tau, apakah salah satu software yang telah diimplementasikan?
	Saya beri contoh, saat ini kami sedang mengimplementasikan sebuah software bernama SISTER.

	Software seperti apakah itu?
	SISTER itu sendiri adalah software/sistem milik pemerintah yang merupakan gabungan dari beberapa sistem, diantaranya adalah java (jabatan fungsional), sim litabmas (tridarma perguruan tinggi) dan  repository untuk publikasi penelitian para dosen.

	Siapa sajakah user yang menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Untuk usernya, ada dua user utama yakni pihak BAA yang didalamnya terdapat bagian HRD, serta user keduanya adalah dosen.

	Apakah user training telah dilakukan?
	Training telah dilakukan, namun sedikit telah karena baru sekitar 2 bulan setelah proses instalasi sistem selesai.

	Bagaimana Anda memastikan kesiapan sang user untuk menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Kami yakin bahwasannya dari pihak UWK sendiri, terutama departemen ICT yang berkutat dibagian teknis, sudah siap dengan bermodalkan training yang telah diadakan oleh pemerintah tersebut.

	Apakah pernah terjadi permasalahan (trouble) ketika proses implementasi sudah/sedang berjalan?
	Tentu saja. Yang Namanya sistem baru diujikan tentu banyak masalahnya. Namun, saying sekali dari pihak pemerintah belum dapat mengatasi atau sekedar menampung hal itu.

	Masalah seperti apakah yang terjadi?
	Contoh saja, SISTER ini belum bisa melakukan sinkronisai dengan sim litabmas yang telah ada. Jadi, untuk proses penginputan data kami melakukan proses input pada keduanya, yakni SISTER dan juga sim litabmas. Kemudian, blueprint dari aplikasi SISTER ini sendirijuga belum jelas, sehingga kami susah dalam mengembangkan aplikasi turunannya.

	Seperti apa support system yang dimiliki oleh vendor ketika terjadi masalah (trouble)?
	Dari pemerintah sebagai pemilik aplikasi SISTER ini, sama sekali belum memiliki support system. Selama ini, masalah yang ada kami berusaha selesaikan sendiri ataupun kami tampung hingga ada kejelasan dari pemerintah.

	Apakah peran user dilibatkan, utamanya dalam proses pengembangan software ini?
	Secara langsung, kami tidak dilibatkan dalam proses pengembangannya, Namun, kami yakin bahwasannya pemerintah telah mempelajari dari aplikasi yang sudah ada sehinga kami tidak terlalu masalah dengan itu.

	Apakah telah terjadi kesepakatan antara user mengenai proyek implementasi ini?
	Dari pihak kami jelas sepakat dan menyanggupinya, karena sudah ada surat edaran resmi yang dikeluarkan oleh pihak pemerintah.

	Bagaimana proses designing pada proyek implementasi ini berlangsung?
	Untuk itu kami kurang tahu, karena proses pengembangan SISTER tersebut sepenuhnya diklakukan oleh pihak pemerintah.

	Bagaimana proses penentuan scope pada software yang diimplementasikan ini?
	Untuk scope-nya, SISTER ini digunakan untuk menangani jabatan fungsional (java), sim litabmas dan repository/publikasi penelitian dosen

	Apakah pada saat impelementasinya terjadi permasalahan pada scope-nya, sebagai contoh scope creep?
	Sejauh ini, kami tidak mengalami masalah dnegan scope dari SISTER ini.

	Bagaimana proses testing dilakukan?
	Proses testing dilakukan oleh kami sendiri, dengan mencoba-coba konfigurasinya. Kami juga melakukan percobaan bersama dengan kampus lainnya.

	Bagaimana proses monitoring dijalankan ketika implementasi sedang dilakukan?
	Saya tidak merasa adanya proses monitoring dari pihak pemerintah. Selama ini, masalah yang kami alami dengan SISTER ini kami selesaikan sendiri, atau kami tampung dahulu sampai ada kejelasan dari pemerintah.

	Apakah proses monitoring berjalan dengan baik?
	Tidak sama sekali. Proses monitoringnya saja tidak ada.

	Berapa lama proses implementasi tersebut berlangsung hingga software tersebut siap digunakan?
	Dari surat perintah kami terima, hingga semua perangkat terinstall dan konfigurasi selesai dilakukan dan SISTER siap digunakan, kami membutuhkan waktu hampir 2 bulan.

	Apakah timeframe yang direncanakan sudah sesuai dengan implementasinya?
	Tidak. Menurut kami, seharusnya bisa dilakukan dengan waktu yang lebih singkat lagi.

	Kira-kira, apakah yang membuat waktu implementasinya menjadi lebih lama?
	Ada kesalahan fatal dalam instruksi/tutorial penginstallan yang diberikan oleh pemerintah. Disana tidak menyebutkan secara jelas konfigurasi IP yang akan digunakan seperti apa. Akhirnya, proses sinkronisasi jadi terhambat dan dari pihak kami berusaha mencoba-coba sendiri bersama pihak kampus lain, sampai akhirnya kami menemukan solusi dari permasalahan IP tersebut. Padahal seharusnya, proses sinkronisasi tersebut tidak memakan waktu lebih dari 3 hari, tapi membengkak menjadi hampir 2 bulan dikarenakan kesalahan fatal tersebut.

	Apakah terjadi masalah terkait pengelolaan SDM pada proses perencanaan maupun implementasi perangkat lunak ini?
	Kami memiliki masalah dengan pengkomandoan SISTER ini. Dari pihak pemerintah mengkomandokan SISTER untuk dibawahi oleh HRD, namun tanpa kejelasan mengapa seperti itu.

	Seperti apakah ekspektasi dari instansi anda terkait implementas software ini?
	Yang kami harapkan, tentu dengan diimplementasikannya SISTER ini proses pemantauan dan sinkronisasi akan menjadi lebih terpusat dan mudah.

	Apakah implementasi yang dilakukan sudah memenuhi ekspektasi ?
	Sejauh ini walaupun pada proses implementasikan terdapat masalah yang tidak sedikit, namun kami rasa SISTER ini nyaman digunakan.
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	Pada tahun 1998-sekarang IKIP PGRI Surabaya berubah menjadi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (Unipa Surabaya) setelah merger dengan Sekolah Tinggi Teknik Adi Buana Surabaya (STT Adi Buana Surabaya) yang dikuatkan dengan SK MENDIKBUD RI No. 47/D/O/1998 tertanggal 23 Juni 1998. Berlokasi di Jl. Ngagel Dadi III-B/37, Surabaya, Jawa Timur. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini antara lain sistem informasi keuangan, kepegawaian, CBT, hingga SIAKAD.
	Bapak Muqsith merupakan pegawai Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang menjabat sebagai Staff IT pada Universitas PGRI Adi Buana Surabaya ini.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 18 Oktober 2018
· Waktu :
14:30 – 15:30 WIB
· Tempat :
Ruang bagian IT Universitas PGRI Adi Buana Surabaya





Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
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	Apakah ada proses analisis terhadap ekspektasi user dan client oleh pihak yang mengimplementasikan PL ini?
	Pasti ada namun hal seperti itu dinyatakan secara tidak tertulis tapi hal tersebut pastinya saling terkait sehingga hal seperti pasti ada.

	Siapa saja target dalam analisis terhadap ekspektasi yang dilakukan tersebut?
	Seluruh civitas akademika dan seluruh pihak yang terlibat di Universitas PGRI Adi Buana termasuk mahasiswa dan orangtua mahasiswa

	Kebutuhan apa saja yang sesuai setelah melakukan analisa tersebut?
	Tentunya kebutuhan server, karena hal itu terkait dengan penambahan data-data yang ada pada Universitas PGRI Adi Buana.

	Siapa saja stakeholder yang terlibat dalam implementasi PL ini?
	Stakeholder yang terlibat dalam hal tersebut yaitu Telkom karena terkait dengan penggunaan perangkat lunak tersebut seperti kebutuhan wifi (Pengadaan).

	Apa peran stakeholder tersebut?
	Menyediakan fasilitas wifi (Pengadaan) demi kelancaran pengimplementasian perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana.

	Bagaimana perangkat lunak tersebut dikembangkan? Apakah secara Inhouse / Outsource?
	Pada awalnya kami dibantu oleh developer dari luar dan kemudian kami kembangkan sendiri.

	Apakah ada PL lain yang digabungkan ke dalam pengembangan PL tersebut? (misal : adanya perangkat lunak dari DIKTI yang wajib diimplementasikan).
	Iya tentunya ada, namun itu hanya programnya saja. Perangkat lunak yang harus mengikuti peraturan dari Kemenristek ialah SIM Kepegawaian, SIM Keuangan dan MITRA. Sistem operasionalnya pada masing-masing departemen tetapi terintegrasi menjadi satu.

	Apakah perangkat lunak yang diterapkan sejalan dengan visi, misi, dan tujuan instansi?
	Iya tentunya harus sesuai, karena kami juga menerapkan perangkat lunak guna melancarkan visi, misi dan tujuan dari Universitas PGRI Adi Buana.

	Proses bisnis apa yang didukung oleh perangkat lunak tersebut?
	Top manajemen mendukung penuh implementasi perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana.

	Jenis perangkat lunak apa saja yang diterapkan untuk memenuhi tujuan proses bisnis Universitas PGRI Adi Buana?
	Mitra (Manajemen Informatika Terintegrasi)

	Sejauh apa prioritas Top Management terhadap proyek implementasi perangkat lunak tersebut?
	Prioritasnya termasuk hal yang diutamakan karena disini sangat memprioritaskan mahasiswa jadi kami pasti menyediakan sistem informasi yang baik dan terbuka.

	Bentuk komitmen / dukungan apa yang diberikan Top Management terhadap proyek implementasi perangkat lunak tersebut?
	Komitmen yang diberikan ya Top Management selalu mendukung perkembangan perangkat lunak yang ada di Universitas PGRI Adi Buana ini.

	Seberapa tinggi level keakraban fungsi-fungsi di instansi ini seperti user dengan perangkat lunak tersebut?
	Perangkat lunak yang diterapkan disini ya fungsi-fungsinya sudah familiar dan mudah digunakan. Tidak ada yang terlalu sulit.

	Berapa persen kesiapan pengguna untuk menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Pada awalnya ya belum sepenuhnya siap, karena pasti butuh adaptasi. Tetapi seiring berjalannya waktu, seluruh civitas akademik disini sudah baik dalam menggunakannya.

	Apakah ada sosialisasi untuk pengguna dalam menggunakan perangkat lunak tersebut?
	Iya pastinya ada sosialisasi untuk hal tersebut.

	Siapa saja target pelatihan penggunaan perangkat lunak tersebut?
	Seluruh civitas akademika, Mahasiswa, Dosen, Pegawai

	Bagaimana sosialisasi untuk pengguna dilaksanakan?
	Tentunya sosialisasi tersebut diadakan di Universitas PGRI Adi Buana dan ada waktu tertentu untuk pelaksanaannya.

	Apakah selain diberikan pelatihan, juga terdapat buku panduan atau user manual sebagai panduan penggunaan perangkat lunak?
	User manual seperti itu ada tetapi disini kami langsung praktek saja dengan cara sosialisasi tersebut.

	Apakah pernah terjadi kesalahan sistem? Jika ada maka seperti apa detailnya?
	Untuk kesalahan sistem tidak ada yang terlalu berarti. Jadi untuk kesalahan seperti itu hanya error biasa saja.

	Apakah infrastruktur yang tersedia sudah mendukung penerapan perangkat lunak tersebut?
	Sudah bisa diakses dimana-mana sehingga mendukung penerapan perangkat lunak tersebut.

	Bagaimana kualitas dari infrastruktur yang mendukung penerapan perangkat lunak tersebut?
	Kualitas untuk infrastruktur yang ada disini sangat kami perhatikan dan harus dalam keadaan yang baik karena kami memiliki standardisasi tersendiri untuk hal tersebut

	Apakah kebutuhan pertumbuhan perangkat lunak terdukung oleh infrastruktur yang ada?
	Iya segala kebutuhan tersebut selalu didukung oleh Top Management sehingga infrastruktur yang ada pada Universitas Adi Buana juga selalu sesuai.

	Apakah ada standar untuk hardware yang digunakan untuk implementasi PL tersebut?
	Iya ada.

	Hardware dengan standar seperti apakah yang digunakan?
	Hardware yang ada disini tentunya kami memiliki standardisasi sendiri terutama untuk servernya.

	Apakah dalam proses implementasi ini, melibatkan software atau perangkat lunak sebelumnya?
	Tidak, karena sebelumnya kami melakukan semua itu secara offline atau manual.

	Apakah ada software atau perangkat lunak yang ada saat ini bisa terintegrasi dengan perangkat lunak yang diimplementasikan saat ini?
	Ya semua perangkat lunak yang ada disini saling terintegrasi satu sama lain.

	Apakah pada saat migrasi data terdapat kendala atau masalah?
	Ya tentunya pasti ada kendala tetapi kami bisa mengatasinya

	Hal apakah yang menjadi kendala?
	Pemindahan data dari yang manual(offline) untuk dimasukkan ke sistem.

	Bagaimana cara menangani masalah tersebut?
	Ya tentunya kami harus menginput seluruh data secara manual ke dalam sistem lalu menyamakan formatnya agar dapat terintegrasi dengan baik.

	Apakah pada saat sebelum pengimplementasian perangkat lunak, diadakan pengujian terhadap perangkat lunak di lingkungan yang baru?
	Sebelum implementasi tentunya harus dilakukan uji atau testing terhadap perangkat lunak tersebut. Dalam hal itu kami melibatkan seluruh pihak yang terkait agar tidak terjadi masalah yang berarti pada saat pengimplementasiannya.

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan?
	Ya relatif tetapi tidak lama.

	Siapa saja yang terlibat dalam pengujian perangkat lunak tersebut?
	Top Management, Mahasiswa, Dosen, Pegawai. Semua Civitas Akademika.

	Apakah setelah pengimplementasian perangkat lunak tersebut, ada proses monitoring terhadap kinerja perangkat lunak tersebut?
	Tentunya ada, semua perangkat lunak di Universitas PGRI Adi Buana selalu dimonitor secara berkala.

	Siapakah yang berperan dalam melakukan monitoring tersebut?
	Pak Meirza yang melakukan monitoring terhadap perangkat lunak tersebut.

	Sejauh ini, apakah ada masalah terkait monitoring perangkat lunak tersebut?
	Tentunya pasti ada tapi kami selalu bisa langsung menanganinya. Jadi tidak pernah terjadi masalah yang sangat berarti.

	Siapa saja yang terlibat dalam pengimplementasian perangkat lunak tersebut?
	Pihak Teknologi Informasi dari Universitas PGRI Adi Buana

	Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mengimplementasikan PL di Universitas PGRI Adi Buana?
	Kalau dari 0 itu terhitung Rp 500.000.000 - Rp 1.000.000.000

	Berapa lama waktu yang dihabiskan untuk mengimplementasikan PL di Universitas PGRI Adi Buana?
	Tidak terlalu lama, tidak sampai 6 bulan.

	Adakah program untuk melakukan monitoring pengguna?
	Ya tentunya ada, disini Pak Meirza sendiri yang melakukan hal tersebut.

	Untuk setiap risiko yang ada, apakah sudah dilakukan evaluasi terhadap risiko tersebut?
	Universitas PGRI Adi Buana belum pernah mendapat masalah yang sangat berarti. Tapi tentunya kami sudah melakukan evaluasi untuk hal itu

	Apakah sudah ada langkah mitigasi untuk risiko tersebut?
	Setiap ada masalah kami langsung berhasil menanganinya.
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	Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur, disingkat UPN "Veteran" Jatim atau UPN V JT berlokasi di Surabaya merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia yang berdiri sejak 5 Juli 1959. UPN "Veteran" Jatim saat ini dipimpin oleh Rektor Prof. Dr. Ir. Akhmad Fauzi, MMT. Berlokasi di Jl. Rungkut Madya No.1, Gunung Anyar, Kecamatan Gunung Anyar, Surabaya. Salah satu sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini adalah SIGARKU (Sistem Informasi Perencanaan Anggaran Keuangan).
	Bapak Agung Prasetya merupakan pegawai Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya yang menjabat sebagai staff TIK UPN Veteran Jawa Timur dan sebagai Project Manager SIGARKU.
	· Hari, Tanggal :
Rabu, 24 Oktober 2018
· Waktu :
14:00 – 15:30 WIB
· Tempat :
Kampus UPN Surabaya





Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya.
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	Pertanyaan
	Jawaban

	apa yang menjadi Latar belakang adanya sigarku ini pak?
	Selama ini belum ada aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan kita. Sebelumnya pernah ada satu software namun tidak sesuai dan akhirnya tidak digunakan lagi setelah dipakai satu tahun. Aplikasi masih memiliki banyak kekurangan dan belum memenuhi kebutuhan user sehingga kita develop ulang agar sesuai dengan kebutuhan disini.

	Sebelum ada software seperti apa?
	Masih manual.

	Apa yang melatarbelakangi untuk berpindah dari manual ke software?
	Pastinya ingin lebih cepat dan mudah. Dan juga bisa menyimpan historis yang bisa dibaca untuk mendukung pengambilan keputusan. Agar output bisa sesuai kebutuhan.

	Apa pengerjaan proyek tepat waktu?
	tepat waktu. Dulu waktu yang disediakan hanya 2 bulan

	Apakah budget yang disediakan juga sudah cukup ?
	Sudah cukup.

	Apakah cakupan yang sudah direncanakan mencakup semua kebutuhan user ?
	desain awal sesuai dengan kebutuhan system saat itu sudah mencakup semua. Sampai sekarang tetap ada pengembangan mengikuti kebutuhan user( semua pegawai yang menggunakan SIM ini)

	Stakeholder siapa saja
	Bagian keuangan, bagian perencanaan, dari TIK, dan pimpinan-pimpinan.

	Apa saja role nya ?
	Perencanaan yang bagian merencanakan semua anggaran di universitas, bagian keuangan menerima pengajuan anggaran dari masing-masing satuan kerja yang mengajukan anggaran ke perencanaan. Alurnya, ada perencanaan, lalu setiap satuan kerja pasti akan meminta kebutuhan keuangan satuan kerjanya masing-masing. Lalu bagian keuangan menangani pengajuan-pengajuan tersebut seperti pencairan dana verifikasi berkas.

	Roles dalam SIM ini apa saja pak?
	Ada administrator, ada bagian perencanaan, Wakil Rektor II (menangani bagian keuangan dan SDM) yang melakukan pengesahan pada setiap perencanaan. Tiap perencanaan ada kode akun yang sudah ditentukan dengan pusat dan yang mengetahui hanya bagian perencanaan. Sehingga bagian perencanaan bertugas untuk melakukan verifikasi apakah kode yang diajukan sesuai dengan kode perencanaan dari pusat atau tidak. Itu berkaitan dengan pengajuan dana ke pusat. Sehingga aplikasi yang kita buat harus sama dengan aplikasi yang ada di pusat. Selain itu ada bagian keuangan dan bagian satuan kerja.

	Role dalam pengerjaan proyek ini apa saja pak ?
	Analis, database administrator, database designer, programmer, dokumentasi

	Berapa orang di masing-masing role ?
	Dalam proyek ini total ada 6 orang, saya sendiri sebagai analis database administrator, database designer sekaligus programmer dibantu dengan 5 teman saya yang lain.

	Apakah dengan 6 orang tersebut cukup untuk menyelesaikan proyek ini ?
	Sejauh ini cukup.

	Untuk project managernya sendiri siapa pak?
	Kebetulan saya

	Apakah bapak pernah menghandle sebuah project sebelumnya
	Sebelumnya pernah

	Dukungan dari manajemen atau birokrasi seperti apa?
	Pimpinan mengkaji sesuai kebutuhan yang ada. Ketika pimpinan membutuhkan suatu data namun kesulitan akhirnya beliau meminta tim TIK untuk membuat Aplikasi untuk memenuhu kebutuhan data.

	Apakah ada standarisasi ?
	Tidak ada standarisasi karena yang memang web based. Lalu untuk web server menggunakan linux.

	Apakah ada standarisasi hardware?
	Kalau hardware kita ada tim sendiri, tim yang lain bagian mengurusi hardware. Tidak ada standard harus pakai merek apa.

	Untuk quality assurance, ada testing apa saja ?
	Testing entry data, testing bug atau error, teting melibatkan user dengan pelatihan. Jadi user dikumpulkan di aula untuk pelatihan sekaligus testing error.

	bagaimana migrasi?
	Ada migrasi database. Yang kita ambil dari aplikasi lama hanya data inti saja. Data transaksi banyak yang berubah. Kita sistemnya cut-off.



Transkrip Wawancara Responden 32
Wawancara dilakukan pada Universitas Bhayangkara Surabaya (UBHARA).
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	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Tanggal 1 Juli 1982, Universitas Bhayangkara Surabaya didirikan dengan empat fakultas. Berlokasi di Jl. Ahmad Yani No.14, Ketintang, Kecamatan Gayungan, Surabaya. Sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini adalah SIM Akademik, dan sistem informasi pelaporan kepada portal Ristek Dikti.
	Mas Dimas merupakan pegawai Universitas Bhayangkara Surabaya yang menjabat sebagai Staff IT yaitu Database Administrator BAPSI Universitas Bhayangkara.
	· Hari, Tanggal :
Jumat, 24 Oktober 2018
· Waktu :
09:40 – 10:15 WIB
· Tempat :
Kantor BAPSI (Biro Administrasi Perencanaan dan Pengembangan Sistem Informasi) Universitas Bhayangkara



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Bhayangkara Surabaya (UBHARA).
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	Apakah pengimplementasian sim sudah sesuai dengan tujuan organisasi?
	Ya, karena memang tujuan dibuatnya sim itu sendiri salah satunya untuk membantu mencapai tujuan organisasi

	Apa saja manfaat sim ini dalam universitas?
	Kalau manfaat sendiri sangat banyak, tergantung dari fungsi dari tiap - tiap sim, seperti sim akademik yang membantu KRS mahasiswa.

	Bagaimana kesesuaian proses bisnis dengan sim yang diimplementasi?
	Sangat sesuai karena sim dibuat berdasarkan proses bisnis yang ada.

	Bagaimana bentuk dukungan dari top management mengenai implementasi sim?
	Top management biasanya cuma memastikan proses implementasinya lancar, mungkin lebih ke controlling

	Apakah sim yang ada di bhayangkara pengadaannya membuat sendiri (in-house) atau dibuatin vendor (outsource)?
	Semua sim yang ada di ubhara dibuat sendiri oleh Pak Arif Arizal.

	Bagaimana kualitas SDM yang mendukung penerapan sim?
	SDM yang ada sangat berkualitas karena memang SDM sudah cukup berpengalaman dalam pengembangan sistem.

	Sejauh apa pengalaman SDM terhadap implementasi sim?
	Sangat handal karena SDM memang sudah berpengalaman.

	Apakah biaya yang dianggarkan cukup untuk implementasi sim?
	Sudah cukup.

	Bagaimana cara menentukan biaya untuk proyek implementasi sim?
	Ya, tergantung requirement atau fungsinya, semakin rumit bisa semakin tinggi biayanya.

	Apakah waktu yang sudah disiapkan cukup untuk implementasi sim?
	Cukup.

	Bagaimana cara menentukan waktu yang disiapkan untuk masa proses implementasi sim?
	Ya sama seperti biaya tadi, semakin rumit bisa semakin makan waktu.

	Apakah ada pelatihan untuk menggunakan sim - sim yang sudah disediakan?
	Untuk pelatihan ada tapi lebih ke pelatihan untuk mahasiswa baru

	Siapa target pelatihan?
	Mahasiswa baru saja.

	Apakah sebelum diadakannya pelatihan user banyak yang kebingungan dengan cara penggunaannya?
	Ya, biasanya sebagian mahasiswa baru masih bingung cara penggunaannya.

	Bagaimana keadaan user sesudah diadakannya pelatihan?
	Setelah pelatihan sebagian besar mahasiswa baru sudah bisa menggunakannya meskipun terkadang masih ada beberapa yang bingung atau bermasalah.

	Adakah user manual yang diberikan saat pengimplementasian sim?
	Kalau user manual tidak ada, tapi di buku panduan untuk mahasiswa baru ada petunjuk-petunjuk penggunaannya

	Apakah user manual digunakan sebagai referensi saat ada user yang kebingungan?
	Ya, biasanya buku panduan digunakan mahasiswa baru di awal-awal saat masih bingung.

	Setelah membaca user manual, apakah user sudah paham dengan penggunaan sim?
	Ya, meskipun terkadang ada yang masih menghubungi BAPSI tentang masalah penggunaannya, tapi itu cuma sebagian kecil saja.

	Apakah ada keluhan oleh user tentang masalah selama penggunaan sim?
	Ada, tapi biasanya masalah-masalah itu dari user sendiri, seperti gak bisa login, lupa password, dll.

	Apakah dilakukan maintenance atau update untuk mengatasi keluhan yang ada?
	Ya kalau keluhannya seperti bug atau masalah yang diakibatkan oleh sistem, kita lakukan maintenance.

	Setelah dilakukan maintenance atau update apakah keluhan oleh user berkurang?
	Jelas berkurang, terutama untuk bug-bug yang diperbaiki sudah tidak muncul lagi.

	Apakah infrastruktur yang ada sudah mendukung implementasi sim?
	Sudah.

	Bagaimana kualitas dari infrastruktur yang mendukung penerapan perangkat lunak?
	Kualitasnya sangat baik, karena hardware yang digunakan bisa dibilang sangat bagus.

	
	

	Apakah kebutuhan pertumbuhan perangkat lunak terdukung oleh infrastruktur yang ada?
	Ya, karena setiap requirement yang akan dibuat pasti ngelihat infrastruktur dulu.

	Apakah perangkat keras yang tersedia sudah mendukung penerapan sim?
	Ya, karena sebelum diterapkan kita selalu pastikan kalau hardwarenya mendukung.

	Bagaimana kualitas perangkat keras yang mendukung penerapan
perangkat lunak?
	Ya bisa dibilang berkualitas karena sudah dapat mendukung sistem dengan baik.

	Apakah ada standardisasi perangkat keras?
	Jelas ada, karena kita perlu standard itu agar sistemnya bisa bekerja dengan baik

	Apakah segala kebutuhan pertumbuhan perangkat lunak terdukung oleh
perangkat keras yang ada?
	Ya

	Bagaimana pengaturan hak akses konfigurasi perangkat lunak diatur?
	Ya, tergantung dari keperluan para penggunanya, kita pastikan kalau user cuma bisa melakukan akses sesuai dengan haknya masing-masing.

	Apa saja ekspektasi user dan client terhadap sim yang diimplementasikan?
	Untuk ekspektasi yang jelas user mengharapkan kemudahan dari sim, sedangkan client mengharapkan sim dapat memenuhi kebutuhan dari user.

	Apakah user sudah dipastikan mau menggunakan sim yang diimplementasi?
	Ya, karena setelah sim terimplementasi mau tidak mau user harus mau menggunakan sim itu mas, seperti krs online, kalo user gak mau menggunakan sim, maka user gak akan bisa krs.

	Apakah hasil implementasi sim sudah sesuai dengan ekspektasi?
	ya , sejauh ini sudah sesuai dengan ekspektasi.

	Siapa saja stakeholder pada proyek ini?
	End user, PusKom, BAPSI, top management

	Apa saja peran dari stakeholder?
	Ya, tergantung stakeholdernya, kalo puskom lebih berperan di menyiapkan infrastrukturnya, bapsi ke pembuatan sistemnya.

	Apakah sudah dilakukan testing?
	Sudah.

	Apa ada indikator / standar yang menunjukkan software sudah siap digunakan saat melakukan testing?
	Biasanya kalau waktu dilakukan testing lancar & tidak ada masalah, berarti sistem sudah siap digunakan.

	Apakah ada pemantauan standardisasi infrastruktur?
	Ada, kita selalu memastikan infrastruktur sesuai standard.

	Bagaimana pemantauan standarisasi infrastruktur dilakukan?
	Kalau untuk pemantauannya mungkin PusKom yang lebih tahu teknisnya.

	Apakah ada penjadwalan untuk maintenance rutin?
	Kalau penjadwalan tidak ada, tapi setiap ada masalah terkait sistemnya BAPSI akan langsung memperbaiki sistemnya.

	Adakah permasalahan yang timbul setelah sim berhasil diimplementasikan?
	Ada, tapi umumnya masalah-masalah kecil seperti gak bisa login, lupa password, dll.

	Jika ada, bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut?
	Biasanya, kalau cuma masalah kecil seperti lupa password, kita tinggal kasih password baru, tapi kalau masalah besar kita lakukan maintenance & update.



Transkrip Wawancara Responden 33
Wawancara dilakukan pada Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya.
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	Universitas Katolik Darma Cendika, adalah perguruan tinggi swasta di Surabaya, Indonesia, yang berdiri pada tahun 1986. Universitas ini di bawah naungan Yayasan Darma Cendika, yang didirikan oleh sekelompok sarjana dan cendekiawan Katolik di Surabaya. Rektor pada tahun 2015 - sekarang adalah DR Y. Budi Hermanto M.M. Berlokasi di l. Dr. Ir. H. Soekarno No.201, Klampis Ngasem, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Salah satu sistem informasi yang telah terimplementasi pada perguruan tinggi ini SIM Akademik.
	Bapak Yanuar merupakan pegawai Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya yang menjabat sebagai Staff di bagian PUSKOM (Pusat Komputer).
	· Hari, Tanggal :
Rabu, 10 Oktober 2018
· Waktu :
11:00 – 12:30 WIB
· Tempat :
Ruang PUSKOM  UKDC



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya.
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	Berapa jumlah staff dari PUSKOM?
	orang, yaitu bagian software dan bagian hardware

	Berapa jumlah programmer yang ada?
	1 orang

	Berapa biaya yang digunakan untuk pengembangan dan pembuatan Perangkat Lunak?
	Untuk biaya dalam pengembangan maupun pengimplementasian menggunakan biaya yang sedikit, karena perangkat lunak tersebut dikembangkan secara in-house (Universitas mengembangkan sendiri softwarenya).

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan dan pembuatan Perangkat Lunak?
	Tidak ada batasannya/deadline nya. Karena mengingat SDM yang ada sangat terbatas.

	Dengan mempertimbangkan end usernya training seperti apakah yang tepat?
	Pelatihan setiap 1 semester 1 kali

	Bagaimana mengatasi troubleshooting tersebut?
	Melakukan back up data setiap seminggu sekali/setiap hari

	Apa peran stakeholder pada pengembangan sistem atau software tersebut?
	Terdapat 3 stakeholder yaitu DIKTI dengan peran menentukan sistem apa yang dibuat, tanpa adanya penetapan standarisasi tertentu. Yang penting sesuai tujuan yaitu memudahkan untuk melakukan pelaporan informasi akademik. Mahasiswa, Dosen, Karyawan yang berinteraksi langsung dengan perangkat lunak yang sudah jadi serta yang menentukan jenis kebutuhan program yang akan direkayasa oleh bagian PUSKOM. PUSKOM yang berperan merencanakan, mengontrol, mengorganisir sebuah aplikasi yang akan dibuat, serta membuat aplikasi/system sesuai dengan kebutuhan pengguna.

	Bagaimana kesiapan end-user terhadap implementasi software tersebut?
	Dengan diadakannya pelatihan, maka kemampuan end-user sudah matang.

	Tujuan/Ekspektasi software seperti apa yang diinginkan organisasi?
	SIM Akademik UKDC telah memenuhi tujuan baik untuk pengguna maupun untuk DIKTI dalam melaporkan informasi akademik serta dapat memenuhi semua kebutuhan pengguna.

	Apakah tujuan/ekspektasinya sesuai? Jika tidak, bagaimana menanganinya? 
	Sudah sesuai tetapi terdapat kendala dalam SDM yang sangat terbatas

	Apakah pernah di UKDC terjadi kejahatan saat implementasi PL? Kalau pernah bagaimana solusinya?
	Pernah dilakukan hacking website SIM Akademik di UKDC

	Bagaimana bentuk proyek ini dikembangkan? Apakah in-house/outsource/free software?
	Jawaban : In-house dengan programmer sendiri dari bagian PUSKOM

	Apa pertimbangannya memilih cara pengembangan software tersebut?
	Memanfaatkan sumber daya yang ada dan menghemat biaya pembuatan dan implementasi PL.



Transkrip Wawancara Responden 34
Wawancara dilakukan pada Universitas Kristen Petra Surabaya.
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	Universitas Kristen Petra (sering disingkat UK Petra atau UKP) adalah sebuah perguruan tinggi swasta nasional di Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Universitas ini didirikan pada tahun 1961 atas prakarsa dari beberapa pendiri PPPK Petra, sebuah yayasan pendidikan Kristen di Surabaya yang telah didirikan pada tahun 1951. Nama "Petra" berasal dari bahasa Yunani yang berarti "Batu Karang". Berlokasi di l. Siwalankerto No.121-131, Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Adapun jenis perangkat lunak yang terdapat dalam Universitas Kristen Petra ada 2, yaitu PETRA Gate dan LENTERA. Keduanya merupakan sistem informasi akademik. PETRA Gate lebih focus pada aktivitas-aktivitas mahasiswa dan dosen seperti FRS, perwalian, kalender akademik, dan lain-lain. Lalu LENTERA lebih fokus pada e-Learning dan proses pembelajaran mahasiswa.
	Bapak Leo Willyanto, S.Kom., M.IT. merupakan pegawai Universitas Kristen Petra Surabaya yang menjabat sebagai Kepala Bidang Perangkat Lunak dan Pendidikan Universitas Kristen Petra Surabaya.
	· Hari, Tanggal :
Rabu, 24 Oktober 2018
· Waktu :
15:10 – 16:05 WIB
· Tempat :
Gedung P 306 lt. 3 Universitas Kristen Petra, Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Kristen Petra Surabaya.
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	Apakah ada penggalian ekspektasi user dan client oleh pihak yang mengimplementasikan perangkat lunak?
	Ada, penggalian ekspetasi dilakukan pada requirement engineering

	Siapa subjek dari penggalian ekspektasi yang telah dilakukan?
	Pengguna

	Kebutuhan seperti apa saja yang teridentifikasi?
	Ketika ingin membuat aplikasi akan ada tahapan melakukan survey untuk mengetahui kebutuhan user karena tujuan UKP sendiri lebih mengarah ke kebutuhan tersebut

	Siapa aja stakeholder yang terlibat?
	Bisa saja dari mahasiswa nya sendiri, karyawan ataupun dosen, ataupun pihak yayasan tergantung dari aplikasinya

	Sejauh mana stakeholder terlibat?
	Salah 1 misi UKP adalah IT Based Campus, karena dari pihak pimpinan sudah menyadari bahwa IT sangat penting. Tidak hanya bentuk pendukung tetapi juga mulai men-drive/membantu dengan menyediakan aplikasi DSS untuk pimpinan ketika mereka akan mengambil keputusan dari data yang sudah ada. Ini sudah menjadi hal yang dianggap penting meskipun belum ada wakil rektor khusus yang ahli di bidang IT

	Apa bentuk keterlibatannya? Sejauh mana prioritas top management terhadap proyek penerapan PL? 
	Kalau berkaitan dengan aplikasi keuangan biasanya dari pihak yayasan (word of trusty) akan banyak yang ikut campur terkait dengan keuangan biasanya Pimpinan sudah mulai paham bahwa IT penting, tetapi dari pihak Pusat Komputer merasa kewalahan karena ekspetasi dari pimpinan cukup besar jadi mereka mengganggap seharusnya IT bisa melakukan banyak hal. Untuk resource diberi kebebasan dengan merekrut mahasiswa untuk magang dan ada salah satu unit yang bisa terus merekrut pegawai khususnya programmer

	Apa bentuk dukungan yang diberikan top management terhadap proyek penerapan PL?
	Kalau dari biro lain dibatasi, karena pimpinan sudah punya pandangan jika semua proses sudah terotomasi maka mereka bisa me-reduce work loud dari pegawai, jadi mereka sudah mulai membatasi jumlah rekruitmen tertentu. Tetapi untuk staf Pusat Komputer programmer sudah diberikan kebebasan tersendiri karena ekspetasi pimpinan cukup besar yang mendorong keinginan programmer untuk mengimplemen aplikasi untuk mendukung proses bisnis kampus

	Apakah dengan diterapkannya PL selaras dengan visi misi dan tujuan instansi?
	Ketika membuat aplikasi setidaknya harus in-line dengan visi/misi perusahaan yang harus selalu terjaga

	Apakah proses pembuatan PL sesuai dengan proses bisnis instansi?
	Ya, sudah sesuai karena ketika membuat aplikasi harus in-ine dengan proses bisnis perusahaan

	Apakah PL dikembangan secara inhouse/outsource?
	Secara in-house, tetapi tergantung dari penyandang dana

	Apa pertimbangannya ketika memakai inhouse/outsource?
	Jika software telah diserahkan secara mutlak ke programmer pasti akan ada kebutuhan lanjutan dan juga banyak perubahan dan seluruhnya dikendalikan oleh orang dalam di UKP

	Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam pengembangan sistem PL?
	Ya ada, jika dapat hibah dari pemerintah pengembang nya harus melalui vendor, tidak boleh orang dalam

	Setinggi apa level keakraban pengguna di instansi?
	Tantangan utama yang cukup besar ketika mengimplemen perangkat lunak terhadap suatu unit yang rata-rata cenderung dari sisi usia/senior atau pendidikan yang masih dibawah Sarjana (S1)

	Setinggi apa level kesiapan pengguna untuk menggunakan PL?
	Mahasiswa sudah biasa menggunakan IT jadi tantang nya lebih minim

	Siapa aja sasaran untuk pelatihan?
	Pendidikan yang dibawah Sarjana (S1)/SMA/STM

	Bagaimana pelatihan pengguna dilaksanakan?
	Biasanya di dalam suatu proyek software tertentu, tidak hanya membuat tapi output nya training karena saat serah terima software, mereka sudah harus melakukan training. Training dikendalikan oleh biro administrasi umum kepegawaian. Tim development ikut memberikan training, karena dari ketika training banyak masukan, akan ada beberapa revisi sebelum benar-benar launching atau go-live

	Apakah tim implementasi PL menyediakan user manual untuk pengguna?
	Iya ada, karena user manual memudahkan sebuah tim untuk memberi bantuan dalam penggunaan suatu sistem

	Apakah user manual membantu pengguna dalam menggunakan PL?
	Sangat membantu, terutama dalam sebuah proyek tertentu biasanya dilakukan oleh programmer atau staff lain dalam tim

	Sejauh mana support yang diberikan tim implementasi PL?
	Kalau punya vendor dari luar harus memiliki kontrak yang bagus dengan meminta satu staff vendor untuk membantu proses maintenance saat uji coba jika ada masalah

	Apakah tim implementasi PL melayani troubleshooting?
	Ya, staff vendor yang akan melakukan proses maintanance ketika sudah uji coba, akan menetap dan menjadi bagian pegawai UKP karena akan lebih mudah jika ada masalah

	Apakah insfrastruktur yang ada sudah mendukung penerapan PL?
	Sudah mendukung, karena rata-rata untuk setiap tahun selalu me-review kebutuhan nya

	Bagaimana kualitas dari infrastruktur yang mendukung penerapan PL?
	Selalu me-review storage yang ada di dalam status server Lentera. Menggantikan server yang lama, untuk masalah bandwith dapat melampirkan alamat link Youtube untuk streaming yang membutuhkan bandwith cukup besar

	Apakah kebutuhan pertumbuhan PL terdukung oleh infrastruktur yang ada?
	Mendukung karena akan selalu diadakan review dalam penerapan implementasinya

	Apakah perangkat keras yang tersedia sudah mendukung penerapan PL?
	Sudah, karena aplikasi yang digunakan cukup mendukung kebutuhan proses bisnis dalam setiap aktivitas yang dilakukan

	Bagaimana kualitas hardware yang mendukung penerapan PL?
	Aplikasi yang digunakan tidak menyedot resource hardware yang terlalu tinggi

	Apakah segala kebutuhan pertumbuhan PL terdukung oleh hardware yang ada?
	Belum menerapkan sistem Cloud, masih rencana kedepannya

	Bagaimana cara mengintegrasi dan mengkonfigurasi PL?
	Antara Lentera dan Petra Gate, ketika mahasiswa sudah berhasil mengambil mata kuliah, maka data tersebut terbaca oleh Lentera jadi mahasiswa tidak perlu daftar lagi

	Bagaimana tindakan yang disikapi ketika penerapan PL tidak cocok/sesuai?
	Ketika seseorang diminta membenarkan program, beberapa programmer mengusulkan lebih baik membuat yang baru karena untuk belajar logikanya

	Bagaimana SOP ketika menerapkan PL?
	Programmer melakukan survey ke biro/klien untuk mendapat SOP mandor yang berlangsung agar mengetahui alurnya sebagai gambaran awal

	Apakah ada standarisasi software?
	Menerapkan Based On Open Source bekerja di dunia Pendidikan tidak terlalu vendor logging, untuk aplikasi web menggunakan PHP, database nya Progress SQL. Lalu memiliki model standarisasi untuk pemrograman nya meskipun masih jauh dibandingkan prakteknya. Sudah punya degenerasi variable dan model class nya tetapi cara logika programmer kadang perlu juga disosialisasikan yang menjadi tantangan nya

	Apakah sebelum software diimplementasikan anda melakukan testing terlebih dahulu?
	Biasanya setelah progress beberapa mode lalu dievaluasi agar jika ada yang perlu diperbaiki tidak sampai terlambat dan menghindari hal yang tidak diinginkan

	Apa ada indikator / standar yang menunjukkan software sudah siap digunakan saat melakukan testing?
	Pastinya ada

	Apakah waktu yang sudah disiapkan dari awal cukup untuk menerapkan PL?
	Ya, sesuai proyek yang tergolong prioritas

	Bagaimana cara menentukan waktu yang disiapkan untuk proses penerapan PL?
	Proyek dengan investasi yang tergolong prioritas, biasanya programmer/tim yang terlibat dituntut untuk intensif (kerja lembur) agar target tercapai

	Apakah biaya yang dianggarkan cukup untuk menerapkan PL?
	Keitka investasi software, pihak UKP selalu mendapat benefit tangible maupun intangible

	Bagaimana kualitas para SDM yang mendukung penerapan PL? (user, developer, analis programmer)
	Segala pihak yang terkait dalam tim sangat mendukung dalam proses mengimplemen karena adanya komunikasi cukup baik dan saling membantu

	Berapa jumlah pengguna dalam periode tertentu?
	Pengguna paling banyak menggunakan saat FRS karena student body nya sekitar 7000 sampai 8000 orang tiap 4 tahun

	Apakah ada rapat evaluasi dalam waktu tertentu?
	Ada, tergantung saat melakukan uji coba. Biasanya rapat monitoring progresif sekitar 1 bulan
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	Universitas Wijaya Putra merupakan Universitas Swasta yang berada dibawah naungan Kopertis Wilayah VII Jawa Timur. Universitas ini memiliki 3 kampus, kampus 1 berada di Jl. Gunungsari Surabaya, kampus 2 berada di Jl. Raya Benowo No. 1-3 Surabaya, dan kampus 3 berada di Ds. Barsari No. 24 Desa Gambiran Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan. Dengan memiliki gedung kampus yang terpisah-pisah, Universitas Wijaya Putra memerlukan suatu sistem yang nantinya akan mengintegrasikan seluruh sistem yang ada di masing-masing gedung untuk menunjang sarana belajar mengajar. Sistem informasi yang sudah terimplementasi saat ini salah satunya adalah SIM Akademik.
	Bapak Pak Surya Priambudi S.Pd, M.Pd merupakan pegawai Universitas Wijaya Putra Surabaya yang menjabat sebagai Kepala IT pada Universitas Wijaya Putra Surabaya dan memiliki tugas yaitu Memastikan Sistem informasi, website, jaringan, dan segala hal terkait layanan IT berjalan dengan semestinya. 
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 11 Oktober  2018
· Waktu :
13:30 – 14:30 WIB
· Tempat :
Universitas Wijaya Putra Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Wijaya Putra Surabaya.
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	Apakah terdapat software yang diimplementasikan/digunakan pada kampus ini?
	Iya ada

	Ada berapa software, kalau boleh tau apa saja dan kegunaan untuk masing-masing software?
	Akademik (sim.wp.ac.id), keuangan, layanan mutu

	Dari berbagai software tersebut, tingkat penggunaannya yang paling tinggi yg mana?
	Semua software aktif digunakan

	Kapan saja software tersebut dapat digunakan?
	Digunakan secara aktif, mulai online pada tahun 2012. Sebelum itu dr segi layanan krs pakai aplikasi desktop

	Apakah pertimbangan sebelum membuat software?
	Menganalisis kebutuhan (intensif bertemu berkoordinasi dgn baa dan fakultas) lalu menganalisis kebutuhan mereka seperti apa dan dibikin mapping terlebih dahulu. Lalu dari mapping tersebut dibuat kesepakatan mana yg dievaluasi.

	Apakah sebelum membuat software menanyakan ekpektasi dari klien saja?
	Iya, dari para stakeholder

	Apakah sebelum membuat software menanyakan ekpektasi dari user juga?
	Tidak

	Bagaimana peran stakeholder dalam pengimplementasian software? (yg terlibat dalam pengembangan software siapa aja)
	Baak, fakultas dan wakil rektor semua ikut berperan aktif

	Sejauh mana keterlibatan stakeholder?
	Mulai dari penggalian kebutuhan hingga mensupport implementasi

	Kebutuhan apa yang membuat kampus ini harus menerapkan software tersebut?
	Karena tuntutan perkembangan teknologi yang mengharuskan mengubah sistem lama menjadi baru.

	Bagaimana proses identifikasi kebutuhan stakeholder utk mengetahui ekspektasi terhadap software?
	DIlakukannya diskusi dengan berbagai pihak yang ada di universitas

	Bagaimana proses pengembangan software, apakah dikembangkan sendiri (in house) atau mengadopsi software yang sudah ada (outsource)?
	Pada awalnya kami melakukan outsourcing, tetapi seiring berjalannya waktu kami mulai melanjutkan mengembangkan software tersebut secara in house

	Apa yang dijadikan pertimbangan sehingga cenderung memilih untuk in house/outsource?
	Maintenance lebih cepat, pengembangan bekerjasama dgn dosen IT jadi dari segi komunikasi lebih mudah dicerna. Jika pakai vendor, kerjaan banyak bisa jadi waiting list, komunikasi kurang menangkap

	Apakah terdapat pihak ke-3 dalam pengembangan sotware?
	Ada, untuk keuangan bekerja sama dgn pihak bank jatim untuk komunikasi terkait pengambilan data dr pihak IT Bank Jatim

	Apakah pengimplementasian sistem ini sudah sesuai dengan tujuan organisasi?
	Berdasarkan persepsi sudah sesuai

	Bagaimana kesesuaian proses bisnis dengan sistem yang diimplementasikan?
	Sudah cukup sesuai

	Apakah sebelum mengimplementasikan software sudah mendapat persetujuan dari top management?
	Wakil rektor: disupport dgn sepenuh hati, karena mau gamau hrs dikembangkan untuk mempermudah layanan, dr segi laporan kedikti lebih cepat, tidak terlambat (sudah terintegrasi dan tersinkronkan) sehingga tidak diinputkan secara manual

	Apakah terdapat pelatihan untuk menjalankan software ini?
	Pasti ada, seperti pelatihan biasa terhadap operator. Dari sisi admin ada pelatihan lab. Sosialisasi kpd mhs saat perkenalan kampus, juga ada tutorialnya dalam bentuk softfile (tulisan)

	Apakah sebelum mengimplementasikan software sudah melihat bagaimana kesiapan pengguna?
	Sudah, sebelum diimplementasikan pihak IT telah memastikan bagaimana detail persiapan softwarenya.

	Apakah pengguna banyak yang tertarik untuk menggunakan software?
	Iya, karena dari kami juga sudah merubah sistem lama menjadi sistem baru yang lebih terkomputerisasi

	Apakah terdapat rapat untuk mengevaluasi tingkat penggunaan?
	Ada, untuk peningkatan sistem

	Bagaimana risiko dan mitigasi yang mungkin akan terjadi?
	Mungkin risiko yang paling nyata adalah hacker dan kita selalu mencoba meningkatkan sistem untuk mengurangi

	Apakah terdapat support system dari vendor?
	Tidak

	Apakah terdapat user guideline?
	Ada berupa softfile PDF

	Bagaimana dengan infrastruktur yang ada? Apakah mendukung software tersebut (sudah memadai blm)?
	Dari tahun ke tahun selalu ada yg diupdate, kita juga melihat perbandingan dgn kampus lain. Patokan dari blueprint ICT, sebelum bikin sistem, bikin rancangan dulu dibantu dgn pimpinan. Misal taun 1 bikin a, taun 2 bikin b itu disesuaikan dgn blueprint

	Bagaimana cara mengkonfigurasi software tersebut dalam implementasinya?
	Dilakukan secara bertahap

	Bagaimana dengan SOP dan hak akses?
	Sudah disesuaikan dengan predikat masing-masing (dosen, mahasiswa, admin)

	Apakah terdapat pengadaan baru (pengadaan baru utk hardware)? Menggunakan hardware lama atau beli baru?
	Tidak ada

	Sudahkah dilakukan testing sebelum benar”diimplementasikan?
	Sudah

	Apakah budgeting dalam pengembangan software sudah masuk akal?
	Sudah

	Apakah biaya tersebut mencukupi?
	Selama ini cukup, tetapi banyak pengurangan biaya karena hasil negosiasi dengan pihak rektor.

	Berapa waktu lama yang dibutuhkan untuk mengembangkan software? Sesuaikah dengan estimasi awal?
	bulan, tidak jauh melenceng

	Ada berapa SDM yang turut terlibat?
	Kurang lebih ada 4
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	Universitas Narotama merupakan salah satu perguruan tinggi di Surabaya yang bertempatkan di Jl. Arif Rachman Hakim No. 51 Sukolilo, Surabaya yang didirikan pada tahun 1981 yang semua informasi terkait bisa diakses pada website resmi Universitas Narotama yakni https://narotama.ac.id/ . Sistem informasi yang sudah terimplementasi adalah SIM Naro.
	Bapak Tubagus Purworusmiardi, S.Kom merupakan pegawai Universitas Narotama Surabaya yang menjabat sebagai Direktur DSTI (Departemen Sistem dan Teknologi Informasi) Universitas Narotama Surabaya.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 11 Oktober 2018
· Waktu :
14:30 – 15:50 WIB
· Tempat :
Ruang DSTI lantai 2 Universitas Narotama
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	Sudah berapa lama anda melakukan implementasi software di kampus ini?
	Implementasi software di Narotama sudah berlangsung sejak 2006 hingga sekarang

	Siapa saja yang terlibat dalam proses implementasi software?
	Semua aggota tim tetap di DSTI

	Apa saja peran dari setiap pihak yang terlibat?
	Saya sendiri dan 2 orang lainnya yang semua menjadi programmer

	Apakah ekspektasi anda sesuai dengan software yang diimplementasikan?
	Software yang sudah diimplementasikan sudah sesuai dengan ekspektasi tim dan pihak instansi.

	Apakah bagian pengimplementasi (Tim IT) memiliki jadwal pertemuan yang teratur dengan pihak instansi ?
	Tim DSTI bekerja secara fleksibel dan tidak memiliki pertemuan yang terjadwal dengan rinci

	Apakah proyek pengadaan software berupa in-house atau outsource?
	Ya, pengadaan pernah berupa keduanya, in-house dan outsource

	Apakah pernah melakukan pengandaan software inhouse?
	Semua pembutan dan pengembangan dilakukan in-house oleh tim DSTI yang juga bisa disebut ICT

	Apakah pernah melakukan pengandaan software outsource?
	Pernah saat software yang pertama kali diimplementasikan, karena berupa software dari dana hibah yakni sistem informasi akademik

	Apakah ada standard kebijakan implementasi software dari pihak anda?
	Sejauh ini tidak ada standard kebijakan untuk implementasi software, kami lebih fleksibel dengan menyesuaikan kebutuhan, namun tetap selalu kami pantau

	Apakah instansi mendukung pengadaan training dan support untuk end user?
	Untuk training end user secara tatap muka tidak ada, melainkan sudah kami sisihkan di dalam aplikasi itu sendiri, sehinngga end user dapat mengedukasi dirinya sendiri

	Apakah instansi memiliki kebijakan atau prosedur mengenai pengimplementasian sebuah software?
	Tidak ada kebijakan atau prosedur yang terlalu baku untuk implementasi sofware, kami lebih melihat pada kebutuhan yang diminta pihak instansi

	Apakah sebuah implementasi software harus sesuai dengan visi/misi di instansi?
	Ya, pembuatan hingga implementasi software disesuaikan dengan visi misi instansi

	Apakah perlu dibentuk sebuah tim khusus dalam setiap implementasi software?
	Tidak ada tim khusus untuk setiap implementasi software, yang menghandle adalah dari tim DSTI untuk semua yang berkaitan dengan IT

	Apakah hardware yang dimiliki mendukung software yang diimplementasikan?
	Hardware sudah mendukung seperti server yang kami miliki, yakni berada di Narotama dan Radnet

	Apakah selalu ada pendokumentasian dalam setiap implementasi software?
	Ada, dokumentasi berupa laporan kegiatan implementasi yang kemudian dikirimkan ke pihak instansi terkait

	Apakah terdapat pelatihan yang ditujukan untuk pengguna software tersebut?
	Pelatihannya secara langsung melalui aplikasinya, jadi kami memberikan pelatihan secara tidak langsung

	Apakah pihak instansi menyediakan bantuan layanan ketika user mengalami kesulitan?
	Ya, untuk user yang mengalami kesulitan biasanya langsung mendatangi ruang DSTI kami, atau menghubungi saya sendiri. Masalah yang biasanya dikeluhkan seperti koneksi, sistem, trouble shooting, dll.

	Berapa kali testing yang dibutuhkan sebelum software diimplementasikan?
	Ada testing sebelum launching, yakni uji coba erlebih dahulu dengan pihak lokal kemudian baru kita launch

	Apa saja komponen pada software yang perlu dilakukan saat testing?
	Tampilan, design interface, hasil yakni yang ditampilkan sesuai dengan kebutuhan

	Berapa lama rentang waktu yang dibutuhkan oleh sebuah software dari pertama kali diluncurkan hingga mengalami update?
	Biasanya tidak lama, testingnya dilakukan per target, tidak langsung menyeluruh di akhir. Biasanya hanya membutuhkan waktu 1 hari. Untuk pembuatannya yang pasti dalam setahun kami membatasi menerima 2 project

	Berapa lama proses yang dibutuhkan untuk melakukan migrasi data?
	Waktu untuk migrasi tergantung pada besar datanya, jika semakin besar maka semakin lama pula

	Apa saja kendala yang dialami selama proses migrasi data?
	Kesulitan ketika hardisknya rusak saat kami melakukan backup dan kehilangan data saat 2 hari perkuliahan, sehingga harus input ulang dari data offline

	Siapa saja yang terlibat dalam proses migrasi data?
	Pihak yang melakukan dari tim DSTI sendiri

	Apa saja proses yang dibutuhkan dalam melakukan migrasi data?
	Input data lama ke sistem yang baru, seperti presensi kelas, jadwal, dll.

	Berapa biaya yang dialokasikan untuk pengimplementasian software ini?
	Tidak ada biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan software, biayanya dialokasikan untuk hardware seperti server (hingga Rp 12 juta)

	Apakah estimasi biaya sesuai dengan biaya yang dikeluarkan selama proses implementasi?
	Ya, setiap tahun pengeluarannya berbeda untuk hardwarenya seperti server, namun tetap sesuai dengan estimasi

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan selama proses implementasi software dari inisiasi proyek hingga proyek dinyatakan selesai?
	Waktunya singkat, yang pasti dalam setahun dibatasi ada 2 project yang dikerjakan

	Apa saja pertimbangan untuk memilih sebuah software yang akan diimplementasikan?
	Yang dipertimbangkan biasanya dilihat dari kecepatannya, server luar, user friendly

	Bagaimana menentukan hardware agar sesuai dengan software yang akan diimplementasikan?
	Disesuaikan dengan kebutuhan yang ada untuk menunjang software yang dibuat

	Apakah infrasttruktur TI yang ada sekarang mendukung implementasi software?
	Infrastruktur TI di Narotama sudah cukup mendukung implementasi software, karena sudah dibangun sejak lama jadi sudah terbilang stabil

	Pelajaran apa yang bisa anda ambil selama pengimplementasian aplikasi?
	Backup semua data untuk menjaga kemungkinan yang tidak diinginkan, menjaga keamanan sistem dan software yang dibuat, membuat pengguna software lebih terbantu

	Menurut anda apakah kriteria sukses dari sebuah implementasi?
	Kesuksesan bisa dlihat dari segi kepuasan pengguna yang didapat dari feedback, konsep awal saat awal perencanaan jelas dan sesuai dengan hasil, tim DSTI konsisten dan sevisi, requirement jelas dan rinci, scope dari pengimplementasian perangkat lunak belum terlalu luas, software direncanakan dari dasar, project yang dikerjakan dalam setahun tidak terlalu banyak (maksimal 2 dalam setahun), user puas dengan hasil akhir pengimplementasian perangkat lunak yang sudah dibuat

	Menurut anda apakah kriteria gagal dari sebuah implementasi?
	Impelemtasi gagal bisa diakibatkan dari tidak sesuai dengan konsep awal,
 requirement yang berubah secara mendadak, SDM atau resourcenya (programmer) tidak bisa membuat software sesuai dengan requirement yang diinginkan pihak instansi, pembagian jobdesc yang tidak jelas, karena ada beberapa yang mendadak, tidak ada persiapan biaya yang dialokasikan dengan baik, keamanan dari perangkat lunak yang lemah, tidak adanya training penggunaan perangkat lunak yang akan diimplementasi untuk user

	Jika anda akan memulai sebuah project lagi, hal apa yang akan anda perhatikan lebih?
	Harus lebih terintegrasi dengan sistem lama, tidak terlal jauh dengan sistem yang sudah dimiliki, survey untuk penentuan project akan dikerjakan atau tidak.

	Saran dan masukan untuk orang yang ingin berperan sebagai pengimplementasi?
	Adanya pelatihan untuk semua pihak pengguna aplikasi atau software yang dibuat, menguasai bidang ilmu terkait pembuatan software (programming)
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	Universitas Dr. Soetomo, atau disingkat dengan Unitomo, adalah salah satu dari [insert here] perguruan tinggi yang terletak di Kota Surabaya. Kampus yang terletak di Jl. Semolowaru No.84, Menur Pumpungan, Sukolilo ini telah berdiri sejak tahun 31 Juli 1981. Sampai saat ini Unitomo telah memiliki 25 program studi dari 9 fakultas yang ada. Sistem informasi yang sudah terimplementasi pada kampus ini adalah SIMAWA (Sistem Akademik), LIK (Layanan Informasi Kampus), E-Journal, E-Learning, Repository, Blog, Perpustakaan, dan SIM Penggajian.
	Bapak Budi Laksanto merupakan pegawai Universitas Dr. Soetomo yang menjabat sebagai Staff di bagian UPT Komputer Dr. Soetomo Surabaya.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 25 Oktober 2018
· Waktu :
11:15 – 12:50 WIB
· Tempat :
Ruangan UPT Komputer Universitas Dr. Soetomo Surabaya




Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Dr. Soetomo.
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	Apakah sistem yang diterapkan mendukung visi dan misi instansi
	Untuk sistem yang sekarang sudah cukup mendukung, namu diusahakan untuk lebih memoderenkan dan meningkatan sistem yang sudah ada agar lebih baik lagi ke depannya

	Apakah sistem yang diterapkan sejalan dengan proses bisnis instansi
	Sistem yang ada sudah mendukung mengingat sistem yang dibuat sudah disesuaikan terlebih dahulu dengan proses bisnis yang diinginkan dan ada di UNITOMO. Memang tidak bisa dipungkiri, masih ada sistem yang belum berjalan maksimal maupun sistem belum terupdate ke versi yang lebih modern

	Bagaimanakah bentuk komitmen dan dukungan dari top management dalam menerapkan dan menyukseskan implementasi dari sistem ini?
	Pihak manajemen baik itu dari fakultas dan rektorat selalu mendukung pengembangan dan implementasi sistem yang ada. Pihak manajemen juga proaktif dalam implementasi misalnya aktf ikut serta dalam pelatihan pemakaian aplikasi sebelum diluncurkan. Tidak dipungkiri pernah ada kendala soal anggran dan biaya baik itu terkait development dan implementasinya
*Perijinan atau pemrosesan surat permohonan sekarang lebih cepat dan dari pihak rektorat menjadi lebih proaktif ikut serta memonitoring proyek berkaitan dengan IT di UNITOMO

	Apakah terjadi restrukturisasi organisasi yang disebabkan oleh pengimplentasian sistem ini?
	Iya berubah. Penyebab utamanya adalah karen dulu tidak adanya dokumentasi terkait sistem yang mendetail. Akibatnya sekarang organisasi berubah mengikuti standar SOP yang baru di garap

	Apakah ada kebijakan atau peraturan yang mendukung pengimplementasian sistem?
	Sampai saat ini tidak ada kebijakan maupaun aturan dan SOP khusus terkait iplementasi sistem di UNITOMO, mengingat SOP baru akan dibuat. Mungkin ke depannya aka nada peraturan atau kebijakan khusus

	Apakah dibentuk tim khusus untuk menyukseskan implementasi dari sistem ini ?
	Tidak ada tim khusus yang dibentuk. Semua sistem baik itu development dan implementasinya langsung di handle oleh kami (Stakeholder UPT Komputer). Mengingat di sini kami sudah punya orang yang mengurus baik itu software maupun hardwarenya.

	Jika ya, apa saja strategi maupun aktivitas yang dilakukan?
	Disetiap fakultas ada yang disebut sebagai operator. Tugasnya memastikan bahwa implementasi sistem terlaksana dengan baik di masing-maisng fakultasnya. Mereka juga yang akan memberikan pelatihan dan bantuan terkait sistem atau IT di masing-masing fakultas

	Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan dan pengimplementasian sistem ?
	Untuk pengembangan sistem atau app nya full dari UPT Komputer (Inhouse). Yang merequest untuk dibuatkan app tertentu biasanya dari pihak Fakultas. Mereka akan mengajukan permohonan pembuatan sistem atau app tertentu, nantinya akan disampaikan ke wakil rector. Jika disetujui maka sistem itu akan dikembangkan.
Untuk implementasi sistem, pihak kami (UPT) komputer terlibat langsung dalam memberikan pelatihan kepada operator-operator tiap fakultas, nantinya operator-operator akan memberikan pelatihan untuk stakeholder per-fakultas (user akhir)

	Apa saja peran dari masing-masing pihak ?
	Wakil Rektor : Memberikan Izin dan Pengesahan
Fakultas : Monitoring pengembangan app atau sistem
UPT Komputer : Melakukan pengembangan sistem sesuai requirement yang diminta sekaligus memberikan pelatihan pada operator fakultas
Operator : Memberikan pelatihan pada stakeholder masing-masing fakultas

	Bagaimana ekspetasi pengguna terhadap sistem ini sebelum implementasi ?
	Dari pengguna mengharapkan sistem yang dibuat bisa dipake tanpa trouble, mudah diakses dan bisa mendukung kegiatan perkuliahan di UNITOMO, namun tidak bisa dipungkiri jika kadnag-kadang masih sering terjadi trouble sistem. Trouble inilah yang sering kali menyebabkan adanya complain dari pengguna di fakultas

	Apakah sistem ini berhasil memenuhi ekspetasi pengguna ?
	Dari sisi requirement dan fungsionalitas serta fitur-fitur umumnya sudah terpenuhi, mengingat aplikasi yang dibuat bersifat request langsung dari fakultas, jadinya udah sesuai requiremen dari fakultas. Namun dari sisi operasional kadang kala masih ada protes atau complain karena kadang kala terjadi trouble

	Apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan stakeholder
	Secara requirement sudah, Mengingat aplikasi ini murni disesuaikan dengan requirement yang diminta oleh klien yaitu fakultas atau jurusan di kampus UNITOMO

	Apakah sistem ini dikerjakan sendiri oleh internal UNITOMO ? atuakah menggunakan vendor luar ?
	Ya, sistem-sistem yang ada dibuat secara internal oleh UPT Komputer UNITOMO

	Bagaimana alur pengembangan dari sistem yang dibuat tersebut?
	Sistem dibuat oleh internal langsung, terlebih dahulu requirement diajukan oleh pihak fakultas, setelah disetujui oleh Wakil Rektor dan Rektoral maka akan diserahkan ke kami (UPT Teknologi). Kami akan mengerjakan aplikasi sesuai dengan requirement yang ada. Nantinya akan terus berkoordinasi dengan fakultas selaku pemilik requirement

	Bagaimana ketersediaan hardware pendukung sistem yang dimiliki ? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
	Server pendukung sudah tersedia. Untuk servernya tersedia diruangan UPT Komputer, sehingga memudahkan perbaikan dan monitoring sewaktu-waktu. Untuk jaringan internet sebenarnya sudah ada namun masih terasa kurang. Sekarang kami sedang melakukan pengadaan Fiber Optic untuk menunjang ketersediaan jaringan internet

	Apakah tersedia control room atau storage khusus untuk hardware yang dimiliki
	Untuk storage khusus kami belum ada, masih digabung dengan ruangan UPT Komputer UNITOMO

	Apakah ada prosedur atau standar operasional tertentu yang diterapkan oleh UNITOMO dalam hal pengembangan sistem, misalnya terkait bahsa pemograman yang digunakan ?
	Terkait standar development software, tidak ada standar khusus tertentu, kami mengembangkan aplikasi apabila diminta oleh pihak fakultas atau kampus, tentunya setelah mendapatkan persetujuan dari rektorat (dalam hal ini melalui wakil rector)
Untuk bahasa pemograman yang digunakan tergantung jenis app yang dikembangkan. Umunnya kami menggunakan php untuk pengembangan app web based dan java untuk app mobile

	Apakah infrastruktur yang sudah ada saat ini dapat memenuhi kebutuhan sistem ?
	Server sudah mendukung, namun untuk ketersediaan internet masih kurang

	Jika tidak, apa yang perlu ditingkatkan dari infrastruktur IT yang telah dimiliki perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan sistem ?
	Konektivitas jaringan pendukung dan internet. Untuk sekarang lagi dilakukan pengadaan fiber optic, untuk ke depannya mungkin akan dilakukan pengadaan router

	Bagaimana mekanisme pengadaan IT tersebut ?
	Pihak kami UPT mengajukan surat permohonan pengadaan kepada rektorat, nantinya pihak rektorat akan mengecek dan memproses surat permohonan tersebut. Jika diterima maka pengadaan dapat dilakukan sesegera mungkin

	Siapkaah target pengguna dari sistem yang diimplementasi
	Stakeholder yang ada di UNITOMO, baik itu dari dosen, mahasiswa, hingga dosen pengajar sendiri. Di UNITOMO terdapat beberapa app yang ada, Terdapat LINK UNITOMO, E Learning, E Jurnal, Repositorim Perpustakaan, Blog, bahkan hingga sim Penggajian (digunakan untuk urusan gaji menggangu karyawan mauapun dosen UNITOMO

	Seberapa siap pengguna untuk menggunakan sistem ?
	Cukup siap, karena sebelum digunakan secara luas, pengguna terlebih dahulu mendapatkan training maupun sosialisai penggunaan sistem

	Langkah apa saja yang dilakukan untuk mempersiapkan pengguna ?
	Sebelum aplikasi atau sistem diterapkan secara menyeluruh di UNITOMO, pihak UPT akan mengadakan pelatihan kepada operator dari masing-maisng fakultas. Operator inikemudian diharuskan mengadakan pelatihan atau sosialisasi untuk stakeholder di tiap fakultas. (begitu pula termasuk didalamnya adalah mahasiswa UNITOMO sendiri)
*Untuk mahasiswa baru, pada tahun pertamanya akan langsung di sosialisasikan sistem yang telah ada 

	Apakah dalam mengimplementasikan sistem ini pernah dilakukan pelatihan ?
	Ya, dari pihak UPT mengadakan training untuk operator, operator kemudian bertugas memberikan pelatihan atau training di tingkat fakultas masing-masing

	Siapakah target dari pelatihan ?
	Target pelatihan adalah operator IT tiap fakultas dan serta civitas (dosen sekaligus mahasiswa) di UNITOMO

	Apakah tersedia user manual atau guide penggunaan untuk user dalam menggunakan sistem
	Semua petunjuk penggunana langsung disertakan di aplikasi atau sistem yang ada. Untuk dokumen tertulis tidak tersedia

	Apakah tersedia help desk untuk menanggapi pertanyaan atau keluhan atas sistem nantinya
	Help desk khusus tidak tersedia. Apabila terdapat keluhan atau pertanyaan, pengguna nantinya dapat langsung menanyakan ke pihak UPT Komputer. Selain ke UPTm pengguna juga dapat menghubungi TU atau langsung ke pihak Fakultas (dalam hal ini langsung ke pihak operator)
*TIDAK ADA dokumentasi khusus terkait masalah yang ditanyakan oleh pengguna

	Apakah dilakukan testing terhadap sistem sebelum diimplementasikan ?
	Ya

	Test apa saja yang dilakukan terhadap sistem ?
	Kami melaukan test fungsionalitas sistem, apakah sistem telah berjalan sesuai dengan requirement awal, kami juga menguji apakah terdapat bug pada sistem atau tidak. Salah satu yang dilakukan adalah Unit Testing

	Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan testing terdahap sistem ?
	Testing dilakukan secara internal oleh pihak UPT. Dalam hal ini, selain mengembangkan aplikasi, pihak UPT jugalah yang bertugas melakukan testing
Selain testing internal oleh tim UPT Komputer, testing juga sering dilakukan dengan menggunakan bantuan Fakultas Ilmu Komputer. Sistem atau aplikasi yang baru di uji-cobakan minimal selama 6 bulan

	Dari hasil testing, apakah terdapat bug/error pada sistem ?
	Tentu ada, Bug atau error yang ditemukan saat testing akan langsung diperbaiki. Terdapat kasus dimana bug atau erorr tidak teridentifikasi pada fase Testing (melainkan setelah implementasi). Jika terjadi case demikian, maka pihak UPT Komputer akan memperbaiki error tersbeut sesegera mungkin dan memulihkan sistem

	Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan sistem ?
	Umumnya berkisar sekitar 1 bulan untuk development sistem, sedangkan untuk maintenance error atau bug memerlukan waktu tambahan yang tidak pasti (tergantung tingaktan error yang ada)

	Apakah sistem selesai tepat waktu ? Jika tidak kendala apa yang dialami oleh tim selama pengembangan sistem ?
	Untuk development umumnya selalu sesuai schedule atau timeline awal. Masalahnya terdapat pada tahapan testing dan maintenance. Waktu yang dibutuhkan pada tahapan ini tidak menentu (Tergantung tingkatan error yang ada)

	Sudah berapa lama sistem ini diimplementasikan ?
	Sistem SIMA Desktop sudah cukup lama diimplementasikan → Narasumber kami tidak tahu pasti sejak kapan

	Apakah biaya yang dianggarkan sudah cukup memenuhi untuk implementasi keseluruhan sistem yang ada
	Hingga saat ini biaya untuk pengembangan dan implementasi sistem terbilang cukup

	Apabila biaya implementasi melebihi anggaran awal, apa yang dilakukan oleh pihak bapak/ibu sebagai pengembang ?
	Untuk case seperti ini jarang terjadi, sebab sejak pembuatan anggran awal, dana telah dianggarakan sesuai kebutuhan untuk pengembangan nantinya (meliputi biaya hardware, sekaligus biaya development untuk tim). Apabila dananya kurang, kami akan mengajukan penambahan anggaran ke Pihak Rektorat Kampus. Umumnya langsung disetujui

	Berapa orang yang dibutuhkan untuk mengebangkan sistem ?
	Timnya sendiri merupakan internal dari UPT Komputer, umumnya sekitar 3 hingga 5 orang

	Bagaimana pembagian perannya
	Karena dari internal UPT, maka tidak ada pembagian peran yang pasti. Timnya sendiri fleksibel, pembagian perannya disesuaikan dengan proyek yang dikerjakan

	Siapa saja yang terlibat dalam implementasi sistem ?
	Pihak tim pengemban dari UPT sendiri beserta operator masing-masing fakultas

	Apa saja peran dari masing-masing pihak yang terlibat ?
	Tim UPT melakukan pengembangan sistem sekaligus memberikan pelatihan pada operator. Operator kemudian memberikan pelatihan pada pengguna baik itu dosen atau mahasiswa di tiap-tiap fakultas yang ada (Satu fakultas minimal terdapat 1 operator IT)

	Apakah sumber daya manusia yang ada sudah cukup untuk mengembangkan maupun mengimplementasikan sistem ?
	Iya, sudah cukup

	Seberapa sering sistem ini digunakan ?
	SIMAWA sering digunakan, penggunaan atau pengaksesan hariannya cukup tinggi, sedangkan untuk SIM lainnya tidak begitu besar

	Kapan sistem paling banyak digunakan
	Tingkat penggunaan SIMAWA yang paling tinggi umumnya terjadi pada saat FRSan atau pada awal tahun ajaran baru. Traffic penggunaannya meningkat jauh dibanding saat-saat lainnya

	Apakah sistem pernah mengalami gangguan pada waktu-waktu ramai pengguna ?
	Ya, sever pernah mengalami down, sehingga sistem tidak dapat digunakan dalam waktu tertentu

	Apakah ada sistem yang tidak digunakan lagi setelah implementasi ?
	Ya, misalnya sistem absensi online. Di UNITOMO dulu sempat diterapkan sistem absensi online dengan Laptop, Disetoap kelas disediaka pc atau atau laptop untuk absensi, namum karena complain dari dosen (karena absensi online lebih merepotkan) maka absensi kembali dilakukan secara manual. Hingga kini sistem absensi online tidak digunakan

	Apakah ada tim khusus yang dibentuk guna mengantasi permasalahan sistem ke depannya (Misal tim maintenance atau sejenisnya) ?
	Mungkin, namun untuk sekarang semuanya masih dilakukan oleh Tim UPT Komputer UNITOMO (tidak ada tim khusus lainnya)

	Bagaimana cara untuk mencegah risiko yang mungkin timbul saat sistem diimplementasikan ?
	Untuk mencegah risiko yang mungkin terjadi dibutuhkan SOP, namun hingga saat ini belum ada SOP khusus (dalam hal ini sedang dibuat bersamaan dengan Master Plan IT yang baru). Untuk sekarang tidak ada prosedur khusus untuk mencegah risiko yang mungkin timbul

	Apakah ada prosedur khusus terkait penanganan trouble atau masalah yang mungkin timbul pada sistem ?
	Hingga saat ini belum ada.



Transkrip Wawancara Responden 38
Wawancara dilakukan pada Universitas Merdeka Surabaya

[bookmark: _Toc48471715]Tabel B.75 Transkrip Wawancara Responden 38
	Profil PT
	Profil Narasumber
	Waktu dan Lokasi

	Universitas Merdeka Surabaya atau yang sering kita kenal dengan sebutan UNMERBAYA adalah sebuah perguruan tinggi yang berada di Surabaya, Jawa Timur. Universitas ini mulai berdiri dan diresmikan pada 30 July 2003, saat ini universitas Merdeka Surabaya menyelenggarakan semua kegiatan perkuliahannya pada gedung kampus yang berlokasi di Jl. Ketintang Madya VII No.2, Jambangan Jawa Timur, Indonesia. Dengan mahasiswa yang cukup banyak, Universitas Merdeka Surabaya terus melakukan perbaikan pelayanan, pelayanan seperti keakademikan, pembayaran, SDM dan juga pelaporan ke PDDIKTI, karena Universitas Merdeka Surabaya sebagai perguruan tinggi dibawah Dikti, tentu mempunyai kewajiban untuk melakukan pelaporan secara berkala kepada pemerintah melalui sistem pelaporan PDDIKTI Feeder.
	Bapak Nanang merupakan pegawai Universitas Merdeka Surabaya yang menjabat sebagai staff IT Universitas Merdeka Surabaya. Bapak Nanang sebagai penanggung jawab IT Universitas Merdeka Surabaya dan merupakan satu-satunya tim yang menangani IT pada universitas tersebut.
	· Hari, Tanggal :
Kamis, 25 Oktober 2018
· Waktu :
14:20 – 16:00 WIB
· Tempat :
Universitas Merdeka Surabaya



Daftar pertanyaan dan jawaban narasumber Universitas Merdeka Surabaya.

[bookmark: _Toc48471716]Tabel B.76 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Narasumber 38
	Pertanyaan
	Jawaban

	Bagaimanakah dukungan lingkungan dari kampus in? 
	Universitas merdeka surabaya sudah bertahun-tahun menggunakan sistem manual dan mereka belom menerapkan SIM Siakad

	
	Lingkungan kecil, jadi merasa belum membutuhkan sistem

	
	Lingkungan UNMERBAYA adalah universitas dengan jumlah mahasiswa tidak banyak, sehingga tidak terlalu direpotkan dengan input manual

	Bagaimana ketersediaan SDM?
	Tidak memiliki divisi atau bagian yang mengurus IT sendiri.

	
	Seluruh pekerjaan yang berbau IT serahkan kepada 2 orang saja

	Manajemen Organisasi. Apa tidak ada dukungan dari top management?
	Pihak stakeholder baru menyadari

	
	Pihak top manajemen baru menyadari pentingnya menerapkan sistem digital dalam lingkungan universitas dengan dalih agar tidak ketinggalan

	Infrastruktur IT? Apakah belum terpenuhi dan belum memadai?
	Tidak memiliki ruang untuk menyimpan server sendiri

	
	Tidak memiliki tempat untuk menyimpan server, bahkan belum memiliki ruang untuk pekerja IT secara jelas.
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Diskusi ini  dilakukan dengan orang yang dianggap ahli dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi. Diskusi dengan expert ini bersifat semi-terstruktur. Tujuan dari diskusi ini yaitu untuk melakukan pendalaman hasil akhir terhadap data hasil wawancara yang sudah diolah, mencari tahu faktor apa saja yang berpengaruh bagi kesuksesan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi diluar hasil yang didapat oleh peneliti, mencari tahu hubungan antar faktor yang saling mempengaruhi dari implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi diluar hasil yang didapat oleh peneliti, dan diskusi bersama expert terkait pengalamannya dalam bidang pengembangan dan implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi yang masih berkaitan dengan data dan informasi yang diperlukan pada topik penelitian ini. 

Diskusi ini dilakukan dengan Bapak Radityo Prasetyo Wibowo, S.Kom., M.Kom. pada Hari Sabtu, Tanggal 11 Juli 2020 dengan video call melalui media Microsoft Teams. Diskusi ini berlangsung selama 2 jam 15 menit.

TRANSKRIP DISKUSI DENGAN EXPERT

[bookmark: _Toc48471717]Tabel C.1 Transkrip Diskusi dengan Expert
	Pertanyaan
	Jawaban

	Selamat pagi pak radit. Terimakasih sudah mau meluangkan waktunya untuk berdiskusi pada pagi hari ini untuk membantu saya melakukan pendalaman hasil akhir terhadap penelitian pada tugas akhir saya kali ini.
	Oh ya, santai saja gapapa.

	Baik pak, ini karena kita sudah saling kenal namun untuk meyakinkan bahwa Pak Radit adalah orang yang tepat dan bisa dikatakan expert boleh dijelaskan sedikit pak mengenai pengalaman pak radit dibidang pengembangan dan implementasi sistem informasi.
	Ya, jadi saya sudah berkecimpung didunia project seperti ini sudah sejak lama ya. Sudah sejak saya kuliah ditahun kedua dan sebelum lulus saya sudah bekerja sebagai project developer. Kemudian megang bagian database, bagaimana saya mengkomunikasikan ke temen-temen pengembang agar aplikasi yang dikembangkan tidak ngawur karena satu database. Satu aplikasi saja yang ngawur akan mempengaruhi aplikasi yang lain. Ini menjadikan saya juga harus memahami proses bisnis yang ada, terus kalo ngomong soal reporting udah nggak soal database lagi karena reporting data harus bisa dipahami dari sudut pandang proses bisnisnya. Agar data yang ada tidak saling miss. Gitu rofiqoh

	Tujuan dari diskusi kali ini saya ingin (menjelaskan tujuan diskusi 3 poin yang sudah dijelaskan sebelumnya)
	Oh ya, oke lanjut.

	Oke jadi saya prolog dulu nggeh pak, dari hasil wawancara yang sudah saya dapat
	Yaa, monggo monggo

	Jadi sebelum saya mengolah hasil wawancara saya melakukan pengelompokan faktor apa saja sih berpengaruh sebagai pendorong kesuksesan implementasi sistem informasi itu melalui studi literatur penelitian terdahulu. Dan didapat 10 faktor yang dapat menjadi pendorong kesuksesan implementasi sistem informasi. ini masih secara general nggeh pak.
	Hmmm yaa masih general implementasi sistem informasi disemua aspek atau bidang gitu ya?

	Iyaa seperti itu pak
	Oke lanjut

	Dari situ saya mendapat 10 faktor antara lain :
1. Karakteristik Pengguna
2. Kemampuan Sistem
3. Keuangan
4. Manajemen Organisasi
5. Manajemen Proyek
6. Pembagian Tugas Kerja
7. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
8. Pengembang atau Developer
9. Sumber Daya Manusia
10. Sumber Daya Teknologi
Nah dari faktor yang sudah saya dapat ini. Saat hasil wawancara sudah dilakukan kodifikasi atau pengolahan saya mengelompokkan jawaban narasumber ke dalam 10 faktor ini, dan 1 faktor yaitu faktor lainnya yang saya temukan pada saat wawancara dan menjadi faktor pendorong juga bagi kesuksesan implementasi sistem informasi.
	Oke, terus dari faktor yang sudah kamu dapat dari wawancara. Hasilnya bagaimana ?

	Ya, saya mendapat sub-faktor yang menjadi pendorong dan penghambat bagi faktor tersebut pak. Saya jelasin singkatnya satu persatu nggeh pak
	Yaa silahkan

	(peneliti menjelaskan sub-faktor yang didapat dengan menampilkan gambar faktor karakteristik pengguna sampai faktor lainnya seperti pada bab 6.1.1 sampai 6.1.11)
	Oke, yap lanjut

	Oke, disini saya mau bertanya pak. Menurut pak radit pada faktor manajemen organisasi dimana sub-faktor aturan/hukum yang mengikat dengan instruksi pimpinan itu dua hal yang sama atau berbeda ya pak?
	Menurut saya berbeda ya. Jadi instruksi resmi itu harus mesti tertulis ta? Kok saya nangkepnya kalo instruksi yaa bisa tertulis bisa ngga. Tergantung audience nya ya. Kalo tendik gitu mungkin harus ada hitam diatas putih agar mau melaksanakan instruksi tersebut. Tapi kalau dosen kayaknya untuk instruksi resmi hitam diatas putih itu nggak ngefek.ya mungkin ngefek sih tapi mungkin lebih ke jengah karena terlalu banyaknya aturan. Nah dosen nggak terlalu suka dengan itu. Lebih bisa diajak maju bareng gitu, lisan pun ndak masalah. Asalkan mau diajak gerak bareng. Nah susahnya kan disitu, dosen itu kan orang pinter ya. Di ITS sudah S2 semua dosennya nggak ada yang S1, nah merintah orang pinter itu kan agak susah ya. Jadi mereka punya padangan masing-masing. Ya namanya organisasi beda pandangan itu wajar ya. Jadi bagaimana cara menjadikan satu pandangan itu yang susah. Nah kalau aturan/hukum yang mengikat itu bisa jadi diluar organisasi, ya contohnya pelaporan pddikti lah ya. Jadi ada aturan wajib semua perguruan tinggi di Indonesia harus melakukan pelaporan kegiatan di perguruan tinggi sebagai syarat perankingan. Jadi menurut saya kedua hal itu berbeda sih

	Baik, pak radit. Dari semua faktor yang sudah saya jelaskan. Sudah sesuaikah dengan apa yang pak radit alami selama berkecimpung didunia pengembangan dan implementasi sistem informasi ini?
	Secara keseluruhan sepertinya sudah ya Rofiqoh. Kamu mengkotak-kotakkan faktor yang bisa mempengaruhi kesuksesan dan yang bisa menjadi penghalang bagi kelancaran pengembangan dan implementasinya. Namun saya sepertinya memiliki teori tersendiri kalau bicara soal faktor kesuksesan.

	Bisa dijelaskan mungkin Pak Radit teori menurut bapak?
	Ya, jadikan ini kamu ada faktor kesuksesan dari segi teknis ya kalo saya bisa bilang. Kayak perangkat TIK yang memadai, harus ada training dulu waktu sistem mau diimplementasikan, terus software apa yang cocok dipake pas ngembangin aplikasinya. Pake developer atau in house aja bikin aplikasi IS nya. Kalo saya lihat faktor-faktor tersebut bakal ngikut kalau faktor non-teknis nya sudah diperbaiki terlebih dahulu.

	Bisa dijelaskan pak terkait faktor non-teknis tersebut?
	Ya, jadi saya ambil kasus dilingkungan perguruan tinggi dimana saya berada sekarang ya. Jadi menurut saya sistem itu akan ngikut sama proses bisnisnya. Karena memang sistem dirancang kan harus sesuai proses bisnis. Betul nggak?

	Iya betul pak
	Nah, masalahnya karo proses bisnisnya dari awal udah gak bener. Udah jelek dan kacau. Sistemnya gimana? Yaa ikutan jadi jelek. Jalan sih jalan, membantu sih membantu. Cuma yaa nggak terlalu efektif.

	Jadi bisa saya simpulkan perbaikan terhadap proses bisnis yang buruk perlu dilakukan oleh organisasi terlebih dahulu ya pak sebelum sistem dikembangkan dan diimplementasikan?
	Iya, betul. Kalau kamu mau mengulik lebih dalam soal sistem dan proses bisnisnya nanti kamu coba diskusi sama Bu Mahe deh. Beliau yang lebih faham soal proses bisnis khususnya diperguruan tinggi kita saat ini.

	Baik pak, mungkin itu bisa jadi saran untuk penelitian selanjutnya. Lalu selain proses bisnis pak apa ada lagi?
	Yaa, yang paling kerasa ini sih kurangnya atau tidak adanya keselarasan. Jadi baik dari pihak top management disini berarti pak rektor dan jajarannya ya, terus ke departemen-departemen terkait diperguruan tinggi ini. Kemudian sampe ke dosen-dosennya. Itu semua kurang selaras. Masih dengan ego mereka masing-masing. Kemudian ketidak selarasan ini juga terjadi pada visi misi kita. Yang diinginkan rektor itu melenceng nggak sesuai sama visi misi yang ada. Keinginan untuk meraih A,B,C,D itu nggak disesuaikan dengan kapasitas yang ada. Kalau mau A,B,C,D tercapai ya penuhi kapasitasnya. Mana bisa pengen banyak dengan orang yang cuma segini. Kalau tetep maksa dengan orang yang segini. Harus tentukan prioritas. Mana dulu yang mau digarap. Jangan semua mau digarap tapi kapasitas nggak mumpuni.

	Berarti masalah kapasitas ini masalah kekurangan resource ya pak?
	Iyaa bisa jadi. Tapi susahnya di Organisasi berbentuk perguruan tinggi ini Rofiqoh. Kadang resource udah cukup. Tapi nggak banyak yang berkompeten. Dan susahnya kalau mau nyari yang kompeten harus meng-hire orang baru. Orang lama? Nggak bisa dipecat. Kan orang-orang didalamnya pegawai negeri sipil alias PNS semua. Beda dengan organisasi berbentuk perusahaan. Kalau nggak kompeten ya langsung pecat cari yang baru yang lebih kompeten. Beres. Kalau perguruan tinggi kendalanya itu tadi. Makanya perlu adanya keselarasan, prioritas, dan sikap leadership dari pimpinan.

	Nah ini ada kata leadership memang menurut pak Radit, pimpinan saat ini apakah tidak memiliki sikap leadership pak?
	Kalau saya pribadi ya belum. Benar rektor itu pimpinan. Cuma kok menurut saya ya. Ini terjadi dibeberapa kampus juga. Stigma dosen lebih tinggi suaranya ketimbang rektor itu masih melekat sampai sekarang. Jadi kalau rektor berkata A misal terus didebat sama dosen-dosen, perkataan A itu tadi bisa goyah dan mungkin saja bakal berubah karena pengaruh perdebatan tadi. Kemudian kalo soal leadership itu juga bukan soal suruh-menyuruh ya. Tapi lebih ke gimana caranya nge-lead bawahan-bawahannya biar bisa saling bekerjasama. Nah balik lagi kepada faktor keselarasan tadi. Cuma emang belum pada punya kesadaran aja dari masing-masing pihak. Masih dengan egonya masing-masing.

	Mengenai kesadaran yang rendah juga menjadi penghambat ya pak buat implementasi sistem?
	Oh yaa jelas itu

	Mungkin bapak bisa sharing pengalaman terkait permasalahan yang Pak Radit alami ini?
	Yaa kalau pengalaman nggak enak soal implementasi sih banyak ya. Aku ambil satu kasus yang relate sama kamu deh. Misal dipelaporan. Buat kasus anak-anak yang belom terdaftar di Dikti karena NIM nya kosong, nama ortu atau TTL nya nggak diisi. Kamu dan teman-teman magang dipelaporan Dikti gimana menyelesaikannya?

	Yaa, kita data saja sih pak. Kan kita mau benerin didatabase nya juga nggak tau isian data mahasiswa yang bersangkutan.
	Naah itu. DPTSI tuh nggak tahu datanya. Yang tau orang akademik. Tapi kalau pelaporan kurang yang disalahkan siapa? DPTSI. Mereka bilang “pelaporan itu tanggungjawab DPTSI, jadi kalau ranking turun karena ada data yang belum dilaporkan itu salah DPTSI”. Laah gimana mau ngirim ngelaporin kalau data aslinya aja nggak lengkap. Gimana cobak? Jadi departemen satu dengan yang lain itu belum selaras, masih saling lempar dan menyalahkan satu sama lain. Harusnya bisa berkolaborasi karena memang sistem kalau mau terintegrasi, proses bisnis dan departemen terkait orang-orang didalamnya juga harus saling terintegrasi terlebih dahulu.

	Iyaa iyaa bener pak. Terus untuk mengatasi hal ini bagaimana pak?
	Ya harus kebijakan dari pimpinan. Harus tegas pimpinan menyatakan “ini tugas departemen ini, tugas collect data tugasnya ini, terkumpul, sampaikan ke departemen ini, datanya kurang terkait soal apa minta ke departemen terkait, departemen yang dituju sudah harus siap dan bersedia memfasilitasi data yang dibutuhkan”. Naah kalau saling terintegrasi orang-orangnya kek gini, proses bisnisnya manteb, sistem bakal ngikut. Karena sistem dirancang sesuai sama proses bisnis yang dilakukan sama si orang-orang didepartemen ini. Kalau jalannya sendiri-sendiri yawes, sistem yang dibangun ya bakal jalan sendiri-sendiri menurut ego mereka sendiri-sendiri.

	Jadi sikap leadership dari pimpinan benar-benar berpengaruh ya pak?
	Jelas. Cuma buat memunculkan sikap ini juga nggak mudah. Pasti bakal banyak pro dan kontra dari berbagai pihak karena merubah proses bisnis dan menyadarkan pikiran orang-orang agar sadar akan pentingnya bekerjasama agar saling terintegrasi itu tidak mudah.

	Pak Radit ada saran untuk masalah leadership ini?
	Kalau saya yaa, kembali ke case tadi. Dimana kalau proses Top-Down nggak bisa, saya akan mencoba cara Button-Up. Ini kasusnya masih soal pelaporan ya. Biar kamu bisa faham karena kasusmu juga ini haha. Kenapa saya akhir-akhir ini mulai nge-push pak yono (orang vendor sevima pengembang aplikasi profeeder untuk pelaporan data ke Dikti) untuk segera finalisasi fitur-fitur yang bermasalah dari profeeder terus minta ganti server udah ngga pakai server dari sevima. Saya pindah ke server milik perguruan tinggi kita sendiri? Karena saya mau menyiapkan aplikasi pelaporan ini untuk Admin atau TU prodi. Data terkait mahasiswa, kondisi mahasiswa dan dosen-dosen yang paling faham ya TU Prodi. Makanya kalau DPTSI kesulitan collect data mahasiswa untuk pelaporan. Kita alihkan pelaporan dilakukan oleh masing-masing prodi sekarang. Tugas DPTSI ngapain habis itu? Sebagai tempat pengajuan permasalahan misal kalau ada fitur yang gagal sinkronisasi ke SIAKAD, atau permasalahan terkait aplikasi deh pokoknya. Sudah bukan soal data lagi. Karena TU prodi yang paling tau data masing-masing mahasiswa dan dosen-dosen mereka.

	Jadi ini nanti pengaruhnya akan seperti apa pak?
	Jelas sangat berpengaruh Rofiqoh. Kalau pelaporan sudah di masing-masing prodi. Pelaporan sudah benar dan hampir 100% terus melaporkannya. Nanti akademik dan departemen-departemen terkait bakal ngelirik. Oh ternyata emang lebih cocok dimasing-masing prodi, DPTSI bener cuma bagian pengembangan aplikasinya aja. Terus akhirnya dilirik sama pimpinan. Naah baru deh orang-orang atas sadar kalau kerjasama, kapasitas, dan saling bersinergi itu penting. Disini harapan nantinya pimpinan akan mulai berani me-redesign proses bisnis beserta tugas dan tanggungjawab tiap departemen. Mana departemen yang nggak cocok melakukan tugas tertentu. Terus mana yang seharusnya departemen meng-handle kerjaan ini. Jadi nggak cuma dilimpahkan ke satu orang atau departemen aja. Sehingga kerja cepat tapi nggak tepat itu bisa berganti jadi ya kerja cepat juga tepat. Kamu ngerasa nggak sih kerjamu dan teman-teman magang dipelaporan sudah cepat?

	Cepat sih pak, nggak pernah lewat deadline yang udah ditentukan juga
	Terus tepat nggak menurutmu?

	Sama sekali nggak pak. Banyak kasus yang mahasiswa sudah pindah bidang tapi karena kita gatau pindah bidang mana. Jadi yasudah seadanya data aja. Data lama kirim juga gapapa yang penting data mahasiswa dah masuk Dikti dan terdaftar id_reg_pd nya
	Naah itu looo. Kita bisa kerja cepat tapi apakah tepat? Nggak kan. Sistem membantu sih membantu. Wong kirim ribuan data tinggal sekali klik kan dengan profeeder. Cuma kualitas datanya yang masuk ke Dikti gimana? Jelek banget, banyak yang nggak sesuai

	Hoo iyaa bener-bener pak.
	Makanya, sehingga kesimpulan dari saya faktor non-teknis diperbaiki dulu sebelum implementasi sistem. mulai dari proses bisnis yang buruk, keselarasan dan kesadaran dari semua pihak, tujuan dan keinginan pimpinan dengan visi misi yang nggak melenceng, terus budaya ego dan mau semua harus tercapai itu juga harus dirubah. Pimpinan harus memiliki prioritas, kapasitas juga jadi hal yang penting disini. Kapasitas cukup dan berkompeten. Sudah itu sih dari saya.

	Waahh, sangat membuka pikiran saya pak Radit. Baik pak Radit terimakasih karena sudah mau berbagi ilmu dan pengalaman serta pemikiran dan teori dari Pak Radit berdasarkan kondisi dan pengalaman yang pak Radit alami dalam dunia pengembangan dan implementasi sistem informasi.
	Ya, sama-sama Rofiqoh

	Jika nanti ada beberapa hal yang masih perlu saya tanyakan terkait penelitian tugas akhir ini. Bolehkah saya menghubungi ulang Pak Radit
	Oh silangkah. Dengan senang hati saya kalau membahas perihal beginian

	Baik pak, sekali lagi terimakasih. Selamat siang pak.
	Ya sama-sama selamat siang juga.
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